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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas karunia-Nya maka
penyusunan Laporan Kinerja BTP Kelas | Semarang tahun 2025 dapat diselesaikan
dengan baik. Laporan Kinerja BTP Kelas | Semarang tahun 2025 yang telah ditetapkan
melalui Perjanjian Kinerja yang dimonitor dan dievaluasi selama kurun waktu berjalan
yang ditetapkan dalam dokumen Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025 dan merupakan
tahun kelima dari periode Rencana Strategis (Renstra) Tahun 2020-2024.

Semoga Laporan Kinerja Tahun 2025 BTP Kelas | Semarang ini dapat menjadi
acuan dan referensi dalam rangka upaya meningkatkan kinerja BTP Kelas | Semarang
pada masa mendatang. Hal ini sangat diperlukan untuk menciptakan sistem
penyelenggaraan pemerintahan yang baik (Good Governance) sebagai usaha untuk
mewujudkan demokratisasi, partisipasi, transparansi dan akuntabilitas yang menjadi tugas
pemerintah termasuk peran dan fungsi BTP Kelas | Semarang. Hal ini merupakan suatu
prasyarat dalam penyusunan mekanisme program, pelaksanaan, pemantauan dan
pengevaluasian pembangunan dalam pengembangan infrastruktur perkeretaapian. Untuk
itu diperlukan suatu alat ukur yang mana diharapkan bisa menjawab tantangan sistem
berkelanjutan pembangunan infrastruktur perkeretaapian dimasa depan yang tetap
memperhatikan ramah lingkungan melalui merekonstruksi nilai sejarah melalui
peningkatan lintas non-operasional dan reaktivasi jalur mati untuk mempertahankan aset
negara.

Akhir kata ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang terlibat
dalam penyusunan Laporan Kinerja BTP Kelas | Semarang Tahun 2025

Semarang, 23 Januari 2025

Kepala Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang

RUDI PITOYO, S.E.
NIP. 19800708 200212 1 001

Laporan Capaian Kinerja (LKIP) BTP Kelas | Semarang 2025 -

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



RINGKASAN EKSEKUTIF

Tugas Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang adalah melaksanakan peningkatan
dan pengawasan prasarana serta pengawasan penyelenggaraan sarana, lalu lintas dan
keselamatan perkeretaapian, serta pengelolaan urusan tata usaha, rumah tangga,
kepegawaian, keuangan, hukum, dan hubungan masyarakat yang bertanggung jawab
langsung kepada Direktur Jenderal Perkeretaapian. Sesuai dengan Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM.36 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Teknik
Perkeretaapian sebagai pengganti dari Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM.63
Tahun 2014.

Untuk melaksanakan tugas tersebut, Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang pada
tahun 2025 memiliki anggaran sebesar Rp1.132.146.753.000, -, dimana DIPA awal
adalah sebesar Rp1.153.415.115.000, - dan telah mengalami perubahan sebanyak 11 kali
dikarenakan adanya optimalisasi anggaran, relaksasi automatic adjustment (AA) pagu,
penghematan belanja perjalanan dinas. Rekapitulasi penggunaan anggaran tahun 2025
meliputi kegiatan pada belanja modal berupa pembangunan fisik, pengadaan lahan di
Jawa Tengah, penyusunan studi RKL/RPL, serta kegiatan-kegiatan yang menggunakan
belanja barang dan belanja pegawai yaitu kegiatan dukungan manajemen dan dukungan
teknis lainnya.

Pada belanja modal, kegiatan meliputi:

1. Pengadaan/penertiban lahan sebanyak 86 bidang dari target 236 bidang;

2. Pembangunan Jalur Ganda KA antara Solo-Semarang Tahap | segmen Solo Balapan
— Kalioso (MYC 2022-2025) sepanjang 3,4 km’sp dengan capaian fisik sebesar 100%;

3. Pembangunan Jalur KA Elevated antara Solo Balapan-Kadipiro (MYC 2022-2025)
dengan capaian persinyalan elektrik 0% yang terdampak efisiensi anggaran (RM);

4. Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Cirebon - Kroya segmen
Prupuk — Purwokerto (MYC 2023-2025) yang masih dalam proses penetapan
pemenang lelang oleh Menteri Perhubungan dan proses perpanjangan MYC sampai
2027,

5. Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Cirebon - Semarang
segmen Tegal — Pekalongan (MYC 2023-2025) yang masih dalam proses penetapan
pemenang lelang oleh Menteri Perhubungan dan proses perpanjangan MYC sampai
2027;
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. Penanangan Rintang Jalan segmen Kawunganten-Jeruklegi lintas Banjar-Kroya dan

Peningkatan 2 Unit Jembatan KA segmen Prupuk-Linggapura lintas Prupuk-

Purwokerto dengan progress fisik 100%;

. Penanganan Rintang Jalan KM 299+900 antara Prupuk-Linggapura lintas Cirebon-

Kroya dengan progress fisik 90,05%;

. Pengadaan Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi sebanyak 40 unit.

Sedangkan pada belanja barang dan belanja pegawai, Balai Teknik Perkeretaapian Kelas

| Semarang telah melaksanakan kegiatan dukungan manajemen dan dukungan teknis

lainnya meliputi:

1.

. Pemantauan dan evaluasi penyelenggaraan prsarana perkeretaapian;

a b~ W DN

Pemantauan dan evaluasi penyelenggaraan lalu lintas dan angkutan kereta api;

. Pemantauan dan evaluasi penyelenggaraan sarana perkeretaapian;
. Pemantauan dan evaluasi penyelenggaraan keselamatan perkeretaapian;

. Kegiatan administrasi bidang perencanaan, keuangan, hukum dan kehumasan,

kepegawaian, ketatausahaan serta kerumahtanggaan dalam mendukung pelaksanaan
tugas dan fungsi Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang sebagai regulator
penyelanggaraan perkeretaapian di bawah Direktorat Jenderal Perkeretaapian.

Kegiatan-kegiatan tersebut di atas telah dituangkan dalam Perjanjian Kinerja antara

Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang dengan Direktur Jenderal

Perkeretaapian pada awal tahun 2025. Terdapat 5 Sasaran Kegiatan dan 12 Indikator

Kinerja Kegiatan (IKK) yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja yaitu:

1.

Sasaran Kinerja 1 (SK T1)

Meningkatnya KONEKTIVITAS Perkeretaapian di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang

a. IKK Tl - Rasio Konektivitas Transportasi Perkeretaapian Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas | Semarang

. Sasaran Kinerja 2 (SK T2)

Meningkatnya KAPASITAS Prasarana Mendukung Pelayanan Perkeretaapian di
Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
a. IKK T2 - Kondisi Jalur KA sesuai Standar TQI Kategori 1 dan 2 di wilayah Balai

Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
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b. IKK T3 - Jalur KA yang Menggunakan Persinyalan Elektrik di wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang
3. Sasaran Kinerja 3 (SK T3)
Meningkatnya Kinerja PELAYANAN Lalu Lintas dan Angkutan Kereta Api di Wilayah
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
a. IKK T4 — Persentase Pemenuhan Target Angkutan Kereta Api di Wilayah Balai
Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
b. IKK T5 - Persentase Realisasi Perjalanan Kereta Api Perintis di Wilayah Balai
Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
c. IKKT6 - Persentase Penurunan Kejadian Gangguan Operasional Perjalanan Kereta
Api pada Perlintasan Sebidang
4. Sasaran Kinerja 4 (SK T4)
Meningkatnya KESELAMATAN Transportasi Perkeretaapian di Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang
a. IKK T7 —Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian di Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang
5. Sasaran Kinerja 5 (SK T5)
Meningkatnya Kualitas TATA KELOLA Pemerintahan Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
a. IKK T8 — Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
b. IKK T9 — Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai Teknik Perkeretaapian Kelas
| Semarang
c. IKK T10 - Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
d. IKK T11 - Persentase Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Bidang
Perkeretaapian Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
e. IKK T12 — Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik Perkeretaapian Kelas

| Semarang

Adapun realisasi capaian kinerja tahun 2025 untuk masing-masing sasaran kinerja dan
indikator kinerja kegiatan (IKK) sebagaimana tertuang dalam table ringkasan eksekutif
berikut:
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Tabel I. 1 Ringkasan Eksekutif Sasaran, Indikator, target, Realisasi dan Capaian Kinerja 2025

Capaian

Sasaran Indikator Kinerja  Satuan Target dan Realisasi Kinerja (%)
SKT1 conekivitas s
Meningkatnya Konektivitas Transportasi Realiasi I ——0.765
Perkeretaapian di Wilayah porta: RASIO 102,00%
. X i Perkeretaaman arget IO 0,75
Balai Teknik Perkeretaapian Wilavah Keria BTP
Kelas | Semarang Y J 0 02 04 06 08 1
Kelas | Semarang
IKK T2 Kondisi Jalur o
KA Sesuai Standar TQ' Realiasi I 08,995
SK T2 Kategori 1 dan 2 di % Target ——— 00073 | 99:92%
Meningkatnya Kapasitas wilayah BTP Kelas |
Prasarana Mendukung Semarang 0 20 40 60 80 100
Pelayanan Perkeretaapian di
Wilayah Balai Teknik IKK T3 Jalur KA yang o
Perkeretaapian Kelas | Menggunakan Realiasi T— 57,5
Semarang Persinyalan Elektrik di | % Target C —— 575 100,00%
wilayah BTP Kelas |
Semarang 0 20 40 60 80 100
IKK T4. Persentase o
Pemenuhan target Realiasi wmmm 19,526
ang_IkUtar? g_ﬁ;e;[? )bepi Idi % Target | 18,34 106,47%
wilaya elas
Semarang 0 20 40 60 80 100
SK T3
Meningkatnya Kinerja IKK T5. Persentase o
Pelayanan Lalu Lintas dan | realisasi perjalanan Realiasi T ——— 100
Angkutan Kereta Api di kereta api perintis di % Target — 100 100,00%
Wilayah Balai Teknik wilayah BTP Kelas |
Perkeretaapian Kelas | Semarang 0 20 40 60 80 100
Semarang
IKK T6. Persentase o
Penurunan Kejadian Realiasi fmm 11765
ngg_gran OpKirasignal % Target =m 11765 100,00%
erjalanan pada
Perlintasan Sebidang 0 20 40 60 80 100
SK T4 IKK T7. Tingkat
Meningkatnya Keselamatan keselamatan Realiasi e 100
Transportasi Perkeretaapian transportasi o o
di Wilayah Balai Teknik perkeretaapian di % | Target —— 100 | 100,00%
Perkeretaapina Kelas | wilayah BTP Kelas | o 20 40 60 80 100
Semarang Semarang
Realiasi E—— W]
IKK T8. Nilai AKIP BTP 0
SKT5 Kelas | Semarang NILAI Target D) 100,00%
Meningkatnya Kualitas Tata 0 20 40 60 80 100
Kelola Pemerintahan Balai
Teknik Perkeretaapian Kelas | IKK T9. Tingkat reatiosi b b
Semarang Penerapan Manajemen
0,
Risiko BTP Kelas | LEVEL|  Target wm 10 100,00%
Semarang 0 20 40 60 80 100
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Capaian

Sasaran Indikator Kinerja  Satuan Target dan Realisasi Kinerja (%)
IKK T10. Nilai Kinerja Realiasi — 75,322
Anggaran BTP Kelas || NILAI | 1o —— 51 92,99%
Semarang
0O 20 40 60 80 100
IKK T11. Persentase o
RealisaSi Penerimaan Realiasi I 01,526
Negara Bukan Pajak % Target e —— 100 101,53%
(PNBP) BTP Kelas |
Semarang 0O 20 40 60 80 100
IKK T12. Nilai Realiasi — 68,68
Pengawasan Kearsipan o
Internal BTP Kelas | NILAI Target T 68,68 100,00%
Semarang 0O 20 40 60 80 100

*Sumber: Data Internal Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Secara umum, keseluruhan kegiatan di atas telah dilaksanakan oleh Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang dengan realisasi penggunaan anggaran berdasarkan
jenis belanja sebagai berikut:

1. Belanja Pegawai

Pagu anggaran : Rp20.538.115.000, -
Realisasi : Rp20.009.885.936, -
Persentase 1 97,43%

2. Belanja Barang

Pagu anggaran - Rp141.711.905.000, -
Realisasi : Rp133.835.181.275, -
Persentase 1 94,44%

3. Belanja Modal

a. Belanja Modal Rupiah Murni (RM)
Pagu anggaran - Rp41.744.622.000, -
Realisasi : Rp35.065.806.835, -
Persentase : 84,00%

b. Belanja Modal SBSN
Pagu anggaran : Rp928.152.111.000, -
Realisasi : Rp103.396.137.804, -

Persentase :11,14%
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Sehingga secara keseluruhan realisasi penyerapan anggaran Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang di tahun 2025 adalah sebesar Rp292.307.011.850, -
ataau sebesar 25,82% dari total pagu anggaran kantor sebesar Rp1.132.146.753.000. -.
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BAB |
PENDAHULUAN

.1 LATAR BELAKANG

Dalam rangka mendorong instansi pemerintah yang lebih transparan perlu
adanya pertanggungjawaban dari penyelenggara Negara (instansi pemerintah) mulai
dari unit Kerja Eselon Il Balai pada awal tahun anggaran mengajukan penetapan
kinerja dan setelah berakhirnya tahun anggaran dilaporkan dalam suatu laporan
kinerja (LKIP) secara berjenjang, dalam rangka mewujudkan transportasi kereta api
yang handal dan laik operasi maka diperlukan investasi yang relatif cukup besar untuk
meningkatkan daya saing dan daya dukung prasarana serta sarana kereta api, baik
melalui pembiayaan pemerintah maupun swasta. Mengingat transportasi merupakan
salah satu bentuk pelayanan publik maka pemerintah mempunyai tanggung jawab
dalam menyediakan transportasi tersebut khususnya transportasi kereta api baik
melalui mekanisme pembiayaan APBN atau APBD, Kerja sama pemerintah swasta

(KPS) maupun swasta sepenuhnya.

Transportasi kereta api yang handal dan laik operasi tersebut, saat ini sektor
transportasi perkeretaapian terus berupaya meningkatkan mutu pelayanan baik dalam
bentuk pembangunan infrastruktur maupun secara regulasi bidang perkeretaapian.
Sejak diberlakukannya Undang-Undang No. 23 Tahun 2007 tentang Perkeretaapian
maka sistem penyelenggaraan perkeretaapian yang sebelumnya masih bersifat
sentralistik dan monopolistik berubah menjadi bersifat multioperator yaitu dengan
memberikan peningkatan peran swasta dan pemerintah daerah secara luas dalam
penyelenggaraan perkeretaapian.

Beberapa program utama infrastruktur perkeretaapian, telah ditetapkan
menjadi Program Prioritas Infrastruktur Pembangunan Nasional yang selaras dengan
tujuan penyelenggaraan perkeretaapian seperti diamanatkan dalam UU No.23 Tahun
2007 tentang perkeretaapian kemudian dituangkan dalam bentuk Rencana Induk
Perkeretaapian Nasional (RIPNas) tahun 2030 yang mempunyai peran dan andil

untuk meningkatkan serta mendorong perekonomian Nasional.

Pembangunan infrastruktur perkeretaapian didanai berasal dari APBN

(Anggaran Pendapatan Belanja Negara) dan terdapat beberapa kegiatan yang didanai
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oleh PLN (Pinjaman Luar Negeri), serta Surat Berharga Syariah Negara
(SBSN/SUKUK). Guna mengetahui capaian pelaksanaan pembangunan tersebut
terhadap seluruh kinerja perkeretaapian, tentunya diperlukan suatu monitoring dan
evaluasi dalam rangka menemukenali hasil capaian dan permasalahan yang ada yang
akan dapat meningkatkan hasil kinerja dan pelaksanaan pembangunan infrastruktur

perkeretaapian yang optimal.

Berkaitan dengan hal tersebut, Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
sebagai wakil Pemerintah Pusat yang diberikan tanggungjawab untuk mengelola,
mengatur dan mengawasi penyelenggaraan transportasi perkeretaapian harus
memberikan pertanggungjawaban kepada masyarakat umum (publik) serta kualitas
dan Kkinerja Instansi Pemerintah yang baik, termasuk didalamnya aspek
pertanggungjawaban (accountability) pelaksanaan tugas Pemerintah baik secara
administratif maupun secara manajerial kepemimpinan melalui aturan dan kebijakan
yang telah ditetapkan sebagaimana yang diatur dalam Inpres Nomor 7 Tahun 1999
tentang Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) dimana mewajibkan setiap instansi
pemerintah untuk mempertanggungjawabkan dan menerangkan kinerja dan
tindakannya kepada pihak yang memiliki hak atau kewenangan untuk meminta
keterangan dan pertanggungjawaban dalam mewujudkan penyelenggaraan negara
yang bersih dan bebas dari KKN menuju tercapainya pemerintahan yang baik (Good

Governance).

Dalam rangka memenuhi amanat Inpres Nomor 7 Tahun 1999 dan untuk dapat
mengetahui capaian kinerja perkeretaapian tersebut, maka disusunlah Laporan
Kinerja tingkat unit kerja Eselon Il Balai Mandiri Direktorat Jenderal Perkeretaapian
Kementerian Perhubungan Tahun 2025 sebagai pengungkapan capaian kinerja Ditjen
Perkeretaapian selama Tahun 2025, Hal ini berdasarkan sesuai dengan komitmen
yang telah ditetapkan diawal tahun 2025 Dokumen Perjanjian Kinerja (PK) Direktorat
Jenderal Perkeretaapian. Komitmen dimaksud merupakan amanat dan tanggung
jawab Direkotrat Jenderal Perkeretaapian untuk mencapai tingkat kinerja yang

tertuang di dalam rumusan tujuan dan sasaran Rencana Strategis tahun 2020-2024.
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.2 KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI

Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM. 60 Tahun 2010
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perhubungan sebagaimana telah
diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 189 Tahun 2015,
sesuai tugas pokoknya Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang adalah unsur
pelaksana sebagian tugas dan fungsi Kementerian Perhubungan yang berada

dibawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Perkeretaapian.

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang mempunyai tugas merumuskan
dan melaksanakan kebijakan dan standardisasi teknis di bidang Perkeretaapian.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut di atas, Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang menyelenggarakan fungsi dan kewenangan
mengacu pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 36 Tahun 2022 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Balai Teknik Perkeretaapian. Berdasarkan Keputusan
Menteri tersebut kedudukan Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
merupakan unit kerja dibawah Direktorat Jenderal Perkeretaapian dan sebagai salah
satu unsur pelaksana tugas dan fungsi Direktorat Jenderal Perkeretaapian.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut di atas, Kepala Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas | Semarang menyelenggarakan fungsi:

1. penyusunan rencana, program dan anggaran;

2. pelaksanaan kegiatan peningkatan, pengembangan, pengelolaan, pemanfaatan,
dan pemeliharaan prasarana perkeretaapian;

3. pelaksanaan pengawasan kegiatan pengoperasian dan perawatan prasarana
perkeretaapian yang dilaksanakan oleh penyelenggara perkeretaapian;

4. pelaksanaan pengendalian dan pengawasan perlintasan sebidang sementara,

perpotongan dan/atau persinggungan antara jalur kereta api dengan bangunan

lain;

pelaksanaan pengelolaan dan pengawasan kegiatan lalu lintas dan angkutan;

pelaksanaan pengawasan penyelenggaraan sarana perkeretaapian;

pelaksanaan pengawasan keselamatan perkeretaapian;

© N o O

pelaksanaan sosialisasi dan tindakan korektif pelanggaran peraturan perundang-

undangan di bidang perkeretaapian; dan
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9. pelaksanaan urusan keuangan, ketatausahaan, kerumahtanggaan, sumber daya
manusia, hukum, organisasi, pengelolaan barang milik negara, hubungan

masyarakat serta evaluasi dan pelaporan.

Dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang mempunyai susunan organisasi sebagaimana
berikut:

1. Sub Bagian Tata Usaha

Tugas pokok dan fungsi di subbagian Tata Usaha meliputi:

a. Mengkoordinasikan kegiatan ketata usahaan dan kesekretariatan di lingkungan
BTP Semarang;

b. Mengkoordinasikan kegiatan kerumah-tanggaan di lingkungan BTP Semarang;

c. Mengkordinasikan kegiatan pengelolan keuangan di lingkungan BTP
Semarang;

d. Mengkoordinasikan kegiatan kehumasan di lingkungan BTP Semarang;

e. Kondisi Pegawai Balai teknik perkeretaapian Semarang.

2. Seksi Prasarana Perkeretaapian

Tugas pokok dan fungsi pengawasan dan peningkatan di bidang Prasarana

Perkeretaapian meliputi:

a. Mengkoordinasikan bahan pelaksanaan pembangunan prasarana
perkeretaapian;

b. Mengkoordinasikan bahan pelaksanaan pemeriksaan kelaikan prasarana
perkeretaapian;
Mengkoordinasikan bahan pengawasan prasarana perkeretaapian;

d. Mengkoordinasikan bahan pengelolaan logistik material dan peralatan kerja;

e. Mengkoordinasikan bahan pengawasan pelaksanaan pembangunan
prasarana perkeretaapian;

f.  Mengkoordinasikan bahan rehabilitasi dan perbaikan prasarana
perkeretaapian;

g. Mengkoordinasikan bahan pengawasan pelaksanaan IMO dan TAC

h. Mengkoordinasikan bahan pengawasan sertifikasi kelaikan prasarana

perkeretaapian;
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I.  Mengkoordinasikan bahan pengawasan pemanfaatan asset prasarana
perkeretaapian.

3. Seksi Lalu Lintas dan Angkutan KA
Tugas pokok dan fungsi pengawasan terhadap penyelenggaraan Lalu Lintas dan
Angkutan KA meliputi:
a. Menyelia penyusunan bahan pengawasan penataan jaringan jalur kereta api;
b. Menyelia penyusunan bahan pengawasan jaringan jalur KA yang beroperasi
dan tidak beroperasi;
Menyelia penyusunan bahan pengawasan pengoperasian sarana;
Menyelia penyusunan bahan pengawasan pengembangan usaha;

Menyelia penyusunan bahan pengawasan PSO dan angkutan perintis;

-~ ® o o

Menyelia penyusunan bahan kegiatan analisis dan penelaahan permasalahan-
permasalahan hukum serta dasar legalitas kebijakan pembangunan

perkeretaapian;

4. Seksi Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian

Tugas pokok dan fungsi pengawasan terhadap penyelenggaraan Sarana dan

Keselamatan Perkeretaapian meliputi:

a. Menyelia penyusunan bahan pengawasan kelaikan sarana;

b. Menyelia penyusunan bahan pengawasan sertifikasi kelaikan sarana
perkeretaapian;

c. Menyelia penyusunan bahan pengawasan pelaksanaan analisis dan
penanganan kecelakaan;

d. Menyelia penyusunan bahan pengawasan pelaksanaan kegiatan peningkatan
keselamatan perkeretaapian;

e. Menyelia penyusunan bahan pengawasan pelaksanaan identifikasi daerah
rawan kecelakaan dan bencana alam;

f. Menyelia penyusunan bahan pengawasan keselamatan di perlintasan

sebidang.

Dalam rangka meningkatkan kinerja Kementerian Perhubungan, Balai Teknik
Perkeretaapian Semarang memiliki sasaran sebagaimana yang telah tertuang dalam

Renstra Balai Teknik Perkeretaapian Semarang yaitu sebagai berikut:
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1. Sasaran Konektivitas

Meningkatnya KONEKTIVITAS Transportasi Perkeretaapian di Wilayah Balai
Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

2. Sasaran Kapasitas Prasarana
Meningkatnya KAPASITAS Prasarana Mendukung Pelayanan KA di Wilayah Balai
Teknik KA api di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

3. Sasaran Kinerja Pelayanan Lalu Lintas dan angkutan Kereta Api:
Meningkatnya Kinerja PELAYANAN Lalu Lintas dan Angkutan Kereta Api di
Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

4. Sasaran Keselamatan Transportasi Kereta Api
Meningkatnya KESELAMATAN Transportasi Kereta Api di Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang

5. Sasaran Tata Kelola Pemerintahan
Meningkatnya Kualitas TATA KELOLA Pemerintahan Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
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.3 STRUKTUR ORGANISASI

Berdasarkan Peraturan Menteri Nomor PM 36 Tahun 2022 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Teknik Perkeretaapian.

KEPALA BALAI

RUDI PITOYO, S.E.
NIP. 19800708 200212 1 QM

KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA
ASNANI PRITA SAVITRI, S.Kom.. M.AP.
NIP. 19701022 200502 2 01

KASI SARANA DAN KESELAMATAN PERKERETAAPIAN

TONGGAM FERDINAND LEONARDG, S.E.. M.T, M. Sc.
NIP. 19770825 200604 1 00"

KAS| PRASARANA PERKERETAAPIAN KASI LALU LINTAS DAN ANGKUTAN KA
RISKA SASANTI DANARTINI, 8.T., M.Sc. R. REZA MAULLANA MAGHRIBI, S.T.
NIP. 18780820 200812 2 002 NIP. 18830316 200812 1 001

Gambar I. 1 Struktur Organisasi
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.4 SUMBER DAYA MANUSIA

Komposisi sumber daya manusia (SDM) pada Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang T.A 2025 sejumlah 234 orang pegawai berstatus Aparatur Sipil
Negara (ASN) dan 4 berstatus Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN)

dapat dikelompokkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel I. 2 Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Uraian Jumlah Pegawali Komposisi
1 Paca Sarjana (S2) 20 8%
2 Sarjana (S1) 75 32%
3 Diploma IV/Sarjana Terapan 13 5%
4 Diploma llI 90 38%
5 Diploma | 1 0%
6 SLTA 30 13%
7 SLTA Kejuruan 6 3%
8 SLTP 2 1%
9 SD 1 0%

Jumlah 238 100%

SLTP.SD o2
SLTA KEJURUAN 194 0% 8%

O

SLTA

—
e

S
32%

5%

Gambar I. 2 Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Laporan Capaian Kinerja (LKIP) BTP Kelas | Semarang 2025 n



2. Berdasarkan Golongan/Kepangkatan

Tabel I. 3 Pegawai Berdasarkan Golongan/Kepangkatan

No Uraian Jumlah Pegawai Komposisi
1 Golongan IV 6 3%
2 Golongan I 66 28%
3 Golongan Il 76 32%
4 Golongan IX 39 16%
5 Golongan VI 10 4%
6 Golongan V 11 5%
7 PPPK Paruh Waktu 26 11%
8 PPNPN 4 2%

Jumlah 238 100%
PPPK Paruh Waktu PPZ'E'/E) \ Gcz"%'v

11%
Gol. V e
5%

Gol. Il
32%

ol I
B 28%

Gambar I. 3 Pegawai Berdasarkan Golongan/Kepangkatan
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.5 POTENSI, ISU STRATEGIS DAN PERMASALAHAN

Perkembangan potensi, isu strategis dan permasalahan dapat diidentifikasi sebagai
berikut:

1. Sumber Daya Manusia

a. Masih belum terpenuhinya kebutuhan kuantitas dan kualitas SDM baik sebagai
regulator maupun operator penyelenggaraan perkeretaapian. Berdasarkan
target pada Rencana Induk Perkeretaapian Nasional (RIPNAS) yang telah
ditetapkan melalui Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KP 2128 Tahun
2018, bahwa kebutuhan SDM regulator perkeretaapian sebanyak 2.330 orang
dan SDM operator perkeretaapian sebanyak 101.440 orang pada tahun 2030.

b. Belum optimalnya sistem pendidikan dan pelatihan dalam mendukung
sertifikasi SDM bidang perkeretaapian. Isu utamanya adalah kapasitas lembaga
pendidikan dan pelatihan dimana perlu upaya strategis untuk meningkatkan
kapasitas lembaga pendidikan dan pelatihan termasuk mendorong peran aktif
asosiasi profesi perkeretaapian.

c. Penguasaan kompetensi SDM terhadap teknologi terkini bidang

perkeretaapian.

2. Pendanaan
a. Indikasi kebutuhan investasi untuk pengembangan perkeretaapian nasional
sampai dengan tahun 2030 berdasarkan RIPNAS mencapai USD 87.132 juta
atau setara dengan Rp. 1.306,9 triliun. Mengacu pada kebutuhan tersebut,
pemenuhan investasi masih sangat besar bergantung pada APBN.
b. Skema KPBU bidang perkeretaapian saat ini masih terbatas dan belum optimal,
dimana mengacu pada RIPNAS seharusnya sumber pembiayaan kreatif

termasuk KPBU sangat dominan diperlukan.

3. Sarana dan Prasarana
a. Terdapat kebutuhan untuk pengembangan jaringan kereta api di pulau-pulau
besar selain Jawa dan Sumatera dimana mengacu pada RIPNAS panjang jalur
kereta api yang beroperasi pada tahun 2030 ditargetkan sepanjang 10.524 km.
Selain itu, pengembangan jaringan dan layanan kereta api di kawasan

perkotaan juga semakin mendesaknya.
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b. Dengan kebutuhan pengembangan jaringan kereta api yang tinggi, maka
kebutuhan untuk jumlah sarana juga meningkat yaitu sejumlah 5.314 lokomotif,
27.949 kereta, 48.364 gerbong, 6.229 kereta perkotaan pada tahun 2030
berdasarkan RIPNAS.

c. Upaya pengendalian kelaikan sarana dan prasarana perkeretaapian sangat
penting untuk peningkatan keselamatan perjalanan kereta api.

d. Terdapat kebutuhan untuk penanganan perlintasan sebidang, diantaranya
melalui pembangunan perlintasan tidak sebidang (flyover, underpass),
peningkatan fasilitas pintu perlintasan resmi serta penutupan perlintasan
sebidang liar. Hal tersebut diperlukan guna meningkatkan keselamatan
perjalanan kereta api serta kelancaran lalu lintas pada lokasi perlintasan jalur
kereta api dengan jalan raya.

e. Dalam rangka peningkatan pelayanan perkeretaapian, keandalan prasarana
dan sarana perkeretaapian menjadi hal yang penting. Untuk itu diperlukan
peningkatan kondisi dan kapasitas prasarana yang merupakan wewenang
Pemerintah sebagai pemilik prasarana sehingga perlu dukungan anggaran
Pemerintah. Selain itu keandalan kondisi sarana juga diperlukan dimana hal
tersebut merupakan wewenang badan usaha penyelenggara sarana
perkeretaapian.

f. Keterpaduan/integrasi antar moda transportasi juga diperlukan untuk
meningkatkan level of service dari pelayanan perkeretaapian terutama di simpul
stasiun pelayanan. Integrasi antar moda diantaranya berupa keterpaduan
jadwal pelayanan, tarif dan tiket serta fasilitas perpindahan antar moda di

stasiun kereta api.

4. Teknologi dan Informasi

a. Diperlukan pembaruan teknologi perkeretaapian terpasang saat ini untuk
mengikuti perkembangan dan memenuhi demand angkutan serta peningkatan
keselamatan perjalanan kereta api, termasuk adanya kebutuhan teknologi
alternatif pengganti rel gigi pada jalur pegunungan atau pada jalur dengan
gradien tinggi. Selain itu juga perlu antisipasi regulasi terhadap penerapan
teknologi perkeretaapian terbaru seperti kereta cepat, ART, dan lainnya.

b. Pengoptimalan pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam

pelayanan transportasi kereta api sebagai upaya peningkatan daya saing dan
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kualitas layanan di masa datang. Informasi yang tepat dan akurat, serta sarana
dan prasarana berteknologi tinggi akan memberikan impresi yang baik
terhadap kondisi perkeretaapian nasional yang sudah bertransformasi lebih

modern, efisien, dan ramah lingkungan.

5. Regulasi dan Kebijakan

a. Perlunya penguatan aspek regulasi di bidang perkeretaapian, dimana proses

reformasi regulasi dengan memperkuat struktur dan melengkapi kebutuhan
regulasi akan tetap menjadi isu penting pada periode tahun 2020-2024. Isu-isu
terkait regulasi diantaranya terkait pembagian peran antara Pemerintah Pusat,
BUMN, Pemerintah Daerah, dan Swasta (termasuk lembaga terkait lainnya)
dalam mendorong investasi dan mewujudkan multi operator yang sehat. Selain
itu, dengan penetapan Undang-Undang nomor 11 tahun 2020 tentang Cipta
Kerja maka tuntutan untuk kemudahan perijinan bidang perkeretaapian perlu
diperhatikan.

. Kebutuhan terhadap standarisasi teknis terhadap penerapan teknologi terbaru
perkeretaapian baik prasarana maupun sarana.

Diperlukan peningkatan pengendalian bagi efektivitasi pelaksanaan regulasi

dan kebijakan di lapangan.

6. Kelembagaan

a. Diusulkan penguatan kelembagaan Direktorat Jenderal Perkeretaapian sebagai

regulator bagi pelaksanaan tugas dan fungsi sesuai program reformasi
birokrasi, diantaranya penguatan kelembagaan UPT/Balai (peningkatan status)
serta pembentukan unit kerja baru untuk pengelolaan aset perkeretaapian.

. Kelembagaan dalam kerangka penyelenggaraan perkeretaapian secara lebih
luas perlu ditransformasikan dan diperkuat, diantaranya pemisahan badan
usaha penyelengaraan sarana dengan badan usaha penyelengaraan
prasarana di jalur eksisting sesuai amanat Undang-Undang nomor 23 tahun
2007 tentang Perkeretaapian dalam upaya terciptanya multi operator dan juga
mempengaruhi akuntabilitas pembiayaan PSO, subsidi perintis dan IMO serta
pendapatan negara berupa TAC.

Peningkatan peran lembaga non pemerintah dalam penyelenggaraa

perkeretaapian, diantaranya lembaga pendidikan, asosiasi profesi, perguruan
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tinggi, dan lembaga/instansi terkait lainnya sebagaimana diamanatkan dalam

Undang-Undang nomor 23 tahun 2007 tentang Perkeretaapian.

7. Manajemen Implementasi

a. Diperlukan peningkatan koordinasi antar institusi dalam mendukung kegiatan
pembangunan prasarana dan sarana, pengembangan layanan perkeretaapian
serta industri terkait. Hal tersebut sangat diperlukan diantaranya untuk
mengatasi banyaknya hambatan terkait pengadaan lahan.

b. Sinkronisasi perencanaan pembangunan antar Kementerian/Lembaga dengan
Pemerintah Daerah.

c. Optimalisasi pemanfaatan aset perkeretaapian untuk peningkatan pendapatan
negara.

d. Manajemen GAPEKA perlu diterapkan sesuai prinsip multi operator;

e. Peningkatan kinerja pelayanan angkutan kereta api perintis dan PSO.
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BAB II
PERENCANAAN KINERJA

1. 1 URAIAN SINGKAT RENCANA STRATEGIS

1. Visi dan Misi Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang 2025-2029

Visi dan Misi dari Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang yaitu:

VISI

Untuk mendukung terlaksananya RPJMN Tahun 2025-2029 dan mendukun
program prioritas Presiden dan Wakil Presiden, Kementerian Perhubungan, serta
Direktorat Jenderal Perkeretaapian, Visi Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang selaras dan sejalan dengan Visi Direktorat Jenderal Perkeretaapian
yaitu:

“Terwujudnya Sistem Perkeretaapian yang Handal di Wilayah Kerja BTP Kelas |

Semarang Menuju Indonesia Emas 2045”

MISI

Dalam mewujudkan Visi Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang Tahun
2025-2029 dalam menyelenggarakan transportasi perkeretaapian yang selamat,
aman, nyaman, cepat dan lancer disusun Misi BTP Kelas | Semarang Tahun 2025-
2029 dalam mendukung Sistem Perkeretaapian yang Handal Menuju Indonesia
Emas 2045 ditetapkan Misi BTP Kelas | Semarang Tahun 2025-2029 sebagi
berikut:

e Mewujudkan konektvitas, pelayanan dan keselamatan perkeretaapian di Balai

Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang yang handal;

e Mewujudkan kinerja birokrasi dan layanan public di Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas | Semarang yang handal

2. Tujuan dan Sasaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang 2025-2029
Tujuan BTP Kelas | Semarang
Tujuan dan sasaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang ter cascading
tujuan dari eselon di atasnya (Direktorat Jenderal Perkeretaapian). Dengan tujuan
secara lebih operasional dengan memperhatikan visi yang sudah ditetapkan.

Tujuan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang 2025-2029 sebagai berikut:
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e Terwujudnya sistem perkeretaapian di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian

Kelas | Semarang yang handal;

e Terwujudnya perkeretaapian yang terintegrasi serta memenuhi kebutuhan
pelayanan dan keselamatan yang berkelanjutan; dan

e Terwujudnya akuntabilitas kinerja dan tata laksana sesuai dengan prinsip-
prinsip good governance dan clean government di lingkungan Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas | Semarang.

Sasaran BTP Kelas | Semarang

Sasaran BTP Kelas | Semarang Tahun 2025-2029 merupakan penjabaran dari
tujuan penyelenggaraan perkeretaapian dalam menyelesaikan isu-isu strategis
dalam pelaksanaan penyelenggaraan perkeretaapian. Sasaran BTP Kelas |
Semarang mempertimbangkan sasaran strategis di Kementerian Perhubungan cq.
Direktorat Jenderal Perkeretaapian yang mana sasaran menggambarkan fokus
utama menyelesaikan isu strategis dan permasalahan perkeretaapian berkaitan
dengan meningkatkan konektivitas dan aksesibilitas, efisiensi dan efektivitas

pelayanan, serta keselamatan dan keamanan transportasi perkeretaapian.

Sasaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang tahun 2025-2029:

SK1 - Sasaran Kinerja 1

Meningkatnya konektivitas prasarana perkeretaapian di wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang;

SK2 - Sasaran Kinerja 2 (SK2):

Meningkatnya kapasitas prasarana mendukung pelayanan perkeretaapian di
wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang;

SK3 - Sasaran Kinerja 3 (SK3):

Meningkatnya kinerja pelayanan lalu lintas dan angkutan kereta api di wilayah Balai
Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang;

Sk4 - Sasaran Kinerja 4 (SK4):

Meningkatnya keselamatan transportasi kereta api di Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang;

SK5 - Sasaran Kinerja 5 (SK5):

Meningkatnya tata kelola pemerintahan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |

Semarang.
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3. Arah Kebijakan dan Strategi BTP Kelas | Semarang 2025-2029

Arah kebijakan dan strategi yang disiapkan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang dalam rangka mendukung agenda pembangunan nasional dan
mendukung pencapaian tujuan Kementerian Perhubungan dan Direktorat Jenderal
Perkeretaapian serta mendorong tujuan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang. Arah kebijakan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang adalah
sebagai berikut:

Tabel Il. 1 Arah Kebijakan dan Strategi BTP Kelas | Semarang

SECEIE N GIEIET) Arah Kebijakan Strategi Implementasi

e Pembangunan jalur KA perkotaan

) dan antarkota
AK1 Peningkatan dan

SK1 Meningkatnya e Pengembangan jalur KA yang
o Pengembangan Jalur KA

Konektivitas menghubungkan PKN, PKW dan
Perkotaan

Prasarana PSN

Perkeretaapian di e Reaktivasi Jalur KA

Wilayah BTP Kelas | Pembangunan Jalur KA vyang
AK2 Pembangunan/ ) ]

Semarang menghubungkan simpul-simpul

Peningkatan Fasilitas )
) transportasi (Bandara, Pelabuhan dan
Pelayanan dan Operasional )
Terminal)

AK3 Peningkatan Elektrifikasi
Jalur KA
AK4 Peningkatan/

Pembangunan elektrifikasi jalur KA

Penggantian Fasilitas Pembangunan jaaringan
Operasi (Sistem Persinyalan | telekomunikasi dan persinyalan

dan Telekomunikasi)
SK2 Meningkatnya

¢ Pengembangan stasiun yang

Kapasitas Prasarana . . .
terintegrasi dengan berbagai moda

Mendukung .

transportasi
Pelayanan AK5 Peningkatan Kapasitas

. _ | « Pembangunan Depo
Perkeretaapian di Prasarana Perkeretaapian di _ _
. e Peningkatan dan penataan stasiun

Wilayah BTP Kelas | BTP Kelas | Semarang KA
Semarang

e Peningkatan/ Perawatan jalur dan

bangunan KA

) ) e Perzwatan prasarana
AK6 Peningkatan Kualitas ]
. ] perkeretaapian
Prasarana Perkeretaapian di o
¢ Rehabilitasi prasarana
BTP Kelas | Semarang ]
perkeretaapian
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Sasaran Kegiatan

Arah Kebijakan

Strategi Implementasi

e Monitoring dan evaluasi kondisi

prasarana

AK7 Penyiapan Dokumen
Pendukung Peningkatan
Prasarana Perkeretaapian

(readiness criteria)

e Penyusunan/ reviu dokumen BED
dan DED

e Penyusunan dokumen pengadaan
tanah

e Penyusunan dokumen lingkungan

¢ Penyusunan dokumen perizinan

SK3 Meningkatnya
Kinerja Lalu Lintas dan
Angkutan KA di
Wilayah BTP Kelas |

Semarang

AK8 Peningkatan Kinerja
Pelayanan Lalu Linyas KA

e Penyusunan dokumen evaluasi
hasil/ manfaat proyek
e Monitoring dan evaluasi realisasi

perjalanan kereta api
e Monitoring dan evaluasi gangguan

perjalanan KA

AK9 Peningkatan Kinerja
Pelayanan Angkutan KA

e Monitoring dan evaluasi SPM stasiun

e Monitoring dan evaluasi SPM sarana
KA

evaluasi

e Monitoring dan

penyelenggaraan PSO

SK4 Meningkatnya
Keselamatan
Transportasi KA di
BTP Kelas | Semarang

AK10 Peningkatan
Keselamatan Transportasi

Perkeretaapian

e Rampcheck sarana perkeretaapian

e Monitoring dan evaluasi

pelaksanaan perawatan sarana

e Monitorjng dan evaluasi daerah
rawan bencana/keceakaan
e Monitoring dan evaluasi

pelaksanaan K3L

AK11 Pengelolaan dan
Peningkatan Keselamatan
Perlintasan Sebidang sesuai
Kewenangan Pengelolaan

Jalan

¢ Monitoring dan evaluasi perlintasan

sebidang
e Peningkatan kerjasama dengan
pemerintah daerah terkait

perlintasan sebidang/ tidak sebidang

e Peningkatan kerjasama dengan
swasta terkait perlintasan sebidang/
tidak sebidang

e Sosialisasi dan promosi keselamatan

perlintasan sebidang

SK5 Meningkatnya

Akuntabilitas Kinerja

AK12 Peningkatan Kualitas

Pelaksanaan Anggaran

¢ Tindaklanjut temuan audit internal

dan eksternal
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Sasaran Kegiatan

dan Tata Laksana di
Lingkungan BTP Kelas

| Semarang

Arah Kebijakan

ssesuai IKPA di Wilayah BTP

Kelas | Semarang

Strategi Implementasi

e Peningkatan kualitas perencanaan
revisi anggaran melalui ketepatan
waktu

e Peningkatan ketepatan waktu dalam
pendaftaran kontrak

e Monitoring dan evaluasi capaian

output berupa volume dan target

e Monitoring dan evaluasi
pelaksanaan anggaran
e Monitoring dan evaluasi
pelaksanaan konsesi jasa
e Peningkatan kerja sama
AK13 Peningkatan Realisasi pemanfaatan aset BMN
Penerimaan Negara Bukan e Rekomendasi  teknis  perizinan
Pajak (PNBP) BTP Kelas | perpotongan dan/ atau
Semarang persinggungan antara jalur KA

dengan bangunan lain

AK14 Peningkatan Nilai AKIP
BTP Kelas | Semarang

e Penyusunan rencanaa kerja tahunan

e Penyusunan  perjanjian  kinerja
tahunan

¢ Penyusunan rencana kerja anggaran

e Monitoring dan evaluasi capaian

kinerja bulanan dan triwulan

AK15 Peningkatan Maturitas
SPIP BTP Kelas | Semarang

e Monitoring dan evaluasi capaian
kinerja tahunan
e Penyusunan identifikasi risiko

tahunan

e Penyusunan pengendalian risiko
(per semester)

¢ Monitoring dan evaluasi tingkat risiko

e Pengembangan system informasi
dan teknologi informasi administrasi
dan teknis di lingkungan BTP Kelas |
Semarang

¢ Pengintegrasian system dan

pengelolaan database/ big data BTP

Kelas | Semarang
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Sasaran Kegiatan

Arah Kebijakan

Strategi Implementasi

¢ Peningkatan pemenuhan kebutuhan
SDM

aparatur dan teknis di lingkungan

jumlah dan kompetensi
BTP Kelas | Semarang

e Peningkatan pengelolaan layanan

public di lingkungan BTP Kelas |

Semarang

AK16 Peningkatan
pengelolaan BMN di
lingkungan BTP Kelas |

Semarang

¢ Inventarisasi aset tanah

e Inventarisasi aset perkeretaapian

e Pengelolaan dan pengamanan aset
BMN

4. Target Kinerja BTP Kelas | Semarang 2025-2029

Indikator kinerja kegiatan (IKK) Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Tahun 2025-2029 dirumuskan dengan menerapkan dan memenubhi kriteria SMART

yaitu Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Time-Bound sebagaimana

disampaikan pada tabel di bawah ini:

Sasaran Kinerja

SK1
Meningkatnya

konektivitas prasarana

Tabel Il. 2 Target Kinerja BTP Kelas | Semarang 2025-2029

Indikator Kinerja
Satuan

Kegiatan

IKKT1

Rasio Konektivitas

Target Kinerja

2026 2027 2028

o ) ) Transportasi RASIO 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750
di wilayah Balai Teknik ) )
) Perkeretaapian Wilayah
Perkeretaapian Kelas |
BTP Kelas | Semarang
Semarang
IKK T2
SK2 - :
) ) Kondisi Jalur KA sesuai
Meningkatnya kapasitas .
Standar TQI Kategori |
prasarana mendukung % 98,995 99,000 99,000 99,000 99,000

pelayanan kereta api di

wilayah Balai Teknik

dan Il di Wilayah Balai
Teknik Perkeretaapian

Kelas | Semarang
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- Indikator Kinerja Target Kinerja
Sasaran Kinerja . Satuan
Kegiatan 2027

Perkeretaapian Kelas |

Semarang IKK T3
Jalur KA yang

Menggunakan
Persinyalan Elektrik di % 87,50 87,50 87,50 87,50 90,00
Wilayah Kerja Balai

Teknik Perkeretaapian

Kelas | Semarang

IKK T4

Persentase Pemenuhan
Target Angkutan Kereta
Api di Wilayah Kerja % 18,340 37,40 57,22 77,94 100,00
Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |
Semarang

IKK T5

Persentase Realisasi

SK3
Meningkatnya kinerja

pelayanan lalu lintas ] )
Perjalanan Kereta Api

Perintis di Wilayah Kerja % 100 100 100 100 100
Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas |

dan angkutan kereta api
di wilayah Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas |

Semarang
Semarang
IKK T6
Persentase Penurunan
Kejadian Gangguan
] ] % 11,765 20,588 29,412 38,235 47,059
Operasional Perjalanan
Kereta Api pada
Perlintasan Sebidang
SK4
Meningkatnya IKK T7
keselamatan Tingkat Keselamatan
transportasi Transportasi
) ] ) ) % 100 100 100 100 100
perkeretaapian di Perkeretaapian di
wilayah Balai Teknik Wilayah BTP Kelas |
Perkeretaapian Kelas | Semarang
Semarang
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- Indikator Kinerja Target Kinerja
Sasaran Kinerja . Satuan
Kegiatan 2027

IKK T8

Nilai AKIP Balai Teknik
) NILAI 82,00 82,15 82,45 82,75 83,25
Perkeretaapian Kelas |

Semarang

IKK T9
Tingkat Penerapan
Manajemen Risiko Balai | LEVEL 15 15 17 20 20

Teknik Perkeretaapian
SK5

_ Kelas | Semarang
Meningkatnya Tata

Kelola Pemerintahan di

Lingkungan Balai Teknik IKK T10
Perkeretaapian Kelas | Nilai Kinerja Anggaran NILAI 81 81 82 83 84
BTP Kelas | Semarang
Semarang
IKK T11
Persentase Realisasi
Penerimaan Negara % 100 100 100 100 100

Bukan Pajak (PNBP)
BTP Kelas | Semarang
IKK T12

Nilai Pengawasan

NILAI 68,68 74,04 76,225 77,645 78,535
Kearsipan Internal BTP

Kelas | Semarang
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1. 2 PERJANJIAN KINERJA

1. Target Perjanjian Kinerja

Perjanjian Kinerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang tahun 20245
disusun berdasarkan “Rencana Strategis Balai Teknik Perkeretaapian Semarang
tahun 2025-2029”. Seiring berjalannya tahun anggaran 2025, terdapat beberapa
perubahan kebijakan dan adanya penyempurnaan terhadap nomenklatur IKK agar
kinerja lebih terukur, sehingga menyebabkan perlunya dilakukan revisi Perjanjian
Kinerja dengan beberapa pertimbangan dan penyempurnaan antara lain:

a. Padarevisi PK ke-1 dilakukan pada bulan Juni 2025 dikarenakan:

1) Adanya perubahan pejabat struktural di lingkungan Direktorat Jenderal
Perkeretaapian;

2) Adanya perubahan anggaran dari DIPA awal sebesar
Rpl1.153.415.115.000, - menjadi Rp1.846.927.673.000, - (DIPA Revisi 5)
dengan detail sebagai berikut:

e Terdapat automatic adjusment anggaran pada RO Kebijakan Bidang
Sarana dan Prasarana sebesar Rp11.500.000.000, -, Penanganan
Rintang Jalan KM 299+900 antara Prupuk-Linggapura lintas Cirebon-
Kroya sebesar Rp37.034 622.000, - dan Penanganan Amblesan/
Longsoran Badan Jalan KA Kawunganten-Kroya lintas Banjar-Kroya
sebesar Rp109.876.487.000, -;

e Terdapat luncuran anggaran dari 2 kegiatan MYC SBSN Pengingkatan
Persinyalan dan  Telekomunikasi Tegal-Pekalongan  sebesar
Rp468.841.977.000, - dan Peningkatan Persinyalan dan
Telekomunikasi Prupuk-Purwokerto sebesar Rp314.489.809.000, -;

e Terdapat luncuran anggaran dari tahun 2024 pada kegiatan
Penanganan Rintang Jalan segmen Kawunganten-Jeruklegi lintas
Banjar-Kroya dan Peningkatan 2 Unit Jembatan KA segmen Prupuk-
Linggapura lintas Prupuk-Purwokerto untuk skema penyelesaian 90 hari
sebesar Rp5.172.189.000, -;

e Serta terdapat pemenuhan kebutuhan kekurangan belanja pegawai
(Gaji dan Tunjangan Kinerja).

3) Adanya penyesuaian target kinerja pada IKK Persentase Penurunan

Gangguan Operasional pada Perlintasan Sebidang yang semula 10%
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4)

menjadi 11,765% dikarenakan mempertimbangkan nilai pembulatan
kejadian dari baseline 2024 sebanyak 34 kejadian. Sehingga 11,765% dari
34 kejadian di 2024 menjadi 30 kejadian pada 2025.

Adanya penyesuaian semua target IKK yang semula hanya mencantumkan

2 (dua) angka di belakang koma, menjadi 3 (tiga) angka di belakang koma.

b. Sedangkan untuk revisi PK ke-2 dilakukan pada bulan Desember 2025

dikarenakan:

1)

2)

Adanya perubahan anggaran (DIPA Revisi 5) sebesar Rp
Rp1.846.927.673.000, - menjadi Rp1.132.010.453.000, - (DIPA Revisi 9)
dengan detail sebagai berikut:

e Terdapat pengedropan 2 kegiatan SBSN pada kegiatan Penggantian
Bangunan Jembatan BH 1109 KM 303+680 dan BH 1164 KM 314+769
lintas Cirebon-Kroya sebesar Rp75.893.315.000, - dan Penggantian
jembatan pada BH 46 KM 21+918 dan BH 59 KM 27+920 antara
Brumbung-Gubug Rp143.662.908.000, -;

e Terdapat pembukaan automatic adjustment pada kegiatan Penanganan
Rintang jalan KM 299+900 antara Prupuk-Linggapura lintas Cirebon-
Kroya sebesar Rp37.034.622.000, -;

e Serta terdapat pemenuhan kebutuhan kekurangan belanja pegawai
(Gaji dan Tunjangan Kinerja).

Adanya penyempurnaan terhadap nomenklatur IKK dan perubahan

formulasi dan target kinerja dengan detail sebagai berikut:

e Terdapat penyesuaian nomenklatur pada IKK T2 yang semula
Persentase Pengoperasian Jalur KA yang sesuai dengan TQI Kategori |
dan Il menjadi Kondisi Jalur KA sesuai Standar TQI kategori | dan Il dan
pada IKK T3 vyang semula Persentase Fasilitas Operasi
denganTeknologi Handal menjadi Jalur KA yang Menggunakan
Persinyalan Elektrik;

e Terdapat penyesuaian formulasi dan target kinerja pada IKK T1 Rasio
Konektivitas Transportasi Perkeretaapian dengan formulasi awal hanya
menghitung rasio simpul transportasi saja menjadi rasio simpul dikalikan

dengan factor pemanfaatan infrastruktur KA dengan target 0,750.
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e Terdapat penyesuaian target pada

IKK T9 Tingkat Penerapan

Manajemen Risiko yang semual Level 15 menjadi Level 10 dan IKK T12

Nilai Pengawasan Kearsipan Internal yang semula 82,300 menjadi

68,680 karena mempertimbangkan realisasi terbaru agar capaian kinerja

on the right track (capaian kinerja antara 90-110%)

Berikut merupakan detail Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang selama 2025:

SASARAN KEGIATAN

SKT1. Meningkatnya

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN (IKK)

IKK T1. Rasio Konektivitas

TARGET
PK AWAL

Tabel Il. 3 PK Awal BTP Kelas | Semarang 2025

KEGIATAN

lalu lintas dan angkutan
kereta api di wilayah

Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang

KONEKTIVITAS ) . )
o Transportasi Perkeretaapian o Infrastruktur Perkeretaapian
prasarana di wilayah ] ) ) ) )
1 ) ) Wilayah Kerja Balai Teknik Rasio 0,75 (Pengadaan/ Penertiban
Balai Teknik )
. Perkeretaapian Kelas | lahan)
Perkeretaapian Kelas |
Semarang
Semarang
Kebijakan Bidang Sarana dan
Prasarana,;
Penggantian Bangunan
Jembatan BH 1109 KM
IKK T2. Persentase
. 303+680 dan BH 1164 KM
pengoperasian jalur KA yang ) .
) ) 314+769 lintas Cirebon-Kroya;
. sesuai dengan TQI Kategori % 99,47 )
SKT2. Meningkatnya L . Penggantian Jembatan pada
I dan Il di Wilayah Kerja BTP
KAPASITAS prasarana BH 46 KM 21+918 dan BH 59
Kelas | Semarang
2 mendukung pelayanan KM 27+920 antara Brumbung-
kereta api di wilayah Gubug;
BTP Kelas | Semarang Pemantauan dan Evaluasi
Prasarana Perkeretaapian.
IKK T3. Persentase fasilitas
operasi dengan teknologi Pembangunan Jalur KA
handal di Wilayah Kerja % 87,50 Elevated antara Solobalapan-
Balai Teknik Perkeretaapian Kadipiro
Kelas | Semarang
SK T3. Meningkatnya IKK T4. Pemenuhan target
3 KINERJA PELAYANAN | angkutan KA di wilayah kerja % . Pemantauan dan Evalausi
0 ,

Lalu Lintas dan Angkutan KA
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INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN (IKK)

TARGET
PK AWAL

SASARAN KEGIATAN

SATUAN KEGIATAN

Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |
Semarang

IKK T5. Persentase realisasi

perjalanan kereta api perintis

¢ Penyelenggaraan layanan
Kereta Api Perintis lintas
Purwosari-Wonogiri;

e Operasi Prasarana

di wilayah kerja Balai Teknik % 100
) Perkeretaapian (Administrasi
Perkeretaapian Kelas |
Penyelenggaraan Layanan KA
Semarang
Perintis lintas Purwosari-
Wonogiri)
IKK T6. Persentase
Penurunan Kejadian
Gangguan Operasional e Pemantauan dan Evaluasi
Perjalanan KA pada % 0 Keselamatan Perkeretaapian
0
Perlintasan Sebidang di e Pemantauan dan Evaluasi
wilayah kerja Balai Teknik Sarna Perkeretaapian
Perkeretaapian Kelas |
Semarang
e Perawatan dan
Pengoperasian Prasarana
Perkeretaapian (IMO) — Uji
Riksa dan Jasa Konsul IMO
e Perawatan dan
SK T4. Meningkatnya ) Pengoperasian Prasarana
IKK T7. Tingkat .
KESELAMATAN ) Perkeretaapian (IMO) —
) i Keselamatan Transportasi
transportasi kereta api ) o 4642.RDA.001
o ) ] Perkeretaapian di Wilayah % 100 )
di wilayah Balai Teknik ) ) ] e Penanganan Rintang Jalan
. Balai Teknik Perkeretaapian
Perkeretaapian Kelas | KM 299+900 antara Prupuk-
Kelas | Semarang . ) .
Semarang Linggapura lintas Cirebon-
Kroya
e Penanganan Amblesan/
Longsoran Badan Jalan KA
Kawunganten-Kroya lintas
Banjar-Kroya
SK T5. Terwujudnya IKK T8. Nilai AKIP Balai e Layanan Hukum
GOOD GOVERNANCE | Teknik Perkeretaapian Kelas | NILAI 82 e Penyusunan Dokumen SAKIP
dan CLEAN | Semarang dan Pengelolaan Data
GOVERNMENT di IKK T9. Tingkat Penerapan
Lingkungan Balai Manajemen Risiko Balai e Penyusunan SPIP dan
LEVEL 15

Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang

Teknik Perkeretaapian Kelas
| Semarang

Manajemen Risiko
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INDIKATOR KINERJA TARGET
NO SASARAN KEGIATAN KEGIATAN
KEGIATAN (IKK) PK AWAL

¢ Pengelolaan Keuangan

e Layanan Perencanaan dan
Penganggaran

e Pengadaan Perangkat

S Pengolah Data dan
IKK T10. Nilai Kinerja

Anggaran Balai Teknik

Komunikasi

] NILAI 81 e Layanan Organisasi dan Tata
Perkeretaapian Kelas |
Kelola Internal —

4600.EBA.960

Semarang

¢ Layanan Organisasi dan Tata
Kelola Internal —
4601.EBA.960

¢ Layanan Perkantoran

IKK T11. Persentase

Realisasi Penerimaan e Penyusunan Laporan
Negara Bukan Pajak (PNBP) % 100 Keuangan (Laporan SIMAK
Balai Teknik Perkeretaapian BMN)

Kelas | Semarang

IKK T12. Nilai Pengawasan o
. . ¢ Layanan Reformasi Kinerja
Kearsipan Internal Balai )
) ) NILAI 82,30 (Pengelolaan Kepegawaian
Teknik Perkeretaapian Kelas )
dan Kearsipan)
| Semarang

*Sumber: diolah dari data internal Balai 2025 (Perjanjian Kinerja dan Rencana Aksi)

Tabel Il. 4 Perjanjian Kinerja Revisi | BTP Kelas | Semarang 2025

INDIKATOR KINERJA e —
SASARAN KEGIATAN SATUAN KEGIATAN

KEGIATAN (IKK) PK REV-1
SKT1. Meningkatnya

IKK T1. Rasio Konektivitas

KONEKTIVITAS . i )
o Transportasi Perkeretaapian ¢ Infrastruktur Perkeretaapian
prasarana di wilayah i . ) ) . )
1 . . Wilayah Kerja Balai Teknik Rasio 0,750 (Pengadaan/ Penertiban
Balai Teknik )
. Perkeretaapian Kelas | lahan)
Perkeretaapian Kelas |
Semarang
Semarang
) e Penggantian Bangunan
SKT2. Meningkatnya IKK T2. Persentase

Jembatan BH 1109 KM
303+680 dan BH 1164 KM
314+769 lintas Cirebon-Kroya;
¢ Penggantian Jembatan pada
BH 46 KM 21+918 dan BH 59

KAPASITAS prasarana | pengoperasian jalur KA yang
2 mendukung pelayanan | sesuai dengan TQI Kategori % 99,073

kereta api di wilayah I dan Il di Wilayah Kerja BTP
BTP Kelas | Semarang Kelas | Semarang
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SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN (IKK)

SATUAN

TARGET
PK REV-1

KEGIATAN

KM 27+920 antara Brumbung-
Gubug;
Pemantauan dan Evaluasi

Prasarana Perkeretaapian.

IKK T3. Persentase fasilitas

operasi dengan teknologi

Pembangunan Jalur KA
Elevated antara Solobalapan-
Kadipiro

Peningkatan Sistem
Persinyalan dan
Telekomunikasi lintas

transportasi kereta api

di wilayah Balai Teknik

Balai Teknik Perkeretaapian

Kelas | Semarang

handal di Wilayah Kerja % 87,500 Cirebon-Kroya segmen
Balai Teknik Perkeretaapian Prupuk-Purwokerto;
Kelas | Semarang Peningkatan Sistem
Persinyalan dan
Telekomunikasi lintas
Cirebon-Semarang segmen
Tegal-Pekalongan.
IKK T4. Pemenuhan target
angkutan KA di wilayah kerja Pemantauan dan Evalausi
. . . % 18,340 )
Balai Teknik Perkeretaapian Lalu Lintas dan Angkutan KA
Kelas | Semarang
Penyelenggaraan layanan
o Kereta Api Perintis lintas
IKK T5. Persentase realisasi ) B
. . L Purwosari-Wonogiri;
SK T3. Meningkatnya | perjalanan kereta api perintis
L . . . Operasi Prasarana
KINERJA PELAYANAN | di wilayah kerja Balai Teknik % 100,000 ) o )
. ) Perkeretaapian (Administrasi
lalu lintas dan angkutan Perkeretaapian Kelas |
S Penyelenggaraan Layanan KA
3 kereta api di wilayah Semarang
. . Perintis lintas Purwosari-
Balai Teknik
. Wonogiri)
Perkeretaapian Kelas |
IKK T6. Persentase
Semarang
Penurunan Kejadian
Gangguan Operasional Pemantauan dan Evaluasi
Perjalanan KA pada Keselamatan Perkeretaapian
) ] ) % 11,765 )
Perlintasan Sebidang di Pemantauan dan Evaluasi
wilayah kerja Balai Teknik Sarna Perkeretaapian
Perkeretaapian Kelas |
Semarang
) IKK T7. Tingkat
SK T4. Meningkatnya ) Perawatan dan
Keselamatan Transportasi )
KESELAMATAN ) o Pengoperasian Prasarana
4 Perkeretaapian di Wilayah % 100,000

Perkeretaapian (IMO) — Uji
Riksa dan Jasa Konsul IMO
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SASARAN KEGIATAN

Perkeretaapian Kelas |

Semarang

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN (IKK)

SATUAN

TARGET
PK REV-1

KEGIATAN

SK T5. Terwujudnya
GOOD GOVERNANCE
dan CLEAN

5 GOVERNMENT di
Lingkungan Balai
Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang

e Perawatan dan
Pengoperasian Prasarana
Perkeretaapian (IMO) —
4642.RDA.001
e Penanganan Rintang Jalan
segmen Kawunganten-
Jeruklegi lintas Banjar-Kroya
dan Peningkatan 2 Unit
Jembatan KA segmen
Prupuk-Linggapura lintas
Prupuk-Purwokerto
IKK T8. Nilai AKIP Balai e Layanan Hukum
Teknik Perkeretaapian Kelas NILAI 82,000 e Penyusunan Dokumen SAKIP
| Semarang dan Pengelolaan Data
IKK T9. Tingkat Penerapan
Manajemen Risiko Balai e Penyusunan SPIP dan
. . LEVEL 15,000 ] o
Teknik Perkeretaapian Kelas Manajemen Risiko
| Semarang
¢ Pengelolaan Keuangan
e Layanan Perencanaan dan
Penganggaran
e Pengadaan Perangkat
o Pengolah Data dan
IKK T10. Nilai Kinerja o
. . Komunikasi
Anggaran Balai Teknik o
) NILAI 81,000 | e Layanan Organisasi dan Tata
Perkeretaapian Kelas |
Kelola Internal —
Semarang
4600.EBA.960
e Layanan Organisasi dan Tata
Kelola Internal —
4601.EBA.960
e Layanan Perkantoran
IKK T11. Persentase
Realisasi Penerimaan e Penyusunan Laporan
Negara Bukan Pajak (PNBP) % 100,000 Keuangan (Laporan SIMAK
Balai Teknik Perkeretaapian BMN)
Kelas | Semarang
IKK T12. Nilai Pengawasan o
) ) e Layanan Reformasi Kinerja
Kearsipan Internal Balai )
) ) NILAI 82,300 (Pengelolaan Kepegawaian
Teknik Perkeretaapian Kelas )
dan Kearsipan)
| Semarang

*Sumber: diolah dari data internal Balai 2025 (Perjanjian Kinerja dan Rencana Aksi)
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SKT1. Meningkatnya

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN (IKK)

IKK T1. Rasio Konektivitas

TARGET

KEGIATAN

KONEKTIVITAS ] ) )
o Transportasi Perkeretaapian e Infrastruktur Perkeretaapian
prasarana di wilayah ) . . ) . )
) ) Wilayah Kerja Balai Teknik Rasio 0,750 (Pengadaan/ Penertiban
Balai Teknik )
) Perkeretaapian Kelas | lahan)
Perkeretaapian Kelas |
Semarang
Semarang
Pembangunan Jalur Ganda
IKK T2. Kondisi Jalur KA KA antara Solo-Semarang
sesuai Standar TQI Kategori Tahap | segmen Solo
o % 99,073 .
I dan 1l di wilayah BTP Kelas Balapan-Kalioso;
| Semarang Pemantauan dan Evaluasi
Prasarana Perkeretaapian.
Pembangunan Jalur KA
SKT2. Meningkatnya Elevated antara Solobalapan-
KAPASITAS prasarana Kadipiro
mendukung pelayanan Peningkatan Sistem
kereta api di wilayah Persinyalan dan
IKK T3. Jalur KA yang o
BTP Kelas | Semarang ; Telekomunikasi lintas
Menggunakan Persinyalan )
o . % 87,500 Cirebon-Kroya segmen
Elektrik di Wilayah Kerja
Prupuk-Purwokerto;
BTP Kelas | Semarang )
Peningkatan Sistem
Persinyalan dan
Telekomunikasi lintas
Cirebon-Semarang segmen
Tegal-Pekalongan.
IKK T4. Persentase
Pemenuhan target angkutan )
o . ) Pemantauan dan Evalausi
KA di wilayah kerja Balai % 18,340 )
) ) Lalu Lintas dan Angkutan KA
SK T3. Meningkatnya | Teknik Perkeretaapian Kelas
KINERJA PELAYANAN | Semarang
lalu lintas dan angkutan Penyelenggaraan layanan
kereta api di wilayah o Kereta Api Perintis lintas
. . IKK T5. Persentase realisasi ) .
Balai Teknik ] o Purwosari-Wonogiri;
. perjalanan kereta api perintis
Perkeretaapian Kelas | o ) ) . Operasi Prasarana
di wilayah kerja Balai Teknik % 100,000

Semarang

Perkeretaapian Kelas |

Semarang

Perkeretaapian (Administrasi
Penyelenggaraan Layanan KA
Perintis lintas Purwosari-

Wonogiri)
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SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN (IKK)

SATUAN

TARGET
PK REV-1

KEGIATAN

IKK T6. Persentase
Penurunan Kejadian
Gangguan Operasional
Perjalanan KA pada

Pemantauan dan Evaluasi

Keselamatan Perkeretaapian

) ] . % 11,765
Perlintasan Sebidang di Pemantauan dan Evaluasi
wilayah kerja Balai Teknik Sarna Perkeretaapian
Perkeretaapian Kelas |
Semarang
Perawatan dan
Pengoperasian Prasarana
Perkeretaapian (IMO) — Uji
Riksa dan Jasa Konsul IMO
Perawatan dan
Pengoperasian Prasarana
) Perkeretaapian (IMO) —
SK T4. Meningkatnya )
IKK T7. Tingkat 4642.RDA.001
KESELAMATAN )
) ) Keselamatan Transportasi Penanganan Rintang Jalan
transportasi kereta api . o
o . . Perkeretaapian di Wilayah % 100,000 KM 299+900 antara Prupuk-
di wilayah Balai Teknik . ) )
) Balai Teknik Perkeretaapian Linggapura lintas Cirebon-
Perkeretaapian Kelas |
Kelas | Semarang Kroya
Semarang
Penanganan Rintang Jalan
segmen Kawunganten-
Jeruklegi lintas Banjar-Kroya
dan Peningkatan 2 Unit
Jembatan KA segmen
Prupuk-Linggapura lintas
Prupuk-Purwokerto
IKK T8. Nilai AKIP Balai Layanan Hukum
Teknik Perkeretaapian Kelas | NILAI 82,000 Penyusunan Dokumen SAKIP
| Semarang dan Pengelolaan Data
IKK T9. Tingkat Penerapan
SK T5. Meningkatnya Manajemen Risiko Balai LEVEL 10,000 Penyusunan SPIP dan
. Teknik Perkeretaapian Kelas Manajemen Risiko
Kualitas Tata Kelola
Pemerintahan BTP | Semarang
Kelas | Semarang Pengelolaan Keuangan
IKK T10. Nilai Kinerja Layanan Perencanaan dan
Anggaran Balai Teknik Penganggaran
99 NILAI 81,000 9angg

Perkeretaapian Kelas |

Semarang

Pengadaan Perangkat
Pengolah Data dan

Komunikasi
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NO SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN (IKK)

SATUAN

TARGET
PK REV-1

KEGIATAN

e Layanan Organisasi dan Tata
Kelola Internal —
4600.EBA.960

e Layanan Organisasi dan Tata
Kelola Internal —
4601.EBA.960

¢ Layanan Perkantoran

IKK T11. Persentase
Realisasi Penerimaan

e Penyusunan Laporan

Negara Bukan Pajak (PNBP) % 100,000 Keuangan (Laporan SIMAK
Balai Teknik Perkeretaapian BMN)
Kelas | Semarang
IKK T12. Nilai Pengawasan o
. ) ¢ Layanan Reformasi Kinerja
Kearsipan Internal Balai )
NILAI 68,680 (Pengelolaan Kepegawaian

Teknik Perkeretaapian Kelas
| Semarang

dan Kearsipan)

*Sumber: diolah dari data internal Balai 2025 (Perjanjian Kinerja dan Rencana Aksi)

Tabel Il. 6 Target Perjanjian Kinerja (Reuvisi Il) 2025 per Triwulan

NO SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN (IKK)

SATUAN

TARGET

TARGET

TW I TW III

SKT1. Meningkatnya . o
IKK T1. Rasio Konektivitas
KONEKTIVITAS ) )
o Transportasi Perkeretaapian
prasarana di wilayah i . ) . .
1 ] ) Wilayah Kerja Balai Teknik Rasio 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750
Balai Teknik )
) Perkeretaapian Kelas |
Perkeretaapian Kelas |
Semarang
Semarang
IKK T2. Kondisi Jalur KA
sesuai Standar TQI Kategori
SKT2. Meningkatnya o % 99,073 99,073 | 99,073 | 99,073 | 99,073
I dan Il di wilayah BTP Kelas
KAPASITAS prasarana
| Semarang
2 mendukung pelayanan
o IKK T3. Jalur KA yang
kereta api di wilayah
Menggunakan Persinyalan
BTP Kelas | Semarang o . % 87,500 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500
Elektrik di Wilayah Kerja
BTP Kelas | Semarang
SK T3. Meningkatnya IKK T4. Persentase
KINERJA PELAYANAN | Pemenuhan target angkutan
3 lalu lintas dan angkutan KA di wilayah kerja Balai % 18,340 4,386 9,207 13,757 18,340
kereta api di wilayah Teknik Perkeretaapian Kelas
Balai Teknik | Semarang
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TARGET
INDIKATOR KINERJA

SASARAN KEGIATAN SATUAN TARGET
KEGIATAN (IKK)

TW I TW III TW IV

Perkeretaapian Kelas | | IKK T5. Persentase realisasi
Semarang perjalanan kereta api perintis
di wilayah kerja Balai Teknik % 100,000 | 24,658 | 49,589 | 74,795 | 100,000

Perkeretaapian Kelas |

Semarang

IKK T6. Persentase
Penurunan Kejadian
Gangguan Operasional
Perjalanan KA pada
) ) ) % 11,765 - - - 11,765
Perlintasan Sebidang di
wilayah kerja Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |

Semarang

SK T4. Meningkatnya
KESELAMATAN
transportasi kereta api

4 o ] ] Perkeretaapian di Wilayah % 100,000 100,000 | 100,000 | 100,000 | 100,000
di wilayah Balai Teknik

IKK T7. Tingkat
Keselamatan Transportasi

) Balai Teknik Perkeretaapian
Perkeretaapian Kelas |
Kelas | Semarang
Semarang

IKK T8. Nilai AKIP Balai
Teknik Perkeretaapian Kelas NILAI 82,000 - - - 82,000
| Semarang

IKK T9. Tingkat Penerapan
Manajemen Risiko Balai
. . LEVEL 10,000 - - - 10,000
Teknik Perkeretaapian Kelas
| Semarang
IKK T10. Nilai Kinerja

SK T5. Meningkatnya Anggaran Balai Teknik
Kualitas TATA KELOLA Perkeretaapian Kelas |

NILAI 81,000 35,141 | 38,000 | 50,000 | 81,000

Pemerintahan BTP Semarang

Kelas | Semarang IKK T11. Persentase
Realisasi Penerimaan
Negara Bukan Pajak (PNBP) % 100,000 93,502 98,911 99,409 | 100,000
Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang

IKK T12. Nilai Pengawasan
Kearsipan Internal Balai

) ) NILAI 68,680 - - - 68,680

Teknik Perkeretaapian Kelas

| Semarang
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NO

indicator kinerja kegiatan dapat diuraikan dalam tabel sebagai berikut:

Sementara untuk alokasi anggaran pada masing-masing sasaran kegiatan atau

Tabel 1l. 7 Alokasi Anggaran berdasarkan Perjanjian Kinerja 2025

SASARAN KEGIATAN

SKT1. Meningkatnya

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN (IKK)

IKK T1. Rasio Konektivitas

ANGGARAN
DIPA AWAL
(PK AWAL)

ANGGARAN
REVISI KE-5
(REVISI PK KE-1)

ANGGARAN
REVISI KE-9
(REVISI PK KE-2)

KONEKTIVITAS Transportasi
prasarana di wilayah Perkeretaapian Wilayah
1 . . . ) ) Rp6.750.000.000 Rp812.908.000 Rp3.812.908.000
Balai Teknik Kerja Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Perkeretaapian Kelas |
Semarang Semarang
IKK T2. Kondisi Jalur KA
sesuai Standar TQI
SKT2. Meningkatnya ) o Rp259.082.975.000 | Rp359.342.059.000 | Rp139.785.836.000
Kategori | dan 1l di wilayah
KAPASITAS prasarana
BTP Kelas | Semarang
2 mendukung pelayanan
o IKK T3. Jalur KA yang
kereta api di wilayah BTP
Menggunakan Persinyalan
Kelas | Semarang o . Rp23.136.967.000 | Rp784.431.586.000 | Rp784.431.586.000
Elektrik di Wilayah Kerja
BTP Kelas | Semarang
IKK T4. Persentase
Pemenuhan target
angkutan KA di wilayah
) ) ) Rp1.234.979.000 Rp494.418.000 Rp494.418.000
kerja Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |
Semarang
. IKK T5. Persentase
SK T3. Meningkatnya o
realisasi perjalanan kereta
KINERJA PELAYANAN o .
) api perintis di wilayah kerja
lalu lintas dan angkutan ) ] Rp11.753.395.000 Rp11426.649.000 Rp11.426.649.000
o Balai Teknik
3 kereta api di wilayah )
Perkeretaapian Kelas |
Balai Teknik
) Semarang
Perkeretaapian Kelas |
IKK T6. Persentase
Semarang
Penurunan Kejadian
Gangguan Operasional
Perjalanan KA pada
Rp1.314.108.000 Rp136.000.000 Rp136.000.000

Perlintasan Sebidang di
wilayah kerja Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |

Semarang
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SASARAN KEGIATAN

SK T4. Meningkatnya
KESELAMATAN
transportasi kereta api di
wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |

Semarang

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN (IKK)

IKK T7. Tingkat
Keselamatan Transportasi
Perkeretaapian di Wilayah

Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |

Semarang

ANGGARAN
DIPA AWAL
(PK AWAL)

Rp803.417.536.000

ANGGARAN
REVISI KE-5
(REVISI PK KE-1)

Rp661.469.559.000

ANGGARAN
REVISI KE-9
(REVISI PK KE-2)

Rp158.435.881.000

SK T5. Meningkatnya
Kualitas Tata Kelola
Pemerintahan BTP Kelas

| Semarang

IKK T8. Nilai AKIP Balai
Teknik Perkeretaapian

Kelas | Semarang

Rp1.425.289.000

Rp70.200.000

Rp70.200.000

IKK T9. Tingkat Penerapan
Manajemen Risiko Balai
Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang

Rp80.000.000

Rp20.100.000

Rp20.100.000

IKK T10. Nilai Kinerja
Anggaran Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |

Semarang

Rp44.161.790.000

Rp28.630.894.000

Rp33.303.575.000

IKK T11. Persentase
Realisasi Penerimaan
Negara Bukan Pajak
(PNBP) Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |
Semarang

Rp76.437.000

Rp30.100.000

Rp30.100.000

IKK T12. Nilai Pengawasan
Kearsipan Internal Balai
Teknik Perkeretaapian

Kelas | Semarang

Rp981.639.000

Rp63.200.000

Rp63.200.000

TOTAL ANGGARAN

Rp1.153.415.115.000

Rp1.846.927.673.000

Rp1.132.010.453.000

*Sumber: diolah dari data internal Balai 2025 (Perjanjian Kinerja dan Rencana Aksi)

*Sampai dengan 31 desember 2025, terdapat 11 kali perubahan DIPA pada Balai

Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang dan terdapat perubahan anggaran.
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Indikator Kinerja

Rasio Konektivitas
Wilayah Kerja

2. Analisis SMART Indikator Kinerja

Tabel Il. 8 Analisis SMART terhadap Indikator Kinerja BTP Kelas | Semarang

Specific (S)

Konektivitas wilayah
PKN/PKW Simpul
Transportasi/ Kawasan
Strategis Nasional
terhubung dengan
infrastruktur
perkeretaapian

Analisis SMART
Measurable (M)

Rasio Konektivitas Transportasi Perkeretaapian merupakan
perbandingan antara jumlah PKN/PKW/Simpul Transportasi
(Bandara, Pelabuhan, Terminal Tipe A)/Kawasan Strategis
Nasional/Kawasan Strategis lainnya yang terhubung
infrastruktur perkeretaapian di wilayah BTP s.d Tahun
Berjalan Rencana  Jumlah
PKN/PKW/Simpul

Terminal Tipe A)/ Kawasan Strategis Nasional/Kawasan

dibandingkan  dengan

Transportasi  (Bandara, Pelabuhan,

Strategis lainnya yang Terhubung dengan infrastruktur

perkeretaapian sesuai RIPNAS Tahun 2030 dikalikan dengan
faktor pemanfaatan infrastruktur perkeretaapian di wilayah
BTP.

Jumlah PKN/PRA/Simpul Transportasi (Sandara, Pelabuban, Terminal Tipe A)/Kawasan Strategis
Nasional/Kawasan Strategis lainnys yang terhubung Infrastruktur KA di wilayoh BTP s.d Tahun Berjalan  Faktor Pemanfastan
Infrastrukz.r 5 X tnf KA di
Perkeretaapian (RK .,/ Rencana Jumlah PKN/PKW,/Simpul Transpo: mdara, Pelabuhan, Terminal Tipe A)/ Kawosan
Struieyis Nusional/Kawasan ny Terhubung dengun Infrustruktur KA J7
wilayah BTP sesuvi RIPNAS

Rasia Kenektivitas

Keterangan:

Faktor pemanfaatan infrastruktur perkeretaapian merupakan
perbandingan realisasi perjalanan kereta api baik penumpang
maupun barang terhadap program perjalanan kereta api yang
ditetapkan pada Grafik Perjalanan Kereta Api di wilayah BTP

Achievable (A)

Target ditetapkan

mengacu pada
capaian tahun
sebelumnya yaitu
minimal sebesar
realisasi tahun
sebelumnya serta
mengacu pada alokasi
anggaran yang

tersedia

Relevant (R)

Selaras dengan
Indikator Kinerja Utama
pada level Eselon |
(Direktorat Jenderal
Perkeretaapian) dan
sesuai dengan core
bisnis/ Tugas dan
fungsi BTP Kelas |
Semarang

Time-Bound

M

Target
ditetapkan
secara
bertahap
pertahun s.d
tahun 2029
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Indikator Kinerja

Specific (S)

Kondisi Jalur KA yang

Analisis SMART

Measurable (M)

Panjang jalur kereta api yang telah diukur menggunakan

Achievable (A)

Target ditetapkan
mengacu pada

Relevant (R)

Selaras dengan

Indikator Kinerja Utama

Time-Bound

) | kereta ukur di wilayah BTP dengan hasil Kategori 1 dan 2 capaian tahun Target
sesuai dengan Kategori bel " pada level Eselon | ditetank
o > i i i i sebelumnya yaitu i itetapkan
Kondisi Jalur KA 1 (Nyaman) Kecepatan (kecepatan >80 km/jam) per periode dibandingkan dengan inimal seb (Direktorat Jenderal
; ; C i ; minimal sebesar secara
sesuai Standar TQI | 100 s.d 120 Km/jam dan panjang jalur KA terukur di wilayah BTP pada periode o Perkeretaapian) dan
. ) realisasi tahun . bertahap
Kategori | dan II Kategori Il (Aman) tersebut. sesuai dengan core
- o 2o sebelumnya serta o pertahun s.d
Kecepatan 80 s,d 100 ondist solar K yomg Sesuai TP dengun s 10! Rotegor 1 dan i pad . bisnis/ Tugas dan
i tandar Tt Kategort 1 dan 2 _ Tohun Berjclan T mengacu pada alokasi ) tahun 2029
Km/Jam wileyeh 817 Total Fanjang Jolur KA Terukur di Wilayah BiP funQSI BTP Kelas I
‘nerda Tahun Berfalan anggaran yang
) Semarang
tersedia
Target ditetapkan Selaras dengan
Jumlah unit interlocking/stasiun fasilitas operasi yang mengacu pada Indikator Kinerja
berbasis elektrik s.d tahun berjalan dibandingkan dengan total capaian tahun Kegiatan pada level Target
Jalur KA Fasilitas operasi kereta | jumlah unit interlocking/stasiun fasilitas operasi eksisting pada sebelumnya yaitu Eselon II (Direktorat ditetapkan
alur KA yang o ] . o
Menggunakan api (sistem persinyalan) | tahun berjalan dan rencana pembangunan/pengembangan minimal sebesar Prasarana secara
dengan interlocking realisasi tahun Perkeretaapian) dan bertahap
Persinyalan Elektrik o ) s.d Tahun 2029. ]
elektrik di wilayah kerja R B sl e St sebelumnya serta sesuai dengan core pertahun s.d
Jalur KA yang Menggunakan herbasis Elektrik di Wiloyah BTP s.d Tahun Berjolan ) . )
Persinyalan Elektrik &t = X 200%5 mengacu pada alokasi bisnis/ Tugas dan tahun 2029
Wilayah BTP Jumlah Unit Interfocking/Stasiun Fasilitas Operasi Lksisting
FemsoncovaFenpancen 4 o225 anggaran yang fungsi BTP Kelas |
tersedia Semarang
Jumlah angkutan KA | peniymlahan antara pemenuhan target angkutan kereta api Target ditetapkan Merupakan salah satu Target
Persentase merupakan salah satu . parameter kemanfaatan ditetapkan
penumpang dan pemenuhan target angkutan kereta api mengacu pada
Pemenuhan target parameter keberhasilan L . . ] dari hasil secara
, barang di wilayah BTP periode 2025-2029 sesuai dokumen capaian tahun
angkutan KA di dalam pemanfaatan ) pembangunan bertahap
. . Rencana Strategis Ditjen Perkeretaapian dengan bobot sebelumnya yaitu
wilayah kerja sarana dan prasarana nimal prasarana pertahun s.d
.. . o minimal .
perkeretaapian dan masing-masing 50%. perkeretaapian yang tahun 2029
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Indikator Kinerja

Specific (S)

Analisis SMART

Measurable (M)

Achievable (A)

Relevant (R)

Time-Bound

diharapkan dengan
peningkatan angkutan
KA dapat mengurangi
kepadatan penumpang,
kerusakan jalan raya
termasuk pengurangan

emisi

Persentase Pemenuhan
+ Target Angkutan KA Barang
di Wilayah BTP

Persentase Pemenuhan
Target Angkutan KA
Penumpang di Wilayah BTP

Persentase Pemenuhan
Target Angkutan KA di =
Wilayah BTP

Pemenuhan target angkutan penumpang diperoleh dari
jumlah realisasi angkutan penumpang kereta api pada Tahun
2025 s.d Tahun berjalan dibandingkan dengan target
angkutan penumpang kereta api s.d Tahun 2029 sesuai

dokumen Rencana Strategis Ditjen Perkeretaapian.

Jumlah Realisas’ Angkutan Penumpang Kereta Api di

Persentase Pemenuhan Target ‘Wilayah BTP dari Tahun 2025 s.d Tzhun Berjalan

di =

X 50%
Torget Angkutan Penumpang Kercta Api di Wilayah BTP 5.d Tahun

2029 sesuai dokumen Rencana Strtegis Ditjen Perkeretaapian

Wilayah BTP

Pemenuhan target angkutan barang diperoleh dari jumlah
realisasi angkutan barang kereta api pada Tahun 2025 s.d
Tahun berjalan dibandingkan dengan target angkutan barang
kereta api s.d 2029 sesuai dokumen Rencana Strategis Ditjen
Perkeretaapian.

Jumlah Realisasi Angkutan Barang Kereta Api di
Wilayzn BTP dari Tahun 2025 s.d Tanun Berjalan

: X 50%
Target Angkutan Barang di =

Witayah BTP Target Angkutan Barang ereta Api di Wilayah BTP s.d Tahun

2029 sesuai Dokuman Rencana Strategis Ditjen Perkerstaapian

sebesar realisasi

tahun

sebelumnya
serta mengacu pada
alokasi anggaran yang
tersedia

dilaksanakan dengan
semakin banyaknyaa
jumlah angkutan
penumpang dan barang
yang terangkut serta
selaras dengan tugas
pokok dan fungsi

Persentase realisasi
perjalanan kereta

api perintis

Realisasi perjalanan KA
Perintis Bhatara Kresna

lintas Solo-Wonogiri

Jumlah realisasi perjalanan kereta api perintis pada tahun
berjalan dibandingkan dengan jumlah kebutuhan/program

perjalanan kereta api perintis pada tahun berjalan.

Persentase Realisasi
Perfalanan KA Perintls di =
Wilayah BTP

Jumlah Realisasi Perjolanan KA Perintis pada Tahun Berjalan

Jumiah Target/Program Perjalanan KA perintis pada
Tahun Berjalan

Target ditetapkan
mengacu pada
capaian tahun

sebelumnya yaitu

minimal sebesar
realisasi tahun
sebelumnya dan
mengacu pada
anggaran tersedia

Selaras dengan core
bisnis/ Tugas dan
fungsi BTP Kelas |
Semarang

Target
ditetapkan
secara
bertahap
pertahun s.d
tahun 2029
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Indikator Kinerja

Specific (S)

Analisis SMART
Measurable (M)

Persentase penurunan kejadian gangguan operasional

perjalanan kereta api pada perlintasan sebidang diperoleh

Achievable (A)

Target ditetapkan

Relevant (R)

Time-Bound

Persentase mengacu pada
- dengan menggunakan baseline jumlah gangguan operasional . Target
penurunan kejadian Jumlah penurunan capaian tahun Sel d ditetank
o ; i i i i} ] elaras dengan core itetapkan
gangguan kejadian gangguan perjalanan kereta api pada perlintasan sebidang rata-rata sebelumnya yaitu . )
. ) . . . o isnis/ Tugas dan secara
operasional operasional perjalanan | tahun periode sebelumnya (2020-2024) yang ditargetkan minimal sebesar .
) ) ) . o fungsi BTP Kelas | bertahap
perjalanan kereta KA di perlintasan penurunannya secara berkala selama periode Tahun 2025- realisasi tahun
) ] ) Semarang pertahun s.d
api pada perlintasan sebidang 2029. sebelumnya dan
) tahun 2029
sebidang S aitie PR Dassiine kato Rata Jumiak Kefedion funioh kejadian pangguan mengacu pada
e = PRI s .
Apl pada Perlintgsan Sebldang 3 Daseline Rata Agta Jumlch kefadian gangguar aperasional pada perisge - anggaran tersedla
sebelumnya (2020 2028)
Tingkat keselamatan transportasi perkeretaapian diperoleh Target ditetapkan
d Selaras dengan
i selisih nilai i i 0 mengacu pada ] o
dari selisih nilai maksimal tingkat keselamatan (100%) dengan . Indikator Kinerja Utama s
: P : : capaian tahun arge
et Merupakan parameter | Persentase jumlah kejadian kecelakaan kereta api (anjlokan, bpl X pada level Eselon | o gk
ingka . L . sebelumnya yaitu itetapkan
9 untuk mengetahui terguling, tabrakan KA dengan KA dan lain-lain/terbakar) di vay (Direktorat Jenderal P
Keselamatan . . . . . minimal ) secara
. tingkat keselamatan wilayah BTP pada tahun berjalan dibandingkan dengan o Perkeretaapian) dan
Transportasi ) sebesar realisasi ) bertahap
. transportasi jumlah keberangkatan kereta api di wilayah BTP pada tahun sesuai dengan core
Perkeretaapian ceretaani tahun bisnis/ T q pertahun s.d
perkeretaapian ; isnis/ Tugas dan
berjalan. sebelumnya ) tahun 2029
Tingkat Keselzmatan Jumlah Kejadian Kecelakaan KA di fUngSI BTP Kelas |
Tromsportasi | _ L \Wilyeh T2 podaTafun Berjaion 11000 | dan mengacu pada
""”‘""""’;:: @ \ilapahi Tumiah Keberangkatan Kercta Apl di Wilayah ) Semarang
EBTP paca Tahun Berjalan anggaran tersedla
Nilai Akuntabilitas Nilai AKIP (Nilai skala 1-100) diperoleh berdasarkan hasil Target ditetapkan Target
Kinerja Instansi evaluasi implementasi penyelenggaraan SAKIP yang mengacu pada Selaras dengan core ditetapkan
Nilai AKIP Pemerintah melalui | djlaksanakan oleh Inspektorat Jenderal/Tim Evaluasi Internal capaian tahun bisnis/ Tugas dan secara
Penilaian Mandiri yang Eselon | mengacu KM 74 Tahun 2024. sebelumnya yaitu fungsi BTP Kelas | bertahap
dievaluasi oleh e minimal sebesar Semarang pertahun s.d
Inspektorat Jenderal (Nilai Perencanaan x 30%) + (Nilai Penguk x 30%) + (Nilai paran x15%) + (Nifai Evaluasi Akuntabililas Kinerja [nternal x reallsasl sebelumnya tahun 2029

25%)
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Indikator Kinerja

Tingkat Penerapan
Manajemen Risiko

Specific (S)

Merupakan parameter
untuk mengetahui
tingkat penerapan

manajemen risiko

Analisis SMART
Measurable (M)

Penilaian Tingkat Manajemen Risiko (Nilai 1-30) mengacu
pada Peraturan Itjen Nomor 1 Tahun 2024 Tentang Pedoman
Penilaian Manajemen Risiko dalam Mendukung Pengawasan

Internal Berbasis Risiko di lingkungan Kementerian

Perhubungan.
Total Skor MR = Total P1 + Total P2 + Total P3 + Total P4 + Total P5 +

Total P6 + Total P7 + Total P8 + Total P9 + Total P10 + Total P11 P12 +
Total P13 + Total P14 + Total P15

Jumlah hasi! pang -
Fuminh Teluik peusne

F tatal per Faramotor —

Keterangan:
P = Parameter penilaian tingkat manajemen resiko, dimana

setiap penilaian parameter terdiri dari nilai 0, 1 dan 2

Total Skor MR Level
0-7 Initial Belum ada MR Farmal
8-14 Repeatable |[Parsial (Scatered Sila), Belum memadai
Strategi dan kebijakan MR telah dikomunikasikan, Implementasi
MR kurang integrative

211-325 Managed MR telah dikomunikasi.kan dan diim_plementasikan, namun masih|
ada kelemahan dalam implementasi

Kondisi MR

15-20 Defined

2630 Optimised Organisasi telah menglmegramkan MR, Pengendalian Internal,
dan Tata Kelola dengan baik

Achievable (A)

Target ditetapkan
mengacu pada
capaian tahun

sebelumnya yaitu

minimal sebesar
realisasi tahun
sebelumnya dan
mengacu pada
anggaran tersedia

Relevant (R)

Selaras dengan core
bisnis/ Tugas dan
fungsi BTP Kelas |

Semarang

Time-Bound

Target
ditetapkan
secara
bertahap
pertahun s.d
tahun 2029

Nilai Kinerja
Anggaran

Nilai Kinerja Anggaran

yang diperoleh melalui

nilai perencanaan dan
nilai indikator

pelaksanaan anggaran

Nilai Kinerja Anggaran (NKA) Balai Teknik Perkeretaapian
(skala 0-100) mengacu pada PMK Nomor 62 Tahun 2023
dengan perhitungannya merupakan penjumlahan dari 50%
(lima puluh persen) dari nilai kinerja atas perencanaan
anggaran dan 50% (lima puluh persen) dari nilai kinerja atas
pelaksanaan anggaran, yang nilainya dapat diperoleh pada
Dashboard Aplikasi Monev Kemenkeu. Persentase Kualitas

Target ditetapkan
mengacu pada
capaian tahun

sebelumnya yaitu

minimal sebesar
realisasi tahun
sebelumnya
sebelumnya serta

Selaras dengan IKU
pada level Eselon |
(Direktorat Jenderal
Perkeretaapian) dan
sesuai dengan core
bisnis/ Tugas dan
fungsi BTP Kelas |
Semarang

Target
ditetapkan
secara
bertahap
pertahun s.d
tahun 2029
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Indikator Kinerja

Specific (S)

Analisis SMART
Measurable (M)

Pelaksanaan Anggaran berupa NKA dikelompokkan pada
kategori:

* Lebih dari 90: Kategori Sangat Baik;

* 80 - 90: Kategori Baik;

* 60 - 80: Kategori Cukup;

» 50 - 60: Kategori Kurang;

Achievable (A)

mengacu pada alokasi
anggaran yang
tersedia dan rencana
penyerapan anggaran
serta rencana
penyelesaian fisik

Relevant (R)

Time-Bound

kegiatan
» Kurang dari 50: Kategori Sangat Kurang.
NKA= (Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran x 50%) + (Nilai Kinerja
Pelaksanaan Anggaran x 50%)
Target ditetapkan

mengacu pada

Selaras dengan IKU

Republik Indonesia Nomor 130 Tahun 2025 tentang

anggaran tersedia

Persentase o . ] pada level Eselon | Target
o Realisasi Penerimaan o ) ) ) capaian tahun ) )
Realisasi : Realisasi perolehan PNBP Balai Teknik Perkeretaapian . (Direktorat Jenderal ditetapkan
Pendanatan N Negara Bukan Pajak sebelumnya yaitu Perkeretaapian) d
endapatan Negara ) i i ; o erkeretaapian) dan secara
p _ Bidang Prasarana dibandingkan dengan target PNBP pada tahun berjalan. minimal sebesar _ p
Bukan Pajak ) o sesuai dengan core bertahap
. Perkeretaapian pada % Realisasi PNBP Balai Teknik Perk Bl e s B b L realisasi tahun o
(PNBP) bidang ] bisnis/ Tugas dan pertahun s.d
. tahun berjalan sebelumnya dan )
perkeretaapian fungsi BTP Kelas | tahun 2029
mengacu pada
. Semarang
anggaran tersedia
Target ditetapkan
Nilai Pengawasan Kearsipan Internal diperoleh Keputusan mengacu capaian Target
Nilai Pengawasan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 92 Tahun tahun sebelumnya Selaras dengan core ditetapkan
Nilai Pengawasan Kearsipan melalui nilai | 2021 tentang Instrumen Pengawasan atas Pelaksanaan | yaitu minimal sebesar bisnis/ Tugas dan secara
Kearsipan Internal unit pengolah dan unit Penyelenggaraan Kearsipan yang kemudian mengalami realisasi tahun fungsi BTP Kelas | bertahap
kearsipan perubahan melalui Keputusan Kepala Arsip Nasional sebelumnya dan Semarang pertahun s.d
mengacu pada tahun 2029
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Analisis SMART

Indikator Kinerja o : Time-Bound
Specific (S) Measurable (M) Achievable (A) Relevant (R)

Instrumen Pengawasan atas Pelaksanaan Penyelenggaraan

Kearsipan dan Tata Cara Penilaian Pengawasan Kearsipan.

Pelaksanaan pengawasan dilakukan pada 2unit penilaian
yakni Unit Pengolah (UP) dan Unit Kearsipan (UK) dan
penilaian dilakukan pada 2 aspek penilaian dengan bobot
pada masing-masing unit sebagai berikut:

 Unit Pengolah (UP)

0 Aspek Pengelolaan Arsip Dinamis (bobot 70%)

0 Aspek Sumber Daya Kearsipan (bobot 30%)

*Sumber: diolah dari data internal Balai 2025
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

1. 1 TAHAPAN PENGUKURAN KINERJA

Pengukuran terhadap capaian kinerja dilakukan melalui evaluasi dan analisis
kinerja untuk mengetahui keberhasilan dan kegagalan serta pencapaian sasaran
tersebut sehingga dapat mempermudah menginterpretasikan atas pencapaian kinerja.
Pengukuran kinerja adalah proses di mana organisasi menetapkan parameter hasil
untuk dicapai oleh program/kegiatan yang dilakukan. Berdasarkan Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM.85 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Kementerian Perhubungan,

telah ditetapkan cara perhitungan persentase capaian kinerja sebagai berikut:

1. Apabila realisasi pencapaian semakin tinggi menunjukkan kinerja yang semakin
baik, maka perhitungan pengukuran kinerja menggunakan rumus sebagai berikut:

Realisasi
Tingkat Pencapaian Kinerja = ---------------- x 100%
Rencana

2. Apabila realisasi pencapaian semakin tinggi menunjukkan kinerja yang semakin

buruk, maka perhitungan pengukuran kinerja menggunakan rumus sebagai berikut:

Rencana - (Realisasi - Rencana)
Tingkat Pencapaian Kinerja = --------==-m=mmmmmmmmmmmmm oo x 100%

Rencana

Tahapan yang dilakukan dalam pengukuran capaian kinerja adalah:

a. membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025 berdasarkan
Perjanjian  Kinerja  (revisi  terakhir) termasuk analisis  penyebab
keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja dan alternatif solusi

yang dilakukan untuk peningkatan di masa mendatang termasuk data croscutting;
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NO

membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan

tahun lalu dan beberapa tahun terakhir;

c. membandingkan realisasi kinerja tahun 2025 dengan target jangka menengah
yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi;

d. membandingkan realisasi kinerja dengan realisasi kinerja di level nasional atau
dengan direktorat teknis terkait;

e. membandingkan realisasi kinerja tahun 2025 dengan target kinerja secara
nasional.

f. menjabarkan upaya peningkatan kinerja/ alternatif solusi yang perlu dilakukan

dilengkapi uraian pengaruh terhadap penyesuaian strategi, kebijakan, aktivitas,

anggaran, organisasi, dan jabatan/pegawai.

Pengukuran Capaian Kinerja BTP Kelas | Semarang tahun 2025 di dasarkan
pada perbandingan antara target dan realisasi pencapaian fisik maupun keuangan
sebagaimana telah ditetapkan melalui Rencana Kinerja Tahunan maupun Revisi ke-II

Perjanjian Kinerja pada akhir tahun anggaran 2025.

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Perkeretaapian Nomor KP-DJKA
144 Tahun 2025 tentang Rencana Strategis 2025-2029 Direktorat Jenderal
Perkeretaapian, tata cara pengukuran capaian kinerja masing-masing Indikator
Kinerja Kegiatan (IKK) pada Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang dapat
diuraikan dalam rumus sebagaimana tabel berikut:

Tabel Ill. 1 Pengukuran IKK BTP Kelas | Semarang
IKK PENGUKURAN

Rasio Konektivitas Transportasi Perkeretaapian merupakan perbandingan antara jumlah
PKN/PKW/Simpul Transportasi (Bandara, Pelabuhan, Terminal Tipe A)/Kawasan Strategis
Nasional/Kawasan Strategis lainnya yang terhubung infrastruktur perkeretaapian di wilayah
BTP s.d Tahun Berjalan dibandingkan dengan Rencana Jumlah PKN/PKW/Simpul
Transportasi  (Bandara, Pelabuhan, Terminal Tipe A)/ Kawasan Strategis

Rasio Konektivitas | Nasional/Kawasan Strategis lainnya yang Terhubung dengan infrastruktur perkeretaapian

antar Wilayah sesuai RIPNAS Tahun 2030 dikalikan dengan faktor pemanfaatan infrastruktur

perkeretaapian di wilayah BTP.

Jumlak PENAPKAY/Simpul Transportasi (Sandare, Pelabuhan, Terminal Tipe A)/Kawasan Strategis
Rasia Konektivitas Nasional/Kawasan Strategis lainnya yang terhubung Infrastruktur KA df wilayon BTF s.d Takun Beralan  poktor Pemanfastan
Infrastrukcur = X Infrastruktur KA di
Perkeretaapian (RK ) Rencana Jumioh PKN/PKW,/Simpul Transportasi {(Bandara, Pelzbuhan, Terminal Tipe A)f Kawosan wilmyah ATP
Strulegfs Nosional/Kawasan Strotegis Loinnys yang Terhubung dengon infrastruktor £4 d7
wilayah BTP sesupi RIPNAS Tahun 2030

Keterangan:
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PENGUKURAN

Faktor pemanfaatan infrastruktur perkeretaapian merupakan perbandingan realisasi

perjalanan kereta api baik penumpang maupun barang terhadap program perjalanan kereta
api yang ditetapkan pada Grafik Perjalanan Kereta Api di wilayah BTP

Kondisi Jalur KA
sesuai Standar TQI
Kategori I dan Il

Panjang jalur kereta api yang telah diukur menggunakan kereta ukur di wilayah BTP dengan
hasil Kategori 1 dan 2 (kecepatan >80 km/jam) per periode dibandingkan dengan panjang

jalur KA terukur di wilayah BTP pada periode tersebut.

Panjeng Jafur KA yang Telehi Divkur di Wilayah
BTP dengan Hasi! Tal Kolegori | dan Il pada
Tahun Berjalan

Konalst jerlur KA yang Sesual
Standar TQI Kategor/ 1dan 2dl _

X 100%
wilayah BTP

Total Fanjang Jolur KA Terukur di Wilayah BIP
poda lahun Berjolan

Jalur KA yang
Menggunakan
Persinyalan Elektrik

Jumlah unit interlocking/stasiun fasilitas operasi yang berbasis elektrik s.d tahun berjalan
dibandingkan dengan total jumlah unit interlocking/stasiun fasilitas operasi eksisting pada

tahun berjalan dan rencana pembangunan/pengembangan s.d Tahun 2029.

Jumlak Unit Interlocking/Stasiun Fasilitas Operasi yang

berbasis Elektrik di Wilayah BTP s.d Tahun Berjalan
Talur KA yang Menggunakan

Persinyalan Elektrik df
Wilayah BTP

X 200%

Jumiah Unit Interfocking/Stasiun Fasilitas Operasi Lisisting
di wiilayah BIF pada Tahun Berjalon dan Rencana
Pembangunan/Pengembangan s.d Tahun 2029

Persentase
Pemenuhan target
angkutan KA di
wilayah kerja BTP

Penjumlahan antara pemenuhan target angkutan kereta api penumpang dan pemenuhan
target angkutan kereta api barang di wilayah BTP periode 2025-2029 sesuai dokumen

Rencana Strategis Ditjen Perkeretaapian dengan bobot masing-masing 50%.

Persentase Pemenuhan
+ Target Angkutan KA Barang
di Wilayah BTP

Persentase Pemenuhan
Target Angkutan KA
Penumpang di Wilayah BTP

Persentase Pemenuhan
Target Angkutan KA di =
Wilayah BTP

Pemenuhan target angkutan penumpang diperoleh dari jumlah realisasi angkutan
penumpang kereta api pada Tahun 2025 s.d Tahun berjalan dibandingkan dengan target
angkutan penumpang kereta api s.d Tahun 2029 sesuai dokumen Rencana Strategis Ditjen

Perkeretaapian.

Jumlah Realisasi Angkutan Penumpang Kereta Api di
Persentase Pemenuhan Target Wilayah BTP dari Tahun 2025 s.d Tahun 3erialan
di = X 50%
Target Angkutan Penumpang Kercta Api di Wilayah BTF s.d Tahun
2023 sesuai dokumen Rencana Strategis Ditjen Perkeretaapian

Wilayah BTP

Pemenuhan target angkutan barang diperoleh dari jumlah realisasi angkutan barang kereta
api pada Tahun 2025 s.d Tahun berjalan dibandingkan dengan target angkutan barang

kereta api s.d 2029 sesuai dokumen Rencana Strategis Ditjen Perkeretaapian.

Jumlah Realisasi Angkutan Barang Kereta Api di
Persentase Pemenuhan Wilayah BTP dari Tshun 2025 s.d Tahun Berjalan
Target Angkutan Barang df =

Wilayah BTP

X 50%

Target Angkutan Barang Kereta Api di Wilayah BTP s.d Tahun
2029 sesuai Dokumen Rencana Strategis Ditien Perkerataapian

Persentase realisasi
perjalanan kereta
api perintis

Jumlah realisasi perjalanan kereta api perintis pada tahun berjalan dibandingkan dengan

jumlah kebutuhan/program perjalanan kereta api perintis pada tahun berjalan.

Persenkpiy: Beslint Jumlah Realisasi Perjolanan KA Perintis pada Tahun Berjalan

Perjalanan KA Perintls di = 100%
Wilayah BTP Jumiak Targel/Program Perjalanan KA perintis pada
Tahun Berjalan
Persentase Persentase penurunan kejadian gangguan operasional perjalanan kereta api pada
ggz;gﬁ;” kejadian | perlintasan sebidang diperoleh dengan menggunakan baseline jumlah gangguan
operasional operasional perjalanan kereta api pada perlintasan sebidang rata-rata tahun periode

perjalanan kereta
api pada perlintasan
sebidang

sebelumnya (2020-2024) yang ditargetkan penurunannya secara berkala selama periode
Tahun 2025-2029.
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PENGUKURAN

Fersentase Penurunan Hagelmeinta ““‘”""";mhf”“d"‘: Jumiah kejadian gangguan
M,.M,-u,,s_n,,ggm,:mm; 'qm”;:mif;:;:&;;bp;ﬁ;rmo e ot Berjuin s
Apl pada Perlintasan Sebidang Dasecline Rata Rata Jumlah kefadian gangpuan operasional pada periods
sebelumnya (2020 2024)
Tingkat keselamatan transportasi perkeretaapian diperoleh dari selisih nilai maksimal
tingkat keselamatan (100%) dengan persentase jumlah kejadian kecelakaan kereta api
Tingkat (anjlokan, terguling, tabrakan KA dengan KA dan lain-lain/terbakar) di wilayah BTP pada
Keselamatan . . . . o
7 Transportasi tahun berjalan dibandingkan dengan jumlah keberangkatan kereta api di wilayah BTP pada
Perkeretaapian tahun berjalan.
. Wi o7 oo bemen 100 |
’"““’“‘""’;ﬁ; Arapa Tumlah ke :Tn;x;gck:[::ﬁr;;a”gzinm Wilayah
Nilai AKIP (Nilai skala 1-100) diperoleh berdasarkan hasil evaluasi implementasi
penyelenggaraan SAKIP yang dilaksanakan oleh Inspektorat Jenderal/Tim Evaluasi
8 | Nilai AKIP Internal Eselon | mengacu KM 74 Tahun 2024.
Nifai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian =
(Nilai Perencanaan x 30%) + (Nilai Pengukuran x 30%) + (Nilai Pelaparan x15%) + (Nilai Evaluasi Akunlabilitas Kinera Internal x
25%)
Penilaian Tingkat Manajemen Risiko (Nilai 1-30) mengacu pada Peraturan Itjen Nomor 1
Tahun 2024 Tentang Pedoman Penilaian Manajemen Risiko dalam Mendukung
Pengawasan Internal Berbasis Risiko di lingkungan Kementerian Perhubungan.
Total Skor MR = Total P1 + Total P2 + Total P3 + Total P4 + Total P5 + Total P6 + Total P7 + Total P8 + Total
P9 + Total P10 + Total P11 P12 + Total P13 + Total P14 + Total P15
B aral per Parameter — e
Tingkat Keterangan:
9 | Penerapan P = Parameter penilaian tingkat manajemen resiko, dimana setiap penilaian parameter
Manajemen Risiko - penilaian ting J Ko, di lap penilaian p
terdiri dari nilai 0, 1 dan 2
Total Skor MR| Level Kondisi MR
0=-7 Initial Belum ada MR Formal
8-14 | Repeatable |Parsial (Scatered Silo), Belum memadai
15-20 Defined Strategi dan kebijakan MR telah dikomunikasikan, Implementasi
| IMR kurang integrative
21-25 Managed MR telah dikomunikasi.kan dan diirn.plement'asikan, namun masih
| ada kelemahan dalam implementasi
_ i Organisasi telah mengintegrasikan MR, Pengendalian Internal,
26-30 Optimised dan Tata Kelola dengan baik
Nilai Kinerja Anggaran (NKA) Balai Teknik Perkeretaapian (skala 0-100) mengacu pada
PMK Nomor 62 Tahun 2023 dengan perhitungannya merupakan penjumlahan dari 50%
(lima puluh persen) dari nilai kinerja atas perencanaan anggaran dan 50% (lima puluh
persen) dari nilai kinerja atas pelaksanaan anggaran, yang nilainya dapat diperoleh pada
Dashboard Aplikasi Monev Kemenkeu. Persentase Kualitas Pelaksanaan Anggaran berupa
10 Nilai Kinerja NKA dikelompokkan pada kategori:
Anggaran * Lebih dari 90: Kategori Sangat Baik;
+ 80 - 90: Kategori Baik;
* 60 - 80: Kategori Cukup;
+ 50 - 60: Kategori Kurang;
» Kurang dari 50: Kategori Sangat Kurang.
NKA= (Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran x 50%) + (Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran x 50%)
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PENGUKURAN

Persentase

Penerimaan Realisasi perolehan PNBP Balai Teknik Perkeretaapian dibandingkan dengan target PNBP
11 | Negara Bukan pada tahun berjalan.

Pajak (PNBP)

Bidang ¢ Roulisasl PNBP Bulal Tkl Perkeretaupton= e e pe b e 100%

Perkeretaapian

Nilai Pengawasan Kearsipan Internal diperoleh Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik
Indonesia Nomor 92 Tahun 2021 tentang Instrumen Pengawasan atas Pelaksanaan
Penyelenggaraan Kearsipan yang kemudian mengalami perubahan melalui Keputusan
Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 130 Tahun 2025 tentang Instrumen
Pengawasan atas Pelaksanaan Penyelenggaraan Kearsipan dan Tata Cara Penilaian

Pengawasan Kearsipan.

1o | Nilai Pengawasan Pelaksanaan pengawasan dilakukan pada 2unit penilaian yakni Unit Pengolah (UP) dan
Kearsipan Internal

Unit Kearsipan (UK) dan

penilaian dilakukan pada 2 aspek penilaian dengan bobot pada masing-masing unit sebagai

berikut:

+ Unit Pengolah (UP)

0 Aspek Pengelolaan Arsip Dinamis (bobot 70%)

0 Aspek Sumber Daya Kearsipan (bobot 30%)

*Sumber: diolah dari data internal Balai 2025
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1. 2 PENGUKURAN CAPAIAN KINERJA

Dalam rangka pengukuran dan peningkatan kinerja serta lebih meningkatkan
akuntabilitas kinerja Direktorat Prasarana Perkeretaapian, telah ditetapkan Indikator
Kinerja Kegiatan (IKK) sebagai alat ukur yang dapat menginformasikan tingkat
keberhasilan dan kegagalan secara obyektif dan terukur dari pelaksanaan kegiatan
yang telah didtetapkan. Pengukuran capaian kinerja BTP Kelas | Semarang mengacu
pada Revisi ke-Il Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang tahun 2024 dengan analisis
capaian sasaran strategis sebanyak 5 (lima) sasaran dan Indikator Kinerja Kegiatan

sebanyak 10 (sepuluh) indikator sebagai berikut:

SKT.1 Meningkatnya Konektivitas Prasarana di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
Indikator kinerja kegiatan yang digunakan yaitu Rasio Konektivitas Wilayah Kerja
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

IKK 1 Rasio Konektivitas Wilayah Kerja BTP Kelas | Semarang

Sesuai dengan Revisi Ke-ll Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator
Kinerja Kegiatan Rasio Konektivitas Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas
| Semarang dengan target pada tahun 2025 yaitu rasio sebesar 0,750.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Revisi PK dilengkapi
Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan termasuk Data Crosscutting
Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Revisi Il PK
Perbandingan realisasi kinerja terhadap target kinerja triwulanan dan target kinerja
tahun 2025 didapatkan hasil perbandingan untuk periode triwulanan realisasi
capaian kinerja per triwulan | sampai dengan triwulan IV dengan target kinerja dari
triwulan | sampai dengan triwulan IV capaian kinerja periode triwulanan tahun 2025
mencapai persentase 100,00% atau realisasi capaian kinerja sesuai dengan target
kinerja yang telah ditetapkan.

Sedangkan untuk perbandingan realisasi capaian kinerja tahunan terhadap target
tahunan capaian kinerja tahun 2025 mencapai persentase 102,00% atau realisasi
capaian kinerja melebihi dengan target kinerja yang telah ditetapkan. Secara jelas
perbandingan target triwulanan dan tahunan dengan realisasi kinerja dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:
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Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian
Triwulan Triwulan Tahunan (%) Kinerja

Tahunan
(%)

Target
Satuan Kinerja
Tahunan I ] ] \

Indikator Kinerja
Kegiataan

IKK T1. Rasio
Konektivitas
Transportasi
Perkeretaapian
Wilayah Kerja
Balai Teknik
Perkeretaapian
Semarang

Rasio 0,750 |0,750(0,750|0,750|0,750|0,750|0,750|0,750 | 0,765 |100,00{100,00/100,00102,00, 102,00%

Sesuai dengan Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator Kinerja
Kegiatan Rasio Konektivitas Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Semarang
dengan target pada tahun 2025 sebesar 0,750 dengan perhitungan Rasio Simpul
Transportasi KA dikalikan dengan Rasio Pemanfaatan Infrastruktur KA.

Rasio simpul transportasi dengan jumlah Pusat Kawasan Nasional/Pusat
Kawasan Wilayah/Kawasan Strategis Nasional/Simpul Transportasi yang telah
terhubung jalur kereta api nasional tahun 2025 sebanyak 15 Ilokasi
(PKN//PKW/Kawasan Strategis Nasional sebanyak 11 Lokasi, simpul transportasi
terdiri dari Bandar Udara sebanyak 2 Lokasi Bandara dan Pelabuhan sebanyak 2
lokasi Pelabuhan) dari target 20 lokasi (PKN//PKW/Kawasan Strategis Nasional
sebanyak 15 Lokasi, simpul transportasi terdiri dari Bandar Udara sebanyak 3
Lokasi Bandara dan Pelabuhan sebanyak 2 lokasi Pelabuhan) yang ditargetkan
terhnubung dengan  jalur KA. Rincian Lokasi PKN/PKW/Simpul
Transportasi/Kawasan Strategis Nasional yang terhubung dengan jaringan Jalur

Kereta Api pada Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel I1l. 3 Rincian Lokasi PKN/PKW/Simpul Transportasi/Kawasan Strategis
Nasional yang Terhubungan Jaringan Jalur Kereta Api Wilayah BTP Semarang

KATEGORI KETERHUBUNGAN
NO PROVINSI DAERAH

PKN PKW/KSN | PELABUHAN BANDARA‘ SUDAH BELUM
N

Kedungsepur

Cilacap

< | 2| <

Surakarta

Tegal

1 [JAWA TENGAH
Pekalongan

Cepu

Purwokerto

< | 2|2 =]
Py PN BN - )

kebumen
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KATEGORI KETERHUBUNGAN
PROVINSI DAERAH

PKN PKW/KSN | PELABUHAN BANDARA‘ SUDAH BELUM

klaten v v
Wonosobo
Kudus

Magelang
KSN Borobudur

Cilacap
(Jawa Tengah) v v

< | < | 2| ==
< | < | < | =<

Tanjung Emas \ N
(Jawa Tengah)

Adisumarmo
(Solo) v v

Ahmad Yani
y v
(Semarang)

Yogyakarta v \
Sleman ~ N
\/

Kulonprogo N
(Yogyakarta)

TOTAL 4 11 2 3 15 5
RASIO KONEKTIVITAS WILAYAH BTP SEMARANG 15/20 = 0,750

2 DIY

Rasio pemanfaatan infrastruktur KA dihitung dari realisasi perjalanan kereta api
disbanding program GAPEKA (Grafik Perjalanan Kereta Api). Pada bulan
Desember terdapat banyak penambahan perjalanan KA dikarenakaan ada masa
angkutan Natal dan Tahun Baru sehingga realisasi perjalanan menjadi lebih
banyak disbanding GAPEKA 2025. Berikut hasil rasio pemanfaatan infrastruktur

kereta api:
Tabel lll. 4 Rasio Pemanfaatan Infrastruktur KA
PERKA PROGRAM REALISASI RASIO
DAOP 4 16.356 16.830
DAOP 5 16.212 14.958
DAOP 6 55.627 58.170
TOTAL 88.195 89.958 1,020

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator Rasio Konektivitas Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |

Semarang dapat dilihat pada diagram dibawah ini:
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IKK T1. Rasio Konektivitas Transportasi Perkeretaapian

1,000 100%
0,800 80%
e
° ks
0 0,600 60% g
< a
x ¢)
0,400 40% R
0,200 20%
0,
0,000 TW I TW I TW I TW IV 0%
= Target Kinerja 0,750 0,750 0,750 0,750
mmmm Realisasi Kinerja 0,750 0,750 0,750 0,765
Capaian Kinerja 100,00% 100,00% 100,00% 102,00%

Gambar Ill. 1 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 1 terhadap Target Revisi Il PK

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

BTP Semarang menetapkan target PKN/PKW/KSN/Simpul Transportasi (Bandara
dan Pelabuhan) pada TA 2025 sebanyak 15 wilayah yang terhubung jalur KA
dengan keseluruhan PKN/PKW/KSN/Simpul Transportasi (Bandara dan
Pelabuhan) 20 wilayah (rasio: 15/20 = 0,750) dan faktor pemanfaatan infrastruktur
KA (realisasi perjalanan kereta api baik penumpang maupun barang TA 2025 yaitu
89.958 perjalanan KA terhadap program perjalanan kereta api yang ditetapkan
pada Grafik Perjalanan Kereta yaitu 88.195 perjalanan KA). Capaian kinerja
triwulan | sampai dengan triwulan 1V TA 2025 sebesar 15 wilayah jalur KA yang
sudah terhubung (sesuai dengan capaian TA 2024) dan realisasi perjalanan kereta
api baik penumpang maupun barang terhadap program perjalanan kereta api yang
ditetapkan pada Grafik Perjalanan Kereta (Gapeka) sebesar 101,998% yaitu
sebanyak 89.958 perjalanan KA dibanding target Grafik Perjalanan KA sebanyak
88.195 perjalanan KA. Realisasi perjalanan KA lebih dari 100% (melebihi target
Perjalanan KA reguler pada GAPEKA) dikarenakan terdapat penambahan
perjalanan KA Fakultatif selama masa Angkutan Lebaran dan Angkutan Natal dan
Tahun Baru 2025/2026 sehingga Rasio Konektivitas Transportasi Perkeretaapian
di Wilayah BTP Kelas | Semarang sebesar (0,750x1,019=0,765). Berikut formulasi

perhitungan kinerja sebagai berikut:
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Jumilah PEN/PKA/Simpul Transportasi (Eandara, Pelabuban, Terminal Tipe A)/Kawasan Strategis

Rasio Konektivitas Nﬂshna{ikﬂmmn Strategis Im’.".nya yang terhubung Infrastrktur K2 df wilayah BTP s.d Tahun Berjalan Foktor Pcmcnfasr.:n
Infrastruktur = X Infrastruktur KA di
Ferkeretazpian (RN ;) Rencana fumlafh PKN/PEW,/Simpul Transportasi (Bandara, Pelobuhan, Terminal Tipe A) Kawosan wiloyah 8TP

Struleyis Mosional/Kawasan Strotegis Lainnya yang Terhubung dengan Infrustruktiur KA of
wilayah BTP sesuui RIPNAS Tohun 2030

Sehingga perhitungan capaian kinerja sebagai berikut:

Rasio Konektivitas 15 89.958
Transportasi = [ ] x

Perkeretaapian 20 88.195
= 0,750x% 1,019
= 0,765

Croscutting Kinerja

Reaktivasi Jalur KA Stasiun Semarang Tawang - Tanjung Mas diharapkan
memberikan dampak bagi perekonomian terutama untuk memperkuat distribusi
logistik nasional khususnya di Jawa Tengah. Dengan adanya jalur KA menuju
Pelabuhan Tanjung Mas dapat memperkuat konektivitas logistik, mempercepat
distribusi barang dari dan ke pelabuhan, mengurangi beban jalan raya khususnya
Pantura Jawa Tengah akibat truk bermuatan berat, serta meningkatkan efisiensi
angkutan barang dengan mengintegrasikan moda kereta api dan kapal laut,
menjadikan jalur ini memiliki nilai ekonomi tinggi.

Kemudian, penganggaran pelaksanaan pengujian prasarana perkeretaapian
(Jalan rel dan fasilitas operasi KA) tidak hanya berfungsi untuk menjamin
keselamatan dan keandalan prasarana perkeretaapian, tetapi juga memberikan
nilai tambah terhadap PNBP Balai Pengujian KA. Peningkatan PNBP tersebut
pada akhirnya berkontribusi secara langsung dalam mendukung keberlanjutan
operasional, peningkatan kapasitas layanan, serta perbaikan kinerja Balai
Pengujian KA secara keseluruhan.

B. Upaya Peningkatan Kinerja/Alternatif Solusi yang perlu dilakukan dilengkapi
Uraian Pengaruh terhadap Penyesuaian Strategi, Kebijakan, Aktivitas,
Anggaran, Organisasi, Jabatan/Pegawai
Upaya Peningkataan Kinerja
Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian rasio konektivitas wilayah kerja
BTP Kelas | Semarang pada periode berikutnya yaitu:

1. Akan segera disusun Perjanjian Kinerja TA 2026 dengan melakukan exercise
rasio faktor pemanfaatan infrastruktur KA dengan membandingkan realisasi

perjalanan KA regular dan fakultatif terhadap program GAPEKA di TA 2026
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dikarenakan waktu yang berdekatan antara masa angkutan Nataru dengan
masa Angkutan Lebaran tahun 2026 memungkinkan terdapat penambahan
perjalanan KA.

2. Perihal temuan dari pengujian pertama uji rancang bangun jalur dan bangunan
maupun fasilitas operasi dan JPL pada pekerjaan reaktivasi Jalur KA stasiun
Semarang Tawang - pelabuhan Tanjung Emas, BTP Semarang akan segera
menyelesaikan tindak lanjut pengujian di tahun 2026 menggunakan anggaran
optimalisasi dari KA Perintis sehingga pengujian dapat segera terselesaikan

dan jalur dapat dioperasikan.

Uraian Pengaruh terhadap Penyesuaian Strategi, Kebijakan, Aktivitas,
Anggaran, Organisasi, Jabatan/Pegawai
Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,
aktivitas dan anggaran serta penempatan jabatan/pegawai untuk mendukung
pencapaian kinerja, diantaranya:
e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Berdasarkan draft Renstra 2025-2029 BTP Semarang belum ada penambahan
kegiatan yang bersifat menambah target dari rasio konektivitas.
e Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran:
Diusulkan anggaran pada Pagu 2026 untuk pembayaran tindak lanjut
pengujian pertama kelaikan prasarana perkeretaapian mengingat BLU Balai
Pengujian Perkeretaapian mengenakan tarif untuk pengujian prasarana
perkeretaapian di wilayah BTP Kelas | Semarang.
¢ Penyesuaian Penempatan Jabatan/Pegawai:
Seksi Prasarana Perkeretaapian sebagai penanggung jawab pada IKK Rasio
Konektivitas. Saat ini kepala seksi dijabat oleh pegawai yang berlatar belakang
Pendidikan Teknik serta supporting staff yang relevan dengan bidang Teknik

Sipil dan Perkeretaapian.

. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Kinerja Tahun Lalu dan Beberapa
Tahun Terakhir

Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target 3 Tahun Terakhir
Perbandingan target dan realisasi indikator kinerja kegiatan Rasio Konektivitas

Wilayah Kerja BTP Kelas | Semarang periode 2022 sampai dengan 2025 dengan
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akumulasi target sampai dengan tahun 2025 sebesar 0,750 atau 15 Lokasi dan
akumulasi realisasi rasio sebesar 0,750 atau 15 Lokasi dengan tambahan rasio
pemanfaatan infrastruktur KA sebesar 1,020 dengan persentase sebesar 102%.
Penjelasan Tabel perbandingan periode 2022 sampai dengan 2025 dapat dilihat

sebagai berikut:

Tabel Ill. 5 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK1 dengan Target 3 Tahun Terakhir

Indikator Kinerja Satan Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja (%)
Kegiataan H3 H2 H1 H H3 H2 H1 H H3 H2 H1 H
IKK T1. Rasio
Konektivitas
Transportasi

. Rasio | 0,39 | 0,42 | 0,75 |0,750| 0,39 | 0,42 | 0,75 |0,765| 100 | 100 | 100 (102
Perkeretaapian

Wilayah Kerja BTP
Semarang

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja periode 2022 sampai dengan 2025
pada indikator Rasio Konektivitas Antar Wilayah dapat dilihat pada diagram

dibawah ini:
IKK T1. Rasio Konektivitas Transportasi Perkeretaapian
1,00 100%
0,80 80%
c
=) 8
= 0% ©
@ 0,60 60% S
x O
0,40 40% X
0,
0.00 H-3 H-2 H-1 H 0%
mmmm Target Kinerja 0,390 0,420 0,750 0,750
mmmm Realisasi Kinerja 0,390 0,420 0,750 0,765
Capaian Kinerja 100,00% 100,00% 100,00% 102,00%

Gambar 1ll. 2 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK1 dengan Target 3 Tahun Terakhir

D. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Renstra Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang 2025-2029
Perbandingan realisasi kinerja terhadap target di dalam Rencana Strategis
(Renstra) periode tahun 2025-2029 pada Indikator Kinerja Kegiatan Rasio
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Konektivitas Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel Ill. 6 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK1 terhadap Target Renstra 2025-2029

Target Periode Realisasi Periode Capaian (%) Periode
e p—— Renstra 2025-2029 Renstra 2025-2029 Renstra 2025-2029

Kegiataan

2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029

IKK T1. Rasio
Konektivitas
Transportasi
Perkeretaapian )
) ) Rasio | 0,75 | 0,75 | 0,75 | 0,75 | 0,75 {0,765 - - - - 102 - - - -
Wilayah Kerja
Balai Teknik
Perkeretaapian

Kelas | Semarang

Untuk diagram perbandingan realisasi kinerja terhadap target periode renstra
2025-2029 pada Indikator Kinerja Kegiatan Rasio Konektivitas Wilayah Kerja BTP

Kelas | Semarang dapat dilihat pada diagram dibawah ini:

IKK T1. Rasio Konektivitas Transportasi Perkeretaapian

1,00 100%
0,80 80%
c
° a
0 05 ©
? 0,60 60% S
x ¢)
0,40 40% X
0,20 20%
0,
0,00 2025 2026 2027 2028 2029 0%
mmmm Target Kinerja 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750
mmmm Realisasi Kinerja 0,765

Capaian Kinerja 102,00%
Gambar lll. 3 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 1 terhadap Renstra 2025-2029

E. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Direktorat Jenderal
Perkeretaapian untuk rasio konektivitas prasarana adalah sebagai berikut:
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Tabel Ill. 7 Perbandingan Kinerja IKK 1 dengan Kinerja di Level Nasional

Persentase

Target (Rasio) Realisasi (Rasio) Capaian Kinerja (%)
Indikator Kinerja Realisasi
Kegiatan DIKA BTP DIKA BTP DIKA BTP BTP/Nasional
Semarang Semarang Semarang (%)
Rasio Antar
Wilayah yang 15/68 =
Terhubung 0,460 0,750 0,460 0,750 100,00 100,00 22 058%
Jaringan KA
Faktor 89.958/
Pemanfaatan 1,00 1,00 1,0581 1,019 105,81 101,90 1.077.998=
Infrastruktur KA 8.344%
Pada capaian konektivitas BTP Kelas | Semarang dari total 20

PKN/PKW/KSN/Simpul Transportasi telah terhubung sebanyak 15 daerah yaitu
Kedungsepur, Cilacap, Surakarta, Tegal, Pekalongan, Cepu, Purwokerto,
Kebumen, Klaten, Sleman, Pelabuhan Cilacap, Bandara Adisoemarmo Solo,
Bandara Kulonprogo Yogyakarta (NYIA), Pelabuhan Cilacap dan Pelabuhan
Tanjung Mas. Apabila dibandingkan dengan Konektivitas PKN/PKW/KSN/Simpul
Transportasi (Bandara dan Pelabuhan) terhubung pada capaian DJKA pada
Triwulan 1l TA 2025 sebanyak 68 daerah telah terhubung dari 149 titik konektivitas
PKN/PKW/KSN/Simpul Transportasi (Bandara, Pelabuhan, Terminal Tipe
A)/Kawasan Strategis Nasional/Kawasan Industri yang terhubung jaringan dan
layanan KA termasuk integrase antar moda lainnya. Sehingga wilayah BTP
Semarang berkontribusi atas simpul antar wilayah yang terhubung jaringan KA
secara nasional sebesar 22,058%.

Kemudian Capaian Faktor Pemanfaatan Infrastruktur Kereta Api dari total
realisasi perjalanan KA Nasional di TA 2025 sebanyak 1.077.998 perjalanan KA,
realisasi perjalanan KA di wilayah BTP Semarang TA 2025 sebanyak 89.958
perjalanan KA sehingga wilayah BTP Semarang hanya berkontribusi atas faktor
pemanfaatan infrastruktur KA secara nasional sebesar 8,344%.
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Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Indikator kinerja kegiatan yang digunakan yaitu Kondisi Jalur KA sesuai Standar TQI
Kategori | dan Il dan Jalur KA yang Menggunakan Persinyalan Elektrik di Wilayah

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

IKK 2 Kondisi Jalur KA sesuai Standar TQI Kategori | dan Il di Wilayah Kerja

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Sesuai dengan Revisi Ke-Il Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator

Kinerja Kegiatan Kondisi Jalur KA sesuai Standar TQI Kategori | dan Il di Wilayah

Kerja BTP Kelas | Semarang dengan target pada tahun 2025 yaitu 99,073%.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Revisi PK dilengkapi

Indikator Kinerja

Kegiataan

IKK T1 Kondisi
Jalur KA sesuai
Standar TQI
Kategori | dan Il di
Wilayah Kerja
Balai Teknik
Perkeretaapian
Semarang

SKT.2 Meningkatnya Prasarana Mendukung Pelayanan Kereta Api di Wilayah Balai

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan termasuk Data Crosscutting

Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Revisi Il PK

Realisasi capaian Kinerja indikator kinerja kegiatan Kondisi Jalur KA sesuai
Standar TQI Kategori | dan Il di Wilayah Kerja BTP Kelas | Semarang sebesar
98,99% atau persentase capaian kinerja sebesar 99,92% dari target yang telah
ditetapkan atau capaian kinerja kondisi jalur KA sesuai standar TQI Kategori | dan

Il sepanjang 1.547,158 Km’sp di wilayah kerja BTP Kelas | Semarang.

Tabel Ill. 8 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 2 terhadap Target Revisi || PK

Satuan

%

Target
Kinerja
Tahunan

99,073

99,073

Target Kinerja

Triwulan

99,073

99,073

99,073

Realisasi Kinerja
Triwulan

99,496

99,073

99,062

98,995

Capaian Kinerja
Tahunan (%)

100,43

100,00

99,99

\Y

99,92

Capaian
Kinerja
Tahunan
(%)

99,92%

Sesuai dengan Reuvisi Il Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator
Kinerja Kegiatan Kondisi Jalur KA sesuai Standar TQI kategori | dan 1l di Wilayah

Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Semarang dengan target pada tahun 2025

sebesar 99,073%.
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Pada Triwulan 1V 2025 hasil Pengukuran Jalan Rel Menggunakan Kereta Ukur

Em-120 mengacu pengukuran yang dilakukan pada TW II1 2025, dimana data yang
diperoleh setelah menyesuaikan batas administrasi provinsi sbb:

Total antara Kat.l dan ll= 1.547,158 km’jalur dari panjang jalur terukur= 1.562,871
km’jalur, sehingga hasil yang didapatkan 98,995% dari target yang ditetapkan
sebesar 99,073%.

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator Kondisi Jalur KA sesuai Standar TQI kategori | dan Il di Wilayah Kerja
BTP Kelas | Semarang dapat dilihat pada diagram dibawah ini:

IKK T2. TQI Kategori I dan Il

100 100%
80 80%
[
o ©
8 60 60% §
S (@)}
) 40 40% 2
()]
o
20 20%
0 0%
TWI TWII TW I TW IV
= Target Kinerja 99,073 99,073 99,073 99,073
mmmm Realisasi Kinerja 99,073 99,073 99,062 98,995
Capaian Kinerja 100,00% 100,00% 99,99% 99,921%

Gambar Ill. 4 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 2 terhadap Target Reuvisi Il PK

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

Hasil Pengukuran Jalan Rel Menggunakan Kereta Ukur EM-120 Arjuna, Bratasena

dan Accelerometer yang dilaksanakan pada periode 111 2025.
Tabel Ill. 9 Track Quality Index

e el Kualifikasi Panjang Jalur Jalur Terukur 2025 periode Il
(Km'Jalur) (Km'Jalur)
. Kecepatan . &Oc/) s.d 120
TQI Kategori 1 : m/jam
(Kecepatan 80 Kondisi : Nyaman .
s.d 120 Kecepatan - 80 sd 100 1.547,158 | 98,995%
Km/jam) Kategori 2 km/jam
Kondisi :
el 1562871 | 1562871
. Kecepatan ’ e ’
TQI Kategori 3 : m/jam
(Kecepatan 40 Kondisi ' waspada .
s.d 80 Kecepatan - 40 sd 60 15,713 1,005%
Km/jam) Kategori 4 km/jam
kondisi ©  Bahaya
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Hasil pengukuran Track Quality Index didapatkan menggunakan Kereta Ukur EM-
120 pada Periode Il 2025 di mana data sekunder yang diperoleh disesuaikan
dengan batas wilayah kerja terbaru yaitu sebagai berikut:

1. Hasil kesepakatan dengan BTP Kelas | Bandung (BA-BTP-BDG DJKA 13
Tahun 2025), dimana batas untuk Lintas Semarang — Cirebon berada di KM
150+740, batas untuk lintas Cirebon — Kroya berada di KM 287+930,
sedangkan batas untuk lintas Bogor — Yogyakarta berada di KM 315+840,
sehingga terdapat pengurangan panjang jalur di BTP Kelas | Semarang
sepanjang 132,888 km masuk ke dalam wilayah kerja BTP Kelas | Bandung.

2. Hasil Kesepakatan dengan BTP Kelas | Surabaya (BA-BTP-SBY 07 Tahun
2025), dimana batas untuk Lintas Gundih — Surabaya Pasarturi berada di KM
91+000, batas untuk lintas Surabaya — Solo berada di KM 221+000 sehingga
terdapat penambahan panjang jalur di BTP Kelas | Semarang sepanjang 2,586

km dengan formulasi perhitungan kinerja sebagai berikut:

Panjang Jafur KA yang Telah Diukur di Wilayah

Kondisi Jalur KA yang Sesuai BTP dengan Hasil TQI Kategori | dan il pada
Standar TQI Kategor! 1dan2 di _ Tahun Berjalan % 100%
wilayah BTP

Total Fanjang Jolur KA Terukur di Wilayah BTP
nada Tanun Gerjalan

sehingga perhitungan capaian kinerja sebagai berikut:

Kondisi Jalur KA 1.547,158 km’sp
sesuai Standar = ————  x 100% = 98,995%
TQI Kategori | dan |l 1.5662,871 km’sp

Hasil persentase yang di dapatkan yaitu sebesar 98,995%.

Sampai dengan triwulan 1V tahun 2025, terdapat beberapa kegiatan peningkatan

kualitas jalur KA yang mendukung persentase TQI kategori | dan Il antara lain

meliputi:

1. Pembangunan Jalur KA Elevated antara Solo Balapan — Kadipiro dengan
progres fisik sebesar 0% yang terkena dampak dari efisiensi anggaran;

2. Pembangunan Jalur Ganda KA antara Solo — Semarang Fase | dengan progres
fisik sebesar 100,00% dan progres keuangan sebesar 70,34% dimana terdapat
sisa anggaran antara pagu SBSN dengan nilai kontrak yang telah berjalan
sebesar Rp41.424.383.339 ,-. Sisa anggaran optimalisasi pagu SBSN tersebut

akan dipergunakan untuk penyelesaian kegiatan Pembangunan Jalur Ganda
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Kereta Api Solo — Semarang Fase | (Solo Balapan — Kadipiro — Kalioso)

dengan rincian sebagai berikut:

- Paket Pembangunan Jalur Ganda Antara Kadipiro — Solo Balapan — Solo
Jebres KM.106+900 sd KM.108+850 (Solo Jebres - Solo Balapan —
Kadipiro — Kalioso) Ultimate

- Paket Pekerjaan Listrik Aliran Atas Penataan Track Layout Stasiun Solo
Balapan Ultimate

- Paket Pembangunan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Jalur Ganda
Kereta Api Solo — Semarang Fase | (Solo Balapan — Kadipiro — Kalioso)
Ultimate

- Manajemen Konstruksi Pembangunan Jalur Ganda Solo — Semarang Fase
| (Solo Jebres — Solo Balapan — Kadipiro — Kalioso);

3. Peningkatan BH 46 & 59 serta BH 1109 & 1164 dengan progres fisik sebesar

0% dikarenakan masih dalam proses persiapan data dukung untuk pelelangan;

4. Penanganan Rintang Jalan KM 299+900 Antara Prupuk — Linggapura Lintas

Cirebon — Kroya dengan progres fisik sebesar 90,05% dan progres keuangan

sebesar 75,11%. Kondisi cuaca yang tidak menentu menyebabkan

penyelesaian pekerjaan terlambat dari ketentuan kontrak. Sesuai dengan PMK

84 tahun 2025 pekerjaan diberi Waktu tamabahan 90 hari kalender untuk

penyelesian pekerjaan

5. Perawatan dan Pengoperasian Prasarana Perkeretaapian (IMO), progres
pelaksanaan kegiatan Infrastucture Operational (I0) sudah selesai dilakukan
verifikasi dan pembayaran dalam 3 termin. Sedangkan kegiatan Infrastucture

Maintenance (IM) sudah berkontrak antara BTP dan PT.KAI namun proses

pembayaran masih menunggu Surat Keputusan Bersama dari Menteri

Perhubungan, Menteri Keuangan dan Kepala BP BUMN.

Crosscutting Kinerja:

Pengukuran kualitas jalur kereta api/ Track Quality Index (TQI) serta pengolahan
data hasil pengukuran dilaksanakan oleh PT KAI dan pelaksanaan monitoring
serta evaluasi dilakukan oleh Direktorat Prasarana Perkeretaapian bekerjasama
dengan Balai Teknik Perkeretaapian beserta Satuan Pelayanan di wilayah kerja

pengawasan.
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Pelaksanaan kegiatan pengembangan jalur kereta api (pembangunan dan
peningkatan) dilaksanakan oleh Balai Teknik Perkeretaapian sebagai pendukung
kinerja peningkatan kualitas jalur kereta api. Selain itu kinerja kegiatan perawatan
jalur kereta api yang bertujuan untuk menjaga dan mempertahankan agar tetap
berada pada kategori | dan kategori 1l serta untuk meningkatkan jalur yang masih
berada pada kategori Il dan kategori IV menjadi kategori | dan kategori Il dilakukan
oleh PT KAI melalui sumber pendanaan Perawatan dan Pengoperasian Prasarana
Perkeretaapian Milik Negara/ IMO.

Upaya Peningkatan Kinerja/Alternatif Solusi yang perlu dilakukan dilengkapi
Uraian Pengaruh terhadap Penyesuaian Strategi, Kebijakan, Aktivitas,
Anggaran, Organisasi, Jabatan/Pegawali

Upaya Peningkatan Kinerja

Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian kondisi jalur KA sesuai standar

TQI kategori | dan Il di wilayah kerja BTP Kelas | Semarang pada periode

berikutnya antara lain:

1. Perlu dilakukan exercise terhadap target kondisi jalur KA sesuai standar TQI
Kategori | dan Il pada rencana strategis (renstra) 2025-2029 supaya target yang
ditetapkan dapat dicapai (achievable), realistis dan menantang.

2. Berkoordinasi dengan seksi Prasarana, Seksi Sarana dan Keselamatan KA
dan tim PPK IMO BTP Semarang terkait perhitungan TQI periode berikutnya
(triwulan IV 2025) sehingga kedepannya pekerjaan perawatan pada IMO dapat
memperhatikan dan mengacu pada lintas yang masih masuk kategori Il dan IV
dan daerah rawan kecelakaan untuk dilakukan prioritas
perawatan/penanganan;

3. Berkoordinasi dengan Direktorat Prasarana Perkeretaapian, Sekretariat
Direktorat Jenderal Perkeretaapian dan PT Kereta Api Indonesia terkait dengan
percepatan kontrak perawatan/IMO pada Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang serta skema pembayaran dan prosedur verifikasi IMO;

4. Berkoordinasi dengan Bagian Perencanaan dan Keuangan Sekretariat
Direktorat Jenderal Perkeretaapian serta monitoring persetujuan MYC 2026-
2027 untuk kegiatan Peningkatan BH 46 & 59 dan BH 1109 & 1164,

5. Monitoring pekerjaan Penanganan Rintang Jalan KM 299+900 antara Prupuk-

Linggapura lintas Cirebon-Kroya yang sudah berkontrak per 12 September
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2025 dengan progres fisik sampai akhir 2025 sebesar 90,05% dikarenakan
terkendala cuaca dan sesuai dengan PMK 84 tahun 2025 pekerjaan diberi

waktu tambahan 90 hari kalender untuk penyelesaian pekerjaan.

Uraian Pengaruh terhadap Penyesuaian Strategi, Kebijakan, Aktivitas,

Anggaran, Organisasi, Jabatan/Pegawai

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,

aktivitas dan anggaran untuk mendukung pencapaian kinerja, diantaranya:

e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Diusulkan perpanjangan Kontrak Tahun Jamak (MYC) untuk penyelesaian
pekerjaan Pembangunan Jalur KA Elevated Solo-Semarang Fase |
dikarenakan masih terdapat paket pekerjaan yang progres fisiknya belum
100% sehingga kegiatan berlanjut di tahun 2026

e Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran:
Akan dilakukan luncuran pagu anggaran dari TA 2025 ke TA 2026 pada
pekerjaan Penggantian Jembatan BH. 46 & 59 dan BH. 1109 & 1164 dan
proses perpanjangan MYC 2026-2027 untuk pelaksanaan pekerjaan.

e Penyesuaian penempatan Jabatan/Pegawai:
Diusulkan pegawai untuk mengikuti Pendidikan dan pelatihan pemeriksa jalur
dan bangunan KA secara berkala sehingga meningkatkan kemampuan teknis

pegawai dalam bidang jalur dan bangunan kereta api.

Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Kinerja Tahun Lalu dan Beberapa
Tahun Terakhir

Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target 3 Tahun Terakhir
Perbandingan target dan realisasi indikator kinerja kegiatan kondisi jalur KA sesuai
standar TQI Kategori | dan Il Tahun 2025 di wilayah kerja BTP Kelas | Semarang
periode 2022 sampai dengan 2025 dengan target tahun 2025 sebesar 99,073%
atau sepanjang 1.562,871 km’sp. Penjelasan Tabel perbandingan periode 2022
sampai dengan 2025 dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel Ill. 10 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 2 terhadap Target 3 Tahun Terakhir

Indikator Kinerja < Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja (%)
atuan

Kegiataan H3 H2 H1 H H3 H2 H1 H H3 H2 H1 H
IKK T2 Kondisi

Jalur KA sesuai
Standar TQI Kat. |
dan Il di Wilayah
Kerja BTP
Semarang

% 97,99 (99,24 99,52 (99,07 | 99,24 | 99,50 | 99,46 | 98,99 |101,28/100,26| 99,94 | 98,99

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja periode 2022 sampai dengan 2025
pada indikator Kondisi Jalur KA sesuai Standar TQI kategori | dan Il dapat dilihat

pada diagram di bawah ini:

IKK T2. TQI Kategori | dan I

100,00 100%

80,00 80%

60,00 60%

paian

% Ca

40,00 40%

Persentase

20,00 20%

0,00 0%

H-3 H-2 H-1
= Target Kinerja 97,990 99,240 99,520 99,073
mmmm Realisasi Kinerja 99,240 99,500 99,460 98,995
Capaian Kinerja 101,28% 100,26% 99,94% 99,92%

Gambar 1ll. 5 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 2 terhadap Target 3 Tahun Terakhir

D. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Renstra Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang 2025-2029
Perbandingan realisasi kinerja terhadap target di dalam Rencana Strategis
(Renstra) periode tahun 2025-2029 pada Indikator Kinerja Kegiatan Kondisi Jalur
KA sesuai Standar TQI Kategori | dan 1l di Wilayah Kerja Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas | Semarang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Indikator Kinerja

Kegiataan

IKK T2. Kondisi Jalur
KA yang sesuai
Standar TQI Kategori

Tabel Ill. 11 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 2 terhadap Target Renstra 2025-2029

Target Periode Realisasi Periode Capaian (%) Periode

Satuan Renstra 2025-2029 Renstra 2025-2029 Renstra 2025-2029

2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 | 2027 | 2028

% 99,073(99,000|99,000(99,000(99,000|98,995 - - - - 99,92 - - -
| dan Il di Wilayah
BTP Kelas |
Semarang
Untuk diagram perbandingan realisasi kinerja terhadap target periode renstra
2025-2029 pada Indikator Kinerja Kegiatan Kondisi Jalur KA sesuai Standar TQI
Kategori | dan Il di Wilayah Kerja BTP Kelas | Semarang dapat dilihat pada diagram
dibawah ini:
IKK T2. TQI Kategori | dan I
100,00 100%
80,00 80%
c
o 8
@ 60,00 60% T
5 3
@ 40,00 40% §
&
20,00 20%
0,00 2025 2026 2027 2028 0%
mmmm Target Kinerja 99,073 99,00 99,00 99,00 99,00
mmmm Realisasi Kinerja 98,995
Capaian Kinerja 99,92%
Gambar 1ll. 6 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 2 terhadap Target Renstra 2025-2029
E. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Kinerja di Level Nasional

Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Direktorat Jenderal
Perkeretaapian untuk kondisi jalur KA sesuai standar TQI Kategori | dan Il adalah
sebagai berikut:
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Tabel lll. 12 Perbandingan Kinerja IKK 2 dengan Kinerja di Level Nasional

. o Target (%) Realisasi (%) Capaian Kinerja (%) Bersenizse
Indikator Kinerja REEUREY]

Kegiatan DIKA BTP DIKA BTP DIKA BTP BTP/Nasional
Semarang Semarang Semarang (%)
1.547,158/
5.686,175=
27,209%

Kondisi Jalur KA
sesuai Standar
TQIl Kat I dan Il

Realisasi kondisi jalur KA sesuai standar TQ | kategori | dan Il BTP Semarang
lebih tinggi dibanding realisasi Direktorat Jenderal Perkeretaapian dengan selisih
4,355% atau pada wilayah BTP Semarang jalur KA yang memenuhi kategori | dan
Il sebesar 98,995% (1.547,156 km’sp) dari jumlah total Panjang jalur terukur pada
wilayah BTP Semarang sebesar 1.562,869 km’sp, beberapa titik/wilayah di Balai
Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang yang belum memenuhi TQI kategori |
dan Il dikarenakan dalam proses pembangunan jalur ganda dan terdapat pada
beberapa titik rawan bencana/daerah pemantauan khusus diantaranya lintas
Solo-Gundih, lintas Gundih-Gambringan, lintas Gambringan-Cepu, lintas Prupuk-
Linggapura dll.

Sedangkan pada kondisi jalur KA yang sesuai standar TQI kategori | dan Il pada
Direktorat Jenderal Perkeretaapian tercapai 94,643% (5.686,175 km’sp) dari total
panjang jalur terukur sebesar 6.008,005 km’sp pada seluruh jalur KA yang ada di
Indonesia. Sehingga persentase jalur KA di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang yang telah memenuhi TQI kategori | dan Il adalah sebesar
27,21% terhadap jalur KA nasional yang telah memenuhi kategori TQI | dan II.
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IKK 3 Jalur KA yang Menggunakan Persinyalan Elektrik di Wilayah Kerja Balai

Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Sesuai dengan Revisi Ke-Il Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator
Kinerja Kegiatan Jalur KA yang Menggunakan Persinyalan Elektrik di Wilayah Kerja
BTP Kelas | Semarang dengan target pada tahun 2025 yaitu 87,500%.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Revisi PK dilengkapi
Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan termasuk Data Crosscutting
Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Revisi Il PK
Perbandingan realisasi kinerja terhadap target kinerja triwulanan dan target kinerja
tahun 2025 didapatkan hasil perbandingan untuk periode triwulanan realisasi
capaian kinerja per triwulan | sampai dengan triwulan 1V dengan target kinerja dari
triwulan | sampai dengan triwulan IV, capaian kinerja periode triwulanan tahun
2025 mencapai persentase 100% atau realisasi capaian kinerja sesuai dengan
target kinerja yang telah ditetapkan.

Sedangkan untuk perbandingan realisasi capaian kinerja tahunan terhadap target
tahunan capaian kinerja tahun 2025 mencapai persentase 100% atau realisasi
capaian kinerja sesuai dengan target kinerja yang telah ditetapkan. Secara jelas
perbandingan target triwulanan dan tahunan dengan realisasi kinerja dapat dilihat

pada tabel dibawabh ini:

Tabel I1l. 13 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 3 terhadap Target Revisi Il PK

Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian
Triwulan Triwulan Tahunan (%) Kinerja

Target
Satuan Kinerja Tahunan
Tahunan 1] ] ] \Y
(%)

Indikator Kinerja
Kegiataan

IKK T3 Jalur KA
yang
Menggunakan
Persinyalan
Elektrik di Wilayah
Kerja Balai Teknik
Perkeretaapian
Semarang

% 87,500 |87,500(87,500(87,500|87,500|87,500(87,500(87,500|87,500|100,00|100,00(100,00|100,00{ 100,00

Sesuai dengan Revisi Ke-ll Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada
Indikator Kinerja Kegiatan Jalur KA yang Menggunakan Persinyalan Elektrik di
Wilayah Kerja BTP Kelas | Semarang dengan target pada tahun 2025 sebesar
87,500%.
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Pada tahun 2025, tidak ada kegiatan penambahan atau peningkatan persinyalan

dari mekanik menjadi elektrik. BTP Kelas | Semarang berfokus pada reviu design
staging persinyalan antara Solo Balapan — Kalioso yang saat ini kegiatan masih
dalam tahap persiapan commisioning test untuk double track. Pada tahun 2026
akan dilanjutkan untuk penyelesaian pekerjaan persinyalan, staging ultimate signal
double track dan penataan track layout stasiun Solo Balapan serta penyelesaian
pekerjaan jalur ganda KA Solo — Semarang Fase I.

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator Persentase Fasilitas Operasi dengan Teknologi Handal Wilayah Kerja

BTP Kelas | Semarang dapat dilihat pada diagram dibawah ini:

IKK T3. Jalur KA Persinyalan Elektrik

100,00 100%
80,00 80%
c
0 8
@ 60,00 60% ©
= ©
[ @)
o 40,00 40% R
2
20,00 20%
0,
0,00 TW I TWII TW I TW IV 0%
mmmm Target Kinerja 87,500 87,500 87,500 87,500
mmmm Realisasi Kinerja 87,500 87,500 87,500 87,500
Capaian Kinerja 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%

Gambar lll. 7 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 3 terhadap Target Revisi Il PK

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

Sampai dengan triwulan IV tahun 2025, tidak ada kegiatan peningkatan
persinyalan dari mekanik menjadi elektrik. BTP Kelas | Semarang berfokus pada
reviu design staging persinyalan antara Solo Balapan — Kalioso yang saat ini
kegiatan masih dalam tahap commisioning test untuk single track. Pada 2025 ini
melanjutkan untuk staging ultimate signal double track menunggu penyelesaian
jalur ganda KA Solo — Semarang Fase I.

Sampai dengan triwulan 1V tahun 2025, perbandingan antara unit fasilitas operasi
yang berbasis elektrik (105 unit) dengan jumlah keseluruhan unit fasilitas operasi
yang beroperasi (120 unit).
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Tabel Ill. 14 Persinyalan Elektrik

Jenis Persinyalan

Lokasi
Elektrik Mekanik
DAOP 4 38 5 43
DAOP 5 38 3 41
DAOP 6 29 7 36
Total 2025 105 15 120

Untuk pengukuran kinerja dengan formulasi perhitungan kinerja sebagai berikut:

lumiah Unirt interlacking/Stasiun Fasifitas Operasi yang

berbasis Elektrik di Wilayah BTP 5.d Tahun Berjalan
lalur KA yang Menggunakan

Persinyalan Elektrik di
Wilayah BTP Jumlah Unit Interlocking/Stasiun Fasilitas Operasi Eksisting
di wilayah BTF pada Tohun Berjalon dan Rencanag
FPembangunan/Pengembangaon s.d Tahun 2029

X 100%

Sehingga perhitungan capaian kinerja sebagai berikut:

Jalur KA 105
yang Menggunakan = x 100% = 87,500%
Persinyalan Elektrik 120

Selain itu, terdapat beberapa kegiatan pendukung indikator persentase fasilitas

operasi dengan teknologi handal antara lain:

1. Pembangunan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Jalur Ganda Kereta Api
Solo — Semarang Fase | (Solo Balapan-Kadipiro-Kalioso), pada tahun 2025
tidak ada pekerjaan fisik terkait persinyalan karena menunggu penyelesaian
double track sehingga kegiatan persinyalan akan lanjutkan di TA 2026 dengan
dilakukannya review design stagging ultimate persinyalan double track.

2. Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Cirebon—Kroya
pada segmen Prupuk—Purwokerto, telah diterbitkannya surat Kuasa Pengguna
Anggaran Nomor: PL.104/1/6/BTP-SMG/2025 tanggal 18 November 2025
tentang persetujuan permohonan penetapan pemenang Paket Perkerjaan
Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Cirebon—Kroya
pada segmen Prupuk—Purwokerto. Selanjutnya, penandatanganan SPPBJ dan
kontrak akan dilaksanakan setelah mendapatkan persetujuan MYC dari
Kementerian Keuangan.

3. Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Cirebon -
Semarang segmen Tegal — Pekalongan, telah diterbitkannya hasil Legal Audit

oleh Jamdatun Kejaksaan RI pada tanggal 14 November 2025. Selanjutnya,
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dengan mempertimbangkan ketidaklengkapan dokumen pada tahapan
pengadaan, KPA/Kepala BTP Kelas | Semarang belum dapat menyetujui

usulan Penetapan Pemenang dari Pokja pemilihan Paket Pekerjaan ini.

Crosscutting Kinerja:

Pembangunan/peningkatan sistem persinyalan elektrik dilaksanakan oleh Balai
Teknik Perkeretaapian sesuai dengan wilayah kerja masing-masing dan investasi
pembangunan dari PT Kereta Api Indonesia (persero). Proses pengujian
prasarana dilakukan oleh Balai Pengujian Perkeretaapian dan pengendalian
perizinan pembangunan prasarana perkeretaapian umum/khusus serta
pelaksanaan monitoring, evaluasi pembangunan/peningkatan, sertifikasi kelaikan
sesuai proses bisnis dilaksanakan oleh DJKA sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan dan proses bisnis yang berlaku.

B. UpayaPeningkatan Kinerja/Alternatif Solusi yang perlu dilakukan dilengkapi
Uraian Pengaruh terhadap Penyesuaian Strategi, Kebijakan, Aktivitas,
Anggaran, Organisasi, Jabatan/Pegawali
Upaya Peningkataan Kinerja
Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian Persentase Fasilitas Operasi
dengan Teknologi Handal di wilayah kerja BTP Kelas | Semarang pada periode
berikutnya antara lain:

1. Berkoordinasi dengan Direktorat Prasarana Perkeretaapian terkait
pengesahan revieu design staging persinyalan dan tahun 2025 akan
dilanjutkan untuk staging ultimate persinyalan double track Solo Balapan —
Kadipiro — Kalioso.

2. Berkoordinasi dengan Biro LPPBMN terkait progres pekerjaan Peningkatan
Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Prupuk-Purwokerto dan Peningkatan
Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Tegal-Pekalongan yang masih
menunggu hasil legal audit oleh Jaksa Muda Perdata Tata Usaha Negara dan
menunggu arahan Direktur Jenderal Perkeretaapian terkait perpanjangan MYC

Uraian Pengaruh terhadap Penyesuaian Strategi, Kebijakan, Aktivitas,
Anggaran, Organisasi, Jabatan/Pegawai

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,
aktivitas dan anggaran untuk mendukung pencapaian kinerja, diantaranya:
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e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:

Diusulkan perpanjangan Kontrak Tahun Jamak dari yang semula tahun 2023 —
2025 menjadi tahun 2023 — 2027 pada pekerjaan Peningkatan Sistem
Persinyalan dan Telekomunikasi Prupuk — Purwokerto untuk selanjutnya
penandatanganan SPPBJ dan Kontrak Pemenang Tender.

e Penyesuaian aktivitas dan anggaran:
Diusulkan perpanjangan Kontrak Tahun Jamak sampai dengan TA. 2026 untuk
pekerjaan pembangunan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Jalur Ganda
Kereta Api Solo — Semarang Fase | (Solo Balapan — Kadipiro - Kalioso)
dikarenakan adanya optimalisasi sisa anggaran SBSN TA. 2025 dan
penyelesaian pekerjaan stagging ultimate persinyalan double track.

e Penyesuaian penempatan Jabatan/Pegawai:
Diusulkan pegawai untuk mengikuti Pendidikan dan pelatihan pemeriksa
fasilitas operasi KA secara berkala sehingga meningkatkan kemampuan teknis

pegawai dalam bidang fasilitas operasi KA.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Kinerja Tahun Lalu dan Beberapa
Tahun Terakhir
Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target 3 Tahun Terakhir
Perbandingan target dan realisasi indikator kinerja Jalur KA yang Menggunakan
Persinyalan Elektrik Tahun 2025 di wilayah kerja BTP Kelas | Semarang periode
2022 sampai dengan 2025 dengan target tahun 2025 sebesar 87,500% atau
sebanyak 105unit sinyal elektrik dari total 120unit sinyal. Penjelasan Tabel

perbandingan periode 2022 sampai dengan 2025 dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel Ill. 15 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 3 terhadap Target Kinerja 3 Tahun Terakhir

Indikator Kinerja Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja (%)

: SEUIET]
Kegiataan H-3 H-2 H-1 H H-3 H-2 H-1 H H-3 H2 H-1 H

IKK T3 Jalur KA
Menggunakan

Persinyalan
Elektrik di Wilayah
Kerja BTP
Semarang

% 85,25 | 86,67 | 87,50 | 87,500 | 85,95 | 86,67 | 87,50 (87,500 |100,82| 100 100 100
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Untuk diagram perbandingan capaian kinerja periode 2022 sampai dengan 2025
pada indikator Fasilitas Operasi dengan Teknologi Handal dapat dilihat pada
diagram dibawabh ini:

IKK T3. Jalur KA Persinyalan Elektrik

100,00 100%
80,00 80%
@ 3
2 60,00 60% S
i ©
= %3
7 40,00 40% N
)
= 20,00 20%
0,
0.00 H-3 H-2 H-1 H 0%
mmmm Target Kinerja 85,25 86,67 87,50 87,500
mmmm Realisasi Kinerja 87,50 87,50 87,50 87,500
Capaian Kinerja 102,64% 100,96% 100,00% 100,00%

Gambar lll. 8 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK3 terhadap Target Kinerja 3 Tahun Terakhir

D. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Renstra Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang 2025-2029
Perbandingan realisasi kinerja terhadap target di dalam Rencana Strategis
(Renstra) periode tahun 2025-2029 pada Indikator Kinerja Kegiatan Jalur KA yang
Menggunakan Persinyalan Elektrik di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian

Kelas | Semarang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Ill. 16 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK3 terhadap Target Renstra 2025-2029

Target Periode Realisasi Periode Capaian (%) Periode

Indikator Kinerja — Renstra 2025-2029 Renstra 2025-2029 Renstra 2025-2029

Kegiataan

2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 | 2027 | 2028

IKK T3. Jalur KA
yang Menggunakan
Persinyalan Elektrik % 87,500| 87,50 | 87,50 | 87,50 | 90,00 | 87,500 - - - - 100,00
di Wilayah BTP Kelas|
| Semarang

Untuk diagram perbandingan realisasi kinerja terhadap target periode renstra
2025-2029 pada Indikator Kinerja Kegiatan Jalur KA yang Menggunakan
Persinyalan Elektrik di Wilayah Kerja BTP Kelas | Semarang dapat dilihat pada
diagram dibawabh ini:
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IKK T3. Jalur KA Persinyalan Elektrik
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© s
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2
20,000 20%
0,
0,000 2025 2026 2027 2028 2029 0%
mmmm Target Kinerja 87,500 87,50 87,50 87,50 90,000
mmmm Realisasi Kinerja 87,500
100,00% 100,00%

Gambar 1. 9 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK3 terhadap Target Renstra 2025-2029

E. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Direktorat Jenderal
Perkeretaapian untuk Jalur KA yang Menggunakan Persinyalan Elektrik adalah
sebagai berikut:

Tabel 1ll. 17 Perbandingan Kinerja IKK 3 dengan Kinerja di Level Nasional

: o Target (%) Realisasi (%) Capaian Kinerja (%) Persentase
Indikator Kinerja REEUREY]

Kegiatan DIKA BTP DIKA BTP DIKA BTP BTP/Nasional
Semarang Semarang Semarang (%)

Jalur KA yang

Menggunakan 105/ 395=
Persinyalan 65,210 87,500 65,210 87,500 100,00 100,00 26.382%
Elektrik

Pada capaian Fasilitas Operasi dengan Teknologi Handal Balai Teknik
Perkeretaapian Semarang persentase lebih tinggi dibanding Realisasi Direktorat
Jenderal Perkeretaapian dengan selisih 26,382%.

Berdasarkan jenis persinyalan elektrik ini Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang berkontribusi sebesar 26,382% (105unit dari seluruh 398unit
persinyalan elektrik Nasional) atas persentase keseluruhan persinyalan pada
wilayah kerja Direktorat Jenderal Perkeretaapian/Nasional yang sudah elektrik.
Sedangkan sampai triwulan IV tahun 2025, realisasi KA yang Menggunakan
Persinyalan Elektrik Direktorat Jenderal Perkeretaapian/Nasional sebesar 65,21%

dengan penambahan vyaitu pembangunan sistem persinyalan Serdang,
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Payakabung, Gelumbang, Karangendah, Lembak (Investasi PT Kereta Api
Indonesia (persero)) pada wilayah kerja BTP Kelas Il Palembang.

Penentuan target kinerja tahun 2025 dengan mempertimbangkan capaian kinerja
tahun 2024 (challenging) dan rencana peningkatan sistem persinyalan elektrik
tahun 2025. Pekerjaan peningkatan persinyalan elektrik antara stasiun Solo
Balapan - Kalioso telah dilakukan pengujian dan Switch Over Stagging Single
Track Elevated dari Stasiun Solo Balapan — Stasiun Kadipiro pada TA 2024. Pada
TA. 2025 BTP Kelas | Semarang berfokus pada reviu design staging ultimate
double track dari Stasiun Kadipiro — Stasiun Kalioso. Pada tahun 2026 akan
dilanjutkan untuk penyelesaian pekerjaan persinyalan, test commisioning dan
switch over staging ultimate signal double track dari Stasiun Kadipiro — Stasiun
Kalioso dan penataan track layout stasiun Solo Balapan serta penyelesaian
pekerjaan jalur ganda KA Solo — Semarang Fase | dari optimalisasi sisa anggaran
bersumber SBSN Jalur Ganda Kereta Api Solo — Semarang Fase | (Solo Balapan-

Kadipiro-Kalioso).
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SKT.3

Indikator Kinerja

Kegiataan

IKK T4

Pemenuhan Target|
Angkutan KA di
Wilayah Kerja % 18,340 |[4,386(9,207|13,757|18,340( 4,203 | 9,204 |14,451|19,526( 95,83 | 99,97 |105,10/106,47] 106,47

Balai Teknik

Perkeretaapian

Semarang

Meningkatnya Kinerja Pelayanan Lalu Lintas dan Angkutan KA di Wilayah Balai
Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Indikator kinerja kegiatan yang digunakan yaitu Persentase Pemenuhan Target
Angkutan KA dan Persentase Realisasi Perjalanan KA Perintis di Wilayah Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas | Semarang

IKK 4 Persentase Pemenuhan Target Angkutan KA di Wilayah Kerja Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas | Semarang

Sesuai dengan Revisi Ke-Il Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator
Kinerja Kegiatan Pemenuhan Target Angkutan KA di Wilayah Kerja BTP Kelas |
Semarang dengan target pada tahun 2025 yaitu 18,340%.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Revisi PK dilengkapi
Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan termasuk Data Crosscutting
Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Revisi Il PK
Realisasi capaian Kinerja Indikator Kinerja Kegiatan Pemenuhan target angkutan
KA di wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Semarang sebesar 19,526% atau
persentase capaian kinerja sebesar 106,47% dengan realisasi angkutan KA
selama tahun 2025 sebanyak 32.547.690 penumpang dan 2.841.957ton barang.

Tabel Ill. 18 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 4 terhadap Target Revisi Il PK

Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian
Triwulan Triwulan Tahunan (%) Kinerja

Tahunan
(%)

Target
Satuan Kinerja
Tahunan 1] ] ] \Y

Perbandingan antara jumlah angkutan KA dengan target angkutan KA
berdasarkan Renstra BTP Jateng 2025-2029 (bobot masing-masing angkutan
50%) dengan data penumpang dan barang dengan capaian realisasi angkutan KA
sampai Triwulan 1V tahun 2025 sebanyak 32.547.690 penumpang dan
2.841.956ton barang, dengan realisasi kinerja sebesar 19,526% dari target TA.
2025 sebesar 18,340% sehingga capaian kinerja TA 2025 sebesar 106,47%.
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Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada

indikator Pemenuhan Target Angkutan KA di Wilayah Kerja Balai Teknik

Perkeretaapian Semarang dapat dilihat pada diagram dibawabh ini:

IKK T4. Pemenuhan Target Angkutan KA
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80,00
)
g 60,00
c
)
o 40,00
o)
a
20,00
I
0,00 TW I
mmmm Target Kinerja 4,386
mmmm Realisasi Kinerja 4,203
Capaian Kinerja 95,83%

100%

80%

paian

60%

% Ca

40%

20%

mm BB -O%

TW I TW I TW IV

9,207 13,750 18,340

9,204 14,451 19,526
99,97% 105,10% 106,47%

Gambar 1l1l. 10 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 4 terhadap Target Revisi Il PK

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

Sampai dengan triwulan IV tahun 2025, realisasi angkutan KA pada sebanyak

32.547.690 penumpang dan 2.841.957ton barang, sehingga realisasi kumulatif
(2025 - Triwulan IV 2025) sebesar 32.547.690 penumpang dan 2.841.957ton
barang sehingga realisasi kinerja triwulan IV 2025 sebesar 19,526% dari target

triwulan 1V 2025 sebesar 18,340%, sehingga capaian kinerja triwulan IV 2025

sebesar 106,47%.

Tabel Ill. 19 Target dan Realisasi Pemenuhan Angkutan KA terhadap Target PK

TAHUN 2025 ‘ %
ANGKUTAN PENUMPANG

Target Renstra 2025-2029 168.008.966

Target Tahunan Kumulatif 29.965.936 17,836%
Realisasi Pnp Kumulatif 32.547.690 19,373%
Januari 2.620.785 1,560%
Februari 2.233.390 2,889%
Maret 1.985.735 4,071%
April 3.278.490 6,023%
Mei 2.762.108 7,667%
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TAHUN 2025 ‘ %

ANGKUTAN PENUMPANG
Juni 3.144.649 9,538%
Juli 3.091.568 11,378%
Agustus 2.553.785 12,898%
September 2.569.539 14,428%
Oktober 2.665.198 16,014%
November 2.534.088 17,522%
Desember 3.108.355 19,373%
ANGKUTAN BARANG

Target Renstra 2025-2029 14.440.936
Target Tahunan Kumulatif 2.720.016 18,835%
Realisasi Brg Kumulatif 2.841.957 19,680%
Januari 215.192 1,490%
Februari 215.169 2,980%
Maret 195.596 4,335%
April 179.345 5,577%
Mei 243.894 7,265%
Juni 231.470 8,868%
Juli 282.445 10,824%
Agustus 262.632 12,643%
September 266.365 14,487%
Oktober 258.656 16,278%
November 244,027 17,968%
Desember 247.167 19,680

ANGKUTAN KA 19,526%

Tabel di atas menunjukkan bahwa capaian KA secara menyeluruh sudah melebihi
target, baik angkutan penumpang dan angkutan barang sudah mampu untuk
memenuhi target yang telah ditetapkan.

Untuk pengukuran kinerja dengan formulasi perhitungan kinerja sebagai berikut:

Jumlah Realisasi Angkutan Penumpang Kereta Api di
Persentase Pemenuhan Target Wilayah BTP dari Tahun 2025 s.d Tahun Berjalan
Angkutan Penumpang di = X 50%
Wilayah BTP Tarzet Angkutan Penumpang Kercta Api di Wilayah BTF s5.d Tahun
2023 sesuai dokumen Rencana Strategis Ditjen Perkeretaapian
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Jumlah Realisasi Angkutan Barang Kereta Api di
Persentase Pemenuhan Wilayah BTP dari Tahun 2025 s.d Tahun Berjalan

Target Angkutan Barang di =

+ AR idiw r
Wilayah BTP Target Angkutan Barang Kereta Api di Wilayah BTP s.d Tahun

2029 sesuai Dokumen Rencana Strategis Ditjen Perkerstaapian

Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:

Persentase 32.547.690 pnp
Pemenuhan Target = ————  x 50% = 9,686%

Angkutan Penumpang  168.008.966 pnp

Persentase 2.841.957 ton
Pemenuhan Target = ——  x 50% = 9,840%

Angkutan Penumpang 14.440.936 ton

Berikut formulasi perhitungan angkutan KA:

Persentase Pemenuhan Persentase Pemenuhan Persentase Pemenuhan
Target Angkutan KA di = Target Angkutan KA * Target Angkutan KA Barang
Wilayah BTP Penumpang di Wilayah BTP di Wilayah BTP

Sehingga diperoleh hasil persentase pemenuhan angkutan KA sebagai berikut:

Persentase

Pemenuhan Target = §,686% + 9,840% = 19,526%
Angkutan KA

Faktor yang menyebabkan keberhasilan/kegagalan pada capaian indikator kinerja

Pemenuhan Target Angkutan Penumpang Kereta Api antara lain:

1. Realisasi penumpang bulan Maret, Juni, Juli dan Desember lebih tinggi
dibandingkan dengan bulan lain (lebih dari 3 juta penumpang) dipengaruhi oleh
lebaran, puncak liburan sekolah dan natal dan tahun baru yang mendorong
tingginya mobilitas masyarakat;

2. Inovasi dan perbaikan sarana dengan generasi baru (new generation) yang
menawarkan fasilitas lebih baik juga meningkatkan minat dan kepercayaan
publik terhadap transportasi KA,

3. Pemberlakuan diskon tarif tiket kereta api pada masa Lebaran, libur sekolah,
serta Natal dan Tahun Baru, secara signifikan mendorong peningkatan
mobilitas masyarakat. Kebijakan tersebut memberikan kemudahan akses
transportasi dengan biaya yang lebih terjangkau, sehingga minat masyarakat
untuk melakukan perjalanan, baik untuk mudik, berlibur, maupun keperluan
lainnya, cenderung meningkat dan berdampak pada naiknya volume

penumpang kereta api.
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4. Peningkatan kinerja moda aglomerasi terutama KRL Yogya-Solo sebagai

penggerak ekonomi lokal menunjukan menjadi pilihan utama masyarakat untuk
mobilitas harian, bekerja dan wisata koridor Yogyakarta-Solo karena efisiensi

waktu dan biaya.

Secara keseluruhan masih terlihat adanya pertumbuhan penumpang yang
ditunjukan dari peningkatan total penumpang pada 2025 dibandingkan dengan
2024 yaitu tumbuh 11,80% untuk angkutan penumpang dan naik 3,21% untuk

angkutan barang.

Tabel Ill. 20 Perbandingan Perkembangan Angkutan 2024-2025

Angkutan Penumpang Angkutan Barang

Perkembangan Perkembangan

Naik/Turun % 2024 2029 Naik/Turun %
Januari 2.153.101 2.620.785 |a 467.684|4.21,72%| 195.007 215192 |a 20.185|4 10,35%
Februari 2.157.334 2.233.390 | 76.056|4 3,53%| 154.859 215.169 |a 60.310|4- 38,95%
Maret 1.938.561 1.985.735 |a 471744 2,43%| 177.460 195.596 |a 18.136|4 10,22%
April 2.885.157 3.278.490 |a 393.333|4.13,63%| 171.008 179.345 |a 8.337 |4 4,88%
Mei 2.461.557 2.762.108 |a 300.551|4.12,21%| 227.062 243.894 |a 16.832|a 7.41%
Juni 2.581.960 3.144649 |a 562.689|4.21,79%| 250.454 231470 |w -18.984|W -7,58%
Juli 2.761.113 3.091.568 |a 330.455|4.11,97%| 292.307 282445 |'w -9.862(w -3,37%
Agustus 2.326.395 2.553.785 |a 227.390|4 9,77%| 269.067 262632 |w -6.435|W" -2,39%
September| 2.326.866 2.569.539 | 242.673|4.10,43%| 266.185 266.365 | 180(& 0,07%
Oktober 2.333.494 2.665.198 |a 331.704|£.14,21%| 269.384 258656 | -10.728|%" -3,98%
November| 2.347.201 2.534.088 | 186.887 |4 7,96%| 245.747 244,027 |'w -1.720(% -0,70%
Desember | 2.839.950 3.108.355 |a 268.405|4. 9,45%| 235.118 247167 |a& 12.049|2 5,12%
29.112.689 | 32.547.690 o 3.435.001|2.11,80%| 2.753.658 | 2.841.957 |a 88.299 | 3,21%

Dalam menunjang capaian kinerja pada IKK T4, BTP Kelas | Semarang juga telah

melaksanakan beberapa kegiatan, antara lain:

1. Melakukan pengawasan terhadap pelayanan angkutan KA,

2. Melakukan kolaborasi dengan operator terkait peningkatan pelayanan
angkutan KA;

3. Melakukan program-program strategis demi terciptanya update database
inventarisasi stasiun;

4. Melakukan evaluasi secara periodik capaian angkutan KA,
Melakukan pemantauan dan evaluasi pengoperasian lalu lintas KA.
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Crosscutting Kinerja:

Pemenuhan target angkutan kereta api dilaksanakan dengan melakukan
crosscutting antar unit kerja. Berkoordinasi dengan Badan Usaha bidang
Transportasi Kereta Api (PT KAI, PT KCI, Railink dll) selaku penyelenggara sarana
lan layanan angkutan perkeretaapian dan pelaksanaan monitoring evaluasi
dilakukan oleh Direktorat Lalu Lintas dan Angkutan KA bekerjasama dengan UPT
di daerah/ Balai Teknik Perkeretaapian dan Balai Pengelola Kereta Api untuk
memastikan kelancaran pelaksanaan layanan lalu lintas dan angkutan

perkeretaapian.

Upaya Peningkatan Kinerja/Alternatif Solusi yang perlu dilakukan dilengkapi

Uraian Pengaruh terhadap Penyesuaian Strategi, Kebijakan, Aktivitas,

Anggaran, Organisasi, Jabatan/Pegawali

Upaya Peningkatan Kinerja

Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian Pemenuhan Target Angkutan KA

di wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang pada periode

berikutnya antara lain:

1. Melakukan monitoring dan evaluasi bulanan agar tercapai tujuan dari seksi
LLAKA;

2. Melakukan konsolidasi data lalu lintas dan angkutan dengan operator kereta
api;

3. Melakukan evaluasi faktor-faktor risiko penghambat perjalanan KA
(Manajemen Risiko);

4. Melakukan pengawasan operasi perjalanan KA secara langsung;

5. Melakukan analisa perubahan GAPEKA 2025 dan kebijakan pemerintah
terhadap realisasi angkutan KA,

6. Melakukan kajian evaluasi perjalanan Kedungsepur;

7. Melakukan kajian lalu lintas dan angkutan KA dalam angka;

8. Melakukan analisis perubahan GAPEKA berdasarkan waktu dan faktor
ekonomi.

9. Melakukan pembaharuan terhadap update informasi lalu lintas menggunakan
googlesite dan whatsapp bussiness API; dan

10.Melakukan kajian terhadap evaluasi penataan, pengembangan jaringan yang

ada di Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.
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Uraian Pengaruh terhadap Penyesuaian Strategi, Kebijakan, Aktivitas,
Anggaran, Organisasi, Jabatan/Pegawai
Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,
aktivitas dan anggaran untuk mendukung pencapaian kinerja, diantaranya:
e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Diusulkan penambahan kegiatan monitoring pelaksanaan kebijakan kewajiban
pelayanan publik dan koordinasi teknis bidang lalu lintas dan angkutan kereta
api untuk memastikan kinerja pelayanan terhadap lalu lintas dan angkutan telah
sesuai dengan regulasi yang berlaku.
¢ Penyesuaian Aktvitas dan Anggaran:
Dengan kebijakan efisiensi anggaran, telah dilakukan pemetaan kegiatan yang
sifatnya urgent dan mendesak serta terkait dengan kegiatan yang bersifat
keselamatan dijadikan prioritas agar indikator kinerja kegiatan (IKK)
pemenuhan target angkutan kereta api dapat tercapai hingga akhir tahun 2025.
e Penyesuaian Penempatan Jabatan/Pegawai:
Berdasarkan SK Kepala Balai tentang Struktur Organisasi BTP Semarang
Nomor: SK BTP-SMG 1 Tahun 2025 tanggal 23 Januari 2025, telah dilakukan
identifikasi dan penempatan pegawai sesuai dengan bidang keilmuan pada

masing-masing seksi untuk mendukung pemenuhan target IKK.

Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Kinerja Tahun Lalu dan Beberapa
Tahun Terakhir

Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target 3 Tahun Terakhir
Perbandingan target dan realisasi indikator kinerja kegiatan Pemenuhan target
angkutan KA di wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
periode 2022 sampai dengan 2025 terus meningkat dengan akumulasi target
tahun 2025 sebesar 18,340% dan akumulasi realisasi pemenuhan target angkutan
KA sebesar 19,526% dengan capaian realisasi angkutan KA sebesar 32.547.690
penumpang dan 2.841.957ton barang. Penjelasan Tabel perbandingan periode
2022 sampai dengan 2025 dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel Ill. 21 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK4 dengan Target 3 Tahun Terakhir

Indikator Kinerja Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja (%)

Satuan

Kegiataan H3 H2 H1 H H3 H2 H1 H H3 H2 H1 H

IKK T4
Pemenuhan Target
Angkutan KA di % 57,2 |116,50|164,57|18,340| 72,05 |117,31{169,79|19,526(125,96|100,70(103,17|106,47
Wilayah Kerja BTP

Semarang

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja periode 2022 sampai dengan 2025
pada indikator Pemenuhan target angkutan KA di wilayah kerja BTP Kelas |

Semarang dapat dilihat pada diagram dibawabh ini:

IKK T4. Pemenuhan Target Angkutan KA

200 200%
180 180%
160 160%
140 140%
C
[0} 120 120%.S
%) ©
g 100 100% &
» 80 80% ©
2 >
g_ 60 60%
40 40%
20 20%
o mE
H-3 H-2 H-1 H
mmmm Target Kinerja 57,20 116,50 164,57 18,340
mmmm Realisasi Kinerja 72,05 117,31 169,79 19,526
Capaian Kinerja 125,96% 100,70% 103,17% 106,47%

Gambar Ill. 11 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK4 dengan Target 3 Tahun Terakhir

D. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Renstra Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang 2025-2029
Perbandingan realisasi kinerja terhadap target di dalam Rencana Strategis
(Renstra) periode tahun 2025-2029 pada Indikator Kinerja Kegiatan Pemenuhan
Target Angkutan KA di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel Ill. 22 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK4 terhadap Target Renstra 2025-2029

Target Periode Realisasi Periode Capaian (%) Periode

Indikator Kinerja S Renstra 2025-2029 Renstra 2025-2029 Renstra 2025-2029
Kegiataan

2025 2026 2027 2028 2029 | 2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029

IKK T4 Pemenuhan
Target Angkutan KA
di Wilayah Kerja BTP

Kelas | Semarang

18,340| 37,40 | 57,22 | 77,94

Untuk diagram perbandingan realisasi kinerja terhadap target periode renstra
2025-2029 pada Indikator Kinerja Kegiatan Pemenuhan Target Angkutan KA di
Wilayah Kerja BTP Kelas | Semarang dapat dilihat pada diagram dibawah ini:

IKK T4. Pemenuhan Target Angkutan KA

100 100%
80 80%

c
o % <
g 60 60% %:
o O
2 40 40%
q) o
a

0,
0 2025 2026 2027 2028 2029 0%
= Target Kinerja 18,340 37,40 57,22 77,94 100,00

mmmm Realisasi Kinerja 19,526
Capaian Kinerja 106,47%

Gambar lll. 12 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK4 terhadap Target Renstra 2025-2029

E. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Direktorat Jenderal

Perkeretaapian untuk pemenuhan target angkutan KA adalah sebagai berikut:

Tabel Ill. 23 Perbandingan Kinerja IKK 4 dengan Kinerja di Level Nasional

: o Target Realisasi Capaian Kinerja (%) Persentase
Indikator Kinerja Realisasi

Kegiatan BTP DIKA BTP DIKA BTP BTP/Nasional
Semarang Semarang Semarang (%)

Pemz:”::ﬁt”a:‘arget 32.547.690/
g 519.616.302 | 29.965.936 | 551.192.016 | 32.547.690 106,08% 108,62% 551.192.016=
penumpang KA
5,90%
(Pnp)
Pemenuhan target 2.841.957/
angkutan barang | 68.022.903 2.720.016 69.622.072 2.841.957 102,35% 104,48% 69.622.072=
KA (ton) 4,08%
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Berdasarkan data capaian di atas BTP Kelas | Semarang berkontribusi sebesar
5,90% untuk angkutan penumpang dan 4,08% untuk angkutan barang terhadap

capaian nasional.

Laporan Capaian Kinerja (LKIP) BTP Kelas | Semarang 2025



IKK 5 Persentase Realisasi Perjalanan Kereta Api Perintis di Wilayah Kerja Balai

Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Sesuai dengan Revisi Ke-Il Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator
Kinerja Kegiatan Persentase Realisasi Perjalanan Kereta Api Perintis di Wilayah Kerja
BTP Kelas | Semarang dengan target pada tahun 2025 yaitu 100,000%.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Revisi PK dilengkapi
Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan termasuk Data Crosscutting
Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Revisi Il PK
Realisasi capaian Kinerja Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Realisasi
Perjalanan Kereta Api Perintis di wilayah kerja BTP Semarang sebesar 100,000%
dengan realisasi perjalanan kereta api perintis selama tahun 2025 sebanyak 1.460

perjalanan. Berikut perbandingan realisasi kinerja terhadap target PK:

Tabel Ill. 24 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 5 terhadap Target Revisi Il PK

Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian

Triwulan Triwulan Tahunan (%) Kinerja

Y, Tahunan
(%)

Target
Satuan Kinerja
Tahunan I ] ]

Indikator Kinerja
Kegiataan

IKK T5 Persentase
Realisasi
Perjalanan Kereta
Api Perintis di
Wilayah Kerja BTP
Kelas | Semarang

% 100,000 |(24,658|49,589|74,795|100,000(24,658|49,589|74,795(100,000(100,00|100,00|{100,00{100,00( 100,00

Persentase perbandingan jumlah target perjalanan KA Perintis dan realisasi
perjalanan KA Perintis pada TW IV 2025 sebesar 100,000% dari 1460 perjalanan
KA sampai TW IV 2025 telah terlaksana seluruhnya 100,00%.

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada IKK
Persentase Realisasi Perjalanan KA Perintis di Wilayah Kerja BTP Semarang

dapat dilihat pada diagram dibawah ini:
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IKK T5. Realisasi Perjalanan KA Perintis

100 100%
80 80%
C
© ks
g 60 60% §
5 @)
o 40 40% S
)
o
20 . 20%
0,
0 TW I TW I TW I TW IV 0%
= Target Kinerja 24,658 49,589 74,795 100,000
mmmm Realisasi Kinerja 24,658 49,589 74,795 100,000
Capaian Kinerja 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%

Gambar Ill. 13 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 5 terhadap Target Revisi Il PK

Analisis Keberhasilan/Kegagalan

Sampai dengan triwulan IV 2025, persentase realisasi perjalanan kereta api
perintis di wilayah kerja BTP Kelas | Semarang sebesar 100,000%, dengan
realisasi perjalanan sebanyak 1460 perjalanan KA dari target 1.460 perjalanan KA
sampai akhir tahun 2025.

Tabel lll. 25 Realisasi Perjalanan KA Perintis

Target RCEUREE .

Frekuensi Frekuensi REPEEIEE volume

1 | Januari 124 124 14.508
2 Februari 112 112 16.128 17.931
3 Maret 124 124 17.856 12.408
4 April 120 120 17.280 17.214
5 Mei 124 124 17.856 16.963
6 Juni 120 120 17.280 16.890
7 Juli 124 124 17.856 16.010
8 Agustus 124 124 17.856 12.645
9 September 120 120 17.280 12.896
10 Oktober 124 124 17.856 12.919
11 November 120 120 17.280 14.076
12 Desember 124 124 17.856 17.249
Total 1.460 1.460 206.892 179.698
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Berikut formulasi perhitungan capaian kinerja:

Persentose Renlisas} Jumlah Realisasi Perjalanan XA Perintis pada Tahun Berjalan
Perjalanan KA Perintls di = X 100%

Wilayah BTP Jumiah Targel/Program Perjalanan KA perintis pada
Tahun Berjalan

Sehingga perhitungan capaian kinerja sebagai berikut:

Persentase Realisasi '
Perjalanan KA Perintis = M x 100% = 100,000%
di BTP Semarang 1.460 perjalanan

Realisasi Perjalanan KA Perintis dapat terealisasi seluruhnya dikarenakan adanya

kegiatan pendukung yang rutin dilakukan untuk memastikan kelancaran dan

pelayanan terhadap perjalanan KA perintis Bathara Kresna diantaranya:

1. Sosialisasi GAPEKA 2025 pada KA Perintis Bathara Kresna;

2. Berkoordinasi dengan instansi terkait untuk peningkatan keselamatan
perjalanan KA Bathara Kresna,

3. Monitoring perjalanan KA Bathara Kresna;

4. Monitoring tindaklanjut temuan audit BPK 2024 dan Inspektorat Jenderal 2025.

Croscutting Kinerja

Penyelenggaraan KA Perintis Bathara Kresna berdampak pada perekonomian
masyarakat Surakarta dan sekitarnya. Tidak hanya menjadi alternatif transportasi
bagi masyarakat yang akan berangkat menuju dan dari Surakarta, KA Perintis
Bathara Kresna ini menjadi ikon kota yang menarik bagi para wisatawan dan para
pelajar yang akan melaksanakan study tour.

Dengan menjadi penghubung antara kota Surakarta dan Wonogiri sebagai
destinasi wisata yang banyak dikunjungi, serta perjalanan KA Bathara Kresnha
sendiri yang unik karena berjalan beriringan dengan jalan raya angkutan darat lain

menjadi magnet wisata bagi pendatang.

B. UpayaPeningkatan Kinerja/Alternatif Solusi yang perlu dilakukan dilengkapi
Uraian Pengaruh terhadap Penyesuaian Strategi, Kebijakan, Aktivitas,
Anggaran, Organisasi, Jabatan/Pegawai
Upaya Peningkatan Kinerja
Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian persentase realisasi perjalanan
KA perintis di wilayah kerja BTP Semarang pada periode berikutnya antara lain:
1. Pemantauan Standar Pelayanan Minimal (SPM) Kereta Api Perintis Bathara

Kresna;
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2. Melakukan sosialisasi keselamatan terutama di perlintasan sebidang
sepanjang lintas pelayanan Kereta Api Perintis Bathara Kresna;
3. Melaksanakan verifikasi triwulan 1V pada bulan Januari 2026 untuk mengawasi

dan memantau kelaikan dan kenyamanan Kereta Api Perintis Bathara Kresna.

Uraian Pengaruh terhadap Penyesuaian Strategi, Kebijakan, Aktivitas,

Anggaran, Organisasi, Jabatan/Pegawai

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,

aktivitas dan anggaran untuk mendukung pencapaian kinerja, diantaranya:

e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Penyelenggaraan KA Perintis merupakan kewajiban negara dalam
memberikan pelayanan angkutan kereta api kepada masyarakat. Negara
berkontrak dengan operator terkait pemberian layanan tersebut. Frekuensi
perjalanan KA perintis telah diatur dalam kontrak. Agar tidak terjadi pembatalan
perjalanan, BTP Kelas | Semarang sebagai pemberi amanah kepada operator
wajib untuk mengawasi agar penyelenggaraan KA perintis berjalan sesuai
kontrak. Penyesuaian kebijakan yang dilakukan yaitu mewajibkan operator
untuk langsung menjalankan sarana pengganti jika sarana KA Bathara Kresna
mengalami gangguan.

e Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran:
Dilakukan penganggaran kebutuhan biaya untuk pelaksanaan kontrak Kereta
Api Bathara Kresna selama Tahun 2025 yang dapat mengakomodir kebutuhan
penambahan perjalanan KA secara fakultatif.

e Penyesuaian penempatan Jabatan/Pegawai:
Berdasarkan SK Kepala Balai tentang Struktur Organisasi BTP Semarang
Nomor: SK BTP-SMG 1 Tahun 2025 tanggal 23 Januari 2025, telah dilakukan
identifikasi dan penempatan pegawai sesuai dengan bidang keahlian dan

keilmuan pada masing-masing seksi untuk mendukung pemenuhan target IKK.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Kinerja Tahun Lalu dan Beberapa
Tahun Terakhir
Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target 3 Tahun Terakhir
Perbandingan target dan realisasi indikator kinerja kegiatan persentase realisasi

perjalanan kereta api perintis di wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
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Semarang periode 2022 sampai 2025 dengan target tahun 2025 sebesar
100,000% atau 1.460 perjalanan. Penjelasan Tabel perbandingan periode 2022
sampai dengan 2025 dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel Ill. 26 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK5 dengan Target 3 Tahun Terakhir

Indikator Kinerja s Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja (%)
: atuan
Kegiataan H3 H2 H1 H H3 H2 H1 H H3 H2 H1 H
IKK T5 Persentase
Realisasi
Perjalanan KA % 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100

Perintis di Wilayah

BTP Semarang

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja periode 2022 sampai dengan 2025
pada indikator persentase realisasi perjalanan KA perintis di wilayah kerja BTP
Kelas | Semarang dapat dilihat pada diagram dibawah ini:

IKK T5. Realisasi Perjalanan KA Perintis

100 100%
80 80%
e
o ks
§ 60 60% %
o O
0 40 40% 8
o)
o
20 20%
0,
0 H-3 H-2 H-1 H 0%
mmmm Target Kinerja 100 100 100 100
mmmm Realisasi Kinerja 100 100 100 100
Capaian Kinerja 100% 100% 100% 100%

Gambar lll. 14 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK5 dengan Target 3 Tahun Terakhir

D. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Renstra Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang 2025-2029
Untuk indikator kinerja kegiatan persentase realisasi perjalanan kereta api perintis
di wilayah kerja BTP Kelas | Semarang untuk perbandingan realisasi kinerja
terhadap target di dalam rencana strategis periode tahun 2025-2029 pada
indikator kinerja kegiatan persentase realisasi perjalanan ka perintis di wilayah
kerja BTP Kelas | Semarang dapat dilihat pada tabel berikut:

Laporan Capaian Kinerja (LKIP) BTP Kelas | Semarang 2025



Tabel Ill. 27 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK5 terhadap Target Renstra 2025-2029

Target Periode Realisasi Periode Capaian (%) Periode
Indikator Kinerja Renstra 2025-2029 Renstra 2025-2029 Renstra 2025-2029

) Satuan
Kegiataan
2025 2026 2027 2028 2029 | 2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 @ 2028 2029

IKK T5 Persentase
Realisasi Perjalanan

KA Perintis di % 100,00|100,00(100,00(100,00{100,00({100,00| - - - - |100,00| - - -
Wilayah Kerja BTP

Kelas | Semarang

Untuk diagram perbandingan realisasi kinerja terhadap target periode renstra
2025-2029 pada indikator kinerja kegiatan realisasi perjalanan kereta api perintis

di wilayah kerja BTP Kelas | Semarang dapat dilihat pada diagram dibawabh ini:

IKK T5. Realisasi Perjalanan KA Perintis

100,000 100%
80,000 80%
c
]
b <
% 60,000 60% 7
= <
[ ©)
¢ 40,000 40% ¢
2
20,000 20%
0,
0,000 2025 2026 2027 2028 2029 0%
= Target Kinerja 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000
mmmm Realisasi Kinerja 100,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Capaian Kinerja 100,00%

Gambar lll. 15 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK5 terhadap Target Renstra 2025-2029
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IKK 6 Persentase Penurunan Kejadian Gangguan Operasional Perjalanan Kereta
Api pada Perlintasan Sebidang di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian

Kelas | Semarang

Sesuai dengan revisi ke-ll perjanjian kinerja BTP Kelas | Semarang pada indikator
kinerja kegiatan persentase penurunan kejadian gangguan operasional perjalanan
kereta api pada perlintasan sebidang di wilayah kerja BTP Kelas | Semarang dengan
target pada tahun 2025 yaitu 11,765%.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Revisi PK dilengkapi
Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan termasuk Data Crosscutting
Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Revisi Il PK
Realisasi capaian Kinerja Indikator Kinerja Kegiatan persentase penurunan
kejadian gangguan operasional perjalanan kereta api pada perlintasan sebidang
di wilayah kerja BTP Semarang sebesar 11,765% dengan realisasi 2025 sebesar
11,765% atau terjadi penurunan kejadian gangguan operasional perjalanan kereta
api pada perlintasan sebidang sebanyak 4 kejadian dari baseline 2024 sebanyak

34 kejadian. Berikut perbandingan realisasi kinerja terhadap target PK:

Tabel lll. 28 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 6 terhadap Target Revisi Il PK

Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja

Ul Triwulan Triwulan Tahunan (%)

Satuan Kinerja
Tahunan I ] ] \Y

Indikator Kinerja

Kegiataan

IKK T6 Persentase
Penurunan
Kejadian
Gangguan
Operasional % 11,765 - - - |11,765| - - - |11,765| - - - 100,00

Perjalanan Kereta
Api pada
Perlintasan
Sebidang

Capaian
Kinerja
Tahunan
(%)

100,00

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator Persentase Penurunan Kejadian Gangguan Operasional Perjalanan

Kereta Api pada Perlintasan Sebidang dapat dilihat pada diagram dibawah ini:
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IKK T6. Persentase Penurunan Gangguan Perjalanan KA pada
Perlintasan Sebidang

100,00 100%
80,00 80%
c
o ks
@ 60,00 60% T
= ©
) ]
g 40,00 40% X
o
20,00 20%
0,00 - 0%
TW I TWII TW I TW IV
= Target Kinerja 0,000 0,000 0,000 11,765
mmmm Realisasi Kinerja 0,000 0,000 0,000 11,765
Capaian Kinerja 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%

Gambar Ill. 16 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 6 terhadap Target Revisi Il PK

Analisis Keberhasilan/Kegagalan

Sampai dengan triwulan IV 2025, pada wilayah kerja BTP Kelas | Semarang telah

terjadi 30 kejadian gangguan operasional perjalanan kereta api pada perlintasan

sebidang, antara lain:

1.

KA tertemper sepeda motor di JPL 133 KM 101 petak antara Stasiun Sragi -
Stasiun Comal, 4 Januari 2025;

KA tertemper Truk di JPL 82 KM 240+412 Petak Antara Stasiun Sragen -
Stasiun Masaran, 10 Januari 2025;

KA tertemper sepeda motor di JPL 4 KM 2+609 Petak Antara Stasiun Alas Tua
- Stasiun Semarang Tawang, 16 Januari 2025;

KA tertemper orang di JPL 89 KM 79+6 petak antara Stasiun Batang - Stasiun
Pekalongan, 7 Februari 2025;

KA tertemper sepeda motor di JPL 5 KM 01+5/6 petak antara Stasiun Jerakah
- Stasiun Semarang Poncol, 13 Februari 2025;

KA tertemper mobil di JPL tidak terdaftar KM 7+9 petak antara Stasiun Solo
Kota - Stasiun Sukoharjo, 23 Februari 2025;

KA tertemper mobil di JPL 53 KM 4+1 petak antara Jalan Stasiun Purwosari -
Stasiun Solo Kota, 28 Februari 2025;

KA 145 Blambangan Ekspress tertemper sepeda listrik di JPL 6 KM 1+8 petak
Semarang Poncol — Jerakah, 8 Maret 2025;
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9. KA 27 Argo Merbabu tertemper mobil di JPL 97 Km 84+000 petak Batang —
Pekalongan, 22 Maret 2025;

10.KA tertemper mobil di JPL 19 KM 14+8 petak antara Pasarnguter — Sukohatrjo,
26 Maret 2025;

11.KA tertemper sepeda motor di JPL 25 KM 19+700 petak antara Pasarnguter —
Sukoharjo, 28 Maret 2025;

12. KA tertemper mobil di JPL 643 KM 496+5 petak antara Jenar — Wojo, 30 Maret
2025.

13.KA tertemper mobil di JPL 3B KM 166+877 petak antara Lempuyangan —
Yogyakarta, 8 April 2025;

14.KA 119 Gunungjati tertemper orang di JPL 49 KM 31+6/7 petak Kalibodri —
Weleri, 27 April 2025;

15. KA tertemper truck di JPL 5 KM 28+000 petak antara Semarang Tawang —
Alastua, 8 Mei 2025;

16. KA tertemper sepeda motor di JPL 31 KM 13+7 petak Gambringan — Jambon,
26 Mei 2025;

17.KA 256 Jaka Tingkir tertemper mobil di JPL 572 KM 456+5/6 petak Wonosari —
Kutowinangun, 4 Juni 2025;

18.KA tertemper truck di JPL 501 Km 415+614 petak Sumpiuh — Tambak, 13 Juni
2025;

19. KA tertemper orang di JPL 19 Km 15+1/2 petak Brumbung — Tegowanu, 14
Juni 2025;

20. KA tertemper sepeda motor di JPL 79 KM 44+000 emplasemen Stasiun
Krengseng, 16 Juni 2025;

21. KA tertemper sepeda motor di JPL 22 KM 97+4/5 jalur hulu KM 97+4/5 petak
Pekalongan — Sragi, 21 Juni 2025;

22. KA Batara Kresna tertemper mobil di JPL 34 KM 26+0 petak antara Pasar
Nguter — Wonogiri, 16 Agustus 2025;

23. KA 23 Argo Merbabu tertemper mobil di JPL 72 KM 39+6/7 petak antara Weleri
— Krengseng, 4 September 2025;

24. KA 16 Argo Dwipangga tertemper mobil di JPL 583 KM 461+2/3 petak antara
Kutowinangun — Prembun, 11 September 2025;

25. KA 2520 Aksa Cargo tertemper truk di JPL 20 KM 10+788 petak antara
Gambringan — Jambon, 20 September 2025;
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26. KA 75 Mataram tertemper truck di JPL 617 KM 482+3 petak antara Jenar —
Kutoarjo, 19 Oktober 2025;

27. KA 100 Harina tertemper truck di JPL 5 KM 2+800 petak antara Semarang
Tawang — Alastua, 21 Oktober 2025;

28. KA 161 Bangunkarta tertemper kendaraan di JPL 320 KM 152+6/7 petak

antara Brambanan — Maguwo, 4 November 2025;

29. KA 514 Bhatara Kresna tertemper kendaraan di perlintasan liar KM 16+4 petak
antara Sukoharjo — Pasarnguter, 15 November 2025;

30. KA 100 Harina tertemper motor di JPL 126 KM 98+290 petak Pekalongan —
Sragi, 29 Desember 2025.

Target penurunan kejadian gangguan operasional perjalanan KA pada perlintasan
sebidang sebesar 11,765% sampai akhir tahun 2025 capaian sebesar 100% atau
terjadi penurunan sebanyak 4 kejadian dari 34 kejadian (baseline 2024).

Berikut formulasi perhitungan capaian kinerja:

Persentoss Peaurunan Lazziine Rata Rata Jumiah kejadion
gangguan sperasional pada periede

Kejadion Gongguan 5
sehelumnya (2020 2024)

Op ionol Perjol Kereta =

Apl pada Perilntasan Sebldang Daseline Rata Rata Jumlah kefodian gangpuan operasional pada periods
sebelumnaya (2020 2022)

X loox

Sehingga perhitungan capaian kinerja sebagai berikut:

Persentase Penurunan
Kejadian Gangguan
Operasional Petjalanan
KA pada Perlintasan Sebidang

34 - 30
x 100% = 11,765%
34

Dalam meningkatan keselamatan di perlintasan sebidang, BTP Kelas | Semarang

juga telah melaksanakan beberapa kegiatan, antara lain:

1. Kegiatan Pembahasan Pembukaan Kembali Perlintasan Sebidang JPL 20 Km
10+7/8 Petak Jalan Stasiun Gambringan - Stasiun Jambon oleh Kepala Desa
Tambirejo.

2. Tinjauan Lapangan Pasca Temperan Truk di JPL 5 KM 2+800 Petak Antara
Semarang Tawang — Tegowanu.

3. Kegiatan Joint Inspection JPL 20 Km 10+7/8 Petak Antara Stasiun Gambringan
- Stasiun Jambon Desa Tambirejo Grobogan;

4. Kegiatan Koordinasi terkait Sarana dan Prasarana di Perlintasan Sebidang

Tanpa Palang Pintu dengan Dinas Perhubungan Kabupaten Purworejo;
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5. Kegiatan Roadshow Pemutakhiran, Sinkronisasi Data dan Tinjauan Lapangan
Dalam Penerapan Aplikasi E-Perlintasan di Wilayah Kerja Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang;

6. Kegiatan Peresmian Pos Jaga Dan Palang Pintu Perlintasan Sebidang (JPL
54) Desa Purworejo Kecamatan Ringinarum Kendal;

7. Kegiatan Joint Inspection rencana Peningkatan Keselamatan Perlintasan
Sebidang Prioritas Oleh PT KAI di Wilayah BTP Kelas | Semarang;

8. Tinjauan Lapangan Tinjauan Lapangan Perlintasan Sebidang Di Wilayah Kota
Tegal;

9. Kegiatan Kampanye Keselamatan di Perlintasan Sebidang Prambanan
Yogyakarta.

Crosscutting Kinerja:

Terkait crosscutting (lintas sektor) kinerja, pada sepanjang JPL (jalur perlintasan
langsung) resmi telah dilakukan penjagaan oleh petugas JPL dari KAI, petugas
JPL dari Dinas Perhubungan Provinsi di jalan provinsi, petugas JPL dari Dinas
Perhubungan Kab/Kota di jalan Kabupaten/Kota di sepanjang Jalur wilayah BTP
Semarang untuk mendukung tingkat keselamatan perjalanan kereta api. Pada
masa Posko Angkutan Natal dan Tahun Baru 2025/2026, terdapat penambahan
PJL ekstra yang dikerahkan KAI untuk melakukan penjagaan pada perlintasan
sebidang yang belum memiliki penjagaan untuk mendukung kelancaran selama
mas Posko Angkutan Natal dan Tahun Baru 2025/2026.

B. UpayaPeningkatan Kinerja/Alternatif Solusi yang perlu dilakukan dilengkapi
Uraian Pengaruh terhadap Penyesuaian Strategi, Kebijakan, Aktivitas,
Anggaran, Organisasi, Jabatan/Pegawali
Upaya Peningkatan Kinerja
Upaya peningkatan kinerja terhadap penurunan kejadian gangguan operasional
perjalanan kereta api pada perlintasan sebidang pada BTP Semarang pada
periode berikutnya antara lain:

1. Penutupan perlintasan sebidang tidak resmi yang telah masuk dalam program
penutupan perlintasan di tahun 2025;

2. Koordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk membahas solusi permasalahan;

3. Monitoring dan evaluasi perlintasan sebidang;

4. Sosialisasi dan promosi keselamatan di perlintasan sebidang;
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5. Penandatanganan berita acara kegiatan roadshow pemutakhiran, sinkronisasi
data dan tinjauan lapangan dalam penerapan aplikasi e-perlintasan wilayah

kerja BTP Kelas | Semarang

Uraian Pengaruh terhadap Penyesuaian Strategi, Kebijakan, Aktivitas,

Anggaran, Organisasi, Jabatan/Pegawai

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,

aktivitas dan anggaran untuk mendukung pencapaian kinerja, diantaranya:

e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Efisiensi anggaran 2025 berdampak pada supporting pemenuhan kegiatan
untuk indikator kinerja kegiatan persentase penurunan gangguan perjalanan
kereta api pada perlintasan sebidang, yang mana anggaran menjadi terbatas
dengan kegiatan yang sudah direncanakan, sehingga perlu diidentifikasi
kembali terhadap kegiatan yang bersifat urgent dan mendesak serta terkait
dengan keselamatan dijadikan sebagai prioritas utama kegiatan.

e Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran:
Adanya efisiensi anggaran 2025 ini diperlukan pemetaan kebutuhan kegiatan-
kegiatan yang sifatnya urgent dan mendesak serta terkait dengan keselamatan
dijadikan priroritas agar IKK ini dapat tercapai di akhir 2025.

e Penyesuaian Penempatan Jabatan/Pegawai:
Adanya penambahan pegawai baru (CPNS dan Polbit) serta pengangkatan
PPPK 2025 ini dapat mendukung pemenuhan target indikator kinerja kegiatan
ini dengan menempatkan pegawai sesuai dengan bidang keahlian dan

kompetensi masing-masing.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Kinerja Tahun Lalu dan Beberapa
Tahun Terakhir
Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target 3 Tahun Terakhir
Perbandingan target dan realisasi indikator kinerja kegiatan persentase penurunan
kejadian gangguan operasional perjalanan kereta api pada perlintasan sebidang
di wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang periode 2022
sampai 2025 dengan target tahun 2025 sebesar 11,765% dengan capaian

100,00% atau terjadi 4 penurunan kejadian gangguan dari 34 kejadian gangguan
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(baseline 2024). Penjelasan Tabel perbandingan periode 2022 sampai dengan
2025 dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel Ill. 29 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 6 dengan Target 3 Tahun Terakhir

Indikator Kinerja < Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja (%)
atuan

Kegiataan H-3 H-2 H-1 H H-3 H-2 | H-1 H H-3 H-2 H-1 H
IKK T6 Persentase

Penurunan Kejadian
Gangguan
Operasional
) % - - - |11,765 - - - 11,765 - - - 100,00
Perjalanan KA pada
Perlintasan
Sebidang di Wilayah
BTP Semarang

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja periode 2022 sampai dengan 2025
pada indikator persentase penurunan kejadian gangguan operasional perjalanan
kereta api pada perlintasan sebidang di wilayah kerja BTP Kelas | Semarang dapat

dilihat pada diagram dibawah ini:

IKK T6. Persentase Penurunan Gangguan Perjalanan KA
pada Perlintasan Sebidang

100,000 100%
80,000 80%
c
) °
@ 60,000 60% af
= <
[ @)
® 40,000 40% ¢
2
20,000 20%
0,000 - 0%
H-3 H-2 H-1 H
mmmm Target Kinerja 0,000 0,000 0,000 11,765
mmmm Realisasi Kinerja 0,000 0,000 0,000 11,765
Capaian Kinerja 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%

Gambar 1ll. 17 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 6 dengan Target 3 Tahun Terakhir

D. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Renstra Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang 2025-2029
Perbandingan realisasi kinerja terhadap target di dalam Rencana Strategis
(renstra) periode tahun 2025-2029 pada indikator kinerja kegiatan persentase

penurunan kejadian gangguan operasional perjalanan kereta api di perlintasan
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sebidang di wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel Ill. 30 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 6 terhadap Target Renstra 2025-2029

Target Periode Realisasi Periode Capaian (%) Periode

Indikator Kinerja S Renstra 2025-2029 Renstra 2025-2029 Renstra 2025-2029

Kegiataan

2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 | 2028

IKK T6 Persentase
Penurunan Kejadian
Gangguan
Operasional
. % |11,765|20,588(29,412|38,235|47,059(11,765 - - - - 100,00 - - =
Perjalanan KA pada
Perlintasan Sebidang
di Wilayah BTP

Semarang

Untuk diagram perbandingan realisasi kinerja terhadap target periode renstra
2025-2029 pada indikator kinerja kegiatan penurunan kejadian gangguan
operasional KA pada perlintasan sebidang di wilayah kerja BTP Kelas | Semarang

dapat dilihat pada diagram dibawabh ini:

IKK T6. Persentase Penurunan Gangguan Perjalanan KA
pada Perlintasan Sebidang

100,000 100%
80,000 80%
C
GJ 9
§ 60,000 60% E
5 S
g 40,000 40% <
o
20,000 I I 20%
B .
0,000 2025 2026 2027 2028 2029 0%
mmmm Target Kinerja 11,765 20,588 29,412 38,235 47,059

mmmm Realisasi Kinerja 11,765
Capaian Kinerja 100,00%

Gambar 1ll. 18 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK6 terhadap Target Renstra 2025-2029
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Indikator Kinerja

Kegiataan

IKK T7

Pemenuhan Target|
Angkutan KA di

Perkeretaapian Kelas | Semarang

Indikator kinerja kegiatan yang digunakan yaitu Tingkat Keselamatan Transportasi

Perkeretaapian di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

IKK 7 Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian di Wilayah Kerja Balai

Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Sesuai dengan Revisi Ke-Il Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator

Kinerja Kegiatan Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian di Wilayah Kerja

BTP Kelas | Semarang dengan target pada tahun 2025 yaitu 100,000%.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Revisi PK dilengkapi

SKT.4 Meningkatnya Keselamatan Transportasi Kereta Api di Wilayah Balai Teknik

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan termasuk Data Crosscutting

Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Revisi Il PK

Realisasi capaian Kinerja indikator kinerja tingkat keselamatan transportasi

perkeretaapian di wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Semarang sebesar

100,000% atau sama sekali (nihil) tidak terjadi kecelakaan kereta api. Berikut

Wilayah Kerja %

Balai Teknik

Perkeretaapian

Semarang

Tabel lll. 31 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 7 terhadap Target Revisi Il PK

Target

Satuan Kinerja

Tahunan

100,000

100,000

Target Kinerja

Triwulan

100,000

100,000

100,000

Realisasi Kinerja
Triwulan

100,000

100,000

100,000

100,000

Capaian Kinerja
Tahunan (%)

100,00

100,00

100,00

\%

100,00

Capaian
Kinerja
Tahunan
(%)

100,00

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator tingkat keselamatan transportasi perkeretaapian di wilayah kerja Balai

Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang dapat dilihat pada diagram dibawah ini:
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IKK T7. Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian
100,000 100%
80,000 80%

60,000 60%

% CAPAlan

40,000 40%

Persentase

20,000 20%

0,000 0%

TWI TWII TW I TW IV

mmmm Target Kinerja 100,000 100,000 100,000 100,000
mmmm Realisasi Kinerja 100,000 100,000 100,000 100,000
Capaian Kinerja 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%

Gambar Ill. 19 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 7 terhadap Target Revisi Il PK

Analisis Keberhasilan/Kegagalan

Sampai dengan triwulan IV tahun 2025, tidak terdapat kecelakaan kereta api
sehingga realisasi Tingkat keselamatan KA sampai dengan triwulan 1V tahun 2025
sebesar 100,000%.

Untuk pengukuran kinerja dengan formulasi perhitungan kinerja sebagai berikut:

Tingkat Keselamatan Jumlzh Kejadian Kecelakaan kKA di
Transportasi Wilayah BTFP pada Tahun Gerjalan ¥ 1.000

= 1= X 100%
herke ap;:; o Wileyal lumlah Keberangkatan Kerata Api di Wilayah

ETP padz Tahun Berjalan

Sehingga perhitungan capaian kinerja sebagai berikut:

Tingkat Keselamatan

Transportasi 0 x1.000
Pemertftaapian =¢1- ——— 9 x 100% = 100,000%
di wilayah BTP 64.013

Dalam mempertahankan dan meningkatkan keselamatan perjalanan KA, BTP

Semarang telah melaksanakan beberapa kegiatan selama Triwulan 1V antara lain:

1. Pengawasan hasil tindak lanjut temuan rampcheck sarana perkeretaapian
dalam rangka angkutan Natal 2025 dan tahun baru 2026;

2. Monitoring dan evaluasi ketanggapdaruratan perkeretaapian terkait Natal
2025 dan Tahun Baru 2026 di wilayah DAOP 4 Semarang PT KAI (Persero);

3. Koordinasi metode pelaksanaan pekerjaan penggantian jembatan kereta api
BH 46 KM 21+918 antara Brumbung-Tegowanu dan BH 59 KM 27+920 antara
Tegowanu-Gubug lintas Semarang-Gambringan;
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4. Pembahasan persiapan dan hasil kereta inspeksi (KAIS) serta hasil inspeksi
keselamatan perkeretaapian dalam rangka angkutan Natal 2025 dan Tahun
Baru 2026;
Tindaklanjut pelaksanaan verifikasi IMO;
Permohonaan pembuatan jembatan darurat penghubung Desa Juworo
Kabupaten Grobogan;

7. Pelaksanaan verifikasi IMO termin IIl.

Crosscutting Kinerja:

Tingkat Keselamatan transportasi perkeretaapian dilaksanakan dengan
melakukan crosscutting antar unit kerja. Berkoordinasi dengan Badan Usaha
bidang Transportasi Kereta Api (PT KAI, PT KCI, Railink dll) selaku penyelenggara
sarana lan layanan angkutan perkeretaapian dan pelaksanaan monitoring evaluasi
dilakukan oleh Direktorat Keselamatan Perkeretaapian bekerjasama dengan UPT
di daerah/ Balai Teknik Perkeretaapian dan Balai Pengelola Kereta Api untuk
memastikan kelancaran, kenyamanan dan keselamatan dalam pelaksanaan
layanan lalu lintas dan angkutan perkeretaapian.

Serta sepanjang JPL (jalur perlintasan langsung) resmi telah dilakukan penjagaan
oleh petugas JPL dari KAI, petugas JPL dari Dinas Perhubungan Provinsi di jalan
provinsi, petugas JPL dari Dinas Perhubungan Kab/Kota di jalan Kabupaten/Kota
di sepanjang Jalur wilayah BTP Semarang untuk mendukung tingkat keselamatan
perjalanan kereta api.

B. UpayaPeningkatan Kinerja/Alternatif Solusi yang perlu dilakukan dilengkapi
Uraian Pengaruh terhadap Penyesuaian Strategi, Kebijakan, Aktivitas,
Anggaran, Organisasi, Jabatan/Pegawai
Upaya Peningkatan Kinerja
Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian tingkat keselamatan transportasi
perkeretaapian di wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
pada periode berikutnya antara lain:

1. Pengawasan keselamatan perkeretaapian di daerah rawan bencana alam;
2. Inspeksi keselamatan perkeretaapian;

3. Pengawasan kelaikan dan kesiapoperasian sarana perkeretaapian;

4

. Rapat koordinasi terkait peningkatan aspek keselamatan perkeretaapian;
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5. Kegiatan monitoring dan evaluasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3);

6. Pengawasan keselamatan di DEPO sarana perkeretaapian.

Uraian Pengaruh terhadap Penyesuaian Strategi, Kebijakan, Aktivitas,

Anggaran, Organisasi, Jabatan/Pegawai

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,

aktivitas dan anggaran untuk mendukung pencapaian kinerja, diantaranya:

e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Adanya efisiensi anggaran 2025 ini telah dilakukan pemetaan kebutuhan
kegiatan yang sifatnya urgent dan mendesak serta terkait dengan keselamatan
dijadikan prioritas agar IKK dapat tercapai di akhir 2025.

e Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran:
Adanya pelaksanaan pelatihan pengoperasian peralatan JPL dan pelatihan
pengoperasian peralatan survei topografi oleh Satuan Kerja BTP Semarang
kepada pegawai untuk meningkatkan pengetahuan terhadap peralatan yang
menunjang keselamatan perjalanan KA di perlintasan.

e Penyesuaian penempatan Jabatan/Pegawai:
Diusulkan pegawai secara berkala untuk mengikuti Pendidikan dan pelatihan
penguji dan asisten penguji prasarana dan sarana perkeretaapian untuk

mendukung keselamatan transportasi perkeretaapian.

Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Kinerja Tahun Lalu dan Beberapa
Tahun Terakhir

Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target 3 Tahun Terakhir
Perbandingan target dan realisasi indikator kinerja tingkat keselamatan
transportasi perkeretaapian di wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang periode 2022 sampai dengan 2025 dengan target tahun 2025 sebesar
100,000% dengan capaian 100% atau tidak ada kejadian kecelakaan kereta api
pada 2025. Penjelasan tabel perbandingan periode 2022 sampai dengan 2025
dapat dilihat sebagai berikut:
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Indikator Kinerja Target Kinerja

Satuan

Kegiataan H-3 H-2 H-1
IKK T7 Tingkat
Keselamatan

Transportasi % 100 | 100 | 100

Perkeretaapian di

BTP Semarang

H

100,000

Realisasi Kinerja

H-3

H-2

98,52

H-1 H

100 |100,000

Tabel Ill. 32 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK7 tterhadap Target 3 Tahun Terakhir

Capaian Kinerja (%)

H-3

H-2

98,52

H-1

100

H

100

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja periode 2022 sampai dengan 2025

pada indikator tingkat keselamatan transportasi perkeretaapian dapat dilihat pada

diagram dibawabh ini:

IKK T7. Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian

100,000

80,000

60,000

40,000

Persentase

20,000

0,000 0.

mmmm Target Kinerja 100
mmmm Realisasi Kinerja 0
Capaian Kinerja 0,00%

/

H-2

100
98,52
98,52%

H-1
100

100
100,00%

H

100,000
100,000

100,00%

100%

o
S
X
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40%

% CAPAIlan

20%

0%

Gambar 1ll. 20 Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap IKK7 Target 3 Tahun Terakhir

D. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Renstra Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas | Semarang 2025-2029

Perbandingan realisasi kinerja terhadap target di dalam rencana strategis

(Renstra) periode tahun 2025-2029 pada indikator kinerja kegiatan tingkat

keselamatan transportasi perkeretaapian di

Perkeretaapian Kelas | Semarang dapat dilihat pada tabel berikut:

wilayah kerja Balai

Teknik
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Indikator Kinerja

Kegiataan

IKK T7 Tingkat
Keselamatan
Transportasi

Perkeretaapian di

Wilayah BTP Kelas |

Semarang

Satu

%

Target Periode Realisasi Periode
Renstra 2025-2029 Renstra 2025-2029

an
2025 2026 2027

100 | 100 | 100

2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029 2025

100 | 100 | 100 = = = - 100,00

Tabel Ill. 33 Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Renstra 2025-2029

Capaian (%) Periode
Renstra 2025-2029

2026 2027 @ 2028

Untuk diagram perbandingan realisasi kinerja terhadap target periode renstra

2025-2029 pada indikator kinerja kegiatan tingkat keselamatan transportasi

perkeretaapian di wilayah kerja BTP Kelas | Semarang dapat dilihat pada diagram

dibawah ini:

IKK T7. Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian

100,000

80,000

60,000

40,000

Persentase

20,000

0,000

mmmm Target Kinerja

mmmm Realisasi Kinerja
Capaian Kinerja
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100,000 100,000 100,000 100,000
100,000
100,00%

% CAPAlan

100%
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40%
20%
0%

2029
100,000

Gambar lll. 21 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK7 terhadap Target Renstra 2025-2029

E. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Kinerja di Level Nasional

Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan DJKA untuk Tingkat

Keselamatan Transportasi Perkeretaapian adalah sebagai berikut:

Tabel lll. 34 Perbandingan Kinerja IKK 7 dengan Kinerja di Level Nasional

Indikator Kinerja Kegiatan

Kejadian Kecelakaan

DJKA BTP Semarang ‘

Persentase

Tingkat Keselamatan

10 0

Transportasi Perkeretaapian

0%
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Pada indikator kinerja DJKA tidak terdapat IKK Tingkat Keselamatan Transportasi

Perkeretaapian sehingga akan dibandingkan dengan jumlah kejadian kecelakaan

sampai Triwulan IV tahun 2025 di wilayah BTP Semarang terhadap kejadian

kecelakaan KA di wilayah kerja DJKA sampai triwulan IV 2025.

Sampai dengan triwulan IV 2025, tidak terdapat kejadian kecelakaan KA di wilayah

BTP Kelas | Semarang, sehingga kontribusi terhadap kejadian kecelakaan DJKA

sebesar 0%. Secara nasional, pada unit kerja lain di bawah Direktorat Jenderal

Perkeretaapian terdapat 10 kejadian kecelakaan KA sampai triwulan v 2025 di
wilayah kerja BTP Kelas | Jakarta, BTP Kelas | Bandung dan BTP Kelas Il

Palembang, dan BTP Kelas | Surabaya antara lain:

1.

KA 3100 (Barapati) anjlok 1 as di KM 381+9/0 emplasemen Ujanmas Divre Il
Palembang, pada 15 Maret 2025;

KA 3335F anjlok 4 as di KM 407+7/8 di emplasemen Banjarsari Divre Il
Palembang, pada 23 Juni 2025;

KA 3992 (Linggapati) anjlok 5 as di KM 389+426 jalur hulu Muaraenim (Me) —
Muaragula (Mrl) Divre Il Palembang, pada 27 Juli 2025;

KA 3106 (Barapati/lsian) anjlok 2 as di KM 377+821 jalur hulu Ujanmas (Ujm)
— Penanggiran (Png) Divre Il Palembang, pada 29 Juli 2025;

KA 1 Argo Bromo Anggrek anjlok 5 kereta di emplasemen stasiun Pegaden
Baru DAOP 3 Cirebon, pada 1 Agustus 2025;

KA 1189 Commuter Line anjlok 3 as di emplasemen stasiun Jakarta Kota
DAOP 1 Jakarta, pada 5 Agustus 2025; dan

KA 55 Kuala Stabas anjlok 2 as di KM 141+2 jalur hilir Negeriagung —
Tulungbuyut Divre IV Tanjungkarang, pada 5 Agustus 2025;

KA 1689 (Commuter Line Rangkasbitung — Tanah Abang) anjlok di KM
79+330 s/d 79+291 Emplasemen Stasiun Rangkasbitung, pada 22 Oktober
2025;

KA 58F (Purwojaya) anjlok di KM 55+9 Jalur Hulu antara Stasiun Kedunggedeh
— Stasiun Lemahabang lengkung No. 11, pada 25 Oktober 2025;

10.KA 2519 (Aksa Cargo) relasi Kalimas - Tanjung Priok anjlok di KM 0+.378 petak

jalan Mesigit - Surabaya Pasarturi, pada 19 November 2025.
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SKT.5 Meningkatnya Tata Kelola Pemerintah di Lingkungan Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang
Indikator kinerja kegiatan yang digunakan yaitu Nilai AKIP, Tingkat Penerapan
Manajemen Risiko, Nilai Kinerja Anggaran, Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)
Bidang Perkeretaapian dan Nilai Pengawasan Kearsipan Internal di Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas | Semarang

IKK 8 Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Sesuai dengan Revisi Ke-Il Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator
Kinerja Kegiatan Nilai AKIP BTP Kelas | Semarang dengan target pada tahun 2025
yaitu 82,000.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Revisi PK dilengkapi
Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan termasuk Data Crosscutting
Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Revisi Il PK
Realisasi indikator kinerja nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang sebesar 82,000 dengan capaian sebesar 100,00% dari target nilai
82,000 pada akhir 2025. Berikut perbandingan realisasi kinerja terhadap target

revisi Il perjanjian kinerja:

Tabel Ill. 35 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 8 terhadap Target Revisi Il PK

Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian
Triwulan Triwulan Tahunan (%) Kinerja
Tahunan

Target
Satuan Kinerja
Tahunan 1]

Indikator Kinerja
Kegiataan

IKK T8 Nilai AKIP
Balai Teknik
Perkeretaapian
Semarang

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang dapat dilihat

pada diagram dibawah ini:

Laporan Capaian Kinerja (LKIP) BTP Kelas | Semarang 2025




IKK T8. Nilai AKIP

100,000 100%
80,000 / 80%
c
T 8
= 60,000 60% g
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@]
40,000 40% 8
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0,
0,000 TW I TWII TW I TW IV 0%
mmmm Target Kinerja 0,000 0,000 0,000 82,000
mmmm Realisasi Kinerja 0,000 0,000 0,000 82,000
Capaian Kinerja 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%

Gambar 1ll. 22 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 8 terhadap Target Revisi Il PK

Analisis Keberhasilan/Kegagalan

Setelah dilakukan Evaluasi Implementasi AKIP di Lingkungan Eselon | DJKA oleh
Inspektorat Jenderal, BTP Semarang memperoleh nilai 82 (Predikat A) dengan
interpretasi "Memuaskan". Nilai ini tediri dari beberapa komponen.

Untuk pengukuran kinerja dengan formulasi perhitungan kinerja sebagai berikut:

Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian =
{Nilai Perencanaon x 30%) + {Nilai Pengukuran x 30%) + (Nilai Peloparan x15%) + (Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal x
25%)

Sehingga perhitungan capaian kinerja sebagai berikut:
Tabel Ill. 36 Nilai AKIP

\[) Komponen Bobot NNET

1 23,70

2 Pengukuran Kinerja 30% 25,50

3 Pelaporan Kinerja 15% 12,30

4 Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 25% 20,50

Nilai Hasil Evaluasi 82,00
Predikat A

Penilaian ini sudah disampaikan melalu surat Inspektur Jenderal Nomor
PS.302/5/4/ITJEN/2025 dan telah memenuhi target yang ditetapkan BTP
Semarang pada tahun 2025. Terdapat peningkatan nilai pada komponen
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pengukuran kinerja, namun terdapat penurunan nilai pada pelaporan kinerja dan

evaluasi akuntabilitas kinerja internal.

BTP Semarang telah melaporkan hasil tindak lanjut rekomendasi Inspektorat

Jenderal kepada Sekretaris Direktorat Jenderal Perkeretaapian.

Selain itu, kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung pengimplementasian

SAKIP antara lain:

1. Penyusunan SK Tim SAKIP 2025;

2. Penandatanganan PK Instansi, PK Berjenjang dan Pakta Integritas Pegawai;

3. Penyusunan Monitoring Rencana Aksi Januari-September 2025;

4. Pengisian Capaian Kinerja di e-Performance, e-Monev Bappenas, e-SAKIP
Reviu dan Layanan Portal DJKA,

5. Pengumpulan dokumen SAKIP 5 tahun terakhir;

6. Pelaksanaan Tindak Lanjut Rekomendasi Evaluasi Inspektorat Jenderal.

Croscutting Kinerja:

Pada Tahun 2025 dan 2025, BTP Semarang menjadi salah satu unit sample DJKA
untuk evaluasi AKIP yang dilaksanakan oleh Inspektorat Jenderal, sehingga nilai
AKIP yang didapatkan oleh BTP Semarang berpengaruh terhadap capaian Nilai
AKIP yang diperoleh Direktorat Jenderal Perkeretaapian. Untuk meningkatkan nilai
AKIP unit kerja nya, DJKA telah menganggarkan dana untuk pelaksanaan
bimbingan teknis dan sosialisasi terkait implementasi SAKIP di lingkungan
Direktorat Jenderal Perkeretaapian, hal ini berdampak positif terhadap capaian

peningkatan nilai AKIP yang diperoleh BTP Semarang.

Upaya Peningkatan Kinerja/Alternatif Solusi yang perlu dilakukan dilengkapi
Uraian Pengaruh terhadap Penyesuaian Strategi, Kebijakan, Aktivitas,
Anggaran, Organisasi, Jabatan/Pegawai
Upaya Peningkatan Kinerja
BTP Semarang telah menindaklanjuti beberapa rekomendasi yang disampaikan
oleh Itjen antara lain:
1. Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap target yang telah
ditetapkan. Dan melakukan langkah-langkah perbaikan agar sesuai kriteria on

the right track yaitu realisasi capaian IKK antara 90% s.d. 110%.
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2. Memanfaatkan pengukuran kinerja sebagai dasar penempatan/penghapusan
jabatan struktural maupun fungsional dan diinformasikan dalam laporan
kinerja/triwulan termasuk tindak lanjutnya.

3. Mencantumkan informasi perubahan budaya kinerja pada laporan kinerja
(semula-menjadi).

4. Memonitoring dan memastikan kriteria dalam KM 74 Tahun 2024 tentang
Petunjuk Teknis Evaluasi AKIP telah tercantum di dalam Ilaporan

kinerja/triwulan.

Uraian Pengaruh terhadap Penyesuaian Strategi, Kebijakan, Aktivitas,
Anggaran, Organisasi, Jabatan/Pegawai
Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,
aktivitas dan anggaran untuk mendukung pencapaian kinerja, diantaranya:
e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Melaksanakan implementasi SAKIP berdasarkan Surat Edaran Inspektorat
Jenderal Nomor: SE-ITJEN 1 Tahun 2024 tentang Pelaksanaan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Kementerian
Perhubungan dengan mengimplementasikan 4 komponen terkait
perencanaan, antara lain:
a. Perencanaan Kinerja;
b. Pengukuran Kinerja;
c. Pelaporan Kinerja; dan
d. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal.
e Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran:
Pelaksanaan SAKIP menjadi tanggung semua unit kerja di dalam Balai (Sub
Bagian, Seksi, Satuan Pelayanan, Tim Pengembangan dll) sehingga selalu
dibiasakan menyusun laporan secara berkala kepada pimpinan terkait capaian
kinerja, pelaksanaan tugas dan fungsi sebagai bentuk tanggung jawab.
e Penyesuaian kompetensi/penempatan pegawai:
Pemenuhan Tim SAKIP dengan penempatan pegawai yang kompeten dalam
pelaksanaan pelaporan dan evaluasi/penilaian mandiri implementasi SAKIP di

lingkungan BTP Kelas | Semarang 2025.
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Kinerja Tahun Lalu dan Beberapa
Tahun Terakhir
Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target 3 Tahun Terakhir
Perbandingan target dan realisasi indikator kinerja nilai AKIP Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang periode 2022 sampai dengan 2025 dengan
target tahun 2025 sebesar 82,000 dengan capaian 100%. Penjelasan tabel
perbandingan periode 2022 sampai dengan 2025 dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel Ill. 37 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK8 terhadap Target 3 Tahun Terakhir

Indikator Kinerja s Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja (%)
atuan
Kegiataan H3 H2 H1 H H3 H2|H1 H H3 H2 H1 H
IKK T8 Nilai AKIP
Balai Teknik

. NILAI = 79 81 82 = 80,45 | 81,70 | 82,00 = 101,84|100,86|100,00
Perkeretaapian

Kelas | Semarang

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja periode 2022 sampai dengan 2025
pada indikator nilai AKIP dapat dilihat pada diagram dibawah ini:

IKK T8. Nilai AKIP

100,000 100%
80,000 80%
C
= ©
< 60,000 60% 8
> ©
= O
40,000 40% X
20,000 20%
0,
0,000 H-3 H-2 H-1 H 0%
mmmm Target Kinerja 0,000 79,000 81,000 82,000
mmmm Realisasi Kinerja 0,000 80,450 81,700 82,000
Capaian Kinerja 0,00% 101,84% 100,86% 100,00%

Gambar I1l. 23 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK8 terhadap Target 3 Tahun Terakhir

D. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Renstra Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang 2025-2029
Perbandingan realisasi kinerja terhadap target di dalam rencana strategis
(Renstra) periode tahun 2025-2029 pada indikator kinerja kegiatan nilai AKIP Balai
Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel Ill. 38 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK8 terhadap Target Renstra 2025-2029

Target Periode Realisasi Periode Capaian (%) Periode

Indikator Kinerja Renstra 2025-2029 Renstra 2025-2029 Renstra 2025-2029

) Satuan
Kegiataan
2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 | 2028

IKK T8 Nilai AKIP
Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas

| Semarang

Untuk diagram perbandingan realisasi kinerja terhadap target periode renstra
2025-2029 pada indikator kinerja kegiatan nilai AKIP BTP Kelas | Semarang dapat
dilihat pada diagram dibawah ini:

IKK T8. Nilai AKIP

100,000 100%
80,000 80%
e
_ s
< 60,000 60% S
> ]
= O
40,000 40%
20,000 20%
0,
0,000 2025 2026 2027 2028 2029 0%
= Target Kinerja 82,000 82,15 82,45 82,75 83,25

mmmm Realisasi Kinerja 82,000
Capaian Kinerja 100,00%

Gambar 11l. 24 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK8 terhadap Target Renstra 2025-2029

E. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Direktorat Jenderal

Perkeretaapian untuk Nilai AKIP adalah sebagai berikut:

Tabel 1ll. 39 Perbandingan Kinerja IKK 8 dengan Kinerja di Level Nasional

: - Target (Rasio) Realisasi (Rasio) Capaian Kinerja (%)
Indikator Kinerja

Kegiatan DJIKA BTP DJIKA STP DJIKA BTP

Semarang Semarang Semarang

Nilai AKIP 83,650 82,000 83,72 82,000 100,08 100,00
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Pada tahun 2025, target Nilai AKIP Direktorat Jenderal Perkeretaapian yaitu
83,650 dan target nilai AKIP BTP Semarang yaitu 82,000 dengan memperhatikan
prinsip dapat dicapai (achievable), menantang (dapat mencapai realisasi yang
lebih tinggi), dan realistis.

Sesuai surat Inspektur Jenderal Nomor: PS.302/5/4/ITJEN/2025 tanggal 20
Agustus 2025, telah didapatkan hasil evaluasi terhadap implementasi
penyelenggaraan SAKIP di lingkungan Direktorat Jenderal Perkeretaapian
sebesar 83,72 (Predikat A) dengan interpretasi “memuaskan”. Sedangkan BTP
Semarang sebagai unit sampel memperoleh nilai sebesar 82,00 (Predikat A)

dengan interpretasi “Memuaskan”.
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IKK 9 Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai Teknik Perkeretaapian Kelas

| Semarang

Sesuai dengan Revisi Ke-Il Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator
Kinerja Kegiatan Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang dengan target pada tahun 2025 pada Level 10 (Repeatable).

A. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Revisi PK dilengkapi
Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan termasuk Data Crosscutting
Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Revisi Il PK
Realisasi indikator kinerja tingkat penerapan manajemen risiko Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang pada level 10 (repeatable) dengan capaian
sebesar 100,00% pada akhir 2025. Berikut perbandingan realisasi kinerja terhadap

target revisi Il perjanjian kinerja:

Tabel Ill. 40 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 9 terhadap Target Revisi Il PK

Target Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian
Indikator Kinerja arge Triwulan Triwulan Tahunan (%) Kinerja
X SEUIEL Kinerja
Kegiataan Tahunan
Tahunan I [ \Y
(%)
IKK T9 Tingkat
Penerapan
Manajemen Risiko| | ey | 90000 | - | - | - hoood - | - | - hoooo - | - | - [0000 10000
Balai Teknik
Perkeretaapian
Semarang

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator tingkat penerapan manajemen risiko Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |

Semarang dapat dilihat pada diagram dibawah ini:
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IKK T9. Tingkat Penerapan Manajemen Risiko
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80,000 80%
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40,000 40% 8
20,000 20%
0,000 - 0%
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mmmm Target Kinerja 0,000 0,000 0,000 10,000
mmmm Realisasi Kinerja 0,000 0,000 0,000 10,000
Capaian Kinerja 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%

Gambar 1ll. 25 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 9 terhadap Target Revisi Il PK

Analisis Keberhasilan/Kegagalan

Pada Agustus 2025, Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang telah
menerima surat penyampaian penilaian Manajemen Risiko dari Inspektorat
Jenderal Nomor: PS.302/2/18/ITJEN/2025 dengan nilai yang diperoleh sebesar 10
(Repeatable).

Tabel Ill. 41 Indikator Level Manajemen Risiko

Total Skor MR Level Kondisi MR
0=7 Initial |Belum ada MR Formal
g-14 Repeatable [Parsial (Scatered Silo), Belum memadai
15 —20 Defined Strategi dan kebijakan MR telah dikomunikasikan, Implementasi

MR kurang integrative

MR telah dikomunikasikan dan diimplementasikan, namun masih
ada kelemahan dalam implementasi

Organisasi telah mengintegrasikan MR, Pengendalian Internal,
dan Tata Kelala dengan baik

21-125 Managed

26-30 Optimised

Nilai ini masih belum memenuhi target yang ditetapkan sebesar 15 (defined). Nilai
ini belum dipergunakan dalam capaian realisasi karena masih menunggu arahan
dari Sekretaris Direktorat Jenderal Perkeretaapian apabila nantinya ada
perubahan. Terdapat beberapa catatan yang menjadi penyebab target belum
dapat dipenuhi antara lain:
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1. Dalam penyusunan risiko masih mengacu berdasarkan KRO/RO sehingga
belum sesuai dengan PM 69 Tahun 2023 tentang Manajemen Risiko di
Lingkungan Kementerian Perhubungan;

2. Implementasi Penanganan Risiko belum disertai dokumentasi;

3. Waktu penanganan risiko tidak detail;

4. Tidak ada tugas dan fungsi manajemen risiko pada SKP Pegawai.

Beberapa catatan sudah ditindaklanjuti di bulan Desember antara lain:

1. Monitoring Rencana Tindak Pengendalian (RTP) periode Triwulan 1V 2025;

2. Pengisian Rencana Tindak Pengendalian (RTP) dan data dukung pada aplikasi
SIMARKO periode Triwulan | s.d. Triwulan 1V;

3. Penyusunanan Konsep Laporan Triwulan IV Manajemen Risiko TA 2025;

4. Penyusunan Konsep Laporan Tahunan Manajemen Risiko TA 2025

Crosscutting Kinerja:

Tingkat Penerapan Manajemen Risiko telah memperhatikan
data/kinerja/hubungan dengan bidang lain melalui keterhubungan dengan APIP
Inspektorat Jenderal terkait pelaksanaan penilaian tingkat penerapan manajemen
risiko maupun BPKP selaku pembina manajemen risiko di tingkat nasional.

Upaya Peningkatan Kinerja/Alternatif Solusi yang perlu dilakukan dilengkapi
Uraian Pengaruh terhadap Penyesuaian Strategi, Kebijakan, Aktivitas,
Anggaran, Organisasi, Jabatan/Pegawali

Upaya Peningkatan Kinerja

Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian Tingkat Penerapan Manajemen

Risiko BTP Semarang pada periode berikutnya yaitu:

1. Penyusunan laporan triwulan Pemilik Risiko, UMR dan UPR Manajemen Risiko
Triwulan IV 2025;

2. Akan menindaklanjuti dan mengimplementasikan hasil penilaian/ catatan
Inspektorat Jenderal terkait tugas dan fungsi Manajemen Risiko yang harus
ada di setiap SKP Pegawai pada penyelenggaraan manajemen risiko TA 2026.

3. Akan menindaklanjuti dan mengimplementasikan hasil catatan Inspektorat
Jenderal terkait penyusunan profil risiko sesuai dengan proses bisnis yang ada
di Balai dengan cascade/berjenjang/turunan dari proses bisnis DJKA dan

Direktorat Teknis.
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Uraian Pengaruh terhadap Penyesuaian Strategi, Kebijakan, Aktivitas,
Anggaran, Organisasi, Jabatan/Pegawai
Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap kebijakan/strategi,
aktivitas dan anggaran serta penempatan jabatan/pegawai untuk mendukung
pencapaian kinerja, diantaranya:
e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Penggunaan website MR BEAN untuk pemantauan penanganan risiko periode
Triwulan IV Tahun 2025.
¢ Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran:
Penyesuaian anggaran melalui evaluasi rencana penarikan dana tahun
anggaran 2025 pada kegiatan pendukung indikator kinerja kegiatan.
¢ Penyesuaian Penempatan Jabatan/Pegawai:
Belum seluruhnya pegawai yang masuk dalam SK UPR dan UMR memiliki
kualifikasi QRMO/A. Maka diusulkan pegawai pada unit pemilik risiko untuk
mengikuti Pendidikan dan pelatihan Manajemen Risiko secara berkala
sehingga meningkatkan kemampuan teknis dan administrasi pegawai dalam

bidang Manajemen Risiko.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Kinerja Tahun Lalu dan Beberapa
Tahun Terakhir
Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target 3 Tahun Terakhir
Perbandingan target dan realisasi indikator kinerja tingkat penerapan manajemen
risiko Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang periode 2022 sampai dengan
2025 dengan target tahun 2025 pada level 10,000 dengan capaian 100%.
Penjelasan tabel perbandingan periode 2022 sampai dengan 2025 dapat dilihat

sebagai berikut:

Tabel Ill. 42 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK9 terhadap Target Tahun Terakhir

Indikator Kinerja < Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja (%)
atuan

Kegiataan H3 H2 H1 H H3 H2 H1 H H3 H2 H1l H

IKK T9 Tingkat
Penerapan
Manajemen Risiko| LEVEL - - - |10,000| - - - |10,000| - - - |100,00
BTPPerkeretaapia

Kelas | Semarang
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Pada tahun 2022 sampai 2024 belum terdapat indikator kinerja terkait penerapan
manajemen risiko dan baru terdapat pada tahun 2025.
Untuk diagram perbandingan capaian kinerja periode 2022 sampai dengan 2025

pada indikator nilai AKIP dapat dilihat pada diagram dibawah ini:

IKK T9. Tingkat Penerapan Manajemen Risiko

100,000 100%
80,000 80%
c
— i
S 60,000 60% <
)
- <
O
40,000 40% ¢
20,000 20%
0,000 - 0%
H-3 H-2 H-1 H
mmmm Target Kinerja 0,000 0,000 0,000 10,000
mmmm Realisasi Kinerja 0,000 0,000 0,000 10,000
Capaian Kinerja 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%

Gambar 1ll. 26 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK9 terhadap Target Tahun Terakhir

D. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Renstra Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang 2025-2029
Perbandingan realisasi kinerja terhadap target di dalam rencana strategis
(Renstra) periode tahun 2025-2029 pada indikator kinerja kegiatan tingkat
penerapan manajemen risiko Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel lll. 43 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK9 terhadap Target Renstra 2025-2029

Target Periode Realisasi Periode Capaian (%) Periode
Indikator Kinerja Renstra 2025-2029 Renstra 2025-2029 Renstra 2025-2029

) Satuan
Kegiataan

2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 | 2028

IKK T8 Tingkat
Penerapan
Manajemen Risiko
Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas

LEVEL | 10,00 | 15,00 | 17,00 | 20,00 | 20,00 | 10,00 = = = = 100,00

| Semarang
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Untuk diagram perbandingan realisasi kinerja terhadap target periode renstra
2025-2029 pada indikator kinerja kegiatan tingkat penerapan manajemen risiko
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang dapat dilihat pada diagram

dibawah ini:
IKK T9. Tingkat Penerapan Manajemen Risiko
100,000 100%
80,000 80%
c
_ 8
£ 60,000 60% <
[V
= <
O
40,000 40% 2
20,000 I I 20%
D A :
0,000 2025 2026 2027 2028 2029 0%
mmmm Target Kinerja 10,000 15,000 17,000 20,000 20,000

mmmm Realisasi Kinerja 10,000
Capaian Kinerja 100,00%

Gambar Ill. 27 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK9 terhadap Target Renstra 2025-2029

E. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Direktorat Jenderal

Perkeretaapian untuk tingkat penerapan manajemen risiko adalah sebagai berikut:

Tabel Ill. 44 Perbandingan Kinerja IKK 9 dengan Kinerja di Level Nasional

Target (Rasio) Realisasi (Rasio) Capaian Kinerja (%)

Indikator Kinerja
Semarang

Tingkat Penerapan
Manajemen Risiko

10,000 10,000 10,000 10,000 100,00 100,00

Pada tahun 2025, target Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Direktorat Jenderal
Perkeretaapian dengan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang yaitu sama
pada level 15,000 (defined) yang berarti strategi dan kebijakan manajemen risiko,
serta selera risiko telah dikomunikasikan dan implementasi manajemen risiko
kurang integrative.

Namun pada Agustus 2025, Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang telah
menerima surat penyampaian penilaian Manajemen Risiko dari Inspektorat

Jenderal dengan nilai yang diperoleh sebesar 10 (Repeatable), nilai ini masih
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belum memenuhi target yang ditetapkan sebesar 15 (defined) yang membuat Balai
Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang melakukan penyesuaian target
perjanjian kinerja ke-1l pada indikator kinerja tingkat penerapan manajemen risiko
pada level 10,00 agar capaian on the right track 90-110%.

Sedangkan Direktorat Jenderal Perekretaapian sama memperoleh realisasi

sebesar 10,000 (repeatable).
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IKK 10 Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Sesuai dengan Revisi Ke-Il Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator
Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran BTP Kelas | Semarang dengan target pada
tahun 2025 yaitu 81,000.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Revisi PK dilengkapi
Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan termasuk Data Crosscutting
Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Revisi Il PK
Nilai Kinerja Anggaran (NKA) Balai Teknik Perkeretaapian (skala 0-100) mengacu
pada PMK Nomor 62 Tahun 2023 dengan perhitungannya merupakan
penjumlahan dari 50% dari nilai kinerja atas perencanaan anggaran dan 50% dari
nilai kinerja atas pelaksanaan anggaran yang nilainya dapat diperoleh pada
Dashboard aplikasi Monev Kemenkeu dengan target pada tahun 2025 sebesar
81,000. Persentase Kualitas Pelaksanaan Anggaran berupa NKA dikelompokan
pada kategori:

e >90 : Kategori Sangat Baik;

e 80-90 :Kategori Baik;

e 60-80 :Kategori Cukup;

e 50-60 :Kategori Kurang;

e <50 . Kategori Sangat Kurang.

Realisasi indikator kinerja nilai kinerja anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas
| Semarang sebesar 75,322 (dari nilai kinerja perencanaan anggaran 38,751 dan
nilai IKPA sebesar 36,751) dengan capaian sebesar 92,99% dari target nilai
81,000 pada akhir 2025. Berikut perbandingan realisasi kinerja terhadap target

revisi Il perjanjian kinerja:

Tabel Ill. 45 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 10 terhadap Target Revisi Il PK

Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian
Triwulan Triwulan Tahunan (%) Kinerja

Tahunan
(%)

Target
Satuan Kinerja
Tahunan 1] ] ] \Y

Indikator Kinerja
Kegiataan

IKK T10 Nilai
Kinerja Anggaran
Balai Teknik 81,000 [35,141)38,000[50,00081,000[37,50044,496/43,982|75,322
Perkeretaapian
Semarang

106,71{117,09 87,96 (92,99 | 92,99
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Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator nilai kinerja anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

dapat dilihat pada diagram dibawabh ini:

IKK T10. Nilai Kinerja Anggaran
120,000 120%

100,000 100%

80,000 80%

NILAI

60,000 60%

% Capalan

40,000 40%

20,000 20%

0,
0,000 TW I TW I TW I TW IV 0%

mmmm Target Kinerja 35,141 38,000 50,000 81,000
mmmm Realisasi Kinerja 37,500 44,496 43,982 75,322
Capaian Kinerja 106,71% 117,09% 87,96% 92,99%

Gambar I1l. 28 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 10 terhadap Target Revisi Il PK

Analisis Keberhasilan/Kegagalan

Pada bulan Desember 2025 Nilai Kinerja Anggaran berdasarkan komponen
Realisasi Nilai Perencanaan Anggaran dan IKPA, antara lain:

1. NPA = 38,751

2. IKPA = 36,571

Hasil yang didapatkan berdasarkan perhitungan Nilai Kualitas Anggaran (NKA)

dengan perhitungan bobot sebagai berikut:

NKA= (Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran x 50%) + (Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran x 50%)

Tabel Ill. 46 Nilai NKA

ariable Bobo al A ota
Bobo
Nilai Perencanaan Anggaran (NPA) 50% 77,503
Capaian RO 75% X 90 67,500
38,751
Penggunaan SBK 10% X 50 5,000
Efisiensi SBK 15% X 33,35 5,003
Nilai Pelaksanaan Anggaran (IKPA) 50% 73,141
Revisi DIPA 10% X 100 10,000 36,571
Deviasi Hal Il DIPA 15% X 47,04 7,056
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Nilai x

Variable Bobot Nilai Asli —_—_— Total
Penyerapan Anggaran 20% X 36,07 7,214
Belanja Kontraktual 10% X 88 8,800
Penyelesaian Tagihan 10% X 98,08 9,808
Pengelolaan UP dan TUP 10% X 95,13 9,513
Capaian Output 25% X 86 21,500
TOTAL NILAI NKA 75,322

Sehingga capaian NKA BTP Semarang sebesar 75,322

Nilai Perencanaan Anggaran Rendah karena penggunaan dan efisiensi SBK

masih minim dan IKPA rendah karena ada pekerjaan yang tidak terlaksana di

tahun 2025 dengan nilai anggaran hampir separuh dari total anggaran.

Berdasarkan Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksana Anggaran (DIPA) BTP

Kelas | Semarang Tahun 2024 Nomor SP DIPA- 022.08.1.467321/2025, alokasi

anggaran BTP Kelas | Semarang sebesar Rp1.153.415.115.000, - dimana sampai

triwulan 1V tahun 2025 telah dilakukan revisi ke-11 POK dengan nilai anggaran

Rp1.134.046.192.000,- atau sebesar 25,86%.

Selain itu keberhasilan pencapaian kinerja didukung oleh pemanfaatan

pengukuran dan pelaporan kinerja dengan telah dilaksanakan rekomendasi

peningkatan kinerja setiap periode pelaporan kinerja tahun 2025, sehingga

pencapaian kinerja dapat dicapai dengan baik atau on the right track.

Pada periode triwulan IV terdapat pekerjaan-pekerjaan yang capain fisik sudah

selesai atau mencapai progress fisik 100% diantaranya adalah sebagai berikut :

1. 008 Infrastruktur Perkeretaapian (Pengadaan/penertiban lahan) sebesar
100%;

2. 009 Penyelenggaraan Layanan Kereta Api Perintis lintas Purwosari - Wonogiri
(layanan) sebesar 100%;

3. 025 Pembangunan Jalur KA Elevated antara Solo Balapan - Kadipiro (km)
sebesar 100%;

4. 008 Pembangunan Jalur Ganda KA antara Solo - Semarang Tahap | Segmen
Solo Balapan - Kalioso (km) sebesar 100%;

5. 001 Perawatan dan Pengoperasian Prasarana Perkeretaapian (IMO) (Paket)
sebesar 100%;

6. 003 Operasi Prasarana Perkeretaapian (Paket) sebesar 100%;
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7. 001 Perawatan dan Pengoperasian Prasarana Perkeretaapian (IMO) (Paket)
sebesar 100%;

8. 003 Penanganan Rintang Jalan KM 299 + 900 Antara Prupuk - Linggapura
Lintas Cirebon - Kroya (Paket) sebesar 100%;

9. 006 Penanganan Rintang Jalan Segmen Kawunganten-Jeruklegi lintas Banjar-
Kroya dan Peningkatan 2 Unit Jembatan KA Segmen Prupuk-Linggapura
Lintas Prupuk-Purwokerto (Paket) sebesar 100%;

10.960 Layanan Organisasi dan Tata Kelola Internal (Layanan) sebesar 100%;

11.957 Layanan Hukum (Layanan) sebesar 100%;

12.960 Layanan Organisasi dan Tata Kelola Internal (Layanan) sebesar 100%;

13.994 Layanan Perkantoran (Layanan) sebesar 100%;

14.952 Layanan Perencanaan dan Penganggaran (Dokumen) sebesar 100%;

15.953 Layanan Pemantauan dan Evaluasi (Dokumen) sebesar 100%;

16.955 Layanan Manajemen Keuangan (Dokumen) sebesar 100%;

17.961 Layanan Reformasi Kinerja (Dokumen) sebesar 100%;

18.001 Pengadaan Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi (Unit) sebesar
100%.

Adapun 2 kegiatan yang belum dilaksanakan/progres fisiknya masih 0% vyaitu

Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Cirebon - Kroya

segmen Prupuk - Purwokerto dan Peningkatan Sistem Persinyalan dan

Telekomunikasi Lintas Cirebon - Semarang segmen Tegal - Pekalongan

dikarenakan pada TA 2025 menunggu hasil legal audit oleh JAMDATUN

Kejaksanaan RI dan pada proses usulan perpanjangan kontrak tahun jamak TA

2023 — 2027.

Croscutting Kinerja:

Nilai Kinerja Anggaran telah memperhatikan data/kinerja/hubungan dengan
bidang lain (crosscutting) melalui keterhubungan dengan Biro LPPBMN
Kementerian Perhubungan terkait dengan penerapan kebijakan efisiensi belanja
anggaran Tahun 2025. Selalin itu terdapat pula keterkaitan dengan eksternal yakni
Kementerian Keuangan terkait dengan pelaksanaan revisi anggaran luncuran
kegiatan SBSN maupun pembinaan atas penggunaan aplikasi SAKTI dalam

pelaporan data output kegiatan.
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B. UpayaPeningkatan Kinerja/Alternatif Solusi yang perlu dilakukan dilengkapi
Uraian Pengaruh terhadap Penyesuaian Strategi, Kebijakan, Aktivitas,
Anggaran, Organisasi, Jabatan/Pegawali
Upaya Peningkatan Kinerja
Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian Nilai Kualitas Anggaran Balai
Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang pada periode berikutnya antara lain:

1. Akan di lakukan evaluasi nilai perencanaan anggaran pada penggunaan SBK
yang masih dapat dimaksimalkan,karena penggunaan SBK 2025 hanya 50%.
2. Akan dilakukan pemantauan terhadap isian realisasi RO di aplikasi SAKTI dan

realisasi penyerapan anggaran setiap bulannya sehingga sesuai dengan RPD.

Uraian Pengaruh terhadap Penyesuaian Strategi, Kebijakan, Aktivitas,
Anggaran, Organisasi, Jabatan/Pegawai
Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebiajakn,
aktivitas dan anggaran serta penempatan jabatan/pegawai untuk mendukung
pencapaian kinerja, diantaranya:
e Penyesuaian strategi/kebijakan:
Evaluasi melalui penyesuaian rencana penarikan dana TA 2025 pada kegiatan
pendukung indikator kinerja kegiatan.
e Penyesuaian aktivitas dan anggaran:
Dengan adanya efisiensi anggaran pada K/L/D, aktivitas kegiatan akan tetap
dijalankan sesuai dengan semestinya dan tidak ada penurunan kinerja dengan
memaksimalkan anggaran yang ada.
¢ Penyesuaian penempatan jabatan/pegawai:
Penempatan pegawai untuk posisi pengelola anggaran yang memiliki
kompetensi manajerial dan pemahaman teknis yang memadai serta pelatihan
kepada operator pelaporan untuk aplikasi SAKTI agar dapat menginput data

sesuai ketentuan, valid dan tidak anomali.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Kinerja Tahun Lalu dan Beberapa
Tahun Terakhir
Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target 3 Tahun Terakhir
Perbandingan target dan realisasi indikator kinerja nilai kinerja anggaran BTP
Kelas | Semarang periode 2022 sampai dengan 2025 dari target tahun 2025
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sebesar 81,000 dengan realisasi sebesar 75,322 dan capaian sebesar 92,99%.
Penjelasan tabel perbandingan periode 2022 sampai dengan 2025 dapat dilihat
sebagai berikut:

Tabel Ill. 47 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK10 terhadap Target 3 Tahun Terakhir

Indikator Kinerja Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja (%)

: Satuan
Kegiataan H3 H2 H1 H H3 H2|H1 H H3 H2 H1 H

IKK T10 Nilai
Kinerja Anggaran

Balai Teknik NILAI 92,8 81 81 81 |99,37 | 49,93 | 64,16 |75,322|107.08| 61,64 | 79,21 | 92,99
Perkeretaapian

Kelas | Semarang

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja periode 2022 sampai dengan 2025
pada indikator nilai kinerja anggaran BTP Kelas | Semarang dapat dilihat pada
diagram dibawabh ini:

IKK T210. Nilai Kinerja Anggaran

100,000 100%
80,000 [ 80%
_ N g
S 60,000 60% <
z <
O
40,000 40%
20,000 20%
0,
0,000 H-3 H-2 H-1 H 0%
mmmm Target Kinerja 92,800 81,000 81,000 81,000
mmmm Realisasi Kinerja 99,370 49,930 64,160 75,322
Capaian Kinerja 107,08% 61,64% 79,21% 92,99%

Gambar 1l1l. 29 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK10 terhadap Target 3 Tahun Terakhir

D. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Renstra Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang 2025-2029
Perbandingan realisasi kinerja terhadap target di dalam rencana strategis
(Renstra) periode tahun 2025-2029 pada indikator kinerja kegiatan nilai kinerja
anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel Ill. 48 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 10 terhadap Target Renstra 2025-2029

Target Periode Realisasi Periode Capaian (%) Periode

Indikator Kinerja Renstra 2025-2029 Renstra 2025-2029 Renstra 2025-2029

Kegiataan

Satuan
2025 2026 2027 2028 2029 | 2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 @ 2027 | 2028 2029

IKK T10 Nilai Kinerja

Anggaran Balai

Teknik

Perkeretaapian Kelas

| Semarang

Untuk diagram perbandingan realisasi kinerja terhadap target periode renstra
2025-2029 pada indikator kinerja kegiatan nilai kinerja anggaran BTP Kelas |
Semarang dapat dilihat pada diagram dibawabh ini:

IKK T210. Nilai Kinerja Anggaran

100,000 100%

80,000 80%
<
_ <
S 60,000 60%
zZ <
]
40,000 40% 2

20,000 20%

0,
0,000 2025 2026 2027 2028 2029 0%
= Target Kinerja 81,000 81,000 82,000 83,000 84,000

mmmm Realisasi Kinerja 75,322
Capaian Kinerja 92,99%

Gambar Ill. 30 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK10 terhadap Target Renstra 2025-2029

E. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Direktorat Jenderal

Perkeretaapian untuk Nilai Kinerja Anggaran adalah sebagai berikut:

Tabel Ill. 49 Perbandingan Kinerja IKK 10 dengan Kinerja di Level Nasional

Target (Rasio) Realisasi (Rasio) Capaian Kinerja (%)
Indikator Kinerja
AEgELE DIKA 5TP DIKA BTP DIKA BTP
Semarang Semarang Semarang
Nilai Kinerja
59,299 81,000 65,190 75,322 109,934 92,99
Anggaran
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Sampai dengan triwulan IV TA 2025 realisasi Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang sebesar 75,322 (Nilai Perencanaan Anggaran
sebesar 38,751 dan Nilai Pelaksanaan Anggaran sebesar 36,571). Sedangkan
realisasi Nilai Kinerja Anggaran (NKA) Direktorat Jenderal Perkeretaapian sebesar
65,190 (Nilai Perencanaan Anggaran sebesar 25,125 dan Nilai Pelaksanaan

Anggaran sebesar 40,415).
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IKK 11 Persentase Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Bidang

Perkeretaapian Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Sesuai dengan Revisi Ke-Il Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator
Kinerja Kegiatan Persentase Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Bidang
Perkeretaapian Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang dengan target pada
tahun 2025 yaitu 100,000%.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Revisi PK dilengkapi
Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan termasuk Data Crosscutting
Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Revisi Il PK
Realisasi indikator kinerja persentase penerimaan negara bukan pajak (PNBP)
bidang perkeretaapian Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang sebesar
101,526% (Rp34.129.503.296, -) dengan capaian sebesar 101,53% dari target
100,000% atau sebesar Rp33.616.529.150, - pada akhir 2025. Berikut

perbandingan realisasi kinerja terhadap target revisi Il perjanjian kinerja:

Tabel Ill. 50 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 11 terhadap Target Revisi Il PK

Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian
Triwulan Triwulan Tahunan (%) Kinerja

Tahunan
(%)

Target
Satuan Kinerja
Tahunan I Il i v

Indikator Kinerja

Kegiataan

IKK T11
Persentase
Penerimaan

Negara Bukan % 100,000 |93,502(98,911(99,409|100,000(/93,502|98,401(98,924|101,526(100,00|99,485| 99,51 {101,53| 101,53
Pajak (PNBP)
Bidang
Perkeretaapian

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator persentase penerimaan negara bukan pajak (PNBP) bidang
perkeretaapian Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang dapat dilihat pada
diagram dibawabh ini:
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IKK T11. Persentase PNBP Bidang Perkeretaapian

100,000 100%
80,000 80%
e
[
& 0% <
@ 60,000 60% a
= <
O O
g 40,000 40% ¢
o
20,000 20%
0,
0,000 TW I TWII TW I TW IV 0%
mmmm Target Kinerja 93,502 98,911 99,409 100,000
mmmm Realisasi Kinerja 93,502 98,401 98,924 101,526
Capaian Kinerja 100,00% 99,48% 99,51% 101,53%

Gambar 1ll. 31 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 11 terhadap Target Revisi Il PK

Analisis Keberhasilan/Kegagalan

Pada tahun 2025 target PNBP yaitu Rp33.616.529.150, - atau sebesar 100,000%.

Total PNBP yang telah diterima Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

sampai dengan Triwulan IV sebesar Rp34.129.503.296, - atau sebesar 101,53%

dengan rincian realisasi PNBP antara lain:

1. Penihilan RPATA kontrak perintis sebesar Rp709.888.064, -;

2. Penihilan RPATA kontrak MCU sebesar Rp350.000, -;

3. Penihilan RPATA IMO sebesar Rp25.310.611.000, -;

4. Penihilan RPATA Kontrak Penanganan Rinja KM 367+475 — KM 367+710 dan
KM 372+275 — KM 372+475 sebesar Rp2.236.200.540, -;

5. Penihilan RPATA Kontrak Supervisi Penanganan Rinja KM 367+475 — KM
367+710 dan KM 372+275 — KM 372+475 sebesar Rp65.398.080, -;

6. Penihilan RPATA Kontrak Peningkatan Jembatan KA BH 1102 di KM.303+018
sebesar Rp2.779.981.024, -,

7. Penihilan RPATA Kontrak Supervisi Peningkatan Jembatan KA BH 1102 di
KM.303+018 sebesar Rp90.606.080, -;

8. Denda keterlambatan kedatangan akibat temuan BPK TA 2024 sebesar
Rp3.416.290, -;

9. Pendapatan penjualan Tiket KA Perintis Triwulan IV untuk bulan Desember TA
2024 sebesar Rp55.160.000, -;
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10.Pengembalian kelebuhan belanja perjalanan dinas tahun 2024 sebesar
Rp4.306.552, -;

11.Pendapatan denda keterlambatan kontrak Rp176.188.000, -;

12.Pengembalian belanja pegawai melalui potongan SPM sebesar Rp28, -;

13.Pengembalian kelebihan pembayaran atas temuan BPK pada pekerjaan
Peningkatan Jalur KA lintas Maos-Cilacap sebesar Rp477.236.185, -;

14.Pengembalian kelebihan pembayaran atas temuan BPK pada pekerjaan
Pembangunan Jalur KA Elevated antara Solo Balapan — Kadipiro sebesar
Rpl1.169.727.335,-;

15.Pendapatan tiket KA Perintis Bathara Kresna sebesar Rp171.344.000, -;

16.Penerimaan kembali belanja pegawai tahun anggaran yang lalu sebesar
Rp45.160,-;

17.Pendapatan penggunaan sarana dan prasarana sesuai tusi (sewa forklift)
sebesar Rp4.110.000, -;

18.Penerimaan kembali belanja barang tahun anggaran yang lalu (lebih bayar)
sebesar Rp129.029, -;

19.Penerimaan kembali belanja baraang tahun anggaran yang lalu sebesar
Rp140.100.000, -;

20.Pendapatan atas penjualan tiket kereta api perintis Bathara Kresna triwulan 1l
2025 (April, Mei, Juni) sebesar Rp204.268.000, -;

21.Pendapatan denda lainnya sebesar Rp1.142.043, -

22.Pendapatan penggunaan sarana dan prasarana sesuai dengan tugas dan
fungsi Rp1.370.000, -;

23.Penerimaan kembali belanja modal tahun anggaran yang lalu sebesar
Rp130.779.814, -;

24.Pendapatan penggunaan sarana dan prasarana sesuai denga tugas fungsi
sebesar Rp10.275.000, -;

25.Penerimaan kembali belanja barang tahun anggaran yang lalu sebesar
Rp220.679.100 -; dan

26.Pendapatan anggaran lain-lain sebesar Rp166.196.000, -.
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Tabel Ill. 51 Pendapatan PNBP BTP Kelas | Semarang TA 2025

TARGET TARGET REALISASI REALISASI

BULAN PNBP (PER PNBP PNBP PNBP

BULAN)  (KUMULATIF) (PER BULAN) (KUMULATIF)

1 | JANUARI [31.193.034.788(31.193.034.788| 92,791 |31.193.034.788 | 31.193.034.788 | g 701
2> | FEBRUARI | 62.882.842 [31.255.917.630| 92,978 | 62.882.842 |31.255.917.630 | g2 978
3| MARET 176.188.000 |31.432.105.630| 93,502 | 176.188.000 | 31.432.105.630 | 93502
4 APRIL 0 31.432.105.630 | 93,502 0 31.432.105.630 | 93502
5 MEI 1.646.963.520 |33.079.069.150 | 98,401 | 1.646.963.520 | 33.079.069.150 | gg 401
6 JUNI 171.344.000 [33.250.413.150| 98,911 0 33.079.069.150 | 9g 401
7 JULI 33.250.413.150| 98,911 | 171.344.000 | 33.250.413.150 | 9g 911
g | AGUSTUS | 167.524.000 |33.417.937.150| 99,409 45.160 33.250.458.310 | 93911
o |SEPTEMBER 33.417.937.150| 99,409 | 4.235.029 | 33.254.693.339 | g9g 924
10 | OKTOBER 33.417.937.150| 99,409 | 345.510.043 | 33.600.203.382 | 100 545
11 | NOVEMBER | 116.536.000 |33.534.473.150| 99,756 | 132.149.814 | 33.732.353.196 | 100 590
12 | DESEMBER | 82.056.000 |33.616.529.150{100,000| 397.150.100 | 34.129.503.296 | 101 506

TOTAL  |33.616.529.150(33.616.529.150 100,000 34.129.503.296 | 34.129.503.296 | 101 596

Croscutting Kinerja:

Indikator Kinerja Kegiatan PNBP Bidang Perkeretaapian telah memperhatikan
data/kinerja/hubungan dengan bidang lain (crosscutting) melalui keterhubungan
ATR/BPN maupun
pelaksanaan pensertifikatan BMN berupa tanah di lingkungan DJKA.

dengan Kementerian aparat desa/kelurahan dalam
Selain itu, capaian PNBP BTP Kelas | Semarang berkontribusi terhadap capaian
keseluruhan PNBP yang diperoleh Direktorat Jenderal Perkeretaapian, sehingga
PNBP yang didapatkan dapat dipergunakan kembali oleh unit Kerja di lingkungan

Direktorat Jenderal Perkeretaapian.

Upaya Peningkatan Kinerja/Alternatif Solusi yang perlu dilakukan dilengkapi
Uraian Pengaruh terhadap Penyesuaian Strategi, Kebijakan, Aktivitas,
Anggaran, Organisasi, Jabatan/Pegawali

Upaya Peningkatan Kinerja

Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian persentase realisasi penerimaan

negara bukan pajak (PNBP) bidang perkeretaapian Balai Teknik Perkeretaapian
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Kelas | Semarang pada periode berikutnya dengan melaksanakan optimalisasi

pemanfaatan aset-aset yang dimiliki antara lain:

1. Perawatan forklift untuk menjaga kehandalan forklift untuk dapat digunakan
dalam tugas kedinasan maupun dapat disewakan ke pihak eksternal secara
optimal;

2. Pada Tahun 2026, KA Perintis akan beralih ke PSO sehingga akan mengurangi
pendapatan Balai dari segi penjualan tiket, sehingga BTP Semarang
berencana melakukan program untuk memetakan lahan-lahan mana saja yang
dapat dioptimalisasikan dalam penambahan PNBP seperti lahan yang dapat

berpotensi untuk disewakan ke masyarakat maupun badan usaha.

Uraian Pengaruh terhadap Penyesuaian Strategi, Kebijakan, Aktivitas,
Anggaran, Organisasi, Jabatan/Pegawai
Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,
aktivitas dan anggaran untuk mendukung pencapaian kinerja, diantaranya:
e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Dilakukan pendataan aset Barang Milik Negara (BMN) diwilayah Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang yang potensial untuk disewakan kepada
swasta sehingga menambah PNBP.
e Penyesuaian aktivitas dan anggaran:
Koordinasi dengan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang terkait
dengan permohonan pemanfaatan sewa BMN.
¢ Penyesuaian penempatan jabatan/pegawai:
Telah dilakukan penempatan pegawai ASN yang ditugaskan sebagai
Bendahara Penerimaan pada 2025 untuk memperkuat kinerja balai yang pada

tahun sebelumnya jabatan Bendahara Penerimaan masih kosong.

Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Kinerja Tahun Lalu dan Beberapa
Tahun Terakhir

Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target 3 Tahun Terakhir
Perbandingan target dan realisasi indikator kinerja persentase penerimaan negara
bukan pajak (PNBP) bidang perkeretaapian BTP Kelas | Semarang periode 2022
sampai dengan 2025 dari target tahun 2025 sebesar 100,000% dengan realisasi
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sebesar 101,526% dan capaian sebesar 101,53%. Penjelasan tabel perbandingan
periode 2022 sampai dengan 2025 dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel Ill. 52 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK11 terhadap Target 3 Tahun Terakhir

Indikator Kinerja < Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja (%)
atuan

Kegiataan H3 H2 H1 H H3 H2 H1 H H3 H2 H1 H
IKK T11 Persentase

Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP) % 100 100 100 100 (137,56(112,80|103,09(101,526|137,56|112,80({103,09|101,53
Bidang

Perkeretaapian

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja periode 2022 sampai dengan 2025

pada indikator PNBP bidang perkeretaapian dapat dilihat pada diagram dibawah:

IKK T11. Persentase PNBP Bidang Perkeretaapian

140,000 140%

—~— |
120,000 120%
100,000 100%¢
0 8
& 80,000 80% S
= ©
S 60,000 60% ©
5 =
o 40,000 40%
20,000 20%
0,
0,000 H-3 H-2 H-1 H 0%
mmmm Target Kinerja 100,000 100,000 100,000 100,000
mmmm Realisasi Kinerja 137,560 112,800 103,090 101,526
Capaian Kinerja 137,56% 112,80% 103,09% 101,53%

Gambar Ill. 32 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK11 terhadap Target 3 Tahun Terakhir

D. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Renstra Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang 2025-2029
Perbandingan realisasi kinerja terhadap target di dalam rencana strategis
(Renstra) periode tahun 2025-2029 pada indikator kinerja kegiatan persentase
penerimaan negara bukan pajak (PNBP) bidang perkeretaapian Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas | Semarang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel Ill. 53 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK11 terhadap Target Renstra 2025-2029

Target Periode Realisasi Periode Capaian (%) Periode

Indikator Kinerja - Renstra 2025-2029 Renstra 2025-2029 Renstra 2025-2029

Kegiataan

2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 | 2028

IKK T11 Persentase
Penerimaan Negara
Bukan Pajak
(PNBP) Bidang
Perkeretaapian
Balai Teknik

% 100 100 100 100 100 |101,526| - = = = 101,53 = = =

Perkeretaapian

Kelas | Semarang

Untuk diagram perbandingan realisasi kinerja terhadap target periode rencana
strategis 2025-2029 pada indikator kinerja kegiatan persentase penerimaan
negara bukan pajak (PNBP) bidang perkeretaapian Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang dapat dilihat pada diagram dibawah ini:

IKK T11. Persentase PNBP Bidang Perkeretaapian

100,000 100%
80,000 80%
c
o K
@ 60,000 60% g
= ©
[} O
g 40,000 40% X
a
20,000 20%
0,
0,000 2025 2026 2027 2028 2029 0%
mmmm Target Kinerja 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000

mmmm Realisasi Kinerja 101,526
Capaian Kinerja 101,53%

Gambar Ill. 33 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK11 terhadap Target Renstra 2025-2029

E. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Direktorat Jenderal
Perkeretaapian untuk Persentase Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)

Bidang Perkeretaapian adalah sebagai berikut:
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Indikator
Kinerja
Kegiatan

Persentase
Penerimaan

Pajak (PNBP)
Bidang
Perkeretaapian

Negara Bukan|Rp1.246.326.325.000Rp33.616.529.150 [Rp2.022.678.845.172 Rp34.129.503.296 ‘ 101.53% 1687%

Tabel Ill. 54 Perbandingan Kinerja IKK 11 dengan Kinerja di Level Nasional

Persentase
Realisasi
BTP  BTP/Nasional
Semarang (%)

I EN(RES0)] Realisasi (Rasio) Capaian Kinerja (%)

DJKA BTP Semarang DJKA BTP Semarang DJKA

(100%) (100%) (158,197%) (101,526%)

Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) bidang perkeretaapian pada
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang hingga periode Triwulan 1V 2025
memperoleh PNBP sebesar Rp34.129.503.296, -. Capaian tersebut menyumbang
1,687% dari total PNBP bidang perkeretaapian pada Direktorat Jenderal
Perkeretaapian yang memperoleh PNBP sebesar Rp2.022.678.845.172, - sampai
dengan akhir triwulan IV TA 2025.
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IKK 12 Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik Perkeretaapian Kelas

| Semarang

Sesuai dengan Revisi Ke-Il Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator
Kinerja Kegiatan Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang dengan target pada tahun 2025 yaitu 68,680.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Revisi PK dilengkapi
Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan termasuk Data Crosscutting
Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Revisi Il PK
Realisasi indikator kinerja nilai pengawasan kearsipan internal Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang sebesar 68,680 dengan capaian sebesar
100,00% dari target 68,680 pada akhir 2025. Berikut perbandingan realisasi kinerja

terhadap target revisi Il perjanjian kinerja:

Tabel lll. 55 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 12 terhadap Target Revisi Il PK

Target Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian
Indikator Kinerja arge Triwulan Triwulan Tahunan (%) Kinerja
X SEUIEL Kinerja
Kegiataan Tahunan
Tahunan I I [ \Y
(%)
IKK T12 Nilai
Pengawasan
Kearsipan Intemal| o | 6gego | - | - | - leseso| - | - | - leseso| - | - | - |es6e0| 100,00
Balai Teknik

Perkeretaapian
Kelas | Semarang

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator nilai pengawasan kearsipan internal Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang dapat dilihat pada diagram dibawah ini:
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IKK T12. Nilai Pengawasan Kearsipan Internal
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Gambar 1ll. 34 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK 12 terhadap Target Revisi Il PK

Analisis Keberhasilan/Kegagalan

Sampai dengan triwulan IV 2025, BTP Kelas | Semarang telah menyesuaikan

target sesuai dengan Revisi Ke-ll Perjanjian Kinerja Kinerja Nilai Pengawasan

Kearsipan Internal sebesar 69,68. Sesuai dengan hasil rekapitulasi nilai audit

sistem kearsipan internal oleh Tim Pengawas Kearsipan

Internal Ditjen.

Perkeretaapian yaitu nilai Unit Pengelola (UP) Sebesar 54,04 dan nilai Unit

Kearsipan (UK) sebesar 83,33 sehingga secara keseluruhan memperoleh nilai
sebesar 68,68 atau “baik”.
Tabel Ill. 56 Nilai Unit Pengelola (UP)

A. Unit Pengolah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

NO ASPEK NILAI NILAI BOBOT NILAI | BOBOT | NILAI AKHIR
STANDAR SUB-ASPE |SUB-ASPE | ASPEK
K K
1 |ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS 2200 56.84 70% 39.79
1.1. SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP 700 510 20% 14.57
1.2. SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP 200 120 20% 12.00
1.3. SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP 1100 480 35% TR ek, e
1.4. SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP 200 120 25% 15.00
2 |ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN 400 47.50 30% 14.25
2.1. SUBASPEK SUMBER DAYA 200 90 50% 22.50
MANUSIA KEARSIPAN
"|2.2. SUBASPEK PRASARANA DAN 200 100 50% 25.00
SARANA KEARSIPAN
TOTAL NILAI STANDAR/ NILAI/ BOBOT ASPEK! NILAI AKHIR 100% 54.04
CC (CUKUP)
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Tabel Ill. 57 Nilai Unit Kearsipan (UK)

B. Unit Kearsipan lll Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

NO ASPEK NILAI NILAI | BOBOT | NILAI | BOBOT | NILAI AKHIR
STANDAR SUB-ASPE | SUB-ASPE | ASPEK
K K
1. |[ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS 1100 90.00 60% 54.00
1.1. SUB-ASPEK PENGENDALIAN 100 100 10% 10.00
NASKAH DINAS
1.2. SUB-ASPEK PENGGUNAAN 100 100 25% 25.00
1.3. SUB-ASPEK PEMELIHARAAN 700 500 35% 25.00
1.4. SUB-ASPEK PENYUSUTAN 200 200 30% 30.00
2. |ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN 500 73.33 40% 29.33
2.1. SUB-ASPEK SUMBER DAYA 300 140 50% 2333
MANUSIA KEARSIPAN
2.2. SUB-ASPEK SARANA DAN 200 200 50% 50.00
PRASARANA KEARSIPAN
TOTAL NILAI STANDAR/ NILAI/ BOBOT ASPEK/ NILAI AKHIR 100% 83.33
A
(MEMUASKAN
)

Tabel Ill. 58 Nilai Rata-rata Kearsipan

NO | OBJEK AUDIT KEARSIPAN | NILAI(%) | KATEGORI
A. |UNIT PENGOLAH
1. | Balai Teknik Perkeretaapian Kelas 54,04 CC (Cukup)
| Semarang
Nilai rata-rata unit pengolah 54,04 CC (Cukup)
B. | UNIT KEARSIPAN
1. | Balai Teknik Perkeretaapian Kelas 83,33 A
| Semarang (Memuaskan)
NILAI PENGAWASAN 68,68 B (Baik)

Sesuai dengan hasil pengawasan internal Direktorat Jenderal Perkeretaapian

yang disampaikan pada bulan Desember 2025, Balai Teknik Perkeretaapian Kelas

| Semarang mendapatkan nilai unit pengelola (UP) sebesar 54,04 (cukup) dan nilai

unit kearsipan (UK) sebesar 83,33 (memuaskan)

Sehingga rata-rata nilai kearsipan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

sebesar 68,680.

Terdapat beberapa catatan dan rekomendasi yang perlu ditindaklanjuti dan di

implementasikan dalam peningkatan tata kelola pengelolaan arsip antaralain:

1. Perlu menyesuaikan tata naskah dinas dengan PM 41 Tahun 2021 tentang
Tata Naskah Dinas;

2. Melakukan penggunaan Srikandi secara menyeluruh seperti penandatanganan
tata naskah dinas, menindaklanjuti naskah dinas yang masuk seperti

membalas, memberikan disposisi, koordinasi, arahan, dan menyelesaikan;
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3. Perlu menerapkan Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis
(SKKAAD) pada kegiatan pelayanan arsip aktif dan melaksanakan layanan
yang dicatat pada sarana pencatatan layanan arsip yang tersedia;

4. Perlu pemberkasan arsip aktif konvensional secara menyeluruh;

5. Perlu pendidikan dan pelatihan teknis kearsipan yang terakreditasi oleh ANRI,

termasuk sertifikasi Arsiparis, dsb.

Croscutting Kinerja:

Keterhubungan dengan Biro Umum Kementerian Perhubungan dalam
pelaksanaan persiapan pengelolaan persuratan dan kearsipan dengan
menggunakan aplikasi Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi

(SRIKANDI) serta pihak eksternal yakni ANRI selaku pembina arsip nasional.

Upaya Peningkatan Kinerja/Alternatif Solusi yang perlu dilakukan dilengkapi
Uraian Pengaruh terhadap Penyesuaian Strategi, Kebijakan, Aktivitas,
Anggaran, Organisasi, Jabatan/Pegawai

Upaya Peningkatan Kinerja

Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian Nilai Pengawasan Kearsipan

Internal BTP Semarang antara lain:

1. Menindaklanjuti dan mengimplementasikan catatan dan rekomendasi dari tim
pengawas kearsipan Ditjen. Perkeretaapian untuk perbaikan dan peningkatan
tata kelola kearsipan di tahun mendatang;

2. Akan diadakan sosialisasi dan bimtek terkait tata naskah sesuai dengan KM 71

Tahun 2021 tentang tata naskah dinas.

Uraian Pengaruh terhadap Penyesuaian Strategi, Kebijakan, Aktivitas,
Anggaran, Organisasi, Jabatan/Pegawai
Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,
aktivitas dan anggaran untuk mendukung pencapaian kinerja, diantaranya:
e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Melakukan kegiatan kearsipan yang lebih baik melalui pengarsipan inaktif dan
aktif semua dokumen, baik yang berada di kantor balai maupun yang di

gudang.
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e Penyesuaian aktivitas dan anggaran:

Dengan adanya efisiensi anggaran pada K/L/D, aktivitas kegiatan akan tetap
dijalankan sesuai dengan semestinya dan tidak ada penurunan kinerja dengan
memaksimalkan anggaran yang ada.

¢ Penyesuaian penempatan jabatan/pegawai:
Dilakukan pembentukan SK Tim Kearsipan untuk masing-masing sub bagian,
seksi, satuan pelayanan dan kantor pengembangan

C. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Kinerja Tahun Lalu dan Beberapa
Tahun Terakhir
Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target 3 Tahun Terakhir
Indikator kinerga kegiatan nilai pengawasan kearsipan internal baru muncul pada
tahun 2025. Untuk perbandingan target dan realisasi indikator kinerja nilai
pengawasan kearsipan internal Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
periode 2022 sampai dengan 2025 dari target tahun 2025 sebesar 68,680 dengan
realisasi sebesar 68,680 dan capaian sebesar 100,00%. Penjelasan tabel

perbandingan periode 2022 sampai dengan 2025 dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel Ill. 59 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK12 terhadap Target 3 Tahun Terakhir

Indikator Kinerja cat Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja (%)
: atuan
Kegiataan H3 H2 H1 H H3 H2 H1 H H3 H2 H1 H
IKK T12 Nilai
Pengawasan

Kearsipan Internal
Balai Teknik
Perkeretaapian

NILAI = = = 68,680 - = = 68,680 = = = 100,00

Kelas | Semarang

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja periode 2022 sampai dengan 2025
pada indikator nilai pengawasan kearsipan internal Balai Teknik Perkeretaapian

Kelas | Semarang dapat dilihat pada diagram dibawah:

Laporan Capaian Kinerja (LKIP) BTP Kelas | Semarang 2025



Indikator Kinerja

Kegiataan

IKK T12. Nilai Pengawasan Kearsipan Internal
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Gambar I1l. 35 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK12 terhadap Target 3 Tahun Terakhir

Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Target Renstra Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang 2025-2029

Perbandingan realisasi kinerja terhadap target di dalam rencana strategis
(Renstra) periode tahun 2025-2029 pada indikator kinerja kegiatan nilai
pengawasan kearsipan internal Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Ill. 60 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK12 terhadap Target Renstra 2025-2029

Target Periode Realisasi Periode Capaian (%) Periode
Renstra 2025-2029 Renstra 2025-2029 Renstra 2025-2029

2025 2026 | 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 | 2028 2029

IKK T12 Nilai
Pengawasan
Kearsipan Internal
Balai Teknik
Perkeretaapian

Kelas | Semarang

% 68,680| 74,04 |76,225|77,645|78,535| 68,680 = = = = 100 = = =

Untuk diagram perbandingan realisasi kinerja terhadap target periode rencana
strategis 2025-2029 pada indikator kinerja kegiatan nilai pengawasan kearsipan
internal Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang dapat dilihat pada diagram

dibawabh ini:
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IKK T12. Nilai Pengawasan Kearsipan Internal
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Gambar Ill. 36 Perbandingan Realisasi Kinerja IKK12 terhadap Target Renstra 2025-2029

E. Perbandingan Realisasi Kinerja terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Direktorat Jenderal
Perkeretaapian untuk Nilai Pengawasan Kearsipan Internal adalah sebagai
berikut:

Tabel Ill. 61 Perbandingan Kinerja IKK 12 dengan Kinerja di Level Nasional

Target (Rasio) Realisasi (Rasio) Capaian Kinerja (%)
Indikator Kinerja

Kegiatan DJKA BTP Semarang DJKA TP DJKA BTP
Semarang Semarang

Nilai Pengawasan

. 80,00 68,680 80,41 68,680 100,51 100,00
Kearsipan Internal

Pada tahun 2025, target Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Sekretariat
Direktorat Jenderal Perkeretaapian yaitu sebesar 80,00 dan realisasi berdasarkan
hasil rekapitulasi nilai audit sistem kearsipan internal oleh Tim Pengawas
Kearsipan Internal Ditjen. Perkeretaapian sebesar 80,41. Realisasi Nilai
Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
yaitu sebesar 68,68. Kedepannya perlu ada sosialisasi penerapan dan
penggunaan srikandi kepada pegawa dilingkungan BTP Kelas | Sematang untuk

meningkatkan nilai pengawasan kearsipan internal.
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1. 3 ANALISIS EFISIENSI SUMBER DAYA

1. Analisis Efisiensi Anggaran
Pada Triwulan 1V 2025 terdapat efisiensi anggaran dengan perolehan efisiensi
sebesar Rp55.564.240.788, - atau 4,91% dari pagu efektif total. Berdasarkan
rumus perhitungan sesuai dengan PMK No0.22/PMK.02/2021 didapatkan dari hasil
perhitungan total efisiensi anggaran dibanding dengan total Alokasi Anggaran
Tahun 2025 sebagai berikut:
Tabel Ill. 62 Efisiensi Anggaran

Total Efisiensi
Anggaran

Realisasi
Anggaran

Capaian
per RO

Capaian x
Alokasi

Alokasi Anggaran

@

®)

(4)

®)

6)=(3)x(5)

M=6)-4

008 Infrastruktur
Perkeretaapian (km)

3.812.908.000

2.313.405.609

100%

3.812.908.000

1.499.502.391

009 Penyelenggaraan
Layanan Kereta Api
Perintis lintas Purwosari -
Wonogiri (layanan)

11.302.949.000

11.302.949.000

100%

11.302.949.000

025 Pembangunan Jalur
KA Elevated antara Solo
Balapan - Kadipiro (km)

1.100.000.000

1.057.177.875

100%

1.100.000.000

42.822.125

008 Pembangunan Jalur
Ganda KA antara Solo -
Semarang Tahap |
Segmen Solo Balapan -
Kalioso (km)

139.648.336.000

98.223.952.080

100%

139.648.336.000

41.424.383.920

042 Peningkatan Sistem
Persinyalan dan
Telekomunikasi Lintas
Cirebon - Kroya segmen
Prupuk - Purwokerto (km)

314.489.609.000

0%

044 Peningkatan Sistem
Persinyalan dan
Telekomunikasi Lintas
Cirebon - Semarang
segmen Tegal -
Pekalongan (km)

468.841.977.000

0%

001 Perawatan dan
Pengoperasian Prasarana
Perkeretaapian (IMO)
(Paket)

3.798.638.000

3.050.571.793

100%

3.798.638.000

748.066.207

003 Operasi Prasarana
Perkeretaapian (Paket)

123.700.000

120.949.900

100%

123.700.000

2.750.100

001 Perawatan dan
Pengoperasian Prasarana
Perkeretaapian (IMO)
(Paket)

112.486.732.000

106.860.398.100

100%

112.486.732.000

5.626.333.900

10

003 Penanganan Rintang
Jalan KM 299 + 900 Antara
Prupuk - Linggapura Lintas

Cirebon - Kroya (Paket)

37.034.622.000

31.707.275.000

100%

37.034.622.000

5.327.347.000

11

006 Penanganan Rintang
Jalan Segmen
Kawunganten-Jeruklegi
lintas Banjar-Kroya dan
Peningkatan 2 Unit

5.172.189.000

5.172.185.724

100%

5.172.189.000

3.276
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Alokasi Anggaran

Realisasi
Anggaran

Capaian
per RO

Capaian x
Alokasi

Total Efisiensi
Anggaran

(1) (2) (3) (4) (5) 6) =) x (5) (7)=(6)—(4)
Jembatan KA Segmen
Prupuk-Linggapura Lintas
Prupuk-Purwokerto (Paket)
960 Layanan Organisasi
12 | dan Tata Kelola Internal 460.000.000 457.870.636 100% 460.000.000 2.129.364
(Layanan)
13 957 '-("’I‘_f;r;gr';')“k“m 44.100.000 40.796.667 100% 44.100.000 3.303.333
960 Layanan Organisasi
14 dan Tata Kelola Internal 1.671.960.000 1.633.791.489 100% 1.671.960.000 38.168.511
(Layanan)
15 | 994 "ayg_”g;saerz')‘amora” 30.832.315.000 30.038.771.337 | 100% | 30.832.315.000 | 793.543.663
952 Layanan Perencanaan
16 dan Penganggaran 40.100.000 39.536.046 100% 40.100.000 563.954
(Dokumen)
17 | 953 Layanan Pemantauan 894.118.000 873.483.910 100% 894.118.000 20.634.090
dan Evaluasi (Dokumen) e oS 0 e DS
18 gfetgﬁzgi”(g’fk"uﬁeeﬂ‘;“ 119.300.000 99.406.420 100% 119.300.000 19.893.580
19 geﬁihiﬁzng‘oﬁjéfé%as' 63.200.000 56.259.127 100% 63.200.000 6.940.873
001 Pengadaan Perangkat
20 Pengolah Data dan 210.000.000 202.145.499 100% 210.000.000 7.854.501
Komunikasi (Unit)
Jumlah 1.132.146.753.000 | 293.250.926.212 55.564.240.788
EFISIENSI = 55.564.240.788 X 100% = 4,91%

1.132.146.753.000

NILAI EFISIENSI = 50% + (4,91 x 50)

20

=62,27%
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2. Analisis Efisiensi SDM

Analisis Efisiensi SDM dapat dirancang dengan mengukur seberapa optimal SDM
yang tersedia mampu menghasilkan output yang sesuai atau melebihi standar

kinerja yang ditetapkan.

Rfisiemsl SOM = SDM Tersedia Ouput Aktual T
slens ~ \ Kebutuhan SDM sesuai ABK Target Output *

Rumus bersumber pada Permenpan RB Nomor 1 Tahun 2020 mengenai prinsip
dasar efisiensi yang merupakan kombinasi rasio SDM dan rasio output digunakan
untuk menggambarkan seberapa efektif SDM yang tersedia menghasilkan output
yang direncanakan dibandingkan dengan kebutuhan ideal (ABK). Mengalikan
kedua rasio tersebut memberikan nilai gabungan yang mencerminkan efisiensi
SDM secara keseluruhan.

Data Pegawai:

e SDM tersedia = 234 pegawai (ASN)

e Kebutuhan SDM sesuai ABK = 257 pegawai

e Output Aktual = 18 satuan output

e Target Output = 20 satuan output

Perhitungan:

Rasio SDM terhadap kebutuhan ABK:

. SDM tersedia 234
Rasio SDM = = = 0,911 (91%)
Kebutuhan SDM sesuai ABK 257

Rasio Output Aktual terhadap target output:

. Output Aktual 18
Rasio Output = = = 0,900 (90%)
Target Output 20

Efisiensi SDM:
Rasio Output = 0,911 x 0,900 x 100% = 81,95%

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai 81,95% yang berarti bahwa SDM yang
tersedia masih optimal dalam menghasilkan output dibandingkan dengan standar
kebutuhan ideal (ABK). Namun terdapat beberapa catatan bahwa ABK yang
digunakan harus dilakukan perhitungan ulang karena sesuai PM 36 Tahun 2022
bahwa Balai Teknik Perkeretaapian mendapat tambahan tugas pelaksanaan
perawatan dan operasional infrastruktur perkeretaapian (IMO) dan pembentukan
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satuan pelayanan, sehingga membutuhkan pegawai tambahan. Untuk
mengoptimalkan pegawai yang tersedia, maka pada 2025 BTP Semarang dalam
hal pelaksanaan tugas pelaksanaan anggaran, terdapat pemberdayaan 1 (satu)
Pegawai yang menduduki 2 (dua) Jabatan Pelaksanaan Anggaran, yaitu menjabat
sebagai Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) IMO merangkap juga sebagai Pejabat
Pembuat Komitmen (PPK) Pengembangan Ill. Hal mendasar yang menjadi alasan
efisiensi SDM tersebut dikarenakan keterbatasan pegawai yang memiliki sertifikat
Pengadaan Barang dan Jasa.

Untuk mengoptimalkan pelayanan PPID pada kantor BTP Semarang, setiap
pegawai di kantor diberikan tugas tambahan untuk menjadi petugas PPID secara
bergiliran. Hal ini bertujuan untuk memberikan pelayanan informasi yang baik dan
tertata kepada masyarakat yang membutuhkan informasi sekaligus menjadi
langkah untuk mengefisiensi pengadaan sumber daya manusia tenaga pelayanan
informasi dengan memberdayakan pegawai existing.

Pada masa posko angkutan natal dan tahun baru, untuk membantu petugas posko
pemantauan di stasiun diterapkan penggunaan aplikasi yang memanfaatkan
chatbot whatsapp “SINTA” (Sistem Informasi Lalu Lintas dan Angkutan KA)
sebagai fasilitas untuk mengirimkan laporan hasil pemantauan di stasiun sehingga
dapat memudahkan para petugas dalam melaporkan data dan lebih efisien dalam

mengolah data tersebut untuk dilaporkan kepada atasan.

Laporan Capaian Kinerja (LKIP) BTP Kelas | Semarang 2025



1. 4 CAPAIAN KEBERHASILAN LAINNYA

Semarang mendapat penghargaan dan capaian lainnya seperti:

1. Peringkat 2 Kepatuhan Pelaporan Kinerja Tahun 2024

Berdasarkan surat dinas Sekretaris Direktorat Jenderal Perkeretaapian Nomor:
PR.205/1/10/K1/DJKA/2025 tanggal 28 Februari 2025 perihal Evaluasi Klinerja
Berdasarkan Laporan Kinerja Tahun 2024, Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang menduduki peringkat ke-2 dari 15unit kerja di DJKA dengan rata-rata

kepatuhan sebesar 97,09%.

Sampai dengan triwulan IV tahun 2025, Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |

Tabel Ill. 63 Peringkat ke-2 Kepatuhan Pelaporan Kinerja Tahun 2024

Kepatuhan Pelaporan Kinerja Tahun 2024
Kepatuhan
No Unit Kerja PeLn;:g:Jahnan Pemanfaatan | Rata-Rata
Kinerja A_plik.asi Kepatuhan
Kinerja**

1 | Direktorat Prasarana Perkeretaapian 97,92 100,00 98,96
2 | Balai Teknik Perkeretaapian Semarang 94,17 100,00 97,09
3 | Direktorat Keselamatan Perkeretaapian 9417 98,00 96,09
4 | Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya 90,00 100,00 95,00
5 | Balai Teknik Perkeretaapian Medan 86,25 100,00 93,13
6 | Balai Teknik Perkeretaapian Bandung 88,33 92,67 90,50
; 22::1:]engelola Kereta Api Sulawesi 80,42 100,00 90,21
8 | Balai Pengujian Perkeretaapian 94,17 86,00 90,09
9 | Direktorat Sarana Perkeretaapian 86,25 88,00 87,13
10 | Balai Perawatan Perkeretaapian 72,92 98,00 85,46
11 | Direktorat LLAKA 86,25 78,00 82,13
12 | Balai Teknik Perkeretaapian Jakarta 80,42 81,33 80,88
13 | Balai Teknik Perkeretaapian Palembang 78,33 81,33 79,83
14 | Balai Teknik Perkeretaapian Padang 46,67 54,00 50,34
15 23I;is:|engelola Kereta Api Ringan _* 78,67 39,34

Laporan Capaian Kinerja (LKIP) BTP Kelas | Semarang 2025




2. Peringkat 1 Kepatuhan Pelaporan Kinerja Triwulan | Tahun 2025
Berdasarkan surat dinas Sekretaris Direktorat Jenderal Perkeretaapian Nomor:
PR.205/2/10/K1/DJKA/2025 tanggal 28 Mei 2025 perihal Evaluasi Kinerja
Berdasarkan Laporan Monitoring Kinerja Triwulan | Tahun 2025, Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang menduduki peringkat ke-1 dari 15 unit kerja di

DJKA dengan rata-rata kepatuhan sebesar 97,75%.

Tabel Ill. 64 Peringkat ke-1 Kepatuhan Pelaporan Kinerja Triwulan | Tahun 2025

Kepatuhan Pelaporan Kinerja
Triwulan | Tahun 2025
. . Pemenuhan Kepatuhan
Ne. Unit Kerja Laporan Pemanfaatan Rata-Rata
Monitoring Aplikasi Kepatuhan
Kinerja Kinerja
’ Balai Teknik Perkeretaapian 97,50 98,00 97.75
Semarang
5 Direktorat Prasarana 95,00 100,00 97.50
Perkeretaapian
3 Balai Teknik Perkeretaapian 93.75 94 67 9421
Surabaya
4 Direktorat Kgselamatan 86,25 98,00 92,13
Perkeretaapian
5 | Balai Perawatan Perkeretaapian 82 50 98,00 90,25
6 | Balai Pengujian Perkeretaapian 91,25 84 67 87,96
7 | Direktorat Sarana Perkeretaapian 7875 96,67 87,71
8 | Direktorat LLAKA 85,00 89,83 87,42
9 Balai Teknik Perkeretaapian 88.75 80,50 84,63
Jakarta
10 Balai Teknik Perkeretaapian 7875 87 33 83,04
Bandung
11 Balai Teknik Perkeretaapian 7250 86 67 79,59
Palembang
12 Balai Pengelola Kereta Api Ringan 63.75 94 67 79,21
Sumatera Selatan
13 Balai Pepgelola Kereta Api 50,00 86,00 68,00
Sulawesi Selatan
14 Balai Teknik Perkeretaapian 7875 50,67 64,71
Medan
15 Balai Teknik Perkeretaapian 0,00* 36 67 18,34
Padang
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3. Peringkat 4 Kepatuhan Pelaporan Kinerja Triwulan Il Tahun 2025
Berdasarkan surat dinas Sekretaris Direktorat Jenderal Perkeretaapian Nomor:
PR.205/3/8/K1/DJKA/2025 tanggal 25 Agustus 2025 perihal Evaluasi Kinerja
Berdasarkan Laporan Monitoring Kinerja Triwulan Il Tahun 2025, Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang menduduki peringkat ke-4 dari 15 unit kerja di

DJKA dengan rata-rata kepatuhan sebesar 95,75%.

Tabel Ill. 65 Peringkat ke-4 Kepatuhan Pelaporan Kinerja Triwulan Il Tahun 2025

Kepatuhan Pelaporan Kinerja
Triwulan Il Tahun 2025
. . Pemenuhan | Kepatuhan
No. Unit Kerja Laporan Pemanfaatan | Rata-Rata
Monitoring Aplikasi Kepatuhan
Kinerja Kinerja
1 Direktorat Prasarana Perkeretaapian 97,50 100,00 98,75
2 | Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Surabaya 97.50 100,00 98,75
3 | Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Bandung 97,50 100,00 98,75
4 | Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang 97.50 94,00 9575
5 | Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Jakarta 91,25 92.67 91,96
6 | Balai Pengelola Kereta Api Sulawesi Selatan 82,50 96,00 89,25
7 | Direktorat Lalu Lintas dan Angkutan Kereta Api 85,00 90,00 87,50
8 | Direktorat Keselamatan Perkeretaapian 80,00 94,00 87,00
9 | Balai Perawatan Perkeretaapian 73,75 98,00 85,88
10 | Balai Teknik Perkeretaapian Kelas Il Palembang 87,50 83,33 8542
11 Balai Pengelola Kereta Api Ringan Sumatera 73.75 90.00 81,88
Selatan
12 | Balai Pengujian Perkeretaapian 92,50 64,67 78,59
13 | Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Medan 85,00 68,67 76,84
14 | Direktorat Sarana Perkeretaapian 53,75 67,33 60,54
15 | Balai Teknik Perkeretaapian Kelas || Padang 56,25 26,67 41,46
Keterangan:

*)  Ewvaluasi pemanfaatan aplikasi kinerja periode Triwulan Il 2025 (posisi 15 Agustus 2025).
**I Rincian hasil evaluasi kepatuhan pelaporan kinerja terlampir.
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4. Peringkat 3 Kepatuhan Pelaporan Kinerja Triwulan Ill Tahun 2025
Berdasarkan surat dinas Sekretaris Direktorat Jenderal Perkeretaapian Nomor:
PR.205/4/17/K1/DJKA/2025 tanggal 28 November 2025 perihal Evaluasi Kinerja
Berdasarkan Laporan Monitoring Kinerja Triwulan Ill Tahun 2025, Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang menduduki peringkat ke-3 dari 15 unit kerja di

DJKA dengan rata-rata kepatuhan sebesar 98,13%.

Tabel Ill. 66 Peringkat ke-3 Kepatuhan Pelaporan Kinerja Triwulan Il Tahun 2025

Kepatuhan Pelaporan Kinerja
Triwulan Il Tahun 2025
. ) Pemenuhan Kepatuhan
No Unit Kerja Laporan Pemanfaatan Rata-Rata
Monitoring Aplikasi Kepatuhan
Kinerja Kinerja

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |

1 Surabaya 97,50 100,00 Q3,75

2 Direktorat Prasarana Perkeretaapian 96,25 100,00 9813

5 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | 96,25 100,00 98,13
Semarang
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |

4 Jakarta 95,00 9200 93,50

= Balai Pengelola Kereta Api Sulawesi 88,75 9513 92,04
Selatan

G Dwektorat.Lalu Lintas dan Angkutan 91,25 88 67 89,96
Kereta Api

7 Direktorat Kgselamatan 82 50 96,00 89,25
Perkerstaapian

8 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | 93,75 8400 83,88
Bandung

g Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | 87 50 86,00 86,75
Medan

10 Balai Pengelola Kereta Api Ringan 90,00 83133 86,67
Sumatera Selatan

11 | Balai Perawatan Perkeretaapian 73,75 58,00 85,88

12 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas Il 85,00 83133 84.17
Palembang

13 | Direkiorat Sarana Perkerstaapian 62 50 81,33 71,92

14 | Balai Pengujian Perkeretaapian 65,00 4200 53,50

i5 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas Il 52 50 4533 48,92
Padang

Keterangan:

*)  Evaluasi pemanfaatan apikasi kinerja perode Triwwlan Il 2025 {posisi 18 November 2025).
**I  Rincian hasil evaluasi kepatuhan pelaporan kinera terfampir.
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1. 5 REALISASI ANGGARAN

1. Realisasi Anggaran Unit Kerja

Pada 2025 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang melakukan revisi DIPA sebanyak 11 kali. Adapun pagu anggaran dan

realisasi anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang Tahun 2025 sesuai dengan klasifikasi jenis belanja, secara umu
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Ill. 67 Realisasi Anggaran Unit Kerja

: : Pagu Realisasi Anggaran Sisa Anggaran
Jenis Belanja/
, Pagu - -
Pembiayaan : Pagu Rev ke-11 INNETN(R{9)) % INETH(R{9))
sesuai PK Awal
1 [Belanja Pegawai 14.786.434.000 20.538.115.000 20.009.885.936 97,43% 528.229.064 2,57%
2 |Belanja Barang 704.237.968.000 141.711.905.000 133.835.181.275 94,44% 7.876.723.725 5,56%
3 |Belanja Modal 434.390.713.000 969.896.733.000 138.461.944.639 14,28% 831.434.788.361 85,72%
a. Rupiah Murni 795.549.474.000 203.327.974.000 188.550.552.898 92,73% 14.777.421.102 7,27%
b. SBSN 356.609.124.000 928.152.111.000 103.396.137.804 11,14% 824.755.973.196 88,86%
c. PHLN - - - - - -
d. BLU - - - - - -
e. PNBP 1.256.517.000 666.668.000 360.321.148 54,05% 306.346.852 45,95%
TOTAL 1.153.415.115.000 | 1.132.146.753.000 292.307.011.850 25,82% 839.839.741.150 74,18%

*Sumber: SAKTI
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Realisasi Anggaran per Indikator Kinerja

Capaian Realisasi Anggaran per Indikator Kinerja kantor Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang sebagai berikut:

SASARAN KEGIATAN

SKT1. Meningkatnya Konektivitas

Tabel Ill. 68 Capaian Realisasi Anggaran per Indikator Kinerja

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK)

IKK T1. Rasio Konektivitas wilayah kerja

PAGU

PAGU DIPA
AWAL PK

PAGU REV POK-

TERAKHIR #11

REALISASI ANGGARAN

NILAI

%

SISA ANGGARAN

NILAI

%

Prasarana di wilayah BTP BTP Semaran 6.750.000.000 3.812.908.000 2.294.419.609 60,18% 1.518.488.391 39,82%
Semarang 9
IKK T2. Kondisi Jalur KA yang sesuai
SKT2. Meningkatnya Kapasitas standar TQI kategori | dan Il di wilayah 259.082.975.000 139.825.836.000 98.360.906.597 70,35% 41.464.929.403 29,65%
Prasarana KA mendukung BTP Semarang
pelayanan KA di wilayah BTP IKK T3. Jalur KA yang Menggunakan
Semarang Persinyalan Elektrik di wilayah BTP 23.136.967.000 784.431.586.000 1.057.177.875 0,13% 783.374.408.125 99,87%
Sematang
IKK T4. Pemenuhan target angkutan KA 1.234.979.000 494.418.000 371.599.730 75,16% 122.818.270 24,84%
di wilayah BTP Semarang
SKT3. Meningkatnya Kinerja
Pelayanan Lalu lintas dan IKK TS. Persentase Realisasi perjalanan 11.753.395.000 | 11.426.649.000 | 11.415.336.900 99,90% 11.312.100 0,10%
Angkutan KA di wilayah BTP KA Perintis di wilayah BTP Semarang
Semarang IKK T6. Persentase Penurunan Kejadian
Gangguan Operasional Perjalanan Kereta 1.314.108.000 176.000.000 133.768.981 76,01% 42.231.019 23,99%
Api pada Perlintasan Sebidang
SKT4. Meningkatnya Keselamatan ) .
Transportasi KA di wilayah BTp | 'KK T7. Tingkat Keselamatan Transportasi | g\ /17 535 000 | 158.492.181.000 | 146.713.248.881 92,57% 11.778.932.119 | 7,43%
Perkeretaapian di wilayah BTP Semarang
Semarang
IKK T8. Nilai AKIP Balai Teknik 1.425.289.000 70.200.000 56.728.142 80,81% 13.471.858 19,19%
Perkeretaapian Kelas | Semarang
IKK T9. Tingkat Penerapan Manajemen
. . Risiko Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | 80.000.000 20.100.000 17.651.700 87,82% 2.448.300 12,18%
SK T5. Meningkatnya Kualitas Tata Semaran
Kelola Pemerintahan BTP Kelas | 9
Semarang IKK T10. Nilai Kinerja Anggaran Balai 44.161.790.000 | 33.303.575.000 | 31.804.839.081 95,50% 1.498.735.919 | 4,50%
Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
IKK T11. Persentase Realisasi
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 76.437.000 30.100.000 25.875.227 85,96% 4.224.773 14,04%

Bidang Perkeretaapian
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SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK)

PAGU

PAGU DIPA
AWAL PK

PAGU REV POK-
TERAKHIR #11

REALISASI ANGGARAN

NILAI

%

SISA ANGGARAN

NILAI

%

IKK T12. Nilai Pengawasan Kearsipan
Internal Balai Teknik Perkeretaapian Kelas 981.639.000 63.200.000 55.459.127 87,75% 7.740.873 12,25%
| Semarang

TOTAL 1.153.415.115.000 | 1.132.146.753.000 | 292.307.011.850 25,82% 839.839.741.150 74,18%
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BAB IV
PENUTUP

IV.1 TINDAK LANJUT REKOMENDASI LAPORAN KINERJA SEBELUMNYA

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 2025 BTP Semarang tahun 2025 ini menyajikan

berbagai keberhasilan maupun proses capaian sasaran strategis yang ditunjukkan

oleh BTP Semarang maupun Direktorat Jenderal Perkeretaapian pada Triwulan IV

Tahun Anggaran 2025 dengan sejumlah capaian sasaran strategis tersebut tercermin

dalam capaian Indikator Kinerja Kegiatan (IKK), maupun analisis akuntabilitas kinerja

berdasarkan perencanaan kinerja yang tercantum dalam dokumen perjanjian kinerja

2025. Dalam

rangka meningkatkan kinerja Kementerian Perhubungan,

BTP

Semarang melaksanakan tindak lanjut dari rekomendasi yang tertuang pada laporan

capaian kinerja Triwulan Il 2025 yaitu sebagai berikut:

SASARAN

KEGIATAN

SKT1.
Meningkatnya
KONEKTIVITAS
prasarana di
wilayah Balai
Teknik
Perkeretaapian
Semarang

Tabel IV. 1 Hasil Tindak Lanjut Rekomendasi Periode Sebelumnya

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN (IKK)

IKK T1. Rasio
Konektivitas Wilayah
Kerja Balai Teknik
Perkeretaapian
Semarang

REKOMENDASI
TRIWULAN Il 2025

Perihal temuan dari pengujian pertama uji
rancang bangun fisik jalur dan bangunan
maupun fasilitas operasi berupa JPL pada
pekerjaan reaktivasi pelabuhan Tanjung Emas
masih dalam proses tahap tindak lanjut. BTP
Semarang  berkomitmen  untuk  dapat
menyelesaikan pengujian tersebut di bulan
Oktober 2025 sehingga dapat dioperasikan di
bulan Desember 2025.

TINDAK LANJUT

Proses pengujian masih berlangsung pada
triwulan IV 2025 dan masih menyisakan tindak
lanjut

SKT2.
Meningkatnya
KAPASITAS
prasarana
mendukung
pelayanan kereta
api di wilayah Balai
Teknik
Perkeretaapian
Semarang

IKK T2. Persentase

pengoperasian jalur KA
yang sesuai dengan TQI

Kategori | dan Il di
Wilayah Kerja Balai

Teknik Perkeretaapian

Semarang

Perlu dilakukan exercise terhadap target
persentase TQI Kategori | dan Il pada
rencana strategis (renstra) 2025-2029
supaya target yang ditetapkan dapat
dicapai (achievable), realistis dan
menantang.

Berkoordinasi dengan seksi Prasarana,
Seksi Sarana dan Keselamatan KA dan
tim PPK IMO BTP Semarang terkait
perhitungan TQI periode berikutnya
(triwulan 1l 2025) sehingga kedepannya
pekerjaan perawatan pada IMO dapat
memperhatikan dan mengacu pada lintas
yang masih masuk kategori Ill dan IV dan

daerah rawan  kecelakaan  untuk
dilakukan prioritas
perawatan/penanganan;

3. Revisi DIPA 2025 dan berkoordinasi

dengan Bagian Perencanaan dan
Keuangan Sekretariat Direktorat Jenderal
Perkeretaapian serta monitoring
persetujuan MYC 2026-2027 untuk

3. Telah

Telah dilakukan exercise terhadap target TQI
kategori | dan Il untuk rencana strategis 2025-
2029 pada awal Desember 2025 dengan
menyesuaikan dari batas-batas wilayah kerja
antar Balai;

2. Telah dilakukan koordinasi antara Seksi

Prasarana, Seksi Sarana dan Keselamatan
dengan PPK IMO, dengan hasil beberapa
lintas dengan TQI Kategori Ill dan IV atau
lintas dengan intensitas bencana telah
tertangani pada periode triwulan IV 2025;
dilakukan  penyesuaian  skema
pembiayaan untuk kegiatan peningkatan BH
46 & BH 59 dan BH 1109 & BH 1164 dari
SBSN ke RM untuk 2026 dan saat ini masih
menunggu persetujuan MYC;

4. Cuaca yang tidak menentu menyebabkan

penyelesaian pekerjaan terlambat dari
ketentuan kontrak. Sesuai dengan PMK 84
Tahun 2025 pekerjaan diberi waktu tambahan
90 hari kalender untuk penyelesaian
pekerjaan Penangaanan Rintang Jalan KM
299+900;
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SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN (IKK)

REKOMENDASI
TRIWULAN Il 2025

kegiatan Peningkatan BH 46 & 59 dan BH

1109 & 1164;

Monitoring  pekerjaan  Penanganan
Rintang Jalan KM 299+900 antara
Prupuk-Linggapura lintas Cirebon-Kroya
yang sudah berkontrak per 12 September
2025.

Revisi target perjanjian kinerja untuk
menyesuaikan dengan batas-batas balai

TINDAK LANJUT

Telah dilakukan penyesuaian target pada
revisi ke-ll perjanjian kinerja dengan batas-
batas balai yang terbaru.

yang baru.
IKK T3. Persentase Berkoordinasi dengan Direktorat Penyelesaian persinyalan untuk double track
fasilitas operasi dengan Prasarana Perkeretaapian terkait 2025 dan sinyal Ultimate atau penataan Track
teknologi handal di pengesahan revieu design staging Layout Solo Balapan dengan posisi saat ini

Wilayah Kerja Balai
Teknik Perkeretaapian
Semarang

persinyalan dan pada tahun 2025 akan
dilanjutkan untuk staging ultimate
persinyalan double track Solo Balapan —
Kadipiro — Kalioso.

Berkoordinasi dengan Biro LPPBMN
terkait progres pekerjaan Peningkatan
Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi
Prupuk - Purwokerto dan Peningkatan
Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi
Tegal - Pekalongan yang masih
menunggu hasil legal audit oleh JAM
DATUN (Jaksa Muda Perdata Tata
Usaha Negara) dan menunggu arahan
lanjut Direktur Jenderal Perkeretaapian
terkait perpanjangan MYC 2026.

anggaran RM untuk sinyal Double Track akan
dialihkan ke SBSN dan Sinyal Ultimate dari
sisa kontrak SBSN. Saat ini persiapan data
dukung guna kegiatan sisa dari kontrak dan
permohonan perpanjangan MYC sampai
dengan tahun 2026.

Proses penetapan pemenang oleh Menteri
Perhubungan dengan meminta arahan
kepada Biro Hukum setelah terbitnya legal
audit JAM DATUN. Saat ini dilakukan proses
perpanjangan MYC sampai 2027 dan
menunggu arahan lanjut Direktur Jenderal
Perkeretaapian.

SK T3.
Meningkatnya
KINERJA
PELAYANAN lalu
lintas dan
angkutan kereta
api di wilayah Balai
Teknik
Perkeretaapian
Semarang

IKK T4. Pemenuhan
target angkutan KA di
wilayah kerja Balai
Teknik Perkeretaapian
Semarang

Melakukan monitoring dan evaluasi
bulanan agar tercapai tujuan dari seksi
LLAKA,;

Melakukan konsolidasi data lalu lintas
dan angkutan dengan operator KA,
Melakukan evaluasi faktor-faktor risiko
penghambat perjalanan KA (Manajemen
Risiko);

Melakukan pengawasan
perjalanan KA secara langsung;
Melakukan analisa perubahan GAPEKA
2025 dan kebijakan pemerintah terhadap
realisasi angkutan KA;

Melakukan kajian evaluasi perjalanan
Kedungsepur;

Melakukan kajian lalu lintas dan angkutan
KA dalam angka;

Melakukan analisis perubahan GAPEKA
berdasarkan waktu dan faktor ekonomi.

operasi

Telah dilakukan monev bulanan terkait
penyelenggaraan LLAKA pada masing-
masing DAOP;

Telah dilakukan konsolidasi data LLAKA
secara rutin dengan PT KAl setiap awal bulan;
Telah dilakukan manajemen risiko pada setia
kegiatan LLAKA dan telah dilaporkan ke
UMR;

Telah dilakukan pengawasan operasi
perjalanan KA secara langsung pada masing-
masing DAOP;

Telah dilakukan analisis atas perubahan
GAPEKA 2025 dan kebijakan pemerintah
terhadap realisasi angkutan KA yang saat ini
sedang disusun laporannya;

Telah dilakukan kajian perjalanan
Kedungsepur. Saat ini masih proses analisis;
Telah dilakukan update LLAKA dalam angka
dan dipublikasikan pada awal Januari 2026;
Hasil analisis perubahan GAPEKA
berdasarkan waktu dan factor ekonomi dalam
proses akhir.

IKK T5. Persentase
realisasi perjalanan
kereta api perintis di
wilayah kerja Balai
Teknik Perkeretaapian
Semarang

Pemantauan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) KA Bathara Kresna;

Melakukan  sosialisasi  keselamatan
terutama di perlintasan  sebidang
sepanjang lintas pelayanan KA Bathara
Kresna;

Melaksanakan verifikasi Triwulan Ill pada
bulan Oktober 2025 untuk mengawasi
dan memantau kelaikan dan
kenyamanan KA perintis Bhatara Kresna.

Telah dilaksanakan pemantauan SPM KA
Bathara Kresna secara rutin triwulanan;
Telah dilakukan sosialisasi keselamatan pada
perlintasan sebidang di lintas Solo-Wonogiri
namun pada Triwulan IV masih terjadi 1
kejadian di lintas tersebut pada perlintasan
sebdiang liar dan ke depan BTP Semarang
akan terus berupaya untuk menutup lokasi
yang tidak sesuai dengan hukum.

Telah dilakukan verifikasi TW 1l pada Oktober
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SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN (IKK)

IKK T6. Persentase
Penurunan Kejadian
Gangguan Operasional

REKOMENDASI
TRIWULAN Il 2025

Penutupan perlintasan sebidang tidak
resmi yang telah masuk dalam program
penutupan perlintasan di tahun 2025;

TINDAK LANJUT

Penutupan perlintasan sebidang tidak resmi
masih berproses;
Beberapa permasalahan sudah

Perjalanan KA pada 2. Koordinasi dengan pihak-pihak terkait dikoordinasikan dengan stakeholder terkait
perlintasan sebidang untuk membahas solusi permasalahan; melalui tim lapangan Satuan Pelayanan;
3. Monitoring dan evaluasi perlintasan Telah dilakukan monitoring dan evaluasi
sebidang; perlintasan sebidang secara rutin;
4. Sosialisasi dan promosi keselamatan di Sosialisasi dan promosi keselamatan di
perlintasan sebidang. perlintasan sebidang telah dilaksanakan
secara rutin Bersama dengan kegiatan monev
perlintasan sebidang.

SK T4 IKK T7 Tingkat 1. Pengawasan Keselamatan Secara rutin dan berkala telah dilakukan

Meningkatnya Keselamatan Perkeretaapian di daerah rawan bencana pengawasan keselamatan perkeretaapian di

KESELAMATAN Transportasi alam; daerah rawan bencana alam oleh tim dari

transportasi kereta | Perkeretaapian di BTP  [2. Inspeksi Keselamatan Perkeretaapian; seksi sarkes dan satuan pelayanan pada

api di wilayah Balai | Semarang 3. Monitoring  sertifikasi  kelaikan dan masing-masing lokasi terkait;

Teknik kesiapoperasian sarana perkeretaapian; Telah dilakukan inspeksi keselamatan pada

Perkeretaapian 4. Monitoring dan evaluasi keselamatan dan bulan Oktober-Desember;

Semarang kesehatan kerja (K3); 3. Telah dlakukan monitoring sertifikasi kelaikan

5. Rapat koordinasi terkait peningkatan dan kesiapoperasian sarana KA pada bulan
aspek keselamatan perkeretaapian. Oktober-Desember 2025;

4. Telah dilakukan monev K3 pada proyek-
proyek yang berjalan di lingkungan BTP
dengan hasil baik;

5. Telah dilakukan rapat koordinasi peningkatan
keselamatan perkeretaapian dengan
stakeholder terkait selama periode TW IV.

SK T5. IKK T8. Nilai AKIP BTP  [1. Melakukan monitoring dan evaluasi Telah dilakukan monitoring dan evaluasi

Terwujudnya Kelas | Semarang berkala terhadap target yang telah bulanan serta  melakukan  perbaikan-

GOOD ditetapkan dan melakukan langkah- perbaikan capaian kinerja bulan sebelumnya

GOVERNANCE langkah perbaikan agar sesuai kriteria on secara rutin agar capaian kinerja on the right

dan CLEAN the right track yaitu realisasi capaian IKK track antara 90%-110%;

GOVERNMENT di antara 90% s.d. 110%; Telah dilakukan penyesuaian

Lingkungan Balai 2. Memanfaatkan  pengukuran  kinerja strategi/kebijakan  serta  pegawai/jabatan

Teknik sebagai dasar dalam laporan triwulanan dan LKIP secara

Perkeretaapian penempatan/penghapusan jabatan rutin;

Semarang struktural maupun fungsional dan [3. Telah dicantumkan informasi perubahan
diinformasikan dalam laporan budaya kinerja pada laporan kinerja
kinerja/triwulan termasuk tindak (triwulanan dan LKIP);
lanjutnya; . Kriteria dalam KM 47 Tahun 2024 telah

3. Mencamtumkan informasi perubahan tercantum di dalam laporan kinerja triwulanan
budaya kinerja pada laporan kinerja dan LKIP.
(semula-menjadi);
4. Memonitoring dan memastikan kriteria
dalam KM 74 Tahun 2024 tentang
Petunjuk Teknis Evaluasi AKIP telah
tercantum di dalam laporan kinerja/
triwulanan.
IKK T9. Tingkat 1. Menyusun laporan triwulan UMR dan Penyusunan laporan triwulan 1l manajemen
Penerapan Manajemen UPR Manajemen Risiko Triwulan 111 2025; risiko 2025 telah disusun dan disampaikan ke
Risiko BTP Semarang 2. Mempersiapkan untuk menindaklanjuti Sekretaris Direktorat Jenderal

catatan Inspektorat Jenderal terkait tugas
dan fungsi Manajemen Risiko yang harus
ada di setiap SKP Pegawai pada tahun
selanjutnya.

Perkeretaapian;

Pada awal tahun anggaran 2026 pada
penyusunan perjanjian kinerja berjenjang
akan dimasukan tugas dan fungsi Manajemen
Risiko pada setiap SKP pegawai

IKK T10. Nilai Kinerja
Anggaran BTP Semarang

Menindaklanjuti dan melakukan langkah untuk
memulai pelaksanaan kegiatan yang baru
muncul atau setelah pembukaan blokir agar
anggaran dapat terserap dan kegiatan dapat
segera terlaksana serta perlu ada

Telah dilakukan langkah-langkah percepatan
pada kegiatan yang baru muncul kembali di POK
seperti Penanganan Rintang Jalan KM 299+900
antara  Prupuk-Linggapura yang sudah
berjalanan sampai Desember dengan progress
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SASARAN INDIKATOR KINERJA REKOMENDASI

KEGIATAN KEGIATAN (IKK) TRIWULAN Il 2025 TINDAKLANJUT

penyesuaian terhadap rencana penarikan | fisik 90,05%. Dikarenakan cuaca yang tidak
dana (RPD) menentu menyebabkan penyelesaian pekerjaan
terlambat dari ketentuan kontrak. Sesuai dengan
PMK 84 Tahun 2025 pekerjaan diberi waktu
tambahan 90 hari kalender untuk penyelesaian
pekerjaan Penangaanan Rintang Jalan KM

299+900;
IKK T11. Persentase 1. Perawatan forklift —untuk menjaga [1. Perawatan forklift sudah mulai dilaksanakan
PNBP Bidang kehandalan  forklift ~ untuk  dapat dan sudah dapat mengahasilakan PNBP
Perkeretaapian digunakan dalam tugas kedinasan dengan skema penyewaan pihak eksternal

maupun dapat disewakan ke pihak [2. Pemetaan lahan-lahan masih berlangsung
eksternal secara optimal;

2. Memetakan lahan-lahan mana saja yang
dapat dioptimalkan dalam penambahan

PNBP.
IKK T12. Nilai Penilaian pengawasan kearsipan internal sudah
Pengawasan Kearsipan muncul, dengan rata-rata nilai BTP Semarang
Internal BTP Semarang 68,680. Terdapat beberapa kendala yang perlu

ditindaklanjuti untuk meningkatkan penilaian
menindaklanjuti beberapa kendala mengenai | arsip meliputi:

kearsipan, selanjutnya BTP Semarang|l. Belum optimalnya penggunaan SRIKANDI;
berencana akan mengadakan sosialisasi dan [2. Masih terdapat ketidaksesuaian tata naskah;
bimtek terkait tata naskah sembari menunggu [3. Perlunya sosialisasi dan peningkatan
penyelesaian penilaian kearsipan. kompetensi SDM terkait tata naskabh;

4. Perlu adanya record center arsip in-active.
BTP Semarang berupaya memperbaiki kendala
untuk meningkatkan penilaian.

Upaya Perubahan Budaya Kinerja:
Setelah menindaklanjuti rekomendasi periode sebelumnya, disampaikan juga

beberapa perubahan budaya kinerja diantaranya:

1. Pada masa Posko Angkutan Lebaran 2025 (1446H) (tanggal 20 Maret s.d. 11 April
2025), BTP Semarang melakukan upaya perubahan budaya kinerja dengan cara
menerapkan penggunaan aplikasi yang memanfaatkan dashboard lookerstudio
dan chatbot whatsapp “SINTA” (Sistem Informasi Lalu Lintas dan Angkutan KA)
sebagai fasilitas untuk mengirimkan Laporan Pemantauan Lapangan (SPM
Stasiun, SPM Kereta, Inspeksi Keselamatan Jalur dan Bangunan, Inspeksi
Keselamatan Fasilitas Operasi, Rampcheck Sarana, Pendampingan), Laporan
Data Pusat Pengendalian KA sehingga dapat memudahkan para petugas dalam
melaporkan data informasi hasil pemantauan. Disajikan juga link dashboard
Laporan Harian Posko secara realitime dan informatif sehingga memudahkan
dalam melaporkan hasil pemantauan ke Posko Pusat Kementerian Perhubungan.

2. Selain itu, pada triwulan Il 2025 telah selesai disusunnya dan updating data pada
aplikasi database sarana dan keselamatan perkeretaapian (SIPRIMA) di BTP
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Semarang untuk melakukan inventarisasi data sarana dan keselamatan KA
sehingga data sarana dan keselamatan terkelola dengan baik yang meliputi
sertifikasi sarana, depo dan balai yasa, spesifikasi teknis, perlintasan kereta api
(JPL), daerah rawan bencana (IDRK), peristiwa luar biasa hebat, alat material untuk
siaga (AMUS), bangunan liar, keselamatan dan Kesehatan kerja, SDM, safety
assessment, JPOM, izin melintas rel, jembatan KA, stasiun, jenis kereta, jenis
gerbong, dan jalur lintas KA yang dilakukan update secara berkala.

Pelaksanaan Apel Pagi setiap bulan sebagai salah satu upaya peningkatan disiplin,
etika dan integritas pegawai di lingkungan BTP Kelas | Semarang

Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Risiko (SIMARKO) yang dikelola oleh
Inspektorat Jenderal Kementerian Perhubungan sebagai salah satu infrastruktur
penerapan Manajemen Risko di lingkungan Direktorat Jenderal Perkeretaapian;
Pengukuhan dan penempatan pegawai fungsional tertentu bidang perkeretaapian
guna dapat mendukung peningkatan kinerja unit kerja;

Menyusun laporan pelaksanaan tugas dan fungsi Balai Teknik Perkeretaapian
sebagaimana ketentuan Kepdirjen Nomor: KP-DJKA 43 Tahun 2025;
Menambahkan outine Dukungan Pencapaian Target RPJMN Tahun 2025-2029
pada Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulanan serta realisasi penanganan
risiko periode triwulanan;

Melaksanakan dan mengikuti arahan sesuai dengan surat Sekretaris Direktorat
Jenderal Perkeretaapian Nomor: UM.204/1/5/K1/DJKA/2025 tanggal 29 Agustus
2025 perihal Imbauan untuk Mendengarkan Lagu Kebangsaan Indonesia Raya,
Hymne dan Mars Perhubungan.

Pada masa Posko Angkutan Natal 2025 dan Tahun Baru 2026 (tanggal 18
Desember 2025 s.d. 4 Januari 2026), BTP Semarang melakukan upaya perubahan
budaya kinerja dengan cara menerapkan penggunaan dashboard lookerstudio dan
chatbot whatsapp “SINTA” (Sistem Informasi Lalu Lintas dan Angkutan KA) sebagai
fasilitas untuk mengirimkan Laporan Pemantauan Lapangan, Laporan Data Pusat
Pengendalian KA sehingga dapat memudahkan para petugas dalam melaporkan
data informasi hasil pemantauan. Disajikan juga link dashboard Laporan Harian
Posko secara realitime dan informatif sehingga memudahkan dalam melaporkan

hasil pemantauan ke Posko Pusat Kementerian Perhubungan.
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IV. 2 KESIMPULAN

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2025 merupakan bentuk pelaporan

pertanggungjawaban pelaksanaan program kerja dan kegiatan Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas | Semarang yang telah dilaksanakan dari bulan Januari sampai

dengan Desember 2025 yang didasarkan pada:

1.

Tugas Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang sesuai Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 36 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
Teknik Perkeretaapian;

Revisi Ke-Il Perjanjian Kinerja Tahun 2025;

Revisi Rencana Aksi Tahun 2025;

Dokumen Rencana Strategis (Renstra) 2025-2029 Kementerian Perhubungan,
Direktorat Jenderal Perkeretaapian dan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |

Semarang.

Pada Revisi ke-Il Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |

Semarang terdapat 5 (lima) sasaran program. Sasaran Program tersebut diantaranya:

1.

Sasaran Kegiatan Pertama (SK1)

Meningkatnya konektivitas prasarana di wilayah kerja Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang;

Sasaran Kegiatan Kedua (SK2)

Meningkatnya kapasitas prasarana mendukung pelayanan perkeretaapian di
wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang;

Sasaran Kegiatan Ketiga (SK3)

Meningkatkan kinerja pelayanan lalulintas dan angkutan ka di wilayah kerja Balai
Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang;

Sasaran Kegiatan Keempat (SK4)

Tingkat keselamatan transportasi perkeretaapian di wilayah kerja Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang;

Sasaran Kegiatan Kelima (SK5)

Meningkatnya Tata Kelola Pemerintahan di Lingkungan Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas | Semarang
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Tabel IV. 2 Kesimpulan Laporan Capaian Triwulan IV Tahun 2025

Untuk kesimpulan Laporan Capaian Triwulan IV Tahun 2025 pada Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang sebagai berikut:

INDIKATOR TARGET REALISASI CAPAIAN KINERJA (%)
SASARAN saTuan | TARGET
KEGIATAN KINERJA PK TWII TW I TW IV
KEGIATAN (IKK) TWII TW I TW I TW I
IKK T1. Rasio
SKT1. Meningkatnya | Konektivitas
KONEKTIVITAS Transportasi
prasarana di wilayah Perkeretaapian . o o o o
Balai Teknik Wilayah Kerja Balai Rasio 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 0,765 100,00% | 100,00% | 100,00% | 102,00%
Perkeretaapian Kelas | Teknik
| Semarang Perkeretaapian Kelas
| Semarang
IKK T2. Persentase
pengoperasian jalur
_ KA yang sesuai
iﬂis'\l"f:ggkamya ?Zgﬁ"’}[‘ dTi‘e\'/ig";‘/fr?o“ % 99,073 | 99,073 | 99,073 | 99,073 | 99,073 | 99,496 | 99,073 | 99,062 | 98,995 | 100,43% | 100,00% | 99,99% | 99,921%
prasarana Kerja Balai Teknik
mendukung Perkeretaapian Kelas
pelayanan kereta api | | Semarang
di wilayah Balai
-Il;ilr(l?claketaa ian Kela IKK T3. Jalur KA
| Sem;ran pI S yang Menggunakan
9 Persinyalan Elektrik % 87,500 87,500 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 87,500 | 100,00% | 100,00% | 100,00% | 100,00%
di Wilayah Kerja BTP
Kelas | Semarang
IKK T4. Pemenuhan
target angkutan KA di
SK T3. Meningkatnya ‘4"2%&*‘ kerja Balai % 18,340 | 4,386 | 9,207 | 13,757 | 18,340 | 4,203 | 9,204 | 14451 | 19,526 | 95,84% | 99,97% | 105,10% | 106,47%
KINERJA :
PELAYANAN lalu Perkeretaapian Kelas
. | Semarang
lintas dan angkutan IKK T5. Persentase
kereta api di wilayah L
Balai Teknik realisasi perja_lar_]an_
Perkeretaapian Kelas kereta api perintis di
| Semarang wilayah kerja Balai % 100,000 | 24,658 | 49,589 | 74,795 | 100,000 | 24,658 | 49,589 74,795 100,00 | 100,00% | 100,00% | 100,00% | 100,00%
Teknik
Perkeretaapian Kelas
| Semarang
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TARGET REALISASI

CAPAIAN KINERJA (%)
TW I

INDIKATOR

SASARAN KINERJA

SATUAN TARGET WV

KEGIATAN

KEGIATAN (IKK)

IKK T6. Persentase
Penurunan Kejadian
Gangguan
Operasional
Perjalanan KA pada
perlintasan sebidang

%

PK TW I

11,765

TW I

TW I

11,765

TW I

TW I

TW I

TW IV

11,765

100,00%

SK T4. Meningkatnya
KESELAMATAN
transportasi kereta
api di wilayah Balai
Teknik
Perkeretaapian Kelas
| Semarang

IKK T7. Tingkat
Keselamatan
Transportasi
Perkeretaapian di
Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian
Semarang

%

100,000

100,000

100,000

100,000

100,000

100,000

100,000

100,000

100,000

100,00%

100,00%

100,00%

100,00%

SK T5. Terwujudnya
GOOD
GOVERNANCE dan
CLEAN
GOVERNMENT di
Lingkungan Balai
Teknik
Perkeretaapian Kelas
| Semarang

IKK T8. Nilai AKIP
Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas
| Semarang

NILAI

82,000

82,000

82,000

82,00

100,00%

100,00%

IKK T9. Tingkat
Penerapan
Manajemen Risiko
Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas
| Semarang

LEVEL

10,000

10,000

10,000

10,000

100,00%

100,00%

IKK T10. Nilai Kinerja
Anggaran Balai
Teknik
Perkeretaapian Kelas
| Semarang

NILAI

81,000

35,141

38,000

50,000

81,000

50,000

44,496

43,982

75,322

142,28%

117,09%

87,96%

92,990%

IKK T11. Persentase
Realisasi
Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP)
Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas
| Semarang

%

100,000

93,502

98,911

99,409

100,000

93,502

98,401

98,942

101,526

100,00%

99,485%

99,51%

101,53%

IKK T12. Nilai
Pengawasan
Kearsipan Internal
Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas
| Semarang

NILAI

68,680

68,680

68,680

100,00%
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Y IV. 3 REKOMENDASI
Hal-hal yang direkomendasikan sebagai hasil evaluasi capaian kinerja Triwulan IV Tahun 2025 adalah sebagai berikut:
Tabel IV. 3 Rekomendasi Periode Triwulan IV 2025

WAKTU
NO REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA PIC
PELAKSANAAN
SK T1. | MENINGKATNYA KONEKTIVITAS PRASARANA DI WILAYAH BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
IKK T1. [Rasio Konektivitas Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang = Seksi Prasarana

= Akan segera disusun Perjanjian Kinerja TA 2026 dengan melakukan exercise rasio faktor pemanfaatan infrastruktur KA dengan
membandingkan realisasi perjalanan KA regular dan fakultatif terhadap program GAPEKA di TA 2026 dikarenakan waktu yang |= Triwulan | TA
berdekatan antara masa angkutan Nataru dengan masa Angkutan Lebaran tahun 2026 memungkinkan terdapat penambahan | 2026
perjalanan KA.

= Perihal temuan dari pengujian pertama uji rancang bangun jalur dan bangunan maupun fasilitas operasi dan JPL pada pekerjaan
reaktivasi Jalur KA stasiun Semarang Tawang - pelabuhan Tanjung Emas, BTP Semarang akan segera menyelesaikan tindak |= Triwulan I-IV
lanjut pengujian di tahun 2026 menggunakan anggaran optimalisasi dari KA Perintis sehingga pengujian dapat segera | TA 2026
terselesaikan dan jalur dapat dioperasikan.

SK T2. MENINGKATNYA KAPASITAS PRASARANA MENDUKUNG PELAYANAN KERETA API DI WILAYAH BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Persentase Pengoperasian Jalur KA yang sesuai dengan TQI Kategori | dan Il di Wilayah Kerja Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang

IKK T2. = Seksi Prasarana

= Perlu dilakukan exercise kembali terhadap target persentase TQI Kategori | dan Il pada rencana strategis (renstra) 2025-2029
dikarenakan adanya penyesuaian batas wilayah kerja BTP Kelas | Semarang supaya target yang ditetapkan dapat dicapai
(achievable), realistis dan menantang.

= Berkoordinasi dengan Direktorat Prasarana Perkeretaapian terkait dengan hasil TQI periode triwulan IV sehingga kedepannya
pekerjaan perawatan pada IMO dapat memperhatikan dan mengacu pada lintas/wilayah/titik yang masih masuk kategori lll dan |4 triwulan | TA
IV dan daerah rawan kecelakaan untuk dilakukan prioritas perawatan/penanganan; 2026

= Berkoordinasi dengan Direktorat Prasarana Perkeretaapian, Setditien Perkeretaapian dan PT. Kereta Api Indonesia terkait
dengan percepatan kontrak Perawatan/IM pada Balai Teknik Perkeretaapian serta skema pembayaran dan prosedur verifikasi
IM.

= Berkoordinasi dengan Setditjen Perkeretaapian dan Direktorat Prasarana Perkeretaapian terkait persetujuan MYC 2026-2027
pada kegiatan Peningkatan BH 46 & 59 dan BH 1109 & 1164;

Laporan Capaian Kinerja (LKIP) BTP Kelas | Semarang 2025



WAKTU
REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA PIC
PELAKSANAAN

= Melakukan Monitoring secara berkala pekerjaan Penanganan Rintang Jalan KM 299+900 antara Prupuk-Linggapura lintas
Cirebon-Kroya yang dikarenakan pekerjaan melebihi timeline kontrak sehingga masih dilakukan penyelesaian pekerjaan di awal
tahun 2026.

IKK T3. [Persentase Fasilitas Operasi Dengan Teknologi Handal di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang = Seksi Prasarana

= Berkoordinasi dengan Setditien Perkeretaapian dan Direktorat Prasarana Perkeretaapian terkait pengesahan revieu design
staging ultimate persinyalan double track Solo Balapan — Kadipiro — Kalioso dan perpanjangan MYC TA 2026 untuk penyelesaian
pekerjaan dari optimalisasi anggaran TA 2025. « Triwulan | TA

= Berkoordinasi dengan Direktorat Prasarana Perkeretaapian dan Setditien Perkeretaapian terkait Usulan Perpanjangan MYC 2025
kegiatan Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Cirebon — Kroya segmen Prupuk — Purwokerto.

= Berkoordinasi dengan Biro LPPBMN, Biro Hukum dan Setditjen Perkeretaapian terkait keberlanjutan proses Tender kegiatan
Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Cirebon - Semarang segmen Tegal — Pekalongan.

SK T3. MENINGKATNYA KINERJA PELAYANAN LALU LINTAS DAN ANGKUTAN KERETA API DI WILAYAH BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

IKK T4. Pemenuhan Target Angkutan KA di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang r Seksi LLAKA

= Melakukan monitoring dan evaluasi bulanan agar tercapai tujuan daripada seksi lalu lintas dan angkutan api
= Melakukan Konsolidasi Data Lalu Lintas dan Angkutan Dengan Operator KA

= Melakukan Evaluasi Faktor-faktor Risiko Penghambat Perjalanan KA (Manajemen Risiko)

= Melakukan Pengawasan Operasi Perjalanan KA secara langsung

= Melakukan analisa perubahan Gapeka 2026 dan kebijakan pemerintah terhadap realisasi angkutan KA = Triwulan I-IV

= Melakukan Kajian Evaluasi Perjalanan Kedungsepur TA 2026
= Melakukan Kajian Lalu Lintas dan Angkutan KA Dalam Angka
= Melakukan Analisis Perubahan Gapeka berdasarkan Waktu dan Faktor Ekonomi
= Melakukan pembaharuan terhadap update informasi lalu lintas menggunakan Google Site dan Whatsapp Bussiness API
= Melakukan kajian terhadap evaluasi penataan, pengembangan jaringan yang ada di BTP Semarang.
IKK T5. [Persentase Realisasi Perjalanan Kereta Api Perintis di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang = Seksi LLAKA
* Pemantauan Standar Pelayanan Minimal (SPM) KA Bathara Kresna; = Triwulan I TA
= Melakukan sosialisasi keselamatan terutama di perlintasan sebidang sepanjang lintas pelayanan KA Bathara Kresna; 2026
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WAKTU
REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA PIC
PELAKSANAAN

= Melaksanakan verifikasi Triwulan IV pada bulan Januari 2025 untuk mengawasi dan memantau kelaikan dan kenyamanan KA
perintis Bhatara Kresna.

IKK T6. [Persentase Penurunan Kejadian Gangguan Operasional Perjalanan KA pada Perlintasan Sebidang e Seksi Sarana dan Keselamatan

= Penutupan perlintasan sebidang tidak resmi yang telah masuk dalam program penutupan perlintasan di tahun 2026;

= Koordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk membahas solusi permasalahan;

= Monitoring dan evaluasi perlintasan sebidang;

= Sosialisasi dan promosi keselamatan di perlintasan sebidang.

= Penandatanganan Berita Acara kegiatan roadshow Pemutakhiran, sinkronisasi data dan tinjauan lapangan dalam penerapan
Aplikasi E-Perlintasan Wilayah Kerja BTP Kelas | Semarang.

= Triwulan I-1V
TA 2026

SK T4. | MENINGKATNYA KESELAMATAN TRANSPORTASI KERETA API DI WILAYAH BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

IKK T7. [Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Semarang = Seksi Sarana dan Keselamatan

= Pengawasan Keselamatan Perkeretaapian di Daerah Rawan Bencana Alam;
= |nspeksi Keselamatan Perkeretaapian;

» Pengawasan Kelaiakan dan Kesiapoperasian Sarana Perkeretaapian;

= Rapat Koordinasi Terkat Peningkatan Aspek Keselamatan Perkeretaapian;

= Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3);

= Pengawasan Keselamatan di Depo Sarana Perkeretaapian.

= Triwulan I-1V
TA 2026

SK T5. | TERWUJUDNYA GOOD GOVERNANCE DAN CLEAN GOVERNMENT DI LINGKUNGAN BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

IKK T8. [Nlilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang = Sub Bagian Tata Usaha

= Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap target yang telah ditetapkan dan melakukan langkah-langkah perbaikan
agar sesuai kriteria on the right track yaitu realisasi capaian IKK antara 90% s.d. 110%;

= Memanfaatkan pengukuran kinerja sebagai dasar penempatan/penghapusan jabatan struktural maupun fungsional dan |, Triwulan | TA
diinformasikan dalam laporan kinerja/triwulan termasuk tindak lanjutnya; 2026

= Mencamtumkan informasi perubahan budaya kinerja pada laporan kinerja (semula-menjadi);

= Memonitoring dan memastikan kriteria dalam KM 74 Tahun 2024 tentang Petunjuk Teknis Evaluasi AKIP telah tercantum di
dalam laporan kinerja/ triwulanan.

Laporan Capaian Kinerja (LKIP) BTP Kelas | Semarang 2025



WAKTU
REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA PIC
PELAKSANAAN

Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang = Sub Bagian Tata Usaha

» Penyusunan laporan triwulan Pemilik Risiko, UMR dan UPR Manajemen Risiko Triwulan 1V 2025;

= Akan menindaklanjuti dan mengimplementasikan hasil penilaian/ catatan Inspektorat Jenderal terkait tugas dan fungsi |. triwulan | TA
Manajemen Risiko yang harus ada di setiap SKP Pegawai pada penyelenggaraan manajemen risiko TA 2026. 2026

= Akan menindaklanjuti dan mengimplementasikan hasil catatan Inspektorat Jenderal terkait penyusunan profil risiko sesuai

dengan proses bisnis yang ada di Balai dengan cascade/berjenjang/turunan dari proses bisnis DJKA dan Direktorat Teknis.

IKK T10

Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang = Sub Bagian Tata Usaha

= Akan di lakukan evaluasi terkait nilai perencanaan anggaran pada penggunaan SBK yang masih dapat dimaksimalkan,
dikarenakan penggunaan SBK pada tahun 2025 hanya 50%. = Triwulan I-IV

= Akan dilakukan pemantauan terhadap realisasi capaian output dan realisasi penyerapan anggaran setiap bulannya sehingga TA 2026
dapat sesuai dengan RPD.

IKK T11

Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang = Sub Bagian Tata Usaha

= BTP Semarang memiliki program perawatan forklift yang akan dilaksanakan sehingga dapat menjaga kehandalan forklift untuk
dapat digunakan dalam tugas kedinasan maupun dapat disewakan ke pihak eksternal secara optimal. = Triwulan I-IV

= Pada Tahun 2026, KA Perintis akan beralih ke PSO sehingga akan mengurangi pendapatan Balai dari segi penjualan tiket, TA 2026
sehingga BTP Semarang berencana melakukan program untuk memetakan lahan-lahan mana saja yang dapat dioptimalisasikan
dalam penambahan PNBP seperti lahan yang dapat berpotensi untuk disewakan ke masyarakat maupun badan usaha.

IKK T12

Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang = Sub Bagian Tata Usaha

* Menindaklanjuti dan mengimplementasikan catatan dan rekomendasi dari tim pengawas kearsipan Ditjen. Perkeretaapian untuk |, triwulan | -
perbaikan dan peningkatan tata kelola kearsipan di tahun mendatang; IV TA 2026
= Akan diadakan sosialisasi dan bimtek terkait tata naskah sesuai dengan KM 71 Tahun 2021 tentang tata naskah dinas.

Rekomendasi ini menjadi komitmen bagi Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang yang akan dilaksanakan selama periode Triwulan
I TA 2026 dan selama tahun 2026 dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi Balai serta tentunya untuk meningkatkan

capaian kinerja dan pelaksanaan rekomendasi tersebut akan dilaporkan realisasinya dalam capaian kinerja Triwulan | TA 2026.

Laporan Capaian Kinerja (LKIP) BTP Kelas | Semarang 2025









KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAL JENDERAL PERKERETAAPIAN

RENCANA .
KINERJA TAHUNAN

BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

@ https:/ /dika.dephub.go.id/btpjabagteng | - bipjateng@gmail.com @ Blp_semarang ‘i Btp Semarang




KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas karunia-Nya maka
penyusunan Rencana Kinerja Tahunan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
tahun 2025 dapat diselesaikan dengan baik. Rencana Kinerja Tahunan BTP Kelas |
Semarang tahun 2025 disusun sebagai tahun pertama dalam Rencana Strategis
Kementerian Perhubungan 2025-2029 bidang Perkeretaapian, dimana telah
diberlakukannya restrukturisasi program dan kegiatan pembangunan di seluruh
Kementerian, yang dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja masing-masing unit kerja

didasarkan kepada tugas pokok dan fungsi unit kerja masing-masing.

Secara umum Rencana Kinerja Tahunan BTP Kelas | Semarang tahun 2025
memuat kebijakan di lingkungan BTP Kelas | Semarang dan secara khusus membahas
kebijakan yang terkait dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang
disusun berdasarkan penganggaran berbasis kinerja, baik yang terkait dengan kebijakan
APBN maupun yang diarahkan untuk mendorong peran serta masyarakat dalam
pembangunan transportasi perkeretaapian. Rencana Kinerja Tahunan BTP Kelas |
Semarang tahun 2025 disamping dipergunakan sebagai acuan bagi seluruh jajaran di
BTP Kelas | Semarang untuk menyusun Rencana Kerja dan Anggaran (RKA-KL) yang
akan dibiayai oleh Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) tahun 2025,
secara substansi juga sejalan dengan Rencana Strategis (RENSTRA) Kementerian
Perhubungan 2025-2029 dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM)
Nasional 2025-2029. Semoga Rencana Kinerja Tahunan BTP Kelas | Semarang tahun
2025 ini dapat dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembangunan
perkeretaapian agar semakin terarah dalam pengembangan penyelenggaraan
transportasi perkeretaapian untuk meningkatkan aksesibilitas dan mobilitas manusia dan
barang.

SEMARANG, JANUARI 2025

KEPALA BALAI TEKNIK PERKERETAAP]
KELAS | SEMARANG

(UDI PITOYO, S.E.
Penata Tk. | (1li/d)
P. 19800708 200212 1 001
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10.

11;

12,

13.

14.

15.

16.

17.

BAB |

PENDAHULUAN
DASAR HUKUM

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Keuangan Negara;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung
Jawab Keuangan Negara;

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2004 tentang Kementerian Negara;

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintah;
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah;

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan;

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata Cara Penyusunan Rencana
Pembangunan Nasional;

Permenhub Nomor KM 60 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perhubungan;

Peraturan Presiden Nomor 91 Tahun 2011 tentang Pembentukan dan Organisasi
Kementerian Negara;

Permenpan-BRB Nomor PM 25 Tahun 2012 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Permenhub Nomor PM 68 Tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Kinerja
Tahunan, Penetapan Kinerja dan Laporan Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan
Kementerian Perhubungan

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJMN) 2020-2024;

Permenhub Nomor PM 80 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian
Perhubungan Tahun 2020-2024;

Permenhub Nomor PM 85 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah.

Permenhub Nomor PM 36 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Teknik

Perkeretaapian.



.2 LATAR BELAKANG

Berpedoman pada Rencana Strategis Kementerian Perhubungan Tahun 2025-2029
bidang Perkeretaapian, maka disusun Rencana Kinerja Tahunan Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang tahun 2025 yang merumuskan prioritas-prioritas kegiatan tahun 2025 serta
sasaran kegiatan yang akan dicapai pada masing-masing prioritas dengan mengacu kepada
agenda pembangunan bidang perkeretaapian yang perlu diselesaikan pada tahun 2025.

Rencana kinerja tahunan BTP Kelas | Semarang tahun 2025 merupakan pedoman
bagi penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang yang merupakan bagian dari penyusunan APBN. Secara umum Rencana Kinerja
Tahunan BTP Kelas | Semarang tahun 2025 memuat kebijakan BTP Kelas | Semarang serta
kegiatan pendukungnya. Berdasarkan arah kebijakan, selanjutnya disusun program-program
pembangunan yang dikaitkan dengan kebutuhan pendanaan. Adapun uraian Rencana Kinerja
Tahunan tersebut akan diawali dengan kondisi umum yang secara singkat menguraikan
pencapaian kinerja sampai dengan tahun 2025 serta masalah dan tantangan yang harus
dihadapi pada tahun 2025. Rencana Kinerja Tahunan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang tahun 2025 ini diharapkan dapat memberikan acuan dalam pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang di bidang pembinaan dan
pengembangan penyelenggaraan transportasi perkeretaapian pada tahun 2025 dalam rangka
meningkatkan aksesibilitas dan mobilitas manusia dan barang untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi dan perkembangan wilayah yang terintegritas dalam Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI).

.3 MAKSUD DAN TUJUAN

Berpedoman pada konsep Rencana Strategis Kementerian Perhubungan tahun
2025-2029 bidang perkeretaapian, maka disusun Rencana Kinerja Tahunan Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang tahun 2025 yang merumuskan prioritas-prioritas kegiatan
tahun 2025 serta sasaran kegiatan yang hendak dicapai pada masing-masing prioritas
dengan mengacu kepada agenda pembangunan bidang perkeretaapian yang perlu
diselesaikan pada tahun 2025. Rencana Kinerja Tahunan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas
| Semarang tahun 2025 merupakan pedoman bagi penyusunan Rencana Kerja dan
Anggaran (RKA) Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang yang merupakan bagian dari
penyusunan APBN.

Secara umum Rencana Kinerja Tahunan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang tahun 2025 memuat kebijakan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
serta kegiatan pendukungnya. Berdasarkan arah kebijakan, selanjutnya disusun program -
program pembangunan yang dikaitkan dengan kebutuhan pendanaan. Adapun uraian

Rencana Kinerja Tahunan tersebut akan diawali dengan kondisi umum yang secara singkat
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menguraikan pencapaian kinerja sampai dengan tahun 2025 serta masalah dan tantangan
yang harus dihadapi pada tahun 2025. Rencana Kinerja Tahunan Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang tahun 2025 ini diharapkan dapat memberikan acuan dalam
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang di
bidang pembinaan dan pengembangan penyelenggaraan transportasi perkeretaapian pada
tahun 2025 dalam rangka meningkatkan aksesibilitas dan mobilitas manusia dan barang
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan perkembangan wilayah yang terintegritas
dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia

I.4 ORGANISASI SERTA TUGAS DAN FUNGSI BTP KELAS | SEMARANG
A. ORGANISASI

Dalam organisasi dan tata kerja Balai Teknik Perkeretaapian Semarang, didukung dengan

SDM dan Pejabat Struktural yang kompeten dengan rincian sebagai berikut:

1. Sumber Daya Manusia
Komposisi sumber daya manusia (SDM) pada Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang TA 2025 sejumlah 153 orang pegawai berstatus Aparatur Sipil Negara
(ASN) dan 87 berstatus Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) dapat
dikelompokan sebagai berikut:
a. Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tabel I. 1 Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

NO URAIAN JUMLAH PEGAWAI | KOMPOSISI
1 Pasca Sarjana (S2) 18 8%
2 Sarjana (S1) 71 30%
3 Diploma IV/ Sarjana Terapan 13 5%
4 Diploma IlI 90 38%
5 Diploma | 1 0%
6 SLTA 32 14%
7 SLTA Kejuruan 6 3%
8 SLTP 3 1%
9 SD 3 1%

Jumlah 237 100%
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Gambar I. 1 Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Diploma |l

38%

. Berdasarkan Golongan/Kepangkatan

Tabel I. 2 Pegawai Berdasarkan Golongan/Kepangkatan

. URAIAN JUMLAH PEGAWA | KOMPOSIS
1 Golongan IV 5 2%
2 Golongan I 63 27%
3 Golongan Il 77 32%
4 Golongan IX 7 3%
5 Golongan VII 1 0%
6 PPNPN 84 35%
Jumlah 237 100%
Golongan IV !
2% |

Golongan i
27%

Gambar |. 2 Pegawai Berdasarkan Golongan/Kepangkatan



2. Struktur Organisasi
Berdasarkan Peraturan Menteri Nomor PM 36 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Teknik Perkeretaapian.

STRUKTUR
ORGANISASI

BTP KELAS |
SEMARANG

KEPALA BALAI

RUDI PITOYO, S.E ;
NIP, 19800708 200212 1 001

KASUBAG TATA USAHA

OKTAVIANDY ALL SE., M.M.Tr.
NIP. 19761016 200712 1 001

KASH
KASI PRASARANA SARANA DAN KESELAMATAN KAS;L:;:ULT‘K‘\:“ DAN
et TONGGAM FL S.£, M.T, M.SC. R REZA MAULLANA MAGHRIBI, ST,
LR AR e A iR Aot L 0 NIP, 19830316 200912 1 001

Gambar 1. 3 Struktur Organisasi BTP Kelas | Semarang




B. TUGAS DAN FUNGSI
Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 36 Tahun 2022 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Balai Teknik Perkeretaapian, sesuai tugas pokoknya Balai
Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang adalah unsur pelaksana sebagian tugas dan
fungsi Kementerian Perhubungan yang berada dibawah dan bertanggung jawab

kepada Direktur Jenderal Perkeretaapian.

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang mempunyai tugas melaksanakan
peningkatan, pengembangan, pengelolaan, pemeliharaan, pemanfaatan prasarana
perkeretaapian dan pengawasan penyelenggaraan sarana, dan keselamatan
perkeretaapian. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut di atas, Balai
Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang menyelenggarakan fungsi dan kewenangan
mengacu pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 36 Tahun 2022 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Balai Teknik Perkeretaapian. Berdasarkan Keputusan
Menteri tersebut kedudukan Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
merupakan unit kerja dibawah Direktorat Jenderal Perkeretaapian dan sebagai salah

satu unsur pelaksana tugas dan fungsi Direktorat Jenderal Perkeretaapian.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut di atas, Kepala Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas | Semarang menyelenggarakan fungsi:

1. penyusunan rencana, program dan anggaran;

2. pelaksanaan kegiatan peningkatan, pengembangan, pengelolaan, pemanfaatan,
dan pemeliharaan prasarana perkeretaapian;

3. pelaksanaan pengawasan kegiatan pengoperasian dan perawatan prasarana
perkeretaapian yang dilaksanakan oleh penyelenggara prasarana perkeretaapian;

4. pelaksanaan pengendalian dan pengawasan perlintasan sebidang sementara,

perpotongan dan/atau persinggungan antara jalur kereta api dengan bangunan

lain;

pelaksanaan pengelolaan dan pengawasan kegiatan lalu lintas dan angkutan;

pelaksanaan pengawasan penyelenggaraan sarana perkeretaapian;

pelaksanaan pengawasan keselamatan perkeretaapian;

L T~ LT

pelaksanaan sosialisasi dan tindakan korektif pelanggaran peraturan perundang-

undangan di bidang perkeretaapian; dan



9. pelaksanaan urusan keuangan, ketatausahaan, kerumahtanggaan, sumber daya

manusia, hukum, organisasi, pengelolaan barang milik negara, hubungan

masyarakat serta evaluasi dan pelaporan.

Dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, Balai Teknik Perkeretaapian

Kelas | Semarang mempunyai susunan organisasi sebagaimana berikut:

1.

Sub Bagian Tata Usaha

Tugas pokok dan fungsi di Sub Bagian Tata Usaha:

a.

Mengkoordinasikan kegiatan ketatausahaan dan kesekretariatan di lingkungan
BTP Kelas | Semarang;

Mengkoordinasikan kegiatan kerumahtanggaan di lingkungan BTP Kelas |
Semarang;

Mengkoordinasikan kegiatan perencanaan dan pengelolaan keuangan di
lingkungan BTP Kelas | Semarang;

Mengkoordinasikan kegiatan kehumasan di lingkungan BTP Kelas | Semarang;
Mengkoordinasikan kondisi sumber daya manusia Balai teknik perkeretaapian

Kelas | Semarang.

Seksi Prasarana Perkeretaapian

Tugas pokok dan fungsi pengawasan dan peningkatan di bidang Prasarana

Perkeretaapian meliputi:

a.

Mengkoordinasikan  bahan  pelaksanaan  pembangunan  prasarana
perkeretaapian;

Mengkeordinasikan bahan pelaksanaan pemeriksaan kelaikan prasarana
perkeretaapian;

Mengkoordinasikan bahan pengawasan prasarana perkeretaapian;
Mengkoordinasikan bahan pengelolaan logistik material dan peralatan kerja;
Mengkoordinasikan bahan pengawasan pelaksanaan pembangunan
prasarana perkeretaapian;

Mengkoordinasikan bahan rehabilitasi dan  perbaikan  prasarana
perkeretaapian,

Mengkoordinasikan bahan pengawasan pelaksanaan IMO dan TAC;



Mengkoordinasikan bahan pengawasan sertifikasi kelaikan prasarana
perkeretaapian;
Mengkoordinasikan bahan pengawasan pemanfaatan aset prasarana

perkeretaapian.

3. Seksi Lalu Lintas dan Angkutan KA

Tugas pokok dan fungsi pengawasan terhadap penyelenggaraan Lalu Lintas dan

Angkutan KA meliputi:

a.

b.

e o

Menyelia penyusunan bahan pengawasan penataan jaringan jalur kereta api;
Menyelia penyusunan bahan pengawasan jaringan jalur KA yang beroperasi
dan tidak beroperasi;

Menyelia penyusunan bahan pengawasan pengoperasian sarana;

Menyelia penyusunan bahan pengawasan pengembangan usaha;

Menyelia penyusunan bahan pengawasan PSO dan angkutan perintis;
Menyelia penyusunan bahan kegiatan analisis dan penelaahan permasalahan-
permasalahan hukum serta dasar legalitas kebijakan pembangunan

perkeretaapian

4. Seksi Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian

Tugas pokok dan fungsi pengawasan terhadap penyelenggaraan Sarana dan

Keselamatan Perkeretaapian meliputi:

a.
b.

Menyelia penyusunan bahan pengawasan kelaikan sarana;

Menyelia penyusunan bahan pengawasan sertifikasi kelaikan sarana
perkeretaapian;

Menyelia penyusunan bahan pengawasan pelaksanaan analisis dan
penanganan kecelakaan;

Menyelia penyusunan bahan pengawasan pelaksanaan kegiatan peningkatan
keselamatan perkeretaapian;

Menyelia penyusunan bahan pengawasan pelaksanaan identifikasi daerah
rawan kecelakaan dan bencana alam;

Menyelia penyusunan bahan pengawasan keselamatan di perlintasan

sebidang.



BAB II
RENCANA STRATEGIS

.1 TUJUAN PEMBANGUNAN
A. Tujuan Kementerian Perhubungan

.2

Berikut merupakan tujuan Kementerian Perhubungan, antara lain:

i

Meningkatnya aksesibilitas masyarakat terhadap jasa layanan transportasi;
Meningkatnya kinerja layanan transportasi;

Meningkatnya keselamatan dan keamanan transportasi;

Tercapainya restrukturisasi dan reformasi birokrasi di Kementerian Perhubungan;

Terwujudnya penggunaan teknologi transportasi yang tepat guna, tepat sasaran

dan ramah lingkungan dalam layanan transportasi.

Sasaran Kementerian Perhubungan

SS1.
SS 2.
SS 3.
SS 4.
SS 5.
SS 6.
SS§7.
SS 8.
S8S59.

SS 10.

Terwujudnya Konektivitas dan Aksesibilitas Nasional;

Meningkatnya Kapasitas Sarana dan Prasarana Perhubungan;

Meningkatnya Kinerja Pelayanan Sarana dan Prasarana Perhubungan;
Meningkatnya Level Keselamatan dan Keamanan Perhubungan;
Meningkatnya Keterpaduan Perencanaan, Pemrograman dan Penganggaran;
Meningkatnya Kualitas Rumusan dan Pelaksanaan Kebijakan serta Regulasi;
Meningkatnya Pengendalian dan Pengawasan;

Meningkatnya SDM yang Kompeten dan Berintegritas;

Meningkatnya Kerja Sama Bidang Transportasi, Pengelolaan Regulasi dan
Layanan Hukum, Sarana, Prasarana dan Teknologi Informasi;

Meningkatnya Pemanfaatan Inovasi Bidang Perhubungan.

SASARAN PEMBANGUNAN

Tujuan Direktorat Jenderal Perkeretaapian

Rumusan mengenai tujuan dari Direktorat Jenderal Perkeretaapian dalam

menyelenggarakan perkeretaapian nasional pada periode 2025-2029 menetapkan

tujuan yang terdiri dari 3 butir sebagai berikut:



1. Meningkatkan Konektivitas dan Keterpaduan Moda Transportasi dengan Jaringan
Kereta Api;

2. Meningkatkan Keselamatan dan Keaman Transportasi Kereta Api;

3. Meningkatkan Kinerja Pelayanan dengan SDM yang Kompeten untuk
Meningkatkan Produktivitas di bidang perkeretaapian.

B. Sasaran Direktorat Jenderal Perkeretaapian

Dari tujuan yang telah ditetapkan di atas, selanjutnya dijabarkan lebih lanjut ke dalam

sasaran-sasaran yang akan dicapai setiap tahunnya oleh Direktorat Jenderal

Perkeretaapian dan diukur dengan indikator kinerja secara lebih rinci sasaran dan

indikator kinerja tersebut dapat dijabarkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel Il. 1 Indikator Kinerja Program (IKP)

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR Kltlld.fFl:;JA_ PROGRAM
1 SP1. Meningkatnya Konektivitas IK1. Rasio Konektivitas Transportasi
Transportasi Perkeretaapian Perkeretaapian
5 SP2. Meningkatnya Keselamatan K2. Tingkat Keselamatan Transportasi
Transportasi Perkeretaapian Perkeretaapian
SP3. Meningkatnya Kinerja IK3. Indeks Kepuasan Masyarakat
3 Pelayanan Transportasi (IKM) terhadap Pelayanan
Perkeretaapian Perkeretaapian

IK4. Persentase On Time Performance
(OTP) Transportasi Kereta Api

SP4. Meningkatnya Kualitas Tata
4  Kelola Pemerintahan Direktorat

Jenderal Perkeretaapian IKP5. Pencapaian Kinerja Tata Kelola

Pemerintahan di Lingkungan Direktorat
Jenderal Perkeretaapian

Tugas dan fungsi Direktorat Jenderal Perkeretaapian sebagaimana Peraturan Menteri
Nomor 17 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perhubungan
merupakan implementasi dari fungsi-fungsi tersebut diterjemahkan ke dalam activity

process (proses kegiatan) di lingkungan DJKA.
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II.3 SASARAN BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Komprehensivitas pertimbangan dalam penetapan visi dan misi Presiden terpilih dan

tujuan serta penjabaran sasaran Kementerian Perhubungan sangat diperlukan agar

sasaran penyelenggaraan perkeretaapian dalam 5 tahun kedepan tidak terlepas dari

konteks regulasi, tantangan dan permasalahan sectoral, nasional, maupun global

yang akan dihadapi. Dengan mengacu Rencana Strategis Kementerian Perhubungan

tahun 2025-2029, maka sasaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

memiliki sasaran yaitu sebagai berikut:

2 =

Sasaran Pelayanan

Terwujudnya pelayanan transportasi kereta api di wilayan Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas | Semarang yang handal, berdaya saing dan memberikan

nilai tambah.

a. Terlaksananya jumlah penumpang KA terangkut di wilayah kerja Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang

b. Terlaksananya jumlah barang KA terangkut di wilayah kerja Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas | Semarang.

Sasaran Keselamatan dan Keamanan

Meningkatnya keselamatan dan keamanan transportasi kereta api di wilayah Balai

Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

a. Terlaksananya pemantauan dan pengawasan keselamatan lalu lintas dan
angkutan kereta api.

b. Terlaksananya pencegahan dan penindakan pelanggaran perundang-
undangan bidang perkeretaapian

c. Terlaksananya analisis dan penanganan kecelakaan bidang perkeretaapian

d. Terlaksananya pengamanan/penanganan perlintasan sebidang.

Sasaran Kinerja Pelayanan Sarana dan Prasarana Transportasi
Perkeretaapian

Meningkatnya kinerja pelayanan sarana dan prasarana transportasi kereta api di
wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

a. Terlaksananya kegiatan pemantauan dan pengawasan penyelenggaraan lalu

lintas dan angkutan kereta api

g i)



Terlaksananya kegiatan pemantauan dan pengawasan penyelenggaraan
sarana perkeretaapian

Terlaksananya kegiatan pemantauan dan pengawasan kelaikan sarana
perkeretaapian

Terlaksananya kegiatan pemantauan dan pengawasan penyelenggaraan
prasarana perkeretaapian

Terlaksananya kegiatan pemantauan dan pengawasan kelaikan prasarana

perkeretaapian

. Sasaran Kapasitas Transportasi Kereta Api

Meningkatnya kapasitas prasarana transportasi kereta api di wilayah Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas | Semarang.

a.

Terlaksananya kegiatan pembangunan jalur kereta api di wilayah kerja Balai
Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Terlaksananya kegiatan reaktivasi jalur kereta api di wilayah kerja Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang

Terlaksananya kegiatan pembangunan jalur ganda pada lintas eksisting di
wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Terlaksananya kegiatan peningkatan jalur kereta api di wilayah kerja Balai
Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Terlaksananya kegiatan pembangunan dan peningkatan jembatan/
terowongan KA di wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
Terlaksananya kegiatan pembangunan dan peningkatan persinyalan/
telekomunikasi di wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
Terlaksananya kegiatan pengadaan wesel di wilayah kerja Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang

Terlaksananya kegiatan pengadaan bantalan di wilayah kerja Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang

Terlaksananya kegiatan pembangunan stasiun di wilayah kerja Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang

Terlaksananya kegiatan penyediaan lahan (pengadaan dan penertiban lahan)
di wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
Terlaksananya kegiatan jumlah kegiatan perencanaan dan pengawasan teknis

di wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
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Il.4 ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN
Balai Teknik Perkeretaapian sesuai dengan PM 36 Tahun 2022 mempunyai tugas dan
fungsi melaksanakan peningkatan, pengembangan, pengelolaan, pemeliharaan,
pemanfaatan prasarana perkeretaapian dan pengawasan penyelenggaraan sarana
dan keselamatan perkeretaapian merumuskan sejumlah arah kebijakan dan strategi
pencapaian yang harus terlaksana dalam kurun waktu lima tahun ke depan. Berikut
merupakan tabel penjabaran tujuan dan sasaran Balai Teknik Perkeretaapian ke

dalam arah kebijakan dan strategi pencapaian.

Tabel Il. 2 Sasaran dan Indikator Kinerja Kegiatan BTP Kelas | Semarang 2025-2029

SASARAN PROGRAM SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
: ; KEGIATAN (IKK)
DJKA BTP KELAS | SEMARANG BTP KELAS | SEMARANG
SKBTP1 Meningkatnya IKK BTP1. Rasio

SP1 Meningkatnya Konektivitas
Transportasi Perkeretaapian

SP2 Meningkatnya Kinerja
Pelayanan Transportasi
Perkeretaapian

SP3 Meningkatnya Keselamatan
Transportasi Perkeretaapian

KONEKTIVITAS prasarana
di wilayah BTP Semarang

SKBTP2 Meningkatnya
Kapasitas Prasarana
Mendukung Pelayanan
Kereta Api di Wilayah Balai
Teknik Perkeretaapian

SKBTP3 Meningkatnya
Kinerja Pelayanan Lalu
Lintas dan Angkutan Kereta
Api di Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian

SKBTP4 Meningkatnya
Keselamatan Transportasi
Perkeretaapian di Wilayah

Balai Teknik Perkeretaapian
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Konektivitas wilayah kerja
BTP Semarang

IKK BTP2. Persentase
Pengoperasian Jalur Kereta
Api yang Sesuai dengan TQI

Kategori | dan Il di Wilayah
Balai Teknik Perkeretaapian

IKK BTP3. Persentase
Fasilitas Operasi dengan
Teknologi Handal di Wilayah
Balai Teknik Perkeretaapian

IKK BTP4, Persentase
Pemenuhan Target Angkutan
Kereta Api di Wilayah Balai
Teknik Perekeretaapian

IKK BTP5. Persentase
Realisasi Perjalanan Kereta
Api Perintis di Wilayah Balai

Teknik Perkeretaapian

IKK BTPG. Tingkat
Keselamatan Transportasi
Perkeretaapian di Wilayah

Balai Teknik Perkeretaapian

IKK BTP7. Persentase
Rekomendasi Peningkatan
Keselamatan di Perlintasan

Sebidang yang
Ditindaklanjuti di Wilayah
Balai Teknik Perkeretaapian



SASARAN PROGRAM

DJKA

SP4 Meningkatnya Perumusan dan
Pelaksanaan Kebijakan
Penyelenggaraan Bidang
Perkeretaapian

SP5 Meningkatnya Kualitas Tata

SASARAN KEGIATAN

BTP KELAS | SEMARANG

SKBTP5 Meningkatnya
Rekomendasi Perencanaan
Jalur Perkeretaapian

SKBTPE Meningkatnya Tata
Kelola Pemerintahan di

Kelola Pemerintahan Direktorat

Jenderal Perkeretaapian

Lingkungan Balai Teknik
Perkeretaapian

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN (IKK)
BTP KELAS | SEMARANG

IKKBTPS8. Persentase
Rekomendasi Perencanaan
Jalur Kereta Api

IKKBTPS. Nilai AKIP Balai
Teknik Perkeretaapian
IKKBTP10. Tingkat Maturitas
SPIP Balai Teknik
Perkeretaapian
IKKBTP11. Persentase
Kualitas Pelaksanaan
Anggaran Balai Teknik

Perkeretaapian
IKKBTP12. Persentase
Realisasi Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP) Balai
Teknik Perkeretaapian

II.5 SASARAN DAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN BTP SEMARANG

Sasaran dan Indikator Kinerja Kegiatan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

2025-2029 secara ringkas seperti dalam Tabel 11.3 berikut:

Tabel Il. 3 Sasaran dan Indikator Kegiatan

INDIKATOR KINERJA

Perkeretaapian di
Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian

Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian

SASARAN '
KEGIATAN KEGIATAN (IKK) KEGIATAN
Sm:(bw:ﬁii:ﬁzg‘“ya IKK T1. Rasio Konektivitas
Transportasi Perkeretaapian Infrastruktur Perkeretaapian

(Pengadaan. Penertiban Lahan)

SKT2. Meningkatnya
Kapasitas Prasarana
Mendukung
Pelayanan
Perkeretaapian api di
Wilayah BTP

IKK T2. Persentase
Pengoperasian Jalur KA yang
Sesuai dengan TQI Kategori |

dan Il di Wilayah BTP (%)

Studi Perencanaan Teknis Bidang Lalu
Lintas dan angkutan Kereta Api
Pemantauan dan Evaluasi Prasarana
Perkeretaapian

Penggantian Bangunan Jembatan BH
1108 Km.303+680 dan BH 1164
Km.314+769 Lintas Cirebon-Kroya
Penggantian Jembatan Pada BH 46 Km
21+918 dan dan BH 59 Km 27+920
antara Brumbung-Gubug

IKK T3. Persentase Fasilitas
Operasi dengan Teknologi
Handal di Wilayah BTP (%)

Pembangunan Jalur KA Elevated
antara Solo Balapan - Kadipiro

SKT3.
Meningkatnya
Kinerja Pelayanan
Lalu Lintas dan
Angkutan Kereta Api
di Wilayah BTP

IKK T4. Persentase
Pemenuhan Target Angkutan
Kereta Api di Wilayah BTP (%)

Pemantauan dan Evaluasi Lalu Lintas
dan Angkutan Kereta Api

IKK T5. Persentase Realisasi
Perjalanan Kereta Api Perintis
di Wilayah BTP (%)

Penyelenggaraan Layanan Kereta Api
Perintis Lintas Purwosari - Wonogiri
Operasi Prasarana Perkeretaapian
(Administrasi Penyelenggaraan
Layanna Kereta Api Perintis Lintas
Purwosari-Wonogiri} |
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:

SASARAN INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN KEGIATAN (IKK) e Tl

IKK T6. Persentase Penurunan
Kejadian Gangguan
Operasional Perjalanan KA
pada Perlintasan Sebidang

- Pemantauan dan Evaluai Keselamatan |
1 Kereta Api |
- Layanan Sarana Internal

- Perawatan dan Pengoperasian
Prasarana Perkeretaapian (IMO) - Uji
Riksa dan Jasa Konsul IMO

MeSrE]Tﬁé:ﬁ a . Perawatan dan Pengoperasian
Keselgmatgn IKK T7. Tingkat Keselamatan Prasarana Perkeretaapian (IMO)
Teaneaonasi Transportasi Perkeretaapiandi | 1 |- Penanganan Rintang Jalan KM 295-800
ot : Wilayah BTP antara  Prupuk-Linggapura  Lintas
Perkeretaapian di i
Wilayah BTP Cirebon - Kroya
Y - Penanganan Amblesan/Longsoran

Badan Jalan KA Kawungaten-Kroya
Lintas Banjar-Kroya

- Layanan Hukum

- Layanan pemantauan dan Evaluasi
pelaporan kinerja Penyusunan
Dokumen SAKIP dan Pengelolaan Data
Balai

IKK T8. Nilai AKIP BTP § 1= sengadaan_ Pefangkai Pengolah Data
an Komunikasi

- Layanan Organisasi dan Tata Kelola
Internal (4600)

SK T&. - Layanan Organisasi dan Tata Kelola

Meningkatnya Internal (4601)
Kualitas Tata Kelola - Layanan Perkantcran
Pemerintahan di - - Layanan pemantauan dan Evaluasi
Lingkungan BTP IKS;%.Z?E?&E&T;E?” 1 pelaporan kinerja Penyusunan SPIP
. dan Manajemen Risiko Balai
— - Layanan Pengelola Keuangan

IKKJ.lTG.aI:I;IgsBﬁ:;er]a 1 |- Layanan Perencanaan dan

99 Penganggaran

IKK T11. Persentase Realisasi
Penerimaan Negara Bukan 1
Pajak (PNBP) di Wilayah BTP

- Layanan Penyusunan Laporan
Keuangan (SIMAK BMN)

IKK T12. Nilai Pengawasan
Kearsipan Internal BTP

1 |- Layanan Reformasi Kinerja

II. 6 KONDISI PERKERETAAPIAN YANG DIHARAPKAN TAHUN 2025-2029

Berbagai permasalahan dan isu strategis dalam bidang perkeretaapian yang harus

diselesaikan dalam periode 5 tahun ke depan (2025-2029) sehingga tercapai kondisi

perkeretaapian yang diharapkan pada tahun 2025 terdiri dari 10 komponen sebagai

berikut:

1. Terwujudnya reformasi regulasi melalui penguatan dan perlengkapan struktur
regulasi dalam melaksanakan UU No. 23 Tahun 2007 tentang Perkeretaapian
dalam mendukung perwujudan sistem multi operator dan peningkatan layanan

perkeretaapian;
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2. Terwujudnya transformasi kelembagaan internal di DJKA, transformasi
pengusahaan sarana dan prasarana menjadi multi operator dan perluasan peran
seluruh stakeholders dalam penyelenggaraan perkeretaapian;

3. Terwujudnya optimalisasi pemanfaatan aset jaringan prasarana eksisting dalam
menyediakan layanan yang lebih luas dan berkapasitas agar investasi dapat lebih
bermanfaat bagi masyarakat;

4. Terwujudnya pemenuhan kebutuhan kuantitas dan kualitas SDM perkeretaapian
dalam mengantisipasi perkembangan jaringan dan tuntutan kinerja pelayanan
yang lebih prima;

5. Meningkatnya peran moda kereta api dalam transporiasi nasional sesuai
keunggulan komparatifnya untuk mendukung pengurangan biaya logistic nasional
dan penurunan tingkat kemacetan di wilayah perkotaan;

6. Terwujudnya pengembangan jaringan kereta api perkotaan di sejumlah kota
besar/metropolitan sebagai upaya penyediaan sistem layanan yang lebih efisien
dan ramabh lingkungan;

7. Terwujudnya pemenuhan kebutuhan investasi di bidang perkeretaapian melalui
berbagai skema pendanaan yang memungkinkan baik yang berasal dari
APBN/APBD maupun BUMN dan swasta;

8. Terwujudnya pembaruan teknologi perkeretaapian serta aplikasi TIK dalam

peningkatan 16 keselamatan dan pelayanan moda kereta api.

Il. 7 PERMASALAHAN DAN TANTANGAN
Sejak diterbitkannya UU No. 23 Tahun 2007 sampai dengan saat ini tercatat sudah
sebanyak 2 Peraturan Pemerintan (PP) dan 73 Peraturan Menteri (PM) yang
diterbitkan sebagai pelaksanaannya. Sebagian besar regulasi yang ditetapkan
mengatur tentang teknis pelaksanaan kegiatan pembangunan/pengadaan, dan

pengoperasian serta perizinan di bidang perkeretaapian.

Jika dikaitkan dengan mandat/maksud ditetapkannya UU No. 23 Tahun 2007, masih
terdapat kelemahan dalam struktur maupun relevansi dari regulasi-regulasi baru
terutama sebagai landasan dalam pelaksanaan multi operator pada jaringan jalur
eksisting, fasilitasi terhadap peran Pemda dan swasta, peningkatan jumlah SDM,

serta aplikasi teknologi perkeretaapian terbaru (misalnya: monorel, MRT, HST, dsb).
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Proses reformasi regulasi dengan memperkuat struktur dan melengkapi kebutuhan
regulasi di bidang perkeretaapian akan tetap menjadi isu pénting dalam 5 tahun ke
depan, khususnya dalam memfasilitasi pembagian peran antara Pusat, BUMN,
Pemda, dan Swasta (termasuk lembaga terkait lainnya) dalam mendorong investasi

dan penciptaan multi operator yang sehat.

Berbagai tantangan dalam penyelenggaraan perkeretaapian di masa datang, baik
dalam rangka peningkatan konektivitas, kapasitas dan kinerja layanan, maupun
keselamatan mengharuskan adanya suatu kerangka kelembagaan yang kuat dalam
penyelenggaraan perkeretaapian nasional. Kerangka kelembagaan ini setidaknya
mencakup kelembagaan intermal di lingkungan Ditjen Perkeretaapian dan juga

kelembagaan secara luas dalam hubungan antara operator-regulator-user- public.
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BAB IlI
KONDISI/ CAPAIAN PEMBANGUNAN PERKERETAAPIAN

lll. 1 OUTCOME PEMBANGUNAN PERKERETAAPIAN 2025-2029
Pencapaian dari masing-masing indikator kinerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |

Semarang mulai tahun 2025 sampai 2029 sebagai berikut:

1. Rasio Konektivitas

Berikut merupakan capaian Rasio Konektivitas BTP Kelas | Semarang 2024-2025:

Rasio Konektivitas

Gambar lll. 1 Rasio Konektivitas 2024 - 2025

Capaian Rasio Konektivitas pada Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

pada Tahun 2025 mengalami kenaikan sebesar 0,33 menjadi 0,75 dari 2024

sebesar 0,42 dengan kegiatan pendukung antara lain:

a. Sesuai dengan PM 36 Tahun 2022 bahwasanya untuk wilayah kerja BTP Kelas
| Semarang hanya mencakup Jawa Tengah dan DIY sehingga untuk target

Rasio Konektivitas di Wilayah Kalimantan dihilangkan;

b. Untuk periode 2025 - 2029 tidak ada rencana untuk melaksanakan reaktivasi

pembangunan jalur baru.
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2. Pengoperasian Jalur KA TQIl Kategori | dan Il (persentase)
Berikut merupakan capaian Pengoperasian Jalur KA TQl Kategori | dan Il BTP
Kelas | Semarang Tahun 2024 dan Tahun 2025:

TQl Kategori | dan II

99,52 95,47

Gambar lll. 2 TQI Kategori | dan li

Capaian Pengoperasian Jalur KA TQI Kategori | dan Il pada 2024 sebesar 99,52

dan pada 2025 sebesar 99,47, mengalami penurunan sebesar 0,05. Penurunan

persentase TQI ini dikarenakan beberapa kejadian antara lain:

a. Longsoran pada Lintas Banjar Kroya;

b. Pembangunan Jalur Ganda KA antara Solo-Semarang Fase | (MYC 2022-
2025) yang masih berlangsung

c. Peningkatan Jalur KA antara Maos-Cilacap (MYC 2023-2025) yang masih
berlangsung

d. Peningkatan Jalur KA lintas Solo-Wonogiri (MYC 2023-2025) yang masih

berlangsung
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3. Fasilitas Operasi dengan Teknologi Handal (persentase)

Berikut merupakan capaian Fasilitas Operasi dengan Teknologi Handal BTP Kelas

| Semarang pada Tahun 2024 - 2025:

Fasop Teknologi Handal

Gambar lll. 3 Fasilitas Operasi dengan Teknologi Handal
Capaian Fasilitas Operasi (Fasop) dengan Teknologi Handal Tahun 2024 sebesar
87,5% sama dengan Tahun 2025 sebesar 87,5%.
Beberapa kegiatan penunjang terkait Indikator Persentase Fasilitas Operasi
dengan Teknologi Handal antara lain:
a. Pembangunan Jalur KA Elevated antara Solo Balapan - Kadipiro
b. Peningkatan Persinyalan dan Telekomunikasi lintas Tegal-Pekalongan

c. Peningkatan Persinyalan dan Telekomunikasi lintas Prupuk-Purwokerto.
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4. Pemenuhan Target Angkutan KA (persentase)
Berikut merupakan capaian Pemenuhan Target Angkutan KA BTP Kelas |
Semarang Tahun 2025 - 2029:

Pemenuhan Target Angkutan KA

18,34... 13,0

Gambar lll. 4 Pemenuhan Target Angkutan KA

Capaian Persentase Pemenuhan Target Angkutan KA pada Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang dari 2025-2029 mengalami kenaikan sejak 2025
dengan nilai 2025 sebesar 18,34%, 2026 sebesar 37,40%, 2027 sebesar 57,22%,
2028 sebesar 77,93%, 2029 sebesar 100% dari target Renstra 2025-2029 untuk
angkutan penumpang sebesar 168.008.966 pnp dan angkutan barang sebesar
14.440.938 ton. Kenaikan tersebut dipengaruhi oleh minatnya masyarakat
menggunakan moda transportasi KA yang lebih efisien dan efektif dari berbagai
aspek termasuk waktu dan biaya. Kegiatan pendukungnya yaitu Pemantauan dan

Evaluasi Lalu Lintas dan Angkutan KA
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5. Realisasi Perjalanan KA Perintis (persentase)
Berikut merupakan capaian Realisasi Perjalanan KA Perintis BTP Kelas |
Semarang sejak 2022-2025:

Realisasi Perjalanan KA Perintis

Gambar lll. 5 Realisasi Perjalanan KA Perintis
Pada tahun 2022 hingga tahun 2025 Realisasi Perjalanan Kereta Api Perintis

mencapai 100%. Kegiatan yang mendukung indikator kinerja tersebut yaitu

Penyelenggaraan perjalanan KA Perintis lintas Solo-Wonogiri.
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6. Tingkat Keselamatan Perjalanan KA (persentase)
Berikut merupakan capaian Tingkat Keselamatan Perjalanan KA BTP Kelas |

Semarang sejak 2024-2025:

Keselamatan Perjalanan KA

Gambar lll. 6 Tingkat Keselamatan Perjalanan KA

Capaian Tingkat Keselamatan Perjalanan KA pada Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang Tahun 2024 dan 2025 sama sebesar 100%. Pada 2024-2025
target kinerja keselamatan sebesar 100%.

Kegiatan yang mendukung indikator keselamatan ini antara lain:

a. Pemantauan dan Evaluasi Sarana Perkeretaapian;

b. Pemantauan dan Evaluasi Keselamatan Perkeretaapian;

c. Pemantauan dan Evaluasi Prasarana Perkeretaapian;

d. Penanganan Daerah Rawan Bencana.
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lll. 2 PEMBANGUNAN PRASARANA PERKERETAAPIAN 2025-2029
Indikator Agenda Pembangunan ke-5 Tahun 2025-2029 merupakan
penjabaran pembangunan 5 tahunan yang tertuang dalam RPJP Nasional
2005-2029 yang juga disebut RPJMN 2025-2029. 5 (lima) Sasaran Utama
Pembangunan Nasional antara lain:
1. Pendapatan Per Kapita Setara Negara Maju;

Kemiskinan Menurun dan Ketimpangan Berkurang;

Kepemimpinan dan Pengaruh di Dunia Internasional Meningkat;

Peningkatan Daya Saing Sumber Daya Manusia;

& e o

Intensitas Emisi GRK Menurun Menuju Net Zero Emission.

Kegiatan yang tertuang dalam Renstra BTP Kelas | Semarang bidang
perkeretaapian yang mendukung agenda pembangunan dimaksud
diantaranya:

1. Pembangunan Jalur Baru KA/ Reaktivasi;

Pembangunan Jalur Ganda KA;

Peningkatan Jalur KA,;

Elektrifikasi Jalur KA;

Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi.

o o D
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Berikut capaian kinerja pada Agenda Pembangunan ke-5 yang diprogramkan BTP Kelas | Semarang:

Tabel lll. 1 Capaian Kinerja Agenda Pembangunan ke-5 2020-2024

Pembangunan

2021 & . e

Pembangunan Jalur
KA Baru/ Reaktivasi

Reaktivasi Jalur KA antara Stasiun Semarang
Pembangunan Jalur KA Bandara YIA Tawang-Pelabuhan Tanjung Mas -

Pembangunan Jalur Pembangunan Jalur

Ganda KA Ganc:(aumw;r;roya- Pembangunan Jalur Ganda KA antara Solo-Semarang Fase |

Peningkatan Jalur KA Banjar-Kroya - Peningkatan Jalur KA antara Maos-Cilacap
Peningkatan Jalur KA S

_ - s Peningkatan Jalur KA lintas Solo-Wonogiri

Elektrifikasi Jalur KA Lintas Yogyakarta-Solo - - “
Elekftrifikasi Jalur KA

Elektrifikasi Jalur KA Lintas Solo Balapan-Jebres-Palur - -

Pembangunan Sistem
Persinyalan Elekirik
Telekomunikasi dan - 5
CTC-CTS Kroya-

Peningkatan Sistem Kutoarjo
Persinyalan dan Pembangunan
Telekomunikasi Persinyalan dan

Telekomunikasi St.
Kedundang — St. NYIA
Penggantian Sistem Persinyalan St.

Yogyakarta- St. Lempuyangan
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Keterangan:
: Pekerjaan telah selesai/ telah dioperasikan
: Pekerjaan masih berjalan
B : Pekerjaan terkendala (faktor eksternal/ internal)

25



BAB IV
RENCANA KINERJA TAHUNAN

IV. 1 SASARAN PROGRAM, INDIKATOR KINERJA DAN POK 2025

SASARAN PROGRAM | INDIKATOR KERJA POK 2025

Penjabaran Rencana Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang Tahun 2025
disusun sesuai dengan konsep Rencana Strategis Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang 2025-2029. Berikut merupakan sasaran program dan indikator kinerja 2025

pada Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang:
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Tabel IV. 1 Sasaran Program dan Indikator Kerja Tahun 2025

INDIKATOR KINERJA ANGGARAN
SASARAN KEGIATAN KEGIATAN (IKK) KEGIATAN (Rp.)
" 2o IKK T1. Rasio Konektivitas
cls H?ﬁtm‘arn'?iﬁatsr;‘rran?;: :r:rlt?; Transportasi Perkeretaapian Infrastruktur Perkeretaapian (Pengadaan. Penertiban Lahan) — 6.750.000.000
an-integras ;rP o < Wilayah Balai Teknik 4641.CBA.008 -
Perkeretaapian
Studi Perencanaan Teknis Bidang Lalu Lintas dan angkutan Kereta
Api— 4641 ABF.001
2, P ta , i
Pen I:Ketasia:;:ﬁ K:e i Pemantauan dan  Evaluasi Prasarana  Perkeretaapian 11.500.000.000
£op VAR 4601.EBD.953.061 850.338.000

SKT2. Meningkatnya Kapasitas
Prasarana Mendukung Pelayanan
Kereta api di Wilayah BTP

Sesuai dengan TQI Kategori |
dan Il di Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian (%)

Penggantian Bangunan Jembatan BH 1109 Km.303+680 dan BH
1164 Km.314+769 Lintas Cirebon-Kroya — 4641.RBA.088
Penggantian Jembatan Pada BH 46 Km 21+918 dan dan BH 59 Km
27+920 antara Brumbung-Gubug — 4641.RBA.089

85.287.299.000
161.445.338.000

IKK T3 Persentase Fasilitas
Operasi dengan Teknologi
Handal di Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian (%)

Pembangunan Jalur KA Elevated antara Solo Balapan — Kadipiro -
4641.RBA.025

23.136.967.000

SK T3. Meningkatnya Kinerja
Pelayanan Lalu Lintas dan
Angkutan Kereta Api di Wilayah
BTP

IKK T4. Persentase Pemenuhan
Target Angkutan Kereta Api di
Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian (%)

Pemantauan dan Evaluasi Lalu Lintas dan Angkutan Kereta Api -
4601.EBD.953.053

1.234.979.000

IKK T5. Persentase Realisasi
Perjalanan Kereta Api Perintis di
Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian (%)

Penyelenggaraan Layanan Kereta Api Perintis Lintas Purwosari — |
Wonogiri -4641.QAH.009 !
Operasi Prasarana Perkeretaapian (Administrasi |
Penyelenggaraan Layanna Kereta Api Perintis Lintas Purwosari-

Wonogiri) - 4642.CDA.003

11.302.949.000
450.446.000

IKK T6. Persentase Penurunan
Kejadian Gangguan Operasional
Perjalanan Kereta Api pada
Perlintasan Sebidang

Pemantauan dan  Evaluai  Keselamatan Kereta  Api
4601.EBD.953.067
Layanan Sarana Internal
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SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN (IKK)

KEGIATAN

ANGGARAN
(Rp.)

SK T4.1. Meningkatnya
Keselamatan Transportasi
Perkeretaapian di Wilayah BTP

IKK T7. Tingkat Keselamatan
Transportasi Perkeretaapian di
Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian (%)

Perawatan dan Pengoperasian Prasarana Perkeretaapian (IMQ) -
Uji Riksa dan Jasa Konsul IMO — 4642.CDA.001

Perawatan dan Pengoperasian Prasarana Perkeretaapian (IMO) —
4642.RDA.001

Penanganan Rintang Jalan KM 299-900 antara Prupuk-Linggapura
Lintas Cirebon — Kroya — 4642.RDA.003

Penanganan Amblesan/Longsoran Badan Jalan KA Kawungaten —
Kroya Lintas Banjar — Kroya — 4642.RDA.007

3.951.395.000
652.555.032.000

37.034.622.000
109.876.487.000

SK T5. Meningkatnya Tata Kelola
Pemerintahan di Lingkungan BTP

IKK T8. Nilai AKIP BTP

Layanan Hukum 4601.EBA.957

Layanan Pemantauan dan Evaluasi Pelaporan Kinerja Penyusunan
Dokumen SAKIP dan Pengelolaan Data Balai 4601.EBD.953.052.A
Pengadaan Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi
4602.CAN.001

Layanan Organisasi dan Tata Kelola Internal — 4600.EBA.960
Layanan Organisasi dan Tata Kelola Internal — 4601.EBA.960
Layanan Perkantoran— 4601.EBA.994

1.044.721.000
380.568.000
210.000.000
2.709.956.000
4.873.343.000
34.870.321.000

IKK T9. Tingkat Penerapan
Manajemen Risiko Balai Teknik
Perkeretaapian (Nilai)

Layanan pemantauan dan Evaluasi pelaporan kinerja Penyusunan
SPIP dan Manajemen Risiko Balai 4601.EBD.953.052.B.

80.000.000

IKK T10. Persentase Kualitas
Pelaksanaan Anggaran BTP

Layanan Pengelola Keuangan — 4601.EBD.955.051
Layanan Perencanaan dan Penganggaran - 4601.EBD.952

1.177.067.000
321.103.000

IKK T11. Persentase Realisasi
Penerimaan Negara Bukan
Pajak (PNBP) di Wilayah BTP

Layanan Penyusunan Laporan Keuangan (SIMAK BMN) -
4601.EBD.955.052

76.437.000

IKK T12. Nilai Pengawasan
Kearsipan Internal BTP

Layanan Reformasi Kinerja 4601.EBD.961
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IV. 2 SASARAN DAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN
Sasaran dan Indikator Kinerja Utama (IKK) Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang dalam penyusunan Rencana Kinerja Tahunan 2025
masih mengacu pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor: PM. 68 tahun 2012 tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) di
Lingkungan Kementerian Perhubungan. Terdapat 5 (Lima) sasaran dan 13 (Tiga Belas) Indikator Kinerja Kegiatan yang ingin dicapai melalui

Program Pengelolaan dan Penyelenggaraan Transportasi Perkeretaapian
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Tabel IV. 2 Sasaran Program dan Indikator Kinerja Kegiatan Tahun 2025

INDIKATOR KINERJA ANGGARAN
SASARAN KEGIATAN KEGIATAN (IKK) KEGIATAN (Rp.)
SKT1. Meningkatnya Konektivitas IKK T1. Rasio Konektivitas dan ; i
Lah -
dan Integrasi Prasarana di Wilayah Integrasi di Wilayah BTP L";;isgé":tgga rackestaapuin. (Fangidat. Swemaliat lanen] 6.750.000.000
BTP *integrasi antarmaoda : i
Studi Perencanaan Teknis Bidang Lalu Lintas dan Angkutan Kereta Api —
4641.ABF.001
IKK T2. Persentase 11.500.000.000
.EBD.953.06
Pengoperasian Jalur KA vang Pemantauan dan Evaluasi Prasarana Perkeretaapian 4601.EB 3.061 850.338.000

SKT2. Meningkatnya Kapasitas
Prasarana Mendukung Pelayanan
Kereta api di Wilayah BTP

Sesuai dengan TQl Kategori | dan
I di Wilayah BTP

Penggantian Bangunan Jembatan BH 1109 Km.303+680 dan BH 1164
Km.314+769 Lintas Cirebon-Kroya — 4641,RBA.088
Penggantian Jembatan Pada BH 46 Km 21+918 dan dan BH 59 Km
274920 antara Brumbung-Gubug — 4641.RBA.089

85.287.299.000
161.445.338.000

IKK T3. Persentase Fasilitas
Operasi dengan Teknologi
Handal di Wilayah BTP

Pembangunan Jalur KA Elevated antara Solo Balapan — Kadipiro -
4641.RBA.025

23.136.967.000

SK T3. Meningkatnya Kinerja
Pelayanan Lalu Lintas dan
Angkutan Kereta Api di Wilayah
BTP

IKK T4. Persentase Pemenuhan
Target Angkutan Kereta Api di
Wilayah BTP

Pemantauan dan Evaluasi Lalu Lintas dan Angkutan Kereta Api -
4601.EBD.953.053

1.234,979.000

IKK T5. Persentase Realisasi
Perjalanan Kereta Api Perintis di
Wilayah BTP

Penyelenggaraan Layanan Kereta Api Perintis Lintas Purwosari —
Wonogiri -4641.QAH.009

Operasi Prasarana Perkeretaapian (Administrasi Penyelenggaraan
Layanna Kereta Api Perintis Lintas Purwosari-Wonogiri) — 4642.CDA.003

11.302.949.000
450.446.000

IKK T6. Persentase Penurunan
Kejadian Gangguan Operasional
Perjalanan KA pada Perlintasan

Sebidang

Pemantauan dan Evaluai Keselamatan Kereta Api 4601.EBD.953.067
Layanan Sarana Internal

914.952.000
399.116.000

SK T4.1. Meningkatnya
Keselamatan Transportasi
Perkeretaapian di Wilayah BTP

IKK T7. Tingkat Keselamatan
Transportasi Perkeretaapian di
Wilayah BTP

Perawatan dan Pengoperasian Prasarana Perkeretaapian (IMO) — Uji
Riksa dan Jasa Konsul IMO - 4642.CDA.001

Perawatan dan Pengoperasian Prasarana Perkeretaapian (IMO) -
4642.RDA.001

Penanganan Rintang Jalan KM 299-900 antara Prupuk-Linggapura Lintas
Cirebon — Kroya — 4642.RDA.003

Penanganan Amblesan/Longsoran Badan Jalan KA Kawungaten — Kroya
Lintas Banjar — Kroya — 4642 .RDA.007

3.951.395.000
652.555.032.000

37.034.622.000
109.876.487.000
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SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN (IKK)

KEGIATAN

ANGGARAN
(Rp.)

SK T5. Meningkatnya Tata Kelola
Pemerintahan di Lingkungan BTP

IKK T8. Nilai AKIP BTP

Layanan Hukum 4601.EBA.957

Layanan pemantauan dan Evaluasi pelaporan kinerja Penyusunan
Dokumen SAKIP dan Pengelolaan Data Balai 4601.EBD.953.052.A
Pengadaan Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi 4602.CAN.001
Layanan Organisasi dan Tata Kelola Internal — 4600.EBA.960

Layanan Organisasi dan Tata Kelola Internal — 4601.EBA.960

Layanan Perkantoran — 4601.EBA.994

1.044,721.000
380.568.000
210.000.000
2.709.956.000
4.873.343.000
34.870.321.000

IKK T9. Tingkat Penerapan
Manajemen Risiko Balai Teknik
Perkeretaapian (Nilai)

Layanan pemantauan dan Evaluasi pelaporan kinerja Penyusunan SPIP
dan Manajemen Risiko Balai 4601.EBD.953.052.B.

80.000.000

IKK T10. Persentase Kualitas
Pelaksanaan Anggaran BTP

Layanan Pengelolaan Keuangan — 4601.EBD.955.051
Layanan Perencanaan dan Penganggaran - 4601.EBD 952

1.177.067.000
321.103.000

IKK T11. Persentase Realisasi
Penerimaan Negara Bukan Pajak
(PNBP) di Wilayah BTP

Layanan Penyusunan Laporan Keuangan (SIMAKper BMN) -
4601.EBD,955.052

76.437.000

IKK T12. Nilai Pengawasan
Kearsipan Internal BTP

Layanan Reformasi Kinerja 4601.EBD.961

Keterangan

1 Program Infrastruktur Konektivitas Rp.

a. Pelayanan Transportasi Perkeretaapian Rp.

b. Keselamatan dan Keamanan Transportasi Perkeretaapian Rp.

2 Program Dukungan Manajemen Rp.

a. Pengelolaan Organisasi dan SDM Transportasi Perkeretaapian Rp.

b. Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN dan Umum Transportasi Perkeretaapian Rp.

c. Pengelolaan Sistem Informasi dan Teknologi Transportasi Perkeretaapian Rp.

JUMLAH Rp.
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981.639.000

1.103.290.535.000
299.422.553.000

803.867.982.000

50.124.580.000
2.709.956.000

47.204.624.000
210.000.000

1.153..415.115.000




BAB V
PENUTUP

Keberhasilan pelaksanaan Rencana Kinerja Tahunan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas
| Semarang tahun 2025 tergantung pada sikap mental, tekad,semangat, ketaatan dan disiplin
para penyelenggara pemerintahan di sub fungsi perhubungan dan dukungan dari para
penyelenggara lainnya serta masyarakat secara umum.

Dalam kaitan itu, seluruh penyelenggara pemerintahan, masyarakat dan seluruh
stakeholder di bidang perhubungan harus secara bersungguh-sungguh melaksanakan program-
program pembangunan yang tertuang dalam Rencana Kinerja Tahunan Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang tahun 2025 sehingga mampu memberikan hasil pembangunan

bidang perkeretaapian yang dapat dinikmati secara aman, nyaman dan terjangkau.

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang tahun
2025 semata-mata disusun berdasarkan Renstra Direktorat Jenderal Perkeretaapian tahun 2025-
2029. Dengan adanya perubahan lingkungan strategis dan perubahan kebijakan yang terkait
dengan New [nitiatives maka Rencana Kinerja Tahunan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang tersebut masih perlu dilakukan penyesuaian berdasarkan Review terhadap Renstra
Direktorat Jenderal Perkeretaapian tahun 2025 - 2029.
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N\ 4

REVIS!I PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALA| TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan,
dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :RUDIPITOYO
Jabatan : Kepala Batai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
Selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama - ALLAN TANDIONO
Jabatan : Direktur Jenderal Perkerataapian
Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapal target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan memberikan supervisi yang diperiukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan
yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, Desember 2025
Pihak Pertama,

Pihak Kedua,

ALLAN TANDIONO
NIP. 19880118 202521 1 023 N

RUBLPITOYO
¢ 1.9806708 200212 1 001



LAMPIRAN B

REVISI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

BALA! TEKNIK PERKEREAAPIAN KELAS | SEMARANG

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK) SATUAN TARGET
SK T1. Meningkatnya Konektivitas Perkerataapian di IKK T1. Rasio Konektivitas Transportasi Perkeretaapian Wilayah Rasio 0.750
1 wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas 1 Semarang Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang !
IKK T2. Kondisi jalur KA Sesuai Standar TQI Kategori 1 dan 2 di % 98,073
SK T2. Meningkatnya Kapasitas Prasarana Mendukung Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
2 |Pelayanan Perkeretaapian dj wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang KK T3. Jalur KA yang Menggunakan Persinyalaan Elektrik di o, B87.500
Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang !
IKK T4. Persentase Pemenuhan Target Angkutan Kerata Api di 9 18.340
Wilayah kerja Bala Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang !
3K T3. Meningkatnya Kinerja Pelayanan Lalu Lintas dan
3 |Angkutan Kereta Api di wilayah Balai Teknik IKK T5. Persentase Realisasi Perjalanan Kereta Api Perintis di % 100,000
Perkerelaapian Kelas | Semarang wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas [ Semarang ’
IKK T6. Persentase Penurunan Kejadian Gangguan Operasional 9, 11765
Perjalanan Kereta Api pada Perlintasan Sebidang !
SK T4. Meningkatnya Keselamatan Transportasi . i
i h ) IKiK 77 Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaaplan di
4 |Perkeretaapian di wilayah Balal Teknik Perkeretaapian Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang % 100,000
¥elas | Semarang
IKK T8, Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang| Nilai 82,000
IKK T9. Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai Teknik Nilai 10.000
Perkeretaapian Kelas | Semarang a i
SK T5. Meningkatnya Kualitas Tata Kelala , X . .
5 |Pemerintahan Balai Teknik Perkereteapian Kelas | IKK T10. Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Nilai 81,000
Semarang Kelas [ Semarang
IKK T11. Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak o 100,000
(PNBP) Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang '
IKK T12. Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik )
Perkeretaapian Kelas | Semarang il 68.680
KEGIATAN ANGGARAN {PAGU EFEKTIF)
1. Program Infrastruktur Konektivitas Rp. 1.097.755.360.000
a. Pelayanan Transportasi Perkeretaapian Rp 939.195.779.000
b. Keselamatan dan Keamanan Transporiasi Perkeretaapian Rp 158.559.581.000
2. Program Dukungan Manajemen Rp. 34.255.093.000
a. Pengelolaan Organisasi dan SDM Transportasi Perkeretaapian Rp. 460.000.000
b. Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN dan Umumn Transportasi Perkeretaapian Rp 33.585.093.000
c. Pengelofaan Sistem Informasi dan Teknologi Transpertasi Perkerelaapian Rp. 210.000.000
TOTAL Ry 1.132.010.453.000

Disetujui,

DIREKTUR JENDERAL PERKERETAAPIAN

ALLAN TANDICNO
NIP. 19880118 202521 1 023
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KOMITMEN REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA

BERDASARKAN LAPORAN KINERJA INSTANSI PEMERINTAH (LKIP)/ TRIWULAN IV

TAHUN 2025
WAKTU
NO REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA PIC
PELAKSANAAN
SK T1. | MENINGKATNYA KONEKTIVITAS PRASARANA DI WILAYAH BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
IKK T1. [Rasio Konektivitas Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang = Seksi Prasarana
= Akan segera disusun Perjanjian Kinerja TA 2026 dengan melakukan exercise rasio faktor pemanfaatan infrastruktur KA dengan
membandingkan realisasi perjalanan KA regular dan fakultatif terhadap program GAPEKA di TA 2026 dikarenakan waktu yang |= Triwulan | TA
berdekatan antara masa angkutan Nataru dengan masa Angkutan Lebaran tahun 2026 memungkinkan terdapat penambahan 2026
perjalanan KA.
= Perihal temuan dari pengujian pertama uji rancang bangun jalur dan bangunan maupun fasilitas operasi dan JPL pada pekerjaan
reaktivasi Jalur KA stasiun Semarang Tawang - pelabuhan Tanjung Emas, BTP Semarang akan segera menyelesaikan tindak |= Triwulan I-IV
lanjut pengujian di tahun 2026 menggunakan anggaran optimalisasi dari KA Perintis sehingga pengujian dapat segera | TA 2026
terselesaikan dan jalur dapat dioperasikan.
SK T2. [MENINGKATNYA KAPASITAS PRASARANA MENDUKUNG PELAYANAN KERETA API DI WILAYAH BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
Persentase Pengoperasian Jalur KA yang sesuai dengan TQI Kategori | dan Il di Wilayah Kerja Balai Teknik )
IKK T2. = Seksi Prasarana

Perkeretaapian Kelas | Semarang

= Perlu dilakukan exercise kembali terhadap target persentase TQI Kategori | dan Il pada rencana strategis (renstra) 2025-2029
dikarenakan adanya penyesuaian batas wilayah kerja BTP Kelas | Semarang supaya target yang ditetapkan dapat dicapai
(achievable), realistis dan menantang.

= Berkoordinasi dengan Direktorat Prasarana Perkeretaapian terkait dengan hasil TQI periode triwulan IV sehingga kedepannya
pekerjaan perawatan pada IMO dapat memperhatikan dan mengacu pada lintas/wilayah/titik yang masih masuk kategori Il dan
IV dan daerah rawan kecelakaan untuk dilakukan prioritas perawatan/penanganan;

= Berkoordinasi dengan Direktorat Prasarana Perkeretaapian, Setditien Perkeretaapian dan PT. Kereta Api Indonesia terkait
dengan percepatan kontrak Perawatan/IM pada Balai Teknik Perkeretaapian serta skema pembayaran dan prosedur verifikasi
IM.

= Berkoordinasi dengan Setditjen Perkeretaapian dan Direktorat Prasarana Perkeretaapian terkait persetujuan MYC 2026-2027

pada kegiatan Peningkatan BH 46 & 59 dan BH 1109 & 1164;

= Triwulan | TA
2026
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= Melakukan Monitoring secara berkala pekerjaan Penanganan Rintang Jalan KM 299+900 antara Prupuk-Linggapura lintas

Cirebon-Kroya yang dikarenakan pekerjaan melebihi timeline kontrak sehingga masih dilakukan penyelesaian pekerjaan di awal
tahun 2026.

WAKTU
PELAKSANAAN

PIC

IKK T3.

Persentase Fasilitas Operasi Dengan Teknologi Handal di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

= Seksi Prasarana

Berkoordinasi dengan Setditien Perkeretaapian dan Direktorat Prasarana Perkeretaapian terkait pengesahan revieu design
staging ultimate persinyalan double track Solo Balapan — Kadipiro — Kalioso dan perpanjangan MYC TA 2026 untuk penyelesaian
pekerjaan dari optimalisasi anggaran TA 2025.

Berkoordinasi dengan Direktorat Prasarana Perkeretaapian dan Setditjen Perkeretaapian terkait Usulan Perpanjangan MYC
kegiatan Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Cirebon — Kroya segmen Prupuk — Purwokerto.
Berkoordinasi dengan Biro LPPBMN, Biro Hukum dan Setditjien Perkeretaapian terkait keberlanjutan proses Tender kegiatan
Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Cirebon - Semarang segmen Tegal — Pekalongan.

= Triwulan | TA
2025

SK T3.

MENINGKATNYA KINERJA PELAYANAN LALU LINTAS DAN ANGKUTAN KERETA API DI WILAYAH BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

IKK T4.

Pemenuhan Target Angkutan KA di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

r Seksi LLAKA

Melakukan monitoring dan evaluasi bulanan agar tercapai tujuan daripada seksi lalu lintas dan angkutan api

Melakukan Konsolidasi Data Lalu Lintas dan Angkutan Dengan Operator KA

Melakukan Evaluasi Faktor-faktor Risiko Penghambat Perjalanan KA (Manajemen Risiko)

Melakukan Pengawasan Operasi Perjalanan KA secara langsung

Melakukan analisa perubahan Gapeka 2026 dan kebijakan pemerintah terhadap realisasi angkutan KA

Melakukan Kajian Evaluasi Perjalanan Kedungsepur

Melakukan Kajian Lalu Lintas dan Angkutan KA Dalam Angka

Melakukan Analisis Perubahan Gapeka berdasarkan Waktu dan Faktor Ekonomi

Melakukan pembaharuan terhadap update informasi lalu lintas menggunakan Google Site dan Whatsapp Bussiness API
Melakukan kajian terhadap evaluasi penataan, pengembangan jaringan yang ada di BTP Semarang.

= Triwulan I-IV
TA 2026

IKK T5.

Persentase Realisasi Perjalanan Kereta Api Perintis di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

= Seksi LLAKA

Pemantauan Standar Pelayanan Minimal (SPM) KA Bathara Kresna;

Melakukan sosialisasi keselamatan terutama di perlintasan sebidang sepanjang lintas pelayanan KA Bathara Kresna;
Melaksanakan verifikasi Triwulan IV pada bulan Januari 2025 untuk mengawasi dan memantau kelaikan dan kenyamanan KA
perintis Bhatara Kresna.

= Triwulan | TA
2026




WAKTU

NO REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA PIC
PELAKSANAAN
IKK T6. [Persentase Penurunan Kejadian Gangguan Operasional Perjalanan KA pada Perlintasan Sebidang e Seksi Sarana dan Keselamatan
= Penutupan perlintasan sebidang tidak resmi yang telah masuk dalam program penutupan perlintasan di tahun 2026;
= Koordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk membahas solusi permasalahan;
= Monitoring dan evaluasi perlintasan sebidang; * Triwulan I-IV
= Sosialisasi dan promosi keselamatan di perlintasan sebidang. TA 2026
= Penandatanganan Berita Acara kegiatan roadshow Pemutakhiran, sinkronisasi data dan tinjauan lapangan dalam penerapan
Aplikasi E-Perlintasan Wilayah Kerja BTP Kelas | Semarang.
SK T4. | MENINGKATNYA KESELAMATAN TRANSPORTASI KERETA API DI WILAYAH BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
IKK T7. [Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Semarang = Seksi Sarana dan Keselamatan
= Pengawasan Keselamatan Perkeretaapian di Daerah Rawan Bencana Alam;
= Inspeksi Keselamatan Perkeretaapian;
= Pengawasan Kelaiakan dan Kesiapoperasian Sarana Perkeretaapian; = Triwulan I-IV
= Rapat Koordinasi Terkat Peningkatan Aspek Keselamatan Perkeretaapian; TA 2026
= Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3);
= Pengawasan Keselamatan di Depo Sarana Perkeretaapian.
SK T5. | TERWUJUDNYA GOOD GOVERNANCE DAN CLEAN GOVERNMENT DI LINGKUNGAN BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
IKK T8. Nlilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang = Sub Bagian Tata Usaha
= Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap target yang telah ditetapkan dan melakukan langkah-langkah perbaikan
agar sesuai kriteria on the right track yaitu realisasi capaian IKK antara 90% s.d. 110%;
* Memanfaatkan pengukuran kinerja sebagai dasar penempatan/penghapusan jabatan struktural maupun fungsional dan |, triwulan | TA
diinformasikan dalam laporan kinerja/triwulan termasuk tindak lanjutnya; 2026
= Mencamtumkan informasi perubahan budaya kinerja pada laporan kinerja (semula-menjadi);
= Memonitoring dan memastikan kriteria dalam KM 74 Tahun 2024 tentang Petunjuk Teknis Evaluasi AKIP telah tercantum di
dalam laporan kinerja/ triwulanan.
IKK T9. [Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang = Sub Bagian Tata Usaha




WAKTU

NO REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA PIC
PELAKSANAAN
= Penyusunan laporan triwulan Pemilik Risiko, UMR dan UPR Manajemen Risiko Triwulan 1V 2025;
» Akan menindaklanjuti dan mengimplementasikan hasil penilaian/ catatan Inspektorat Jenderal terkait tugas dan fungsi |. Triwulan | TA
Manajemen Risiko yang harus ada di setiap SKP Pegawai pada penyelenggaraan manajemen risiko TA 2026. 2026
= Akan menindaklanjuti dan mengimplementasikan hasil catatan Inspektorat Jenderal terkait penyusunan profil risiko sesuai
dengan proses bisnis yang ada di Balai dengan cascade/berjenjang/turunan dari proses bisnis DJKA dan Direktorat Teknis.
IKK T10 |Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang = Sub Bagian Tata Usaha
= Akan di lakukan evaluasi terkait nilai perencanaan anggaran pada penggunaan SBK yang masih dapat dimaksimalkan,
dikarenakan penggunaan SBK pada tahun 2025 hanya 50%. * Triwulan I-IV
= Akan dilakukan pemantauan terhadap realisasi capaian output dan realisasi penyerapan anggaran setiap bulannya sehingga TA 2026
dapat sesuai dengan RPD.
IKK T11 |Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang = Sub Bagian Tata Usaha
= BTP Semarang memiliki program perawatan forklift yang akan dilaksanakan sehingga dapat menjaga kehandalan forklift untuk
dapat digunakan dalam tugas kedinasan maupun dapat disewakan ke pihak eksternal secara optimal. = Triwulan I-IV
= Pada Tahun 2026, KA Perintis akan beralih ke PSO sehingga akan mengurangi pendapatan Balai dari segi penjualan tiket, | 1A 2026
sehingga BTP Semarang berencana melakukan program untuk memetakan lahan-lahan mana saja yang dapat dioptimalisasikan
dalam penambahan PNBP seperti lahan yang dapat berpotensi untuk disewakan ke masyarakat maupun badan usaha.
IKK T12 |Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang = Sub Bagian Tata Usaha
= Menindaklanjuti dan mengimplementasikan catatan dan rekomendasi dari tim pengawas kearsipan Ditjen. Perkeretaapian untuk |, Triwulan 1 -
perbaikan dan peningkatan tata kelola kearsipan di tahun mendatang; IV TA 2026

= Akan diadakan sosialisasi dan bimtek terkait tata naskah sesuai dengan KM 71 Tahun 2021 tentang tata naskah dinas.

Semarang, Januari 2026

Kepala Balai Teknik Perkeretagpian

7 Kelasf;

marang
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Bulan Januari 2025

No

Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

Target

Satuan dalam

PK

Kegiatan

7
v

MONITORING RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

IndikatorKinerja Output

Anggaran

Target Kinerja
Output

Target Januari

Target Output

Volume %

Target Anggaran

Volume %

Realisasi Januari

Realisasi
Output

Volume

Realisasi Anggaran

Volume

% Capaian Januari

Capaian
Output

%

Capaian
Anggaran

%

Evaluasi

Rencana Tindak Lanjut

Penanggung
Jawab

(1) (%3] 3) (4) (©) (6) () 8) (©)] (10) (1) (12) (13) (14) (15) (16) 7 (18) (19) (20) (21)
BTP Semarang akan melakukan
o
SKTL. Meningkatnya Kerja Balai Teknik | Rasio | 0,75 - - 6750000000 | 075 [ Rasio | 042 | 56% | 562500000 | 833% | 075 33.000000 | 100% | 0.4g0 |22 Kediatan penambanantasio .\, pian sehingga tindak lanjut [ <@ Prasaranal
= 5 B konektivitas sehingga capaian - " Kabalai
Konektivitas prasarana di | Perkeretaapian Kelas | 023 penguijian pertama dilakukan
1 wilayah Balai Teknik Semarang " |bersamaan dengan pengujian
Perkeretaapian Kelas | rangkaian
Semarang .
. Terlaksananya Rapat pembahasan dan Joint
Infrastruktur Perkeretaapian [ oo 2noenertiban 6.750.000.000 | 01 | KM o | 000% | 562500000 | 8:33% 0 33.000000 | 0,00% | 049y [R2Patdengan KPKNL untuk Inspection persiapan pengadaan | TFK Pengadaan
(Pengadaan/Penertiban Lahan), sertifikasi BMN Tanah
lahan) tanah penanganan longsoran
IKK T2. Persentase
pengoperasian jalur KA
yang sesuai dengan TQI Capaian TQI berdasarkan baseline |Monitoring rencana pelaksanaan I —
Kategori | dan Il di % 99,47 - - 259.082.975.000 | 99,47 % 99,46 | 99,99% | 21.590.247.917 | 8,33% 99,5 0 100,0% | 0,00% |pengukuran terakhir pada periode |pengukuran TQI pada Maret Kabalai
Wilayah Kerja Balai 1V 2024 2025
Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
Kebiiakan Bidang Sarana dan Terlaksananya Kebijakan PPK
Praslarana 9 Bidang Sarana dan 11.500.000.000 1 Kajian 0 0,00% 958.333.333 8,33% 0 0 0,00% 0,00% |Kegiatan belum berjalan Menunggu instruksi pimpinan Perencanaan
Prasarana Teknis
N Tergantinya Bangunan
?s;%g?;:i}nff;g:nan Jembatan BH 1109 Penyiapan dokumen dan PPK
KM.303+680 dan BH 1164 KM KM.303+680 dan BH 85.287.299.000 1 KM 0 0,00% 7.107.274.917 8,33% 0 0 0,00% 0,00% |Persiapan data dukung pelelangan [menunggu arahan pimpinan Pengembangan
X 314‘+769 Lintas Cirebon-Kroya 1164 KM 314+769 Lintas terkait kebijakan INPRES 1 2025 v
SKT2. Meningkatnya i Cirebon-Kroya
Kapasitas Prasarana
Penggantian Jembatan pada | Tergantinya Jembatan i
2 || Crillaly PEEA BH 46 KM 21+918 dan BH 59 |pada BH 46 KM 21+918 Penyiapan dokumen dan PPK
Kereta Api di Wilayah Balai 161.445.338.000 1 KM 0 0,00% | 13.453.778.167 | 8,33% 0 0 0,00% | 0,00% |Persiapan data dukung pelelangan |menunggu arahan pimpinan
Teknik Perkeretaapian KM 27+920 antara Brumbung- |dan BH 59 KM 27+920 terkait kebiiakan INPRES 1 2025 Pengembangan V|
Kelas | Semarang Gubug antara Brumbung-Gubug "
Terlaksananya
Pemantauan dan Evaluasi o 0o on dan Evaluasi| 850,338,000 1 Tahun o | 000% 70.861.500 8,33% 0 0 0,00% | 0,00% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin Kasi Prasarana
Prasarana Perkeretaapian yang telah direncanakan
Prasarana Perkeretaapian
Proses pengesahan reviu desain
falslﬁl}t(also Z?arzfztea:ean Perbandingan antara unit fasilitas  |staging persinyalan, sementara
teknolopi o dalcglli operasi yang berbasis elektrik (105 |kegiatan masih dalam tahap test Kasi Prasarana/
Wila ather'a Balai % 87,5 - - 23.136.967.000 87,5 % 87,5 100% 1.928.080.583 8,33% 87,5 0 100% 0,00% |unit) dengan jumlah keseluruhan commisioning single track. Pada Kabalai
Teknig e rletaa o unit fasilitas operasi yang 2025 akan dilanjutkan untuk
o Semarar? beroperasi (120 unit) staging ultimate sinyal double
2 track.
o 9
Pembangunan Jalur KA Terbangunnya Jalur KA *E:gg:: Eﬂ;ﬁs:jsﬁ 50% Melaksanakan kegiatan rutin PPK
Elevated antara Solo Balapan- |Elevated antara Solo 23.136.967.000 | 1 KM 0 | 000% | 1928080583 | 833% 0 0 0,00% | 0,00% gres Keuangan 54,50% an xeg|
Kadipiro Balapan-Kadipiro Kontrak dilanjutkan 2025 (proses  [yang telah direncanakan Pengembangan |
P P P luncuran)
IKK T4. Pemenuhan
aroetanoiiianl il Target angkutan penumpang dan izr;s;?:liaa:g :tlar;wasan Kasi LLAKA/
wilayah kerja Balai % | 1834 s s 1.234.979.000 | 18,34 % 153 | 834% | 102914917 | 833% | 1,29 0 7,03% | 0,000 ['3796tangkutan penumpang peng °
T S barang pada TW | 4,58% dengan melakukan Kabalai
Kelas | Semara:‘q pendampingan PSO oleh DJKA
Pemantauan dan Evaluasi Lalu T:;L:‘:::::yjan evaluasi Realisasi angkutan penumpang dan zz?:kE::r:u:\;;ﬁ?azj faa ﬁ;‘r-faktor
Lintas dan Angkutan Kereta p " 1.234.979.000 1 Layanan 0 0,00% 102.914.917 8,33% 0 0 0,00% 0,00% |barang pada Januari 2025 tercapai | . . ) Kasi LLAKA
lalu lintas dan angkutan risiko penghambat perjalanan KA
Api KA 1,29 dari target 1,53% (Manajemen Risiko)
SK T3. Meningkatnya
KINERJA PELAYANAN IKK T5. Persentase
lalu lintas dan angkutan realisasi perjalanan Aoy s
& P q AR Realisasi perjalanan KA Perintis BTP Semarang akan "
kere i di wilayah Balai
ereta ap eIl Balal ker.eta ap! pgrlntls _dl % 100 = 11.753.395.000 100 % 8 8,00% 979.449.584 8,33% 8 0 8,00% 0,00% |Bathara Kresna sampai dengan melaksanakan monev bulanan Lt LLAKA/
Teknik Perkeretaapian wilayah kerja Balai X . Kabalai
Kelas | Semarang Teknlk Perkeretaapian Januari 2025 sebesar 8% dan triwulanan tepat waktu
Kelas | Semarang
Penyelenggaraan Layanan Realisasi perjalanan KA Perintis *Pemantauan SPM KA .
Kereta Api Perintis lintas lzisaell:nnfr?ir:ng:rintis 11.302.949.000 25 Layanan 0 0,00% 941.912.417 8,33% 0 0 0,00% 0,00% [Bathara Kresna sampai dengan *Meningkatkan performa PPKPSE‘::;?;SI KA
Purwosari - Wonogiri ! Januari 2025 sebesar 8% kecepatan sarana dan fasilitas
Operasi Prasarana
Perkeretaapian (Administrasi | Terlaksananya Operasi . . .
Penyelenggaraan Layanan | Prasarana Perkeretaapian| ~ 450.446.000 1 KM o | 000% 37.537.167 8,33% 0 0 0,00% | 0,00% |on schedule ’\lilaﬁz‘:ziarz:ce:g‘s:nm“" PPK;‘:&Z’S' KA
Kereta Api Perintis lintas (Perintis) yang
Purwosari-Wonogiri)




IKK T6. Persentase
Penurunan Kejadian

*Monitoring dan Evaluasi
Perlintasan Sebidang
*Workshop Bidang Keselamatan

Gangguan Operasional [ o ) ;| B 1314108000 | 10 % o | 000% | 109500000 | 833% 0 ) Qe || @, |[CHEIEEN AR RN ERERY | o e e R LAY
Perjalanan Kereta Api kejadian kecelakaan KA h S Kabalai
ada Perlintasan perlintasan sebagai wujud
P Sebidan sinergitas peningkatan
9 keselamatan di perlintasan
Terselenggaranya Selama Januari tidak ada Merencanakan kegiatan
Pemantauan dan Evaluasi pemantauan dan evaluasi 914.992.000 1 Layanan 0 0.00% 76.240.333 8.33% 0 o 0.00% | 0.00% kecelakaan KA pada perlintasan monitoring dan pemantauan Kasi Sarana dan
Keselamatan Perkeretaapian |keselamatan U 4 ' B ’ ' ' sebidang dan daerah rawan di BTP [Keselamatan KA yang akan Keselamatan
perkeretaapian Semarang dilaksanakan pada Februari
Pemantauan dan Evaluasi Terlaksananya Selama Januari tidak ada mz:rrzxcrien“lna;:'; k:?r:?riguan Kasi Sarana dan
. pemantauan dan evaluasi 399.116.000 1 Layanan 0 0,00% 33.259.667 8,33% 0 0 0,00% 0,00% |kecelakaan KA diakibatkan sarana 9 P
Sarana Perkeretaapian sarana KA yang akan Keselamatan
sarana perkeretaapian KA .
dilaksanakan pada Februari
IKK T7. Tingkat
Keselamatan
Transportasi Telah terjadi banijir pada jalur KA BTP Semarang terus siaga e Sl
Perkeretaapian di % 100 - - 803.417.536.000 100 % 100 100% 66.951.461.334 8,33% 100 0 100% 0,00% |petak Stasiun Gubug - Stasiun menangani dampak luapan air Kabalai
Wilayah Balai Teknik Karangjati sungai Tuntang di KM 32+5/7
Perkeretaapian Kelas |
Semarana
Perawatan dan Pengoperasian
SK T4 Meningkatnya mg?’aai :fk’:ae’de;afa‘z’; 3.951.395.000 3 KM o | 000% | 320282917 | 8.33% 0 0 0,00% | 0,00% [on schedule Penjadwalan verifikasi PPK IMO
Keselamatan transportasi Konsul IMO
9 || iR T Perawatan dan Pengoperasian
Teknik Perkeretaapian ifikasi
o i Sema’arfg Prasarana Perkeretaapian 652.555.032.000 | 1 KM o | 000% | 54.379.586.000 | 8,33% 0 0 0,00% | 0,00% [on schedule Z;’]”f‘e‘:x?n'aga‘fa"{:ﬁj;a'fn"’langa” PPK IMO
(IMO) - 4642.RDA.001 Terlaksananya kegiataan
Penanganan Rintang Jalan KM |monitoring perkeretaapian .
299+9go antara Pru?:uk- o° ’ Penyiapan dokumen dan
Linggapura lintas Cirebon- 37.034.622.000 1 KM 0 0,00% 3.086.218.500 8,33% 0 o] 0,00% 0,00% |Persiapan data dukung pelelangan [menunggu arahan pimpinan PPK IV
ngv% P terkait kebijakan INPRES 1 2025
Penanganan
Amblesan/Longsoran Badan 100.876.487.000 | 1 KM o | 000% | 9.156.373.917 | 833% 0 0 0,00% | 0,00% |Automatic Adjusment Menunggu kebijakan pembukaan PPK I
Jalan KA Kawungaten-Kroya blokir
lintas Banijar-Kroya
IKK T8. Nilai AKIP Balai BTP Semarang akan melakukan Kepala Sub
Teknik Perkeretaapian % 82 = = 1.425.289.000 82 % 0 0,00% 118.774.083 8,33% 0 0 0,00% 0,00% |[Nilai AKIP 2025 belum didapatkan |langkah-langkah perbaikan Bagian TU/
Kelas | Semarang i tasi SAKIP Kabalai
Layanan Hukum Terlaksananya layanan 1.044.721.000 1 | Layanan [ o | 0.00% 87.060.083 8,33% 0 0 0,00% | 0,00% [on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
hukum vang telah direncanakan
Penyusunan Dokumen SAKIP |Terlaksananya
dan Pengelolaan Data Balai penyusunan dokumen Melaksanakan kegiatan rutin
380.568.000 1 Tahun 0 0,00% 31.714.000 8,33% 0 0 0,00% 0,00% |On schedule KTU
Teknik Perkeretaapian Kelas | [SAKIP dan pengelolaan yang telah direncanakan
Semarang data
I\B/Ieal::ei?:np:?s?lipa: dtaagg;[ulgrw BTP Semarang akan menyusun Kepala Sub
. Level 15 - - 80.000.000 15 Level 0 0,00% 6.666.667 8,33% 0 0 0,0% 0,00% | .. J p. ' target Manajemen Risiko TA Bagian TU/
IKK T9. Tingkat dikarenakan target dibuat pada 2025 Kabalai
Penerapan Manajemen periode TW |1
Risiko Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Penyusunan SPIP dan
Semarang Manajemen Risiko Balai Teknik Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
) penyusunan SPIP dan 80.000.000 1 Tahun 0 0,00% 6.666.667 8,33% 0 0 0,0% 0,00% |On schedule y J KTU
Perkeretaapian Kelas | MR yang telah direncanakan
Semarang
L Tahun 2025 BTP Semarang akan
AI«}:K -;gn g‘;?;:(Tlr;ig?k Realisasi sampai dengan Januari feollba e alineErcayatay fepalaisil
99 ; NILAI 81 - - 44.161.790.000 81 NILAI 20 24,69% 3.680.149.167 8,33% 0,13 1.466.397.865 0,16% 3,32% P 9 kegiatan dan langkah-langkah Bagian TU/
Perkeretaapian Kelas | 2025 sebesar 0,13% . h
Semaran pelaksanaanya sehingga target Kabalai
9 dapat terpenuhi
Pengelolaan Keuangan Terlaksananya 1.177.067.000 1 Dokumen 0 0,00% 98.088.917 8,33% 0 0 0,00% 0,00% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
pengelolaan keuangan vang telah direncanakan
SK T5. Terwujudnya Good L b a Terlaksananya Melak «an Kedi )
Governance dan Clean Paya”a“ erencanaan dan | erencanaan dan 321.103.000 1 | Dokumen| o | o00% | 26758583 | 833% 0 0 0,00% | 0,00% [On schedule e 5?":‘ d_a“ eg'a‘;‘“ rutin KTU
5 | Goverment diLingkungan enganggaran penganggaran yang telah direncanakan
Balai Teknik Pengadaan Perangkat Terlaksananya
Perkeretaapian Kelas | i
J Pengolah Data dan pengadaan perangkat 210.000.000 40 Unit o | 000% | 17500000 | 833% 0 0 0,00% | 000% |onschedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Semarang Komunikasi pengolah data dan yang telah direncanakan
komunikasi
o Terlaksananya layanan . .
Layanan Organisasi dan Tata | - wooi dan tata kelola | 2.709.956.000 1 | Layanan | 0 | 000% | 225.829.667 | 8,33% 0 0 0,00% | 0,00% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Kelola Internal - 4600.EBA.960 internal yang telah direncanakan
i Terlaksananya layanan . .
Layanan Organisasi dan Ta@ | o o dan tata kelola | 4.873.343.000 1 | Layanan | o | 000% | 406111917 | 833% 0 0 0,00% | 000% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Kelola Internal - 4601.EBA.960 internal yang telah direncanakan
Layanan Perkantoran Terlaksananya layanan 34.870.321.000 1 | Layanan [ o | 000% | 2.905.860.083 | 8,33% 0 1.466.397.865 | 0,00% | 4,21% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU

perkantoran

yang telah direncanakan




IKK T11. Persentase BTP Semarang akan
Realisasi Penerimaan melaksanakan optimalisasi
Negara Bukan Pajak emanfaatan aset-aset yan RIS
g N J " % 100 - - 76.437.000 100 % 100 100% 6.369.750 8,33% 100 100% 0,00% |Monitoring pemanfaatan asset pA P yang Bagian TU/
(PNBP) Balai Teknik dimiliki dan melaksanakan N
N . Kabalai
Perkeretaapian Kelas | penghapusan aset yang tidak
Semarang terpakai melalui lelang.
Penyusunan Laporan Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
Keuangan (Laporan SIMAK penyusunan laporan 76.437.000 1 Dokumen 0 0,00% 6.369.750 8,33% 0 0 0,00% 0,00% |On schedule ang telah direncgnakan KTU
Barang Milik Negara) keuangan (SIMAK BMN) yang
IKK T12, Nilai BTP Semarang akan tetap
q melaksanakan kegiatan
RIS G 20 Belum didiaptkan realisasi Nilai eningkatan nilai kearsipan Repiasu
Internal Balai Teknik | Nilai [ 82,3 = s 981.639.000 823 | NiLAI 0 0,00% 81.803.250 8,33% 0 0 0,00% | 0,00% P ) peningial P Bagian TU/
. Pengawasan Kearsipan Internal antara lain: "
Perkeretaapian Kelas | . Kabalai
Semarang 1. Penyusunan Arsip
2. Penataan Kearsipan
Terlaksananya layanan
Layanan Reformasi Kinerja reformasi kinerja Melaksanakan kegiatan rutin
(Pengelolaan Kepegawaian (pengelolaan 981.639.000 1 Dokumen 0 0,00% 81.803.250 8,33% 0 0 0,00% 0,00% |On schedule y g KTU
yang telah direncanakan
dan Kearsiapan) kepegawaian dan
kearsipan)
JUMLAH 1.153.415.115.000 96.117.926.252 1.499.397.865 0,13%

SEMARANG, 5 FEBRUARI 2024
KEPALA BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN
KELAS | SEMARANG

RUDI PITOYO, S.E.
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MONITORING RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Bulan Februari 2025
Target Februari Realisasi Februari % Capaian Februari

VEIRES agooacy Realisasi Capaian Capaian

= Penanggung
Realisasi Anggaran Output  Anggaran

TargetKineria 14190t Qutput Target Anggaran
Jawab

Output Output

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Satuan dalam Kegiatan IndikatorKinerja Output (GEVEIC
PK 21 Februari 2025)

Evaluasi Rencana Tindak Lanjut

Volume % Volume Volume Volume % %
(€] () 3 “4) (©) 6) (U] ®) ©) (10) (€50) (12) (13) (14) (15) (16) (€X)) (18) (19) (20) (1)

Pada 2025 BTP Semarang tidak
ada kegiatan penambahan rasio

konektivitas sehingga capaian Bl ST

melakukan reviu desain sambil

IKK T1. Rasio masih sama sesuai baseline 2023. menunggu anggaran dari
Konektivitas Wilayah Perihal tindak lanjut pengujian " - ) T i——
Kerja Balai Teknik | Rasio [ 0,75 - - 812.908.000 075 | Rasio | 042 | s6% | 1125000000 | 138% | 075 33.000.000 100% | 4.06% |pertama Pelabuhan Tanjung Emas |Penguiian fungsijalur sehingga | Kas ‘
SKT1. Meningkatnya Perkeretaapian Kelas | masih menunggu jadeal pemauiian tindak Iar_uyt pengujian rancang Kabalai
L " ! N N 99 .' p 9u bangun fisik dilakukan
Konekiivitas prasarana di Semarang lanjutan dari Balai Pengujian b d i funasi
8 CLERELD BRIl il Perkeretaapian dikarenakan masih |. ersamaan dengan uji fungsi
Relierciaapanlicial terdapat temuan pada Uji Rancang [t
Semarang Bangun Fisik

Akan melaksanakan rapat

N L L
‘Rapat koordinasi target sertifikasi pembahasan tindak lanjut

Infrastruktur Perkeretaapian Terlaksananya tanah BMN di Pekalongan dan daft tanah i PPK Pengadaan
(Pengadaan/Penertiban pengadaan/penertiban 812.908.000 01 KM 0 | 000% | 1125000000 | 138% 0 33.000.000 0,00% | 4,06% |Pemalang pendafiaran fanah penggant! 9

! - . .|tanah wakaf NU dan koordinasi Tanah
Lahan) lahan) *Serah terima sertifikat Hak Pakai di

kegiatan sertifikasi tanah BMN

BPN Kota Pekalongan wilayah Grobogan

IKK T2. Persentase
pengoperasian jalur KA

yang sesuai dengan TQI Capaian TQI berdasarkan baseline |Monitoring rencana pelaksanaan I
Kategori | dan Il di % 99,47 e e 219.693.723.000 | 99,47 % 99,46 | 99,99% | 43.180.495.833 | 19,65% 99,5 10.287.543 100,0% | 0,00% |pengukuran terakhir pada periode |pengukuran TQI pada Maret N
7 q q o Kabalai
Wilayah Kerja Balai Triwulan IV 2024 2025
Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
Kebiiakan Bidang Sarana dan Terlaksananya Kebijakan PPK
Praslarana 9 Bidang Sarana dan 0 1 Kajian 0 0,00% 1.916.666.667 0,00% 0 0 0,00% 0,00% |Terdampak Efisiensi Anggaran Kegiatan didrop Perencanaan
Prasarana Teknis
. Tergantinya Bangunan
?:;%%?::?HBESSQU"B" Jembatan BH 1109 Penyiapan dokumen dan PPK
KM.303+680 dan BH 75.893.315.000 1 KM 0 0,00% 14.214.549.833 | 18,73% 0 0 0,00% 0,00% [Persiapan data dukung pelelangan Viap: - Pengembangan
KM.303+680 dan BH 1164 KM . menunggu arahan pimpinan
i 314+769 Lintas Cirebon-Kroya 1164 KM 314+769 Lintas v
SKT2. Meningkatnya Cirebon-Kroya
Kapasitas Prasarana
Mendukung Pelayanan Penggantian Jembatan pada [ Tergantinya Jembatan
Kereta Api di Wilayah Balai BH 46 KM 21+918 dan BH 59 |pada BH 46 KM 214918 | )\ o) 905000 | 1 KM o | 000% | 26.907.556.333 | 1873% | o 0 0,00% | 0,00% |Persiapan data dukung pelelangan | en¥iapan dokumen dan PPK
Teknik Perkeretaapian KM 27+920 antara Brumbung- |dan BH 59 KM 27+920 menunggu arahan pimpinan Pengembangan V|
Kelas | Semarang Gubug antara Brumbung-Gubug
Terlaksananya
Pemantauan dan Evaluasi - |Pemantauan dan 137.500.000 1 | Tahun 0 | 000% | 141723000 | 103% 0 10.287.543 0,00% | 7,48% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin Kasi Prasarana
Prasarana Perkeretaapian Evaluasi Prasarana yang telah direncanakan

Perkeretaapian

Proses pengesahan reviu desain
Perbandingan antara unit fasilitas ~ |staging persinyalan, sementara
operasi yang berbasis elektrik (105 |kegiatan masih dalam tahap test

IKK T3. Persentase
fasilitas operasi dengan

teknologi handal di Kasi Prasarana/

. . . % 87,5 = = 1.100.000.000 87,5 % 87,5 100% 3.856.161.167 351% 87,5 0 100% 0,00% |unit) dengan jumlah keseluruhan  |commisioning single track . Pada q
Wilayah Kerja Balai P N S Kabalai
; : unit fasilitas operasi yang 2025 akan dilanjutkan untuk
Teknik Perkeretaapian N ) N . N
beroperasi (120 unit) staging ultimate sinyal double
Kelas | Semarang
track.
o isil 9
Pembangunan Jalur KA Terbangunnya Jalur KA *g:gg:: E:Ikaisj:él 50% Melaksanakan kegiatan rutin PPK
Elevated antara Solo Balapan- |Elevated antara Solo 1.100.000.000 1 KM 0 0,00% 3.856.161.167 351% 0 0 0,00% 0,00% g " u_ 9 g " 9
. L Kontrak dilanjutkan 2025 (proses  |yang telah direncanakan Pengembangan |
Kadipiro Balapan-Kadipiro
{luncuran)
LSSIE Pemenuhan_ BTP Semarang akan
target angkutan KA di Target angkutan penumpang dan | melaksanakan pengawasan Kasi LLAKA/
wilayah kerja Balai % | 1834 s s 494418000 | 18,34 % 306 | 16,68% | 205829833 | 41,63% | 247 1.474.000 1347% | 0309% ['a79€tang penumpang peng )
" N barang pada TW 1 4,58% dengan melakukan Kabalai
Teknik Perkeretaapian .
pendampingan PSO oleh DJKA
Kelas | Semarana
Pada Maret 2025 akan
Terlaksananya melakukan evaluasi faktor-faktor
Pemantauan dan Evaluasi Lalu] = = © 5 evaluasi Realisasi angkutan penumpang dan| risiko penghambat perjalanan KA
Lintas dan Angkutan Kereta p 494.418.000 1 Layanan 0 0,00% 205.829.833 41,63% 0 1.474.000 0,00% | 0,30% [barang pada Februari 2025 tercapai siko peng per) Kasi LLAKA

lalu lintas dan angkutan (Manajemen Risiko) dan
SK T3. Meningkatnya KA Melaksanakan Posko Angkutan
KINFER 1A DRI AVANAN Lebaran 2025

Api 2,47% dari target 3,06%




lalu lintas dan angkutan

IKK T5. Persentase

kereta api di wilayah Balai l:eal;sag perjgle;\.naz. Realisasi perjalanan KA Perintis BTP Semarang akan Kasi LLAKA/
Teknik Perkeretaapian ereta api perintis ci % | 100 - 7.142.682.000 | 100 % 16 | 16,00% | 1.958.899.166 | 27.43% | 16 26.200.000 16,00% | 0,37% |Bathara Kresna sampaidengan | melaksanakan monev bulanan °
wilayah kerja Balai . . Kabalai
Kelas | Semarang e e am— Februari 2025 sebesar 16% dan triwulanan tepat waktu
Kelas | Semarana
Penyelenggaraan Layanan Realisasi perjalanan KA Perintis *Pemantauan SPM KA -
Kereta Api Perintis lintas ;:f;f::fif’g:m is 7.018.982.000 25 | Layanan | 0 | 000% | 1.883.824.833 | 26,84% 0 0 0,00% | 0,00% |Bathara Kresna sampaidengan  |*Meningkatkan performa PPKPSe L:itfﬁ'g' KA
Purwosari - Wonogiri ! Februari 2025 sebesar 16% kecepatan sarana dan fasilitas
Operasi Prasarana
Perkeretaapian (Administrasi | Terlaksananya Operasi . . -
Penyelenggaraan Layanan | Prasarana 123.700.000 1 KM o | 000w | 75074333 |e069%| o 26.200.000 0,00% | 21,18% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin PPK Subsidi KA
Kereta Api Perintis lintas Perkeretaapian (Perintis) yang telah direncanakan Perintis
Purwosari-Wonogiri)
Februari 2025 telah terjadi 4
temperan di perlintasan sebidang
KA: *Monitoring dan Evaluasi
IKK T6. Pt 1 - 3 p
Penuruna:rzzrla:is:n * JPL 89 KM 79+6 petak Stasiun Perlintasan Sebidang
COMFEIEDNG) erjasional Batang-Pekalongan *Workshop Bidang Keselamatan Kasi LLAKA/
_gg P! N % 10 |- - 136.000.000 10 % 0 0,00% 219.018.000 161% 0 2.922.500 0,00% 2,15% |[* JPL 5 KM 01+5/6 petak Stasiun dengan tema penerapan e- q
Perjalanan Kereta Api . S Kabalai
e FailiEs) Jerakah-Semarang Poncol perlintasan sebagai wujud
2 Sebidan * JPL tidak terdaftar KM 7+9 petak |sinergitas peningkatan
9 Stasiun Solo Kota-Sukoharjo keselamatan di perlintasan
* JPL 53 KM 4+1 petak Stasiun
Purwosari-Solo Kota
Terselenggaranya Selama Februari tidak ada Merencanakan kegiatan
Pemantauan dan Evaluasi pemantauan dan evaluasi 88.000.000 1 Layanan 0 0.00% 152.498.667 173% 0 2.922.500 0.00% 33206 kecelakaan KA pada perlintasan monitoring dan pemantauan Kasi Sarana dan
Keselamatan Perkeretaapian |keselamatan R 4 ’ e e ' ’ sebidang dan daerah rawan di BTP |Keselamatan KA yang akan Keselamatan
perkeretaapian Semarang dilaksanakan pada Maret
. Akan melaksanakan
Pemantauan dan Evaluasi Terlaksananya " Selama Februan.lldék ada pengawasan kelaikan dan Kasi Sarana dan
. pemantauan dan evaluasi 48.000.000 1 Layanan 0 0,00% 66.519.333 139% 0 0 0,00% 0,00% |kecelakaan KA diakibatkan sarana h
Sarana Perkeretaapian sarana perkeretaanian KA kesiapoperasian sarana Keselamatan
P P perkeretaapian
IKK T7. Tingkat
Keselamatan BTP Semarang akan
Transportasi " " melaksanan terus melaksanakan .
Perkeretaapian i % | 100 5 5 8.480.689.000 | 100 % 100 | 100% | 133.902.922.666 | 1579% | 100 | 5172185724 | 100% | 60,990 |S6lama Februari 2025 tidak penagawasan keselamatan ‘egiemmites
" A " terdapat kejadian kecelakaan KA B Kabalai
Wilayah Balai Teknik perkeretaapian dan daerah
Perkeretaapian Kelas | rawan bencana alam
Semarang
Perawatan dan Pengoperasian
Prasarana Perkeretaapian 3.308.500.000 3 KM 0 0,00% | 658565.833 | 19.91% 0 0 0,00% | 0,00% [On schedule Penjadwalan verifikasi PPK IMO
(IMO) - Uji Riksa dan Jasa
Konsul IMO
Perawatan dan Pengoperasian
SK T4.Meningkatnya Prasarana Perkeretaapian 0 1 KM 0 0,00% | 108.759.172.000 | 0,00% 0 0 0,00% | 0,00% |Terdampak Efisiensi Anggaran Kegiatan didrop PPK IMO
Keselamatan transportasi (IMO) - 4642.RDA.001
4 | ker i di wilayah Balai
e etagp Ul .aa Penanganan Rintang Jalan KM
Teknik Perkeretaapian 299+900 antara P K
Kelas | Semarang . a”I,"’"ta é“,p“b - 0 1 KM 0 0,00% | 6.172.437.000 | 0,00% 0 0 0,00% | 0,00% |Terdampak Efisiensi Anggaran Kegiatan didrop PPK IV
nggapura intas Cirebon- Terlaksananya kegiataan
roya o -
Penanganan monitoring perkeretaapiar
Amblesan/Longsoran Badan 0 1 KM 0 0,00% | 18.312.747.833 | 0,00% 0 0 0,00% | 0,00% |Terdampak Efisiensi Anggaran Kegiatan didrop PPK Il
Jalan KA Kawungaten-Kroya
lintas Banjar-Kroya
Penanangan Rintang Jalan
segmen Kawunganten-
Jeruklegi lintas Banjar-Kroya
dan Peningkatan 2 Unit 5.172.189.000 1 Paket 0 0,00% 0 0,00% 1 5.172.185.724 100% 100% |Penyelesaian skema 90 hari Kegiatan telah selesai PPK Il
Jembatan KA segmen Prupuk-
Linggapura lintas Prupuk-
Purwokerto
IKK T8. Nilai AKIP Balai BTP Semarang akan melakukan Kepala Sub
Teknik Perkeretaapian % 82 - - 70.200.000 82 % 0 0,00% 237.548.167 338% 0 2.997.500 0,00% 4,27% |Nilai AKIP 2025 belum didapatkan |langkah-langkah perbaikan Bagian TU/
Kelas | Semarang implementasi SAKIP Kabalai
Layanan Hukum Terlaksananya layanan 44.100.000 1 | Layanan | o 0,00% | 174120167 395% 0 715.000 0,00% | 1.62% [On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
hukum ang telah direncanakan
Penyusunan Dokumen SAKIP [Terlaksananya
dan Pengelolaan Data Balai  [penyusunan dokumen 26.100.000 1 Tahun o | o000% 63.428.000 243% 0 2.282.500 0,00% | 8,75% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Teknik Perkeretaapian Kelas I | SAKIP dan pengelolaan yang telah direncanakan
Semarang data
z?rl:gexj:np;?:lizp;: d:‘::g:l:r:'::ijk BTP Semarang akan menyusun Kepala Sub
o Level 15 = = 20.100.000 15 Level 0 0,00% 13.333.333 66,33% 0 0 0,0% 0,00% | . " ' |target Manajemen Risiko TA Bagian TU/
IKK T9. Tingkat dikarenakan target dibuat pada 2025 Kabalai
Penerapan Manajemen periode TW I
Risiko Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Penyusunan SPIP dan
SEULTE Manajemen Risiko Balai Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
) ! ! enyusunan SPIP dan 20.100.000 1 | Tahun 0 | 000% | 13333333 |6633%| o 0 00% | 000% |On schedule 9 KTU

Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang

P
MR

yang telah direncanakan




[T, ML l:zﬁ?i?ffﬁ:lj:als:;narang Kepala Sub
Anggaran Balai Teknik Realisasi sampai dengan Februari N pe
B NILAI 81 = = 28.630.894.000 81 NILAI 25 30,86% 7.360.298.333 25,71% 35,14 6.998.367.502 43,38% | 24,44% merencanakan kegiatan dan Bagian TU/
Perkeretaapian Kelas | 2025 sebesar 35,14% N
Semaran langkah-langkah pelaksanaanya Kabalai
9 sehingga target dapat terpenuhi
Pengelolaan Keuangan Terlaksananya 89.200.000 1 | Dokumen| o0 [ 000% | 196.177.833 | 220% 0 6.542.500 0,00% | 7,33% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
pengelolaan keuangan vang telah direncanakan
SK T5. Terwujudnya Good L P d Terlaksananya Melak: kan kegiat: ti
Governance dan Clean Pzzr;r;g:rr::ca"aan " |perencanaan dan 40.100.000 1 | Dokumen| o | 000w | 3517167 | 1335%| o 30.352.946 | 0,00% | 75,69% |On schedule y;; ok e an i KTU
Goverment di Lingkungan penganggaran
5 q "
Balai Teknik Pengadaan Perangkat Terlaksananya
Perkeretaapian Kelas | i i
2 Pengolah Data dan pengadaan perangkat 210.000.000 40 Unit o | o000% 35.000.000 | 16,67% 0 0 0,00% | 0,00% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Semarang Komunikasi pengolah data dan yang telah direncanakan
komunikasi
. Terlaksananya layanan . .
Layanan Organisasi dan Tata | . i ian tata kelola | 460.000.000 1 | Layanan | o | 000% | 451.659.333 | 98,19% 0 33.037.000 0,00% | 7,18% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Kelola Internal - 4600.EBA.960 internal yang telah direncanakan
. Terlaksananya layanan . .
Layanan Organisasi dan Tata | v i dan tata kelola | 1.671.960.000 1 | Layanan | o | 000% | 812223833 | 4858% 0 141.963543 | 0,00% | 849% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Kelola Internal - 4601.EBA.960 internal yang telah direncanakan
Layanan Perkantoran Terlaksananya layanan 26.159.634.000 1 | Layanan | o 0,00% | 5.811.720.167 | 22,22% 0 6.786.471.513 | 0,00% | 25,94% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
perkantoran vang telah direncanakan
IKK T11. Persentase BTP Semarang akan
Realisasi Penerimaan melaksanakan optimalisasi
N Bukan Pajak faat t-aset g
cgara Bukan Paja’ % | 100 - - 30.100.000 100 % 100 | 100% 12739500 | 42.32% | 100 100% | 0,00% [Monitoring pemanfaatan asset pemantaatan aset-aset yang Bagian TU/
(PNBP) Balai Teknik dimiliki dan melaksanakan Kabalai
Perkeretaapian Kelas | penghapusan aset yang tidak
Semarang terpakai melalui lelang.
Penyusunan Laporan Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
Keuangan (Laporan SIMAK penyusunan laporan 30.100.000 1 Dokumen 0 0,00% 12.739.500 42,32% 0 23.440.227 0,00% | 77,87% |On schedule yang telah direnc:nakan KTU
Barang Milik Negara) keuangan (SIMAK BMN)
Pengawasan Kearsipan . N N . N Kepala Sub
Internal Balai Teknik | Nilai | 82,3 . s 63.200.000 823 | NLAI o | ooo%w | 163606500 | 259% o 0 DA || @ame |Flk e ERISEINED | sl R il CEEm Bagian TU/
N Pengawasan Kearsipan Internal antara lain: n
Perkeretaapian Kelas | . Kabalai
Semaran 1. Penyusunan Arsip
9 2. Penataan Kearsipan
Terlaksananya layanan
Layanan Reformasi Kinerja reformasi kinerja Melaksanakan kegiatan rutin
(Pengelolaan Kepegawaian (pengelolaan 63.200.000 1 Dokumen 0 0,00% 163.606.500 259% 0 0 0,00% 0,00% |[On schedule " 9 KTU
dan Kearsiapan) kepegawaian dan yang telah direncanakan
kearsipan)
JUMLAH 266.674.914.000 192.235.852.498 12.247.434.769 4,59%

SEMARANG, 5 MARET 2024

KEPALA BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN

KELAS | SEMARANG

RUDI PITOYO, S.E.

sl N HE=A S-SR H =Ty

NIP. 19800807 200212 1 001




Bulan Maret 2025

MONITORING RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Target Maret

Realisasi Maret

% Capaian Maret

Target Anggaran A S o .
No  Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja  Satuan dalam Kegiatan IndikatorKinerja Output (Revisi ke-lil TargetKineria 1556t output Target Anggaran Realisasi) o jicasi Anggaran | C2P31an | Capaian Evaluasi Rencana Tindak Lanjut IREETEIY
Output Output Output  Anggaran Jawab
PK 24 Maret 2025)
Volume % Volume Volume Volume % %
(€] (2) 3) ) (©)] (6) @) ®) ©) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) an (18) (19) (20) (21)
Pada 2025 BTP Semarang tidak
ada keg!atan pe.nambahan‘raslo BTP Semarang masih
EEL NS CEIEER el 2w melakukan reviu desain sambil
IKK T1. Rasio masih sama sesuai baseline 2023. menunggu anggaran dari
Konektivitas Wilayah Perihal tindak lanjut pengujian - u.;?] fungsgi o ohingca | Kasi Prasaranal
- Kerja Balai Teknk | Rasio | 0,75 o o 812.908.000 075 | Rasio | 042 | 56% | 1.687.500000 | 208% [ 075 33.000.000 100% | 4,06% [pertama Pelabuhan Tanjung Emas [P€M9U'an tungstiak 99 ‘
SKT1. Meningkatnya Perkeretanpian Kelas | i iadeal > ltindak lanjut pengujian rancang Kabalai
Konekiivitas prasarana di | Perkeretaapian Kelas (L) Al e e | [ e G e
1 wilayah Balai Teknik Semarang lanjutan daanaIavl Pengujian _ |bersamaan dengan uji fungsi
Perkeretaapian Kelas | Perkeretaapian dlkarena.l.(an masih jalur
Semarang terdapat temuan pada Uji Rancang
Bangun Fisik
Infrastruktur Perkeretaapian Terlaksananya Rapat di KPKNL Tegal terkait IA(;II((Z;in;;atzf:;:;?;e;:é:uzg PPK Pengadaan
(Pengadaan/Penertiban pengadaan/penertiban 812.908.000 0,1 KM 0 0,00% 1.687.500.000 208% 0 33.000.000 0,00% 4,06% |penetapan target sertifikasi BMN di BPN P I Brebes, Ki gd | T gh
Lahan) lahan) Pemalang, Brebes dan Kota Tegal emalang, Brebes, Kendal ana
dan Tegal
IKK T2. Persentase
pengoperasian jalur KA
yang sesuai dengan TQI Capaian TQI berdasarkan baseline |Monitoring rencana pelaksanaan I
Kategori | dan Il di % 99,47 e e 219.693.723.000 | 99,47 % 99,46 | 99,99% | 64.770.743.750 | 29,48% 99,5 19.594.455 100,0% | 0,01% |pengukuran terakhir pada periode |pengukuran TQI pada APRIL Kabalai
Wilayah Kerja Balai Triwulan IV 2024 2025 abaial
Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
Kebiiakan Bidang Sarana dan Terlaksananya Kebijakan PPK
Praslarana 9 Bidang Sarana dan 0 1 Kajian 0 0,00% 2.875.000.000 0,00% 0 0 0,00% 0,00% |Terdampak Efisiensi Anggaran Kegiatan didrop Perencanaan
Prasarana Teknis
. Tergantinya Bangunan
?:;%%?::?fﬂ‘g:"a" Jembatan BH 1109 Penyiapan dokumen dan PPK
KM.303+680 dan BH 75.893.315.000 1 KM 0 0,00% 21.321.824.750 | 28,09% 0 0 0,00% 0,00% [Persiapan data dukung pelelangan Viap: - Pengembangan
KM.303+680 dan BH 1164 KM 1164 KM 314+769 Lintas menunggu arahan pimpinan v
SKT2. Meningkatnya 314+769 Lintas Cirebon-Kroya Cirebon-Kroya
Kapasitas Prasarana
Mendukung Pelayanan Penggantian Jembatan pada | Tergantinya Jembatan
Kereta Api di Wilayah Balai BH 46 KM 21+918 dan BH 59 |pada BH 46 KM 214918 | ) )5 665 958 009 | 1 KM o | 000% | 20361334500 | 2809% | o 0 0,00% | 000% |Persiapan data dukung pelelangan |7 c"¥i2Pan dokumen dan PPK
Teknik Perkeretaapian KM 27+920 antara Brumbung- [dan BH 59 KM 27+920 menunggu arahan pimpinan Pengembangan V]
Kelas | Semarang Gubug antara Brumbung-Gubug
Terlaksananya
Pemantauan dan Evaluasi |Pemantauan dan 137.500.000 1 Tahun 0 0,00% | 212584.500 155% 0 19.594.455 0,00% | 14,25% [On schedule Melaksanakan kegiatan rutin Kasi Prasarana
Prasarana Perkeretaapian Evaluasi Prasarana yang telah direncanakan
Perkeretaapian
KK T3. Persentase Proses pengesahan reviu desain
fasilitas dperasi B — Perbandingan antara unit fasilitas  |staging persinyalan, sementara
N . operasi yang berbasis elektrik (105 |kegiatan masih dalam tahap test .
teknologi handal di Kasi Prasarana/
Wilayah Keria Balai % 87,5 = = 1.100.000.000 87,5 % 87,5 100% 5.784.241.750 526% 87,5 0 100% 0,00% |unit) dengan jumlah keseluruhan  |commisioning single track . Pada Kabalai
ayal ) " unit fasilitas operasi yang 2025 akan dilanjutkan untuk
Teknik Perkeretaapian N ) N . N
R e —— beroperasi (120 unit) staging ultimate sinyal double
track.
o isil 9
Pembangunan Jalur KA Terbangunnya Jalur KA *::og:es EISIk is.lnSE/; 50% Melaksanakan kegiatan ruti PPK
Elevated antara Solo Balapan- |Elevated antara Solo 1.100.000.000 1 KM 0 | 000% | 5784241750 | 526% 0 0 0,00% | 0,000 | rogres Keuangan>4,50% an kegiatan rufin
. L Kontrak dilanjutkan 2025 (proses  |yang telah direncanakan Pengembangan |
Kadipiro Balapan-Kadipiro
luncuran)
LSSIE Pemenuhan_ BTP Semarang akan
target angkutan KA di Target angkutan penumpang dan e v — Kasi LLAKA/
wilayah kerja Balai % | 1834 - - 494.418.000 18,34 % 458 | 24,97% | 308.744.750 | 62,45% | 3,18 75.386.000 17,34% | 15,25% |barang pada TW |4,58% tercapai peng )
" B dengan melakukan Kabalai
Teknik Perkeretaapian sebesar 3,18% ,
T pendampingan PSO oleh DJKA
Pada Maret 2025 akan
Pemantauan dan Evaluasi Lalu T;elrﬂlaal;s‘:r:l:rr\‘ygan evaluasi Realisasi angkutan penumpang dan| ?;eizku::nhea\ﬁl;:tm faktlor'fak[z;
Lintas dan Angkutan Kereta  |” 494.418.000 1 | Layanan | o 0,00% | 308744750 | 62,45% 0 75.386.000 0,00% | 15,25% |barang pada Maret 2025 tercapai |- Pe"9 perjalanan Kasi LLAKA
N lalu lintas dan angkutan h N (Manajemen Risiko) dan
Api 3,18% dari target 4,58%
SK T3. Meningkatnya KA ! ) Melaksanakan Posko Angkutan
KINERJA PELAYANAN  f— e Lebaran 2025
3 lalu lintas dan angkutan realisaéi ‘:f::;z:
kereta api di wilayah Balai Keretaal ? eJrintis di Realisasi perjalanan KA Perintis BTP Semarang akan Kasi LLAKA/
Teknik Perkeretaapian i hpkp‘ Balai % 100 - 11.426.649.000 100 % 25 25,00% | 2.938.348.750 | 25,71% 25 35.891.300 25,00% | 0,31% |Bathara Kresna sampai dengan melaksanakan monev bulanan Kabalai
Kelas | Semarang Tiln?lzz;\?erf:r:ta:pailan Maret 2025 sebesar 25% dan triwulanan tepat waktu abalal
Kelas | Semarang




Penyelenggaraan Layanan

Realisasi perjalanan KA Perintis

*Pemantauan SPM KA

Kereta Api Perintis lintas Ter.selenggaranya. . 11.302.949.000 25 Layanan 0 0,00% 2.825.737.250 25,00% 0 0 0,00% 0,00% |[Bathara Kresna sampai dengan *Meningkatkan performa PPK Su.bs.ldl KA
Perjalanan KA Perintis Perintis
Purwosari - Wonogiri Maret 2025 sebesar 25% kecepatan sarana dan fasilitas
Operasi Prasarana
Perkeretaapian (Administrasi  [Terlaksananya Operasi . . -
Penyelenggaraan Layanan | Prasarana 123.700.000 1 KM o | 000% | 112611500 |oe104%| o 35.891.300 0,00% | 29,01% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin PPK Subsidi KA
" P . - yang telah direncanakan Perintis
Kereta Api Perintis lintas Perkeretaapian (Perintis)
Purwosari-Wonogiri)
Maret 2025 telah terjadi 3 temperan
di perlintasan sebidang KA: . - q
IKK T6. Persentase *KA tertemper mobil di JPL 19 KM M°T‘"°””g dan .Evaluasl
L Perlintasan Sebidang
Penurunan Kejadian 14+8 petak antara Pasarnguter- " h
Gangguan Operasional Sukoharjo poeioplEicaolessamaiay Kasi LLAKA/
b A % 10 |- - 136.000.000 10 % 0 0,00% 328.527.000 242% 0 42.237.000 0,00% | 31,06% 3 dengan tema penerapan e- q
Perjalanan Kereta Api *KA tertemper sepeda motor di JPL erlintasan sebagai wujud Kabalai
pada Perlintasan 25 KM 19+700 petak Pasarnguter- pv ) 4 9 )
) N sinergitas peningkatan
ST e keselamatan di perlintasan
*KA tertemper orang di KM 115+7/8 p
petak antara Petarukan-Pemalang
Pemantauan dan Evaluasi T9'59|etnggaf§nya |uasi Selama Maret tidak ada kecelakaan Meré:ﬂcanasan KEQlatat" Kasi Sarana dan
pemantauan dan evaluasi 88.000.000 1 | Layanan | o 0,00% | 228.748.000 260% 0 20.133.000 0,00% | 22,88% [KA pada perlintasan sebidang dan |To"onng dan pemantauan
Keselamatan Perkeretaapian |keselamatan " Keselamatan KA yang akan Keselamatan
5 daerah rawan di BTP Semarang " .
perkeretaapian dilaksanakan pada April
Pemantauan dan Evaluasi Terlaksananya Selama Maret tidak ada kecelakaan ol mehksin’fk_:n d Kasi Sarana dan
‘ pemantauan dan evaluasi 48.000.000 1 | Layanan 0 0,00% 99.779.000 208% 0 22.104.000 0,00% | 46,05% ma pengawasan kelakan dan
Sarana Perkeretaapian N KA diakibatkan sarana KA kesiapoperasian sarana Keselamatan
sarana perkeretaapian N
perkeretaapian
IKK T7. Tingkat
Keselamatan BTP Semarang akan
Transportasi . melaksanan terus melaksanakan .
Perkeretaapian i % | 100 5 5 661.469.559.000 | 100 % 100 | 100% | 200854384000 [ 30% | 100 | 5172185724 | 100% [ 07896 |SClAMaMaret2025 tidakterdapat | o o acan keselamatan ‘egiemmiies
" A " kejadian kecelakaan KA B Kabalai
Wilayah Balai Teknik perkeretaapian dan daerah
Perkeretaapian Kelas | rawan bencana alam
Semarang
Perawatan dan Pengoperasian
Prasarana Perkeretaapian 3.742.338.000 3 KM 0 0,00% 987.848.750 | 26,40% 0 0 0,00% | 0,00% |On schedule Penjadwalan verifikasi PPK IMO
(IMO) - Uji Riksa dan Jasa )
Konsul IMO
Perawatan dan Pengoperasian
SK T4.Meningkatnya Prasarana Perkeretaapian 652.555.032.000 1 KM 0 0,00% | 163.138.758.000 | 25,00% 0 0 0,00% | 0,00% |Pembukaan blokir Penjadwalan verifikasi PPK IMO
Keselamatan transportasi (IMO) - 4642.RDA.001
4 | ker i di wilayah Balai
e etagp Ul .aa Penanganan Rintang Jalan KM
Teknik Perkeretaapian 299+900 antara P K
Kelas | Semarang nggapu;nli:rt:s é“ir";“bo'n 0 1 KM 0 0,00% | 9.258.655.500 | 0,00% 0 0 0,00% | 0,00% |Terdampak Efisiensi Anggaran Kegiatan didrop PPK IV
B Terlaksananya kegiataan
Kroya monitoring pc):v\cl jaap%m
Penanganan
?;‘:n'e;:”é:‘::l?:;’;?e”nBlzdoay! 0 1 KM 0 0,00% | 27.469.121.750 | 0,00% 0 0 0,00% | 0,00% |Terdampak Efisiensi Anggaran Kegiatan didrop PPK Il
lintas Banjar-Kroya
Penanangan Rintang Jalan
segmen Kawunganten-
Jeruklegi lintas Banjar-Kroya
dan Peningkatan 2 Unit 5.172.189.000 1 Paket 0 0,00% 0 0,00% 1 5.172.185.724 100% 100% |Penyelesaian skema 90 hari Kegiatan telah selesai PPK Il
Jembatan KA segmen Prupuk-
Linggapura lintas Prupuk-
Purwokerto
IKK T8. Nilai AKIP Balai BTP Semarang akan melakukan Kepala Sub
Teknik Perkeretaapian % 82 - - 70.200.000 82 % 0 0,00% 356.322.250 508% 0 6.949.701 0,00% 9,90% |Nilai AKIP 2025 belum didapatkan |langkah-langkah perbaikan Bagian TU/
Kelas | Semarang implementasi SAKIP Kabalai
Layanan Hukum Esjrfananya layanan 44.100.000 1 | Layanan | o 0,00% | 261.180.250 592% 0 4.667.201 0,00% | 10,58% [On schedule "’;en'al‘;?::l;ig::;g::n'm'” KTU
jang tetah direncanaxar
Penyusunan Dokumen SAKIP [Terlaksananya
dan Pengelolaan Data Balai  [penyusunan dokumen 26.100.000 1 | Tahun 0 | 000% [ 95142000 365% 0 2.282.500 0,00% | 875% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Teknik Perkeretaapian Kelas | | SAKIP dan pengelolaan yang telah direncanakan
Semarang data
z?;geﬁ:np;;?gp;] dt:la::;ntuk BTP Semarang akan menyusun Kepala Sub
" Level 15 - - 20.100.000 15 Level 0 0,00% 20.000.000 99,50% 0 850.200 0,0% 4,23% | . ! target Manajemen Risiko TA Bagian TU/
IKK T9. Tingkat dikarenakan target dibuat pada q
Penerapan Manajemen periode TW Il 2028 Rabe
Risiko Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Penyusunan SPIP dan
SEULTE Manajemen Risiko Balai Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
y ! ! penyusunan SPIP dan 20.100.000 1 | Tahun 0 | 000% [ 20000000 [o9950%| o 850.200 00% | 423% |Onschedule an keg KTU
Teknik Perkeretaapian Kelas | MR yang telah direncanakan
Semarang
LS e, NI Nmenz :lf:: Tei(i)rfz:ljzals:: arans Kepala Sub
Anggaran Balai Teknik Realisasi sampai dengan MARET ) p'
B NILAI 81 - - 28.630.894.000 81 NILAI 30 37,04% | 11.040.447.500 | 38,56% 375 10.991.025.611 | 46,30% | 38,39% merencanakan kegiatan dan Bagian TU/
Perkeretaapian Kelas | 2025 sebesar 37,5% n
langkah-langkah pelaksanaanya Kabalai

Semarang

sehingga target dapat terpenuhi




Terlaksananya

Melaksanakan kegiatan rutin

Pengelolaan Keuangan 89.200.000 1 Dokumen 0 0,00% 294.266.750 330% 0 6.542.500 0,00% | 7,33% |On schedule . KTU
pengelolaan keuangan vang telah direncanakan
SK T5. Terwujudnya Good L P d Terlaksananya Melak Kan k § "
Governance dan Clean o oenanaan &N | perencanaan dan 40.100.000 1 |ookumen| o | 000% [ 80275750 [ 2002%| o 30352946 | 0,00% | 75,69% |on schedule e vodia o i KTU
Goverment di Lingkungan enganggaran penganggaran yang telah direncanakan
Balai Teknik Pengadaan Perangkat Terlaksananya
Perkeretaapian Kelas | i i
i Pengolah Data dan pengadaan perangkat 210.000.000 40 Unit 0 0,00% 52.500.000 | 25,00% 0 0 0,00% | 0,00% [On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Semarang Komunikasi pengolah data dan yang telah direncanakan
komunikasi
. Terlaksananya layanan . .
Layanan Organisasi dan Tata | o e dan tata kelola | 460.000.000 1 | Layanan | o | 000% | 677.489.000 | 147:3% 0 63.878.597 0,00% | 13,89% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Kelola Internal - 4600.EBA.960 internal yang telah direncanakan
. Terlaksananya layanan . .
Layanan Organisasi dan Tata | o e dan tata kelola | 1.671.960.000 1 | Layanan | o | 000% | 1.218.335.750 | 72,87% 0 157.128.149 | 0,00% | 9,40% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Kelola Internal - 4601.EBA.960 internal yang telah direncanakan
Layanan Perkantoran Terlaksananya layanan 26.159.634.000 1 | Layanan | o 0,00% | 8.717.580.250 | 33,32% 0 10.733.123.419 | 0,00% | 41,03% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
perkantoran vang telah direncanakan
IKK T11. Persentase BTP Semarang akan
Realisasi Penerimaan melaksanakan optimalisasi
N Kepala Sub
Negara Bukan Pajak || e 1909 - - 30.100.000 100 % 100 | 100% 19.109.250 | 63,49% | 100 23.440.227 100% | 77,87% |Monitoring pemanfaatan asset PEENIEELEN CSE EEiy Bagian TU/
(PNBP) Balai Teknik dimiliki dan melaksanakan \
Perkeretaapian Kelas | penghapusan aset yang tidak aoae
Semarand terpakai melalui lelang.
Penyusunan Laporan Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
Keuangan (Laporan SIMAK penyusunan laporan 30.100.000 1 Dokumen 0 0,00% 19.109.250 63,49% 0 23.440.227 0,00% | 77,87% |On schedule ang telah direnc:nakan KTU
Barang Milik Negara) keuangan (SIMAK BMN) yang
KK T12. Nilai BTP Semarang akan tetap
¥ . melaksanakan kegiatan
(RGN [SCETE 22 Belum didapatkan realisasi Nilai eningkatan nilai kearsipan Kepala Sub
Internal Balai Teknik Nilai 82,3 - = 63.200.000 82,3 NILAI 0 0,00% 245.409.750 388% 0 0 0,00% 0,00% o . p gkl P Bagian TU/
N Pengawasan Kearsipan Internal antara lain: n
Perkeretaapian Kelas | 1. Penyusunan Arsip Kabalai
Semarang : .
2. Penataan Kearsipan
Terlaksananya layanan
Layanan Reformasi Kinerja reformasi kinerja Melaksanakan kegiatan rutin
(Pengelolaan Kepegawaian (pengelolaan 63.200.000 1 Dokumen 0 0,00% 245.409.750 388% 0 0 0,00% 0,00% |[On schedule " 9 KTU
By . yang telah direncanakan
dan Kearsiapan) kepegawaian dan
kearsipan)
JUMLAH 923.947.751.000 288.353.778.750 16.400.560.218 1,78%

SEMARANG, 10 APRIL 2025

KEPALA BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN

KELAS | SEMARANG

RUDI PITOYO, S.E.
NIP. 19800807 200212 1 001
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MONITORING RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Bulan April 2025

Target April Realisasi April % Capaian April
VETERL agadatey Target Kinerja Realisasi Capaian Capaian Penanggun
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Satuan dalam Kegiatan IndikatorKinerja Output (Revisi ke-5 9 i Target Output Target Anggaran Realisasi Anggaran P: P Evaluasi Rencana Tindak Lanjut ggung
¥ Output Output Output  Anggaran Jawab
PK 23 April 2025)
Volume % Volume % Volume Volume % %
(1) (%3] 3) (4) (©) (6) () 8) (©)] (10) (1) (12) (13) (14) (15) (16) 7 (18) (19) (20) (21)
Pada 2025 BTP Semarang tidak
ada kegiatan penambahan rasio
konektivitas sehingga capaian BTP Semarang masih melakukan
IKK T1. Rasio masih sama sesuai baseline 2023. |reviu desain sambil menunggu
Konektivitas Wilayah Perihal tindak lanjut penguijian anggaran dari penguijian fungsi -
SKT1. Meningkatnya Kerja Balai Teknik Rasio | 0,75 - - 812.908.000 0,75 Rasio 0,75 100% 2.250.000.000 277% 0,75 0 100% 0,00% |pertama Pelabuhan Tanjung Emas |jalur sehingga tindak lanjut Kabalai
Konektivitas prasarana di | Perkeretaapian Kelas | masih menunggu jadeal pemgujian |penguijian rancang bangun fisik
1 wilayah Balai Teknik Semarang lanjutan dari Balai Pengujian dilakukan bersamaan dengan uji
Perkeretaapian Kelas | Perkeretaapian dikarenakan masih |fungsi jalur
Semarang terdapat temuan pada Uji Rancang
Bangun Fisik
5 Terlaksananya " Akan melanjutkan pensertifikatan
Infrastruktur Perkeretaapian | o oo /oenertiban 812.908.000 01 KM o | 000% | 2250000000 | 277% 0 ) 000% | 0,009 |Pensertifikatan Kota Semarang dan | . 1. o Banyumas, Brebes, | FTK Pengadaan
(Pengadaan/Penertiban Lahan) Kab. Kendal masih berlangsung Tanah
lahan) Kendal dan Kota Semarang
IKK T2. Persentase
pengoperasian jalur KA
yang sesuai dengan TQI Capaian TQI berdasarkan baseline e e e || e ey
Kategori | dan Il di % 99,47 = = 359.342.059.000 | 99,47 % 99,46 | 99,99% | 86.360.991.667 | 24,03% 9815 21.220.375 100,0% | 0,01% |pengukuran terakhir pada periode 9 P! "
- X . . pengukuran TQI pada MEI 2025 Kabalai
Wilayah Kerja Balai Triwulan IV 2024
Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
Terlaksananya Kebijakan PPK
Kebijakan Bidang Sarana dan | gy - ' sorana dan 0 1 Kajian o | 000% | 3833333333 | 0,00% 0 0 0,00% | 0,00% |Terdampak Efisiensi Anggaran Menunggu arahan lanjut Perencanaan
Prasarana pimpinan "
Prasarana Teknis
Tergantinya Bangunan
?:;%ﬁ::?HBf;(?;nan Jembatan BH 1109 Penyiapan dokumen dan PPK
KM.303+680 dan BH 75.893.315.000 1 KM 0 0,00% | 28.429.099.667 | 37,46% 0 0 0,00% | 0,00% |Persiapan data dukung pelelangan Viap: e Pengembangan
KM.303+680 dan BH 1164 KM . menunggu arahan pimpinan
1164 KM 314+769 Lintas v
314+769 Lintas Cirebon-Kroya | .
Cirebon-Kroya
Penggantian Jembatan pada |Tergantinya Jembatan
BH 46 KM 21+918 dan BH 59 |pada BH 46 KM 21+918 o 5 o o . Penyiapan dokumen dan PPK
KM 27+920 antara Brumbung- |dan BH 59 KM 27+920 143.662.908.000 1 KM 0 0,00% | 53.815.112.667 | 37,46% 0 0 0,00% 0,00% |Persiapan data dukung pelelangan menunggu arahan pimpinan Pengembangan V
Gubug antara Brumbung-Gubug
Pembanguan Jalur Ganda KA Terbangunnya Jalur
i antara Solo - Semarang Taha Ganda kA antara Solo - Proses luncuran ke 2025 sudah Melaksanakan kegiatan rutin PPK
SKT2. Meningkatnya 9 1aN2P | semarang Tahap | 130.648.336.000 | 2 KM o | 000% 0 0,00% 0 0 0,00% | 0,00% g
Kapasitas Prasarana | segmen Solo Balapan - terlaksana yang telah direncanakan Pengembangan |
) segmen Solo Balapan -
2 Mendukung Pelayanan Kalioso Kalioso
Kereta Api di Wilayah Balai o
Teknik Perkeretaapian i Terlaksananya i i
ol | St Pemantauan dan Evaluasi o0 oy ian dan Evaluasi| 137,500,000 1 | Tahun 0 | oo0o% | 283446.000 | 206% 0 21220375 | 0,00% | 15,43% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin Kasi Prasarana
g Prasarana Perkeretaapian N yang telah direncanakan
Prasarana Perkeretaapian
IKK T3. Persentase » - Proses pengesahan reviu desain
- N Perbandingan antara unit fasilitas  |staging persinyalan, sementara
fasilitas operasi dengan N N " " .
e e e operasi yang berbasis elektrik (105 |kegiatan masih dalam tahap test Kasi Prasarana/
Wilayah Kerja Balai % 87,5 ® o 784.431.586.000 87,5 % 87,5 100% 7.712.322.333 701% 87,5 0 100% 0,00% |unit) dengan jumlah keseluruhan commisioning single track . Pada Kabalai
Ay J . unit fasilitas operasi yang 2025 akan dilanjutkan untuk
Teknik Perkeretaapian N " . . N
beroperasi (120 unit) staging ultimate sinyal double
Kelas | Semarang
Jtrack.
= isil D
Pembangunan Jalur KA Terbangunnya Jalur KA *2:29:22 Ezﬂ;isgnséz 50% Melaksanakan kegiatan rutin PPK
Elevated antara Solo Balapan- |Elevated antara Solo 1.100.000.000 1 KM 0 0,00% 7.712.322.333 701% 0 0 0,00% | 0,00% gres Keuang . " 9
L L Kontrak dilanjutkan 2025 (proses yang telah direncanakan Pengembangan |
Kadipiro Balapan-Kadipiro
luncuran)
Peningkatan Sistem Terbangunnya Sistem
Persinyalan dan Persinyalan dan
Telekomunikasi Lintas Cirebon | Telekomunikasi Lintas 314.489.609.000 56,6 KM 0 0,00% ] 0% 0 0 0,00% 0,00% Proses luncuran ke 2025 sudah Melanjutkan proses lelang PPK
N terlaksana Pengembangan I
Kroya segmen Prupuk - Cirebon - Kroya segmen
Purwokerto Prupuk - Purwokerto
Peningkatan Sistem Terb?ngunnya Sistem
. Persinyalan dan
Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Proses luncuran ke 2025 sudah PPK
Telekomunikasi Lintas Cirebon 468.841.977.000 | 60,06 KM 0 0,00% 0 0% 0 0 0,00% 0,00% Melanjutkan proses lelang Pengembangan

Semarang segmen Tegal -
Pekalongan

Cirebon - Semarang
segmen Tegal -

Pekalongan

terlaksana




IKK T4. Pemenuhan
target angkutan KA di

Target angkutan penumpang dan

BTP Semarang akan

wilayah kerja Balai % | 1834 5 s 494418000 | 18,34 % 611 | 3332% | 411.659.667 | 83,26% | 476 237.177.100 | 77,91% | 47,97% |barang pada April 6,11% tercapai ?:r"a';a;ae'fz:uf{z:gawasan Kai'aLbLa’I\a'?A/
Teknik Perkeretaapian sebesar 4,76% 9 .
pendampingan PSO oleh DJKA
Kelas | Semarana
. Terlaksananya . Pada Mei 2025 akan melakukan
Pemantauan dan Evaluasi Lalu emantauan dan evaluasi Realisasi angkutan penumpang dan evaluasi faktor-faktor risiko
Lintas dan Angkutan Kereta p " 494.418.000 1 Layanan 0 0,00% 411.659.667 83,26% 0 237.177.100 0,00% | 47,97% |barang pada April 2025 tercapai N Kasi LLAKA
lalu lintas dan angkutan N penghambat perjalanan KA
Api KA 4,76% dari target 6,11% Manai Risik
SK T3. Meningkatnya (Manajemen Risiko)
KINERJA PELAYANAN IKK T5. Persentase
lalu lintas dan angkutan realisasi perjalanan e .
3
kereta api di wilayah Balai | kereta api perintis di (REENEES FEEEER (43 (Eits B SENEIEE EE Kasi LLAKA/
p 7 . . . % 100 11.426.649.000 100 % 33 33,00% 3.917.798.334 34,29% 33 35.891.300 100% 0,31% [Bathara Kresna sampai dengan melaksanakan monev bulanan .
Teknik Perkeretaapian wilayah kerja Balai y . Kabalai
April 2025 sebesar 33% dan triwulanan tepat waktu
Kelas | Semarang Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
Penyelenggaraan Layanan Realisasi perjalanan KA Perintis *Pemantauan SPM KA .
- o T I . y PPK Subsidi KA
Kereta Api Perintis lintas ersel enggaranyav . 11.302.949.000 25 Layanan 0 0,00% 3.767.649.667 33,33% 0 0 0,00% 0,00% [Bathara Kresna sampai dengan *Meningkatkan performa u. S.I !
Perjalanan KA Perintis Perintis
Purwosari - Wonogiri April 2025 sebesar 33% kecepatan sarana dan fasilitas
Operasi Prasarana
Perkeretaapian (Administrasi | Terlaksananya Operasi . . .
Penyelenggaraan Layanan | Prasarana Perkeretaapian| ~ 123.700.000 1 KM 0 | 000% | 150148667 | 121,4% 0 35.891.300 0,00% | 29,01% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin PPK Subsidi KA
L yang telah direncanakan Perintis
Kereta Api Perintis lintas (Perintis)
Purwosari-Wonogiri)
q - *Monitoring dan Evaluasi
IKK T6. Persentase April 2025 telah terjadi 1 temperan onitoring dan Evaluasi
o h N " Perlintasan Sebidang
Penurunan Kejadian di perlintasan sebidang KA: N
Gangguan Operasional Tanggal 8 April 2025 terjadi KA UL A R Kasi LLAKA/
gagansn ol KD 10 |- = 136.000.000 10 % 0 | 000% | 438.036.000 [ 322% 0 47.064.300 0,00% | 34,619 ['2n99a'S AP 2925 (el) dengan tema penerapan e- °
Perjalanan Kereta Api tertemper mobil di JPL 3B KM : . Kabalai
N perlintasan sebagai wujud
pada Perlintasan 166+877 petak Lempuyangan - " ) q
Sebidan o sinergitas peningkatan
9 0y’ keselamatan di perlintasan
Pemantauan dan Evaluasi TZﬁ:Li;gg:rzgzaevaluam Selama Apriltidak ada kecelakaan ms:&cr;nag;: kzgwlzt:tguan Kasi Sarana dan
. P 88.000.000 1 Layanan 0 0,00% 304.997.333 347% 0 24.960.300 0,00% | 28,36% |KA pada perlintasan sebidang dan 9 p
Keselamatan Perkeretaapian |keselamatan Keselamatan KA yang akan Keselamatan
i daerah rawan di BTP Semarang n
perkeretaapian dilaksanakan pada Mei
Terlaksananya Akan melaksanakan pengawasan
P Evall . | April k kecelak: . 3 K
emantauan dan Bvaluasi 1o ioan dan evaluasi | 48.000.000 1 | tayanan [ o | 000% | 133038667 | 277% 0 22104000 | 0,00% | 46,050 |Se1ama Apri idak ada kecelakaan | o\oian dan kesiapoperasian asi Sarana dan
Sarana Perkeretaapian . KA diakibatkan sarana KA . Keselamatan
sarana perkeretaapian sarana perkeretaapian
IKK T7. Tingkat
Keselamatan BTP Semarang akan melaksanan|
Transportasi " . terus melaksanakan .
Perkeretaapian di % | 100 - - 661.469.550.000 | 100 % 100 | 100% | 267.805.845.334 | 40% | 100 5172185724 | 100% | o0,78% |SSiamaApril2025tidakterdapat oo oo keselamatan et Shiesy
" " . kejadian kecelakaan KA . Kabalai
Wilayah Balai Teknik perkeretaapian dan daerah rawan|
Perkeretaapian Kelas | bencana alam
Semarang
Perawatan dan Pengoperasian
Prasarana Perkeretaapian 3.742.338.000 3 KM o | 000% | 1.317.131.667 | 35.20% 0 0 0,00% | 0,00% [on schedule Penjadwalan verifikasi PPK IMO
(IMO) - Uji Riksa dan Jasa
Konsul IMO
Perawatan dan Pengoperasian
SK T4.Meningkatnya Prasarana Perkeretaapian 652.555.032.000 1 KM 0 0,00% | 217.518.344.000 | 33,33% 0 0 0,00% | 0,00% |Pembukaan blokir Penjadwalan verifikasi PPK IMO
Keselamatan transportasi (IMO) - 4642.RDA.001
4 | kereta api di wilayah Balai
. q Penanganan Rintang Jalan KM
Teknik Perkeretaapian 299+900 antara Prupuk: Menun rahan lanjut
Kelas | Semarang G a o C_"‘:) - 0 1 KM o | 000% | 12.344.874.000 | 0,00% 0 0 0,00% | 0,00% |Terdampak Efisiensi Anggaran enunggu aranan fanju PPK IV
inggapura lintas Cirebon- Terlaksananya kegiataan pimpinan
Kroya monitoring per i
Penanganan
Amblesan/L.ongsoran Badan 0 1 KM 0 | 0.00% | 36625495667 | 0,00% 0 0 000% | 000% |Terdampak Efisiensi Anggaran  [Kegiatan didrop PPK I
Jalan KA Kawungaten-Kroya
lintas Baniar-Kroya |
Penanangan Rintang Jalan
segmen Kawunganten-
Jeruklegi lintas Banjar-Kroya
dan Peningkatan 2 Unit 5.172.189.000 1 Paket 0 0,00% 0 0,00% 1 5.172.185.724 100% 100% |Penyelesaian skema 90 hari Kegiatan telah selesai PPK I
Jembatan KA segmen Prupuk-
Linggapura lintas Prupuk-
Purwokerto
IKK T8. Nilai AKIP Balai BTP Semarang akan melakukan Kepala Sub
Teknik Perkeretaapian % 82 - - 70.200.000 82 % 0 0,00% 475.096.333 677% 0 6.949.701 0,00% 9,90% |[Nilai AKIP 2025 belum didapatkan |langkah-langkah perbaikan Bagian TU/
Kelas | Semarang implementasi SAKIP Kabalai
Layanan Hukum Terlaksananya layanan 44.100.000 1 | Layanan [ o | 000% | 348240333 790% 0 4.667.201 0,00% | 10,58% [on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
hukum vang telah direncanakan
Penyusunan Dokumen SAKIP |Terlaksananya
dan Pengelolaan Data Balai |penyusunan dokumen 26.100.000 1 | Tahun o | 000% | 126.856.000 | 486% 0 2.282.500 0,00% | 875% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Teknik Perkeretaapian Kelas | |SAKIP dan pengelolaan yang telah direncanakan
Semarang data
Bell t k
pelum ada penetapan @rGet WK arp Semarang akan menyusun | Kepala Sub
. Level 15 - - 20.100.000 15 Level 0 0,00% 26.666.667 132,7% 0 850.200 0,00% 4,23% | .. ! p, N target Manajemen Risiko TA Bagian TU/
IKK T. Tingkat dikarenakan target dibuat pada 2025 Kabalai

Penerapan Manajemen
Risiko Balai Teknik

periode TW |1




Perkeretaapian Kelas | Penyusunan SPIP dan
SENERTY Manajemen Risiko Balai Teknik Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
J . penyusunan SPIP dan 20.100.000 1 Tahun 0 0,00% 26.666.667 132,7% 0 850.200 0,0% 4,23% |On schedule y 9 KTU
Perkeretaapian Kelas | MR yang telah direncanakan
Semarang
L Tahun 2025 BTP Semarang akan
AI«}:K :]r-gn ’thaTiaiKT";igiak Realisasi sampai dengan APRIL eellbasica e ercayatay fepalaisil
99 5 NILAI 81 - - 28.630.894.000 81 NILAI 35 43,21% | 14.720.596.667 | 51,42% | 32,26 9.130.758.521 92,17% | 31,89% P 9 kegiatan dan langkah-langkah Bagian TU/
Perkeretaapian Kelas | 2025 sebesar 32,26 . h
Semaran pelaksanaanya sehingga target Kabalai
9 dapat terpenuhi
Pengelolaan Keuangan Terlaksananya 89.200.000 1 | Dokumen| o | 000% | 392355667 | 440% 0 10.698.000 0,00% | 11,99% [on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
pengelolaan keuangan yang telah direncanakan
SK T5. Terwujudnya Good L b a Terlaksananya Melak «an Kegi K
Governance dan Clean Payana” erencanaan dan o encanaan dan 40.100.000 1 | Dokumen| 0 | 000% | 107.034.333 | 266,9% 0 30.352.946 0,00% | 75,69% |on schedule elas ST‘"ha d_a” eg'a’s” rutin KTU
Goverment di Lingkungan enganggaran penganggaran yang telah direncanakan
Balai Teknik pengadaan Perangkat Terlaksananya
Perkeretaapian Kelas | i
7 Pengolah Data dan pengadaan perangkat 210.000.000 40 Unit o | 000% 70.000.000 | 33,33% 0 0 0,00% | 0,00% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Semarang Komunikasi pengolah data dan yang telah direncanakan
komunikasi
o Terlaksananya layanan . .
Layanan Organisasi dan Tata |0 oo oi an tata kelola | 460.000.000 1 | Layanan | o0 | 000% | 903.318.667 | 196.4% 0 76.633.597 0,00% | 16,66% |On schedule Melaksanakan kegiatan ruin KTU
Kelola Internal - 4600.EBA.960 internal yang telah direncanakan
- Terlaksananya layanan . .
Layanan Organisasi dan Ta@ | o o dan tata kelola | 1.671.960.000 1 | Layanan | 0 | 000% | 1.624.447.667 | 97,16% 0 231.735.524 | 0,00% | 13,86% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Kelola Internal - 4601.EBA.960 internal yang telah direncanakan
Layanan Perkantoran Terlaksananya layanan 26.159.634.000 1 | Layanan [ o | 000% | 11.623.440.333 | 44,43% 0 8.781.338.454 | 0,00% | 3357% [On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
perkantoran yang telah direncanakan
IKK T11. Persentase BTP Semarang akan
Realisasi Penerimaan melaksanakan optimalisasi Kepala Sub
Negara Bukan Pajak | o, | 44, - - 30.100.000 100 % 100 | 100% 25.479.000 | 84,65% 0 23.440.227 0% | 77,87% |Monitoring pemantaatan asset D e ] Bagian TU/
(PNBP) Balai Teknik dimiliki dan melaksanakan Kabalai
Perkeretaapian Kelas | penghapusan aset yang tidak
Semarana terpakai melalui lelang.
Penyusunan Laporan Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
Keuangan (Laporan SIMAK penyusunan laporan 30.100.000 1 Dokumen 0 0,00% 25.479.000 84,65% 0 23.440.227 0,00% | 77,87% |On schedule ang telah direncagnakan KTU
Barang Milik Negara) keuangan (SIMAK BMN) vang
KK T12, Nilai BTP Semarang akan tetap
; . melaksanakan kegiatan
RS (L Belum didapatkan realisasi Nilai eningkatan nilai kearsipan fepsiastb
Internal Balai Teknik | Nilai | 82,3 - - 63.200.000 823 | NILAI 0 | 000% | 327213000 | 518% 0 0 0,00% | 0,00% & ° [z p Bagian TU/
. Pengawasan Kearsipan Internal antara lain: n
Perkeretaapian Kelas | . Kabalai
Semarang 1. Penyusunan Arsip
2. Penataan Kearsipan
Terlaksananya layanan
Layanan Reformasi Kinerja reformasi kinerja Melaksanakan kegiatan rutin
(Pengelolaan Kepegawaian (pengelolaan 63.200.000 1 Dokumen 0 0,00% 327.213.000 518% 0 0 0,00% 0,00% |On schedule ang telah direncagnakan KTU
dan Kearsiapan) kepegawaian dan van
kearsipan)
JUMLAH 1.846.927.673.000 384.471.705.002 14.675.537.448 0,79%
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MONITORING RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Bulan MEI 2025
Target MEI Realisasi ME| % Capaian MEI

Target Anggaran
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Satuan dalam Kegiatan IndikatorKinerja Output (Revisi ke-5

[REEURES] Capaian Capaian

= Penanggung
Realisasi Anggaran Output  Anggaran

TRl it Target Output Target Anggaran
Jawab

Output Output Evaluasi Rencana Tindak Lanjut

23 April 2025)

Volume % Volume % Volume Volume % %
(€] 2 3) 4) ©) (6) () 8) ©) (10) (€50) (12) (13) (14) (15) (16) (€X)) (18) (19) (20) (1)

Pada 2025 BTP Semarang tidak
ada kegiatan penambahan rasio

konektivitas sehingga capaian Bl ST

melakukan reviu desain sambil

IKK T1. Rasio masih sama sesuai baseline 2023. menunggu anggaran dari
SKT1. Meningkatnya e lave : . eakcanitnendyag pengujian fungsi jalur sehingga | Kasi Prasarana/
g B Kerja Balai Teknik Rasio | 0,75 - - 812.908.000 0,750 Rasio 0,750 100% 2.812.500.000 346% 0,750 5.271.000 100% 0,65% [pertama Pelabuhan Tanjung Emas |.. N - N
Konektivitas prasarana di ) " . .. |tindak lanjut pengujian rancang Kabalai
1| wilayah Balai Teknik | Perkeretaapian Kelas | masih menunggu jadeal pemguitanf, o\ 1 feik difakukan
Perkeretaapian Kelas | Semarang lanjutan daanala'l Pengujian _ |bersamaan dengan uji fungsi
Semarang Perkeretaapian dikarenakan masih jalur
terdapat temuan pada Uji Rancang
Bangun Fisik
Infrastruktur Perkeretaapian Terlaksananya - Akan melanjutkan pensertifikatan
(Pengadaan/Penertiban pengadaan/penertiban 812.908.000 01 KM o | 000% | 2812500000 | 346% 0 5.271.000 0,00% | 0,650 |Censertfikatan Kab. Banyumas, -, o ao o mac Kendal dan PPK Pengadaan
Kab. Kendal dan Kota Semarang Tanah
Lahan) lahan) Kota Semarang
IKK T2. Persentase
pengoperasian jalur KA
yang sesuai dengan TQI Capaian TQI berdasarkan baseline e | e—.
Kategori | dan Il di % 99,47 = - 359.342.059.000 | 99,470 % 99,465 | 99,99% | 107.951.239.583 | 30,04% | 99,073 11.251.776.412 | 99,61% | 3,13% |pengukuran terakhir pada periode 9 P N
Wilayah Kerja Balai Triwulan | 2025 pengukuran TQI pada JUNI 2025 Kabalai
Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
" . Terlaksananya Kebijakan . PPK
Kebijakan Bidang Sarana dan | gqo s arana dan 0 1 Kajian o | 000% | 4791.666.667 | 000% 0 0 000% | 0,00% |Terdampak Efisiensi Anggaran | Vienun9gu arahan lanjut Perencanaan
Prasarana pimpinan .
Prasarana Teknis
5 Tergantinya Bangunan
.F]’ee;gkg?::a;HBla]r.‘ggnan Jembatan BH 1109 Penyiapan dokumen dan PPK
KM.303+680 dan BH 75.893.315.000 1 KM 0 0,00% | 35.536.374.583 | 46,82% 0 0 0,00% 0,00% [Persiapan data dukung pelelangan Viap: L Pengembangan
KM.303+680 dan BH 1164 KM 1164 KM 314+769 Lintas menunggu arahan pimpinan v
314+769 Lintas Cirebon-Kroya | .
Cirebon-Kroya
Penggantian Jembatan pada |Tergantinya Jembatan
BH 46 KM 21+918 dan BH 59 [pada BH 46 KM 21+918 o, o o - Penyiapan dokumen dan PPK
KM 27+920 antara Brumbung- |dan BH 59 KM 27+920 143.662.908.000 1 KM 0 0,00% 67.268.890.833 | 46,82% 0 0 0,00% 0,00% [Persiapan data dukung pelelangan menunggu arahan pimpinan Pengembangan V/
Gubug antara Brumbung-Gubug
Pembanguan Jalur Ganda KA Terbangunnya Jalur
i antara Solo - Semarang Taha Ganda KA antara Solo - Proses luncuran ke 2025 sudah Melaksanakan kegiatan rutin PPK
SKT2. Meningkatnya 9 P|semarang Tahap | 139.648.336.000 2 KM 0 0,00% 0 0,00% 0 11.215.697.412 | 0,00% | 8,03% an keg|
Kapasitas Prasarana | segmen Solo Balapan - segmen Solo Balapan - terlaksana yang telah direncanakan Pengembangan |
2 | Mendukung Pelayanan Kalioso Kalioso
Kereta Api di Wilayah Balai Terlaksananya
Teknik Perkeretaapian i i i
Kelas | S " Pemantauan dan Evaluasi - {Pemantauan dan 137.500.000 1 | Tahun 0 | ooo% | 3s4307.500 | 258% 0 36.079.000 | 0,00% | 26,24% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin Kasi Prasarana
elas | Semarang Prasarana Perkeretaapian Evaluasi Prasarana yang telah direncanakan

Perkeretaapian

Proses pengesahan reviu desain
Perbandingan antara unit fasilitas ~ |staging persinyalan, sementara
operasi yang berbasis elektrik (105 |kegiatan masih dalam tahap test

IKK T3. Persentase
fasilitas operasi dengan

teknologi handal di Kasi Prasarana/

. . . % 87,5 = = 784.431.586.000 | 87,500 % 87,500 | 100% 9.640.402.917 876% 87,500 0 100% 0,00% |unit) dengan jumlah keseluruhan  [commisioning single track . Pada q
Wilayah Kerja Balai PR N S Kabalai
o 3 unit fasilitas operasi yang 2025 akan dilanjutkan untuk
Teknik Perkeretaapian N ) N . N
beroperasi (120 unit) staging ultimate sinyal double
Kelas | Semarang
track.
*Progres Fisik 55,13%
Pembangunan Jalur KA Terbangunnya Jalur KA " 5 . .
Elevated antara Solo Balapan- |Elevated antara Solo 1.100.000.000 1 KM 0 | 000% | 9640402917 | 876% 0 0 000% | 00005 [FrogresKeuangans54.50% Melaksanakan kegiatan rutin PPK
L L Kontrak dilanjutkan 2025 (proses  |yang telah direncanakan Pengembangan |
Kadipiro Balapan-Kadipiro
|luncuran)
Peningkatan Sistem Terbangunnya Sistem
Persinyalan dan Persinyalan dan
Telekomunikasi Lintas Cirebon | Telekomunikasi Lintas 314.489.609.000 | 56,6 KM o | 000% 0 0% 0 0 0,00% | 0,000 |Frosesluncuranke2025sudah o i can proses lelang PPK
terlaksana Pengembangan Il
- Kroya segmen Prupuk - Cirebon - Kroya segmen
Purwokerto Prupuk - Purwokerto
Peningkatan Sistem Terbangunnya Sistem
3 Persinyalan dan
Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Proses luncuran ke 2025 sudah PPK
Telekomunikasi Lintas Cirebon unikast L 468.841.977.000 | 60,06 KM 0 0,00% 0 0% 0 0 0,00% | 0,00% Melanjutkan proses lelang Pengembangan
Cirebon - Semarang terlaksana

- Semarang segmen Tegal -
Pekalongan

segmen Tegal - .

Pekalongan




IKK T4. Pemenuhan
target angkutan KA di

Target angkutan penumpang dan

BTP Semarang akan

wilayah kerja Balai % | 1834 - - 494.418.000 | 18,340 % 7,656 | 41,74% | 514574583 | 1041% | 6868 253.869.702 | 89,71% | 51,35% |barang pada MEI 7,656% tercapai ;";:a':na:‘z(:;uiz:gawasa" Kaz'{ﬂt";f;”
Teknik Perkeretaapian sebesar 6,868% gan m
T pendampingan PSO oleh DJKA
Pemantauan dan Evaluasi Lalu Ts;:ﬁ:z::ydaan evaluasi Realisasi angkutan penumpang dan| fnae?:killi:rll Ze(\ﬁlsu::iafnaktor-fakmr
Lintas dan Angkutan Kereta pema 494.418.000 1 Layanan 0 0,00% 514.574.583 104,1% 0 253.869.702 0,00% | 51,35% |barang pada MEI 2025 tercapai - N Kasi LLAKA
N lalu lintas dan angkutan N . risiko penghambat perjalanan KA
Api KA 6,868% dari target 7,656% (Manajemen Risiko)
SK T3. Meningkatnya
KINERJA PELAYANAN IKK T5. Persentase
|| SRRy DLy Resias erlanan s e (870 Semren sk Ay
Teknik Perkeretaapian wila ahpksra Balai % 100 - 11.426.649.000 100,00 % 42 42,00% 4.897.247.916 42,86% 42 52.388.300 100% 0,46% |[Bathara Kresna sampai dengan melaksanakan monev bulanan Kabalai
oy e Tekniky Perke’r e MEI 2025 sebesar 42% dan triwulanan tepat waktu
Kelas | Semarang
Penyelenggaraan Layanan Realisasi perjalanan KA Perintis *Pemantauan SPM KA -
Kereta Api Perintis lintas ;Z:.ij:ffi’z";y:nnﬁs 11.302.949.000 | 2,5 | Layanan | o | 000% | 4.709.562.083 | 41,67% 0 0 0,00% | 0,00% |Bathara Kresna sampaidengan  |*Meningkatkan performa PPKPSe L:itfﬁ'g' KA
Purwosari - Wonoairi ! MEI 2025 sebesar 42% kecepatan sarana dan fasilitas
Operasi Prasarana
Perkeretaapian (Administrasi | Terlaksananya Operasi . . .
Penyelenggaraan Layanan Prasarana 123.700.000 1 KM 0 0,00% 187.685.833 151,7% 0 52.388.300 0,00% | 42,35% |On schedule Melaksanakfin kegiatan rutin PPK Su.bs.ldl KA
Kereta Api Perintis lintas Perkeretaapian (Perintis) yang telah direncanakan Perints
Purwosari-Wonogiri)
*Penutupan perlintasan sebidang
Mei 2025 telah terjadi 2 temperan di|tidak resmi yang telah masuk
perlintasan sebidang KA: dalam program penutupan
;?:;56::?2:3:1 *Tanggal 8 Mei 2025 terjadi KA perlintasan di tahun 2025
Gangguan Oy erJasiunal tertemper truck di JPL 5 KM *Koordinasi dengan pihak-pihak Kasi LLAKA/
99 p N % 10 |- - 136.000.000 10,000 % 0 0,00% 547.545.000 403% 0 49.691.800 0,00% | 36,54% |[28+000 petak Semarang Tawang- |terkait untuk membahas solusi q
Perjalanan Kereta Api Kabalai
ada Perlintasan Alastua permasalahan
P Sebidan: *Tanggal 26 Mei 2025 terjadi KA *Monev Perlintasan Sebidang
9 tertemper SPM di JPL 31 KM 13+7 [*Sosialisasi dan Promosi
petak Gambringan-Jambon Keselamatan di Perlintasan
Sebidang
Terselenggaranya Selama ME! tidak ada kecelakaan Merencanakan kegiatan
Pemantauan dan Evaluasi |pemantauan dan evaluasif g3 499 o9 1 | Layanan | o | 000% | 381246667 | 433% 0 27.587.800 0,00% | 31,35% |KA pada perlintasan sebidang dan | TIOMtering dan pemantauan Kasi Sarana dan
Keselamatan Perkeretaapian |keselamatan " Keselamatan KA yang akan Keselamatan
. daerah rawan di BTP Semarang " N
perkeretaapian dilaksanakan pada Juni
Akan melaksanakan
Terlaksananya y " "
Pemantauan dan Evaluasi | oo an dan evaluasi|  48.000.000 1 | Layanan | o | 000% | 166208333 | 346% 0 22104000 | 000% | 46,050 |S¢1ama MEl tidak adakecelakaan - |pengawasan kelaikan dan Kasi Sarana dan
Sarana Perkeretaapian sarana perkeretaapian KA diakibatkan sarana KA kesiapoperasian sarana Keselamatan
p P! perkeretaapian
IKK T7. Tingkat
Keselamatan BTP Semarang akan
Transportasi " terus 1akan .
Perkeretaapian di % | 100 - - 661.469.559.000 | 100,00| % 100 | 100% | 334.757.306.666 | 51% 100 5172185724 | 100% | o0,78% |SelamaMEI2025tdakterdapat | oo oo keselamatan ‘et
- ' ; kejadian kecelakaan KA . Kabalai
Wilayah Balai Teknik perkeretaapian dan daerah
Perkeretaapian Kelas | rawan bencana alam
Semarang
Perawatan dan Pengoperasian
Prasarana Perkeretaapian 3.742.338.000 3 KM 0 0,00% | 1.646.414583 | 43.99% 0 0 0,00% | 0,00% [On schedule Penjadwalan verifikasi PPK IMO
(IMO) - Uji Riksa dan Jasa
Konsul IMO
Perawatan dan Pengoperasian
SK T4.Meningkatnya Prasarana Perkeretaapian 652.555.032.000 1 KM 0 0,00% | 271.897.930.000 | 41,67% 0 0 0,00% | 0,00% |Pembukaan blokir Penjadwalan verifikasi PPK IMO
Keselamatan transportasi (IMO) - 4642.RDA.001
4 | kereta api di wilayah Balai -
UL SR ;’ggjgggnir: ?'”;f:ng J:“an " Menunggu arahan lanjut
Kelas | Semarang : antara Prupuk- 0 1 KM 0 0,00% | 15.431.092500 | 0,00% 0 0 0,00% | 0,00% [Terdampak Efisiensi Anggaran lenungg d PPK IV
Linggapura lintas Cirebon- Terlaksananya kegiataan pimpinan
Kroya P N
Penanganan monitoring perkeretaapiar
Amblesan/Longsoran Badan 0 1 KM 0 0,00% | 45.781.869.583 | 0,00% 0 0 0,00% | 0,00% [Terdampak Efisiensi Anggaran Kegiatan didrop PPK II
Jalan KA Kawungaten-Kroya
lintas Banjar-Kroya
Penanangan Rintang Jalan
segmen Kawunganten-
Jeruklegi lintas Banjar-Kroya
dan Peningkatan 2 Unit 5.172.189.000 1 Paket 0 0,00% 0 0,00% 1 5.172.185.724 100% 100% |Penyelesaian skema 90 hari Kegiatan telah selesai PPK Il
Jembatan KA segmen Prupuk-
Linggapura lintas Prupuk-
Purwokerto
IKK T8. Nilai AKIP Balai BTP Semarang akan melakukan Kepala Sub
Teknik Perkeretaapian % 82 = = 70.200.000 82,000 % 0 0,00% 593.870.417 846% 0 10.753.302 0,00% | 15,32% [Nilai AKIP 2025 belum didapatkan |langkah-langkah perbaikan Bagian TU/
Kelas | Semarang implementasi SAKIP Kabalai
Layanan Hukum Terlaksananya layanan 44.100.000 1 | Layanan [ 0 0,00% | 435300417 987% 0 8.470.802 0,00% | 19,21% [On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
hukum vang telah direncanakan
Penyusunan Dokumen SAKIP |Terlaksananya
dan Pengelolaan Data Balai  [penyusunan dokumen 26.100.000 1 Tahun o | 000% | 158570000 | 608% 0 2.282.500 000% | 875% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU

Teknik Perkeretaapian Kelas |

Semarang

SAKIP dan pengelolaan
data

yang telah direncanakan




z:\l::?e?s:np;r;egpa: dt:la::;ntuk BTP Semarang akan menyusun Kepala Sub
IKK T9. Tingkat Level 15 - - 20.100.000 15,000 Level 0 0,00% 33.333.333 165,8% 0 850.200 0,00% 4,23% dikarejnakan ‘alrl et Zibuat ada’ target Manajemen Risiko TA Bagian TU/
Penerapan Manajemen periode TW I ¢ ? 2025 Kabalai
Risiko Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Penyusunan SPIP dan
Semarang Manaj Risiko Balai Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
anajemen Rislko Baial penyusunan SPIP dan 20.100.000 1 Tahun 0 0,00% 33.333.333 | 165,8% 0 850.200 0,0% | 423% [On schedule an keg| KTU
Teknik Perkeretaapian Kelas | MR yang telah direncanakan
Semarang
S Tahun 2025 BTP Semarang
A":K 2:5 '::;:( #r:(?.?k Realisasi sampai dengan ME| 2025 [2kan 1ebih baik dalam EEIRED
Pe?kgeretaa - NILAI 81 - - 28.630.894.000 81,000 NILAI 35,141 | 43,38% | 18.400.745.833 | 64,27% | 32,888 12.670.195.273 | 93,59% | 44,25% sebesar 32 88’; 9 merencanakan kegiatan dan Bagian TU/
Semzran ! langkah-langkah pelaksanaanya Kabalai
9 sehingga target dapat terpenuhi
Pengelolaan Keuangan Terlaksananya 89.200.000 1 | Dokumen| 0 0,00% | 490.444.583 550% 0 18.855.000 0,00% | 21,14% [On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
pengelolaan keuangan vang telah direncanakan
SK T5. Terwujudnya Good L 5 d Terlaksananya Melak kan keoiat i
Governance dan Clean Paya"a" erencanaan dan [, erencanaan dan 40.100.000 1 |Dokumen| o | 000% | 133792017 | 3336% 0 30.352.946 0,00% | 75,69% |On schedule el (Sf‘”ha d?‘” cga :” rutn KTU
Goverment di Lingkungan enganggaran penganguaran yang telah direncanakan
Balai Teknik Terlaksananya
Perkeretaapian Kelas | Pengadaan Perangkat engadaan perangkat Melaksanakan kegiatan rutin
Pengolah Data dan P P 9 210.000.000 40 Unit 0 0,00% 87.500.000 41,67% 0 0 0,00% 0,00% |[On schedule " KTU
Semarang Komunikasi pengolah data dan yang telah direncanakan
komunikasi
- Terlaksananya layanan . .
Layanan Organisasi dan Tata | o i i dan tata kelola |~ 460.000.000 1 | Layanan | o | 000% | 1.129.148.333 | 2455% 0 122.418.225 | 0,00% | 26,61% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Kelola Internal - 4600.EBA.960 internal yang telah direncanakan
- Terlaksananya layanan . .
Layanan Organisasi dan Tata | o i i ian tata kelola | 1.671.960.000 1 | Layanan | o | 000% | 2030559583 | 121,4% 0 332.759.749 | 0,00% | 19,90% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Kelola Internal - 4601.EBA.960 internal yang telah direncanakan
Layanan Perkantoran Terlaksananya layanan 26.159.634.000 1 | Layanan [ o0 0,00% | 14.529.300.417 | 5554% 0 12.165.809.353 | 0,00% | 46,51% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
perkantoran vang telah direncanakan
IKK T11. Persentase BTP Semarang akan
Realisasi Penerimaan melaksanakan optimalisasi Kepala Sub
’(\‘:S;La) g‘;‘l‘;"Tzzfi: % | 100 . : 30.100.000 10000 % 100 | 100% 31.848.750 | 1058% | 106,046 |  23.440.227 | 106,0% | 77,87% |Monitoring pemanfaatan asset zﬁ;’l‘lﬁ(':fj‘:;a;;el;:z?kgng Bagian TU/
Perkeretaapian Kelas | penghapusan aset yang tidak aoae
Semarang terpakai melalui lelang.
Penyusunan Laporan Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
Keuangan (Laporan SIMAK penyusunan laporan 30.100.000 1 Dokumen 0 0,00% 31.848.750 105,8% 0 23.440.227 0,00% | 77,87% |On schedule ang telah direnc:nakan KTU
Barang Milik Negara) keuangan (SIMAK BMN) yang
KK T12. Nilai BTP Semarang akan tetap
; . melaksanakan kegiatan
RSN CETE D Belum didapatkan realisasi Nilai eningkatan nilai kearsipan Kepala Sub
Internal Balai Teknik | Nilai | 823 - - 63200000 | 82300 NILAI o | 000% | 409016250 | 647% 0 740.000 000% | 1.17% = : [ p Bagian TU/
) Pengawasan Kearsipan Internal antara lain: q
Perkeretaapian Kelas | . Kabalai
Semarang 1. Penyusunan Arsip
2. Penataan Kearsipan
Terlaksananya layanan
Layanan Reformasi Kinerja reformasi kinerja Melaksanakan kegiatan rutin
(Pengelolaan Kepegawaian (pengelolaan 63.200.000 1 Dokumen 0 0,00% 409.016.250 647% 0 740.000 0,00% | 1,17% |On schedule N 9 KTU
N ) yang telah direncanakan
dan Kearsiapan) kepegawaian dan
kearsipan)
JUMLAH 1.846.927.673.000 480.589.631.248 29.491.161.940 1,60%
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MONITORING RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Bulan Juni 2025

Target Juni Realisasi Juni % Capaian Juni
IS (IR Realisasi Capaian Capaian Penanggun
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Satuan dalam Kegiatan IndikatorKinerja Output (GEELCE Target Kinerja Output ~ Target Output Target Anggaran Realisasi Anggaran P: P Evaluasi Rencana Tindak Lanjut 9gung
" Output Output  Anggaran REVEL]
23 April 2025)
Volume % Volume % Volume Volume % %
1) (2) (3) 4) (©)] (6) @) ®) ) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (€] (18) (19) (20) (21)
Pada 2025 BTP Semarang tidak
ada kegiatan penambahan rasio
konektivitas sehingga capaian BTP Semarang masih
. masih sama sesuai baseline 2023. 1 reviu desain sambil
IKK T1. Rasio " ) " " N
oy . Perihal tindak lanjut pengujian menunggu anggaran dari
e lave ertama Pelabuhan Tanjun engujian fungsi jalur sehingga| Kasi Prasarana/
Kerja Balai Teknik | Rasio [ 0,750 o o 812.908.000 0,750 | Rasio | 0750 | 100% | 120647724 | 1484% | 0,750 31.394.180 100% | 3,.86% | © iung pengujian fungsi jau 09 h
P ———— Emas masih menunggu jadeal tindak lanjut pengujian Kabalai
SKT1. Meningkatnya Semgran pemguijian lanjutan dari Balai rancang bangun fisik dilakukan
Konektivitas prasarana di 9 Penguijian Perkeretaapian bersamaan dengan uji fungsi
il wilayah Balai Teknik dikarenakan masih terdapat jalur
Perkeretaapian Kelas | temuan pada Uji Rancang Bangun
Semarang Fisik
Akan melanjutkan kegiatan
. Kegiatan Pengukuran Kab. Juni dan pensertlplkatan.
Infrastruktur Perkeretaapian Terlaksananya B Kab. Brebes dan Kab Pemalang. Serta pengajuaan PPK Pengadaan
(Pengadaan/Penertiban pengadaan/penertiban 812.908.000 01 KM 0 0,00% | 120647.714 | 14,84% 0 31.394.180 0,00% | 38606 |>2NYUMas, fab. Breves dankab. 1y oo ¢ hermohonan 9
Kendal masih berjalan dan - Tanah
Lahan) lahan) I " pensertipikatan Kota
dilanjutkan bulan berikutnya
Semarang, Brebes dan
Banyumas.
IKK T2. Persentase
pengoperasian jalur KA
yang sesuai dengan TQI Capaian TQI berdasarkan Monitoring rencana I —,
Kategori | dan Il di % 99,073 = = 359.342.059.000 99,073 % 99,073 | 100% 60.978.959.638 | 16,97% | 99,073 11.257.887.412 100% 3,13% |baseline terakhir 1 pengukuran TQI Kabalai
Wilayah Kerja Balai pada periode Triwulan | 2025 pada JULI 2025
Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
. Tergantinya Bangunan
s::liga?;‘:al;nHBflng:nan Jembatan BH 1109 Penyiapan dokumen dan PPK
KM.303+680 dan BH 75.893.315.000 1 Paket 0 0,00% | 10.841.902.143 | 14,29% 0 0 0,00% 0,00% |Persiapan data dukung pelelangan Viap: P Pengembangan
KM.303+680 dan BH 1164 KM N menunggu arahan pimpinan
. " 1164 KM 314+769 Lintas v
314+769 Lintas Cirebon-Kroya | .
Cirebon-Kroya
Penggantian Jembatan pada | Tergantinya Jembatan
BH 46 KM 21+918 dan BH 59 |pada BH 46 KM 21+918 o o - Penyiapan dokumen dan PPK
KM 27+920 antara Brumbung- |dan BH 59 KM 27+920 143.662.908.000 1 Paket 0 0,00% 20.523.272.571 | 14,29% 0 0 0,00% 0,00% |Persiapan data dukung pelelangan menunggu arahan pimpinan Pengembangan V|
Gubug antara Brumbung-Gubug
Pembanguan Jalur Ganda KA Terbangunnya Jalur
antara Solo - Semarang Tahay Ganda KA antara Solo - Proses luncuran ke 2025 sudah  |Melaksanakan kegiatan rutin PPK
N P Semarang Tahap | 139.648.336.000 34 KM 0 0,00% 29.563.217.210 | 21,17% 0 11.215.697.412 0,00% 8,03% 9
I segmen Solo Balapan - terlaksana yang telah direncanakan Pengembangan |
) h segmen Solo Balapan -
SKT2. Meningkatnya Kalioso Kalioso
Kapasitas Prasarana Terlaksananya
Mendukung Pelayanan Pemantauan dan Evaluasi P d Melaksanakan kegi i
2 Llnfy) L . emantauan dan o o lelaksanakan kegiatan rutin .
Kereta Api di Wilayah Balai Prasarana Perkeretaapian Evaluasi Prasarana 137.500.000 1 Tahun 0 0,00% 50.567.714 36,78% 0 42.190.000 0,00% | 30,68% |On schedule yang telah direncanakan Kasi Prasarana
Teknik Perkeretaapian Perkeretaapian
Kelas | Semarang Proses pengesahan reviu
IKK U Pers_entase Perbandingan antara unit fasilitas B2 G Persmyala_n,
fasilitas operasi dengan " ) N sementara kegiatan masih
teknologi handal di RN DD C G I dalam tahap test Kasi Prasarana/
. 9! na . % 87,500 = = 784.431.586.000 87,500 % 87,500 | 100% 157.142.857 14,29% | 87,500 0 100% 0,00% |unit) dengan jumlah keseluruhan  tahap tes n
Wilayah Kerja Balai R . commisioning single track . Kabalai
o 3 unit fasilitas operasi yang L
Teknik Perkeretaapian N " Pada 2025 akan dilanjutkan
beroperasi (120 unit) N " N
Kelas | Semarang untuk staging ultimate sinyal
double track.
x il 0
Pembangunan Jalur KA Terbangunnya Jalur KA *E:zg:zz Ezlkaisgjél 50% Melaksanakan kegiatan rutin PPK
Elevated antara Solo Balapan- |Elevated antara Solo 1.100.000.000 1 KM 0 0,00% 157.142.857 14,29% 0 0 0,00% 0,00% 9 " uang ou g
. . Kontrak dilanjutkan 2025 (proses |yang telah direncanakan Pengembangan |
Kadipiro Balapan-Kadipiro
luncuran)
Peningkatan Sistem Terbangunnya Sistem
Persinyalan dan Persinyalan dan
Telekomunikasi Lintas Cirebon | Telekomunikasi Lintas 314.489.609.000 | 56,6 KM o | 000% | 44927.087.000 | 1420% | o 0 0,00% | 0,005 |°rosesluncuranke2025sudah |\ ian proses lelang PPK
terlaksana Pengembangan Il
- Kroya segmen Prupuk - Cirebon - Kroya segmen
Purwokerto Prupuk - Purwokerto
Peningkatan Sistem Terb.angunnya Sistem
. Persinyalan dan
Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Proses luncuran ke 2025 sudah PPK
Telekomunikasi Lintas Cirebon | - Hnikastt 468.841.977.000 60,02 Km () 0,00% | 66.977.425.286 | 14,29% () 0 0,00% | 0,00% Melanjutkan proses lelang Pengembangan
Cirebon - Semarang terlaksana
- Semarang segmen Tegal - mn
segmen Tegal -
Pekalongan
Pekalongan




IKK T4. Pemenuhan
target angkutan KA di

Target angkutan penumpang dan

BTP Semarang akan
melaksanakan pengawasan

wilayah kerja Balai % | 18,340 - - 494.418.000 18,340 % 9,207 | 50,20% | 288.233.745 | 58,30% | 9,194 255.851.202 | 99,86% | 51,75% [barang pada JUNI 9,207% dengan melakukan Kali'a'[:;'?”
Teknik Perkeretaapian tercapai sebesar 9,194% pendampingan PSO oleh
Kelas | Semarana DJKA
- Pada JULI 2025 akan
" Terlaksananya Realisasi angkutan penumpang )
Pemantauan dan Evaluasi Lalu emantauan dan evaluasi dan barang pada JUNI 2025 melakukan evaluasi faktor-
Lintas dan Angkutan Kereta peme 494.418.000 1 Tahun 0 0,00% 288.233.745 58,30% 0 255.851.202 0,00% | 51,75% 9P . faktor risiko penghambat Kasi LLAKA
N lalu lintas dan angkutan tercapai 9,194% dari target . .
Api perjalanan KA (Manajemen
KA 9,207% Risik
SK T3. Meningkatnya KKT5 P isiko)
KINERJA PELAYANAN P e’selr"ase
3 lalu lintas dan angkutan krea |tsas| Fe”a_‘ e:.nazb Realisasi perjalanan KA Perintis BTP Semarang akan Kasi LLAKA/
kereta api di wilayah Balai “;:l‘; aa:pllgf:'é;ai' % | 100,000 = 11.426.649.000 |100,000 % 495589 | 49,59% | 1.677.282.686 | 14,68% | 49,589 | 2.312.978.100 [ 100% | 20,24% |Bathara Kresna sampaidengan |melaksanakan monev bulanan Rabala
Teknik Perkeretaapian e JUNI 2025 sebesar 49,589% dan triwulanan tepat waktu
Kelas | Semarang Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
Penyelenggaraan Layanan Terselenggaranya Realisasi perjalanan KA Perintis  [*Pemantauan SPM KA PPK Subsidi KA
Kereta Api Perintis lintas N 99 ¥ . 11.302.949.000 25 Layanan 0 0,00% 1.614.707.000 14,29% 0 2.260.589.800 0,00% | 20,00% [Bathara Kresna sampai dengan *Meningkatkan performa o
N . Perjalanan KA Perintis - Perintis
Purwosari - Wonogiri JUNI 2025 sebesar 49,589% kecepatan sarana dan fasilitas
Operasi Prasarana
Perkeretaapian (Administrasi  [Terlaksananya Operasi . . -
Penyelenggaraan Layanan Prasarana 123.700.000 1 Tahun 0 0,00% 62.575.686 50,6% 0 52.388.300 0,00% | 42,35% [On schedule Melaksanakan kegiatan rutin PPK Sups!dl KA
" P . - yang telah direncanakan Perintis
Kereta Api Perintis lintas Perkeretaapian (Perintis)
Purwosari-Wonogiri)
Juni 2025 telah terjadi 3 temperan |*Penutupan perlintasan
di perlintasan sebidang KA: sebidang tidak resmi yang
*14 Juni terjadi KA tertemper telah masuk dalam program
IKK T6. Persentase orang di JPL 19 KM 15+1/2 petak |penutupan perlintasan di tahun
Penurunan Kejadian Brumbung-Tegowanu 2025
Gangguan Operasional @ . R © 9 @ o o |*16 Juni terjadi KA tertemper SPM |*Koordinasi dengan pihak- Kasi LLAKA/
Perjalanan Kereta Api 4 Hfed LSC000000 e 4 C R0 CZo2ios al5i < EESSE00 QS || cuaEE di JPL 79 KM 44+000 pihak terkait untuk membahas Kabalai
pada Perlintasan emplasemen Stasiun Krengseng |solusi permasalahan
Sebidang *21 Juni terjadi KA tertemper SPM |*Monev Perlintasan Sebidang
di JPL 22 KM 97+4/5 Jalur Hulu  |*Sosialisasi dan Promosi
KM 97+4/5 petak Pekalongan- Keselamatan di Perlintasan
Sragi Sebidang
Pemantauan dan Evaluasi Terr:e:'letnggir::za valuasi Selama Juni tidak ada kecelakaan merneitrsjcr;nasa: kea:at:: n Kasi Sarana dan
pemantau evaluas 88.000.000 1 Tahun 0 0,00% 36.218.114 1% 0 31.154.300 0,00% | 35.40% |KA pada perlintasan sebidang dan | g dan pemantaua
Keselamatan Perkeretaapian |keselamatan ) Keselamatan KA yang akan Keselamatan
. daerah rawan di BTP Semarang " "
perkeretaapian dilaksanakan pada Juli.
Akan melaksanakan
Pemantauan dan Evaluasi Terlaksananya Selama Juni tidak ada kecelakaan [pengawasan kelaikan dan Kasi Sarana dan
‘ pemantauan dan evaluasi 48.000.000 1 Tahun 0 0,00% 25.803.429 54% 0 23.804.000 0,00% | 49,59% ma pengawasan kelakan da
Sarana Perkeretaapian B KA diakibatkan sarana KA kesiapoperasian sarana Keselamatan
sarana perkeretaapian
perkeretaapian
K7 inokad BTP Semarang akan
Keselamatan
Tiansportasi melaksanan terus
Perkeretaapian di % | 100,000 B B 661.469.559.000 |100000] % |100,000| 100% | 93756.767.143 | 14% | 100000 | 5172185724 | 100% | 07806 |S6lamaJuni2025 tidak terdapat | melaksanakan penagawasan | Kasi Sarkes/
- ' ; kejadian 1 KA 1atan perkeretaapian Kabalai
Wilayah Balai Teknik
. dan daerah rawan bencana
Perkeretaapian Kelas |
alam
Semarang
Perawatan dan Pengoperasian
SK T4.Meningkatnya Fl’,:;garaS? :i’ke?aaf‘a” 3.742.338.000 3 Paket 0 0,00% | 534.610.714 | 14,20% 0 0 0,00% | 0,00% [On schedule Penjadwalan verifikasi PPK IMO
Keselamatan transportasi (IMO) I I Riksa dan Jasa
4 | kereta api di wilayah Balai Konsul IMO
Teknik Perkeretaapian Perawatan dan Pengoperasian
Kelas | Semarang Prasarana Perkeretaapian 652.555.032.000 1 Paket 0 0,00% 93.222.147.429 | 14,29% 0 0 0,00% 0,00% [Pembukaan blokir Penjadwalan verifikasi PPK IMO
(IMO) - 4642.RDA.001 Terlaksananya kegiataan
Benanangan Rintang Jalan monitoring perkeretaapiar
segmen Kawunganten-
Jeruklegi lintas Banjar-Kroya
dan Peningkatan 2 Unit 5.172.189.000 1 Paket 0 0,00% 5.172.185.724 100% 1 5.172.185.724 100% 100% |Penyelesaian skema 90 hari Kegiatan telah selesai PPK Il
Jembatan KA segmen Prupuk-
Linggapura lintas Prupuk-
Purwokerto
IKK T8. Nilai AKIP Balai BTP Semarang akan Kepala Sub
Teknik Perkeretaapian % 82,000 - - 70.200.000 82,000 % 0 0,00% 19.245.687 27% 0 12.982.937 0,00% | 18,49% [Nilai AKIP 2025 belum didapatkan |melakukan langkah-langkah Bagian TU/
Kelas | Semarang perbaikan implementasi SAKIP Kabalai
Layanan Hukum Terlaksananya layanan 44.100.000 1 Layanan 0 0,00% 13.560.687 31% 0 10.700.437 0,00% | 24,26% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
hukum vang telah direncanakan
Penyusunan Dokumen SAKIP |Terlaksananya
dan Pengelolaan Data Balai  [penyusunan dokumen 26.100.000 1 | pokumen| o | 0.00% 5.685.000 22% 0 2.282.500 000% | 875% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Teknik Perkeretaapian Kelas | |SAKIP dan pengelolaan yang telah direncanakan
Semarang data
EA:::;:;D;EEDE: d:‘ﬁe;iuntuk BTP Semarang akan Kepala Sub
. Level | 15,000 - - 20.100.000 15,000 Level 0 0,00% 3.600.171 17,9% 0 850.200 0,00% 4,23% | .. ) pe } menyusun target Manajemen Bagian TU/
IKK T9. Tingkat dikarenakan target dibuat pada Risiko TA 2025 Kabalai

Penerapan Manajemen
Risiko Balai Teknik

periode TW III




Perkeretaapian Kelas | penyusunan SPIP dan
SR Manajemen Risiko Balai Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
J penyusunan SPIP dan 20.100.000 1 Dokumen 0 0,00% 3.600.171 17,.9% 0 850.200 0,0% 4,23% |On schedule d KTU
Teknik Perkeretaapian Kelas | |\ o yang telah direncanakan
Semarang
Tahun 2025 BTP Semarang
IKK T10. Nilai Kinerja akan lebih baik dalam
. 3 e q A " Kepala Sub
Anggaran Balai Teknik [, 5, | g1 900 - - 28.630.894.000 | 81,000 | NiLAl | 38000 | 46,91% | 14.950.295.002 | 52,229 | 31,996 | 14.530.246.058 | 84,20% | 50,7505 |REAsSaSi sampaidengan Juni Jieiecanakalicoaanlan Bagian TU/
Perkeretaapian Kelas | 2025 sebesar 31,996 langkah-langkah Kabalai
Semarang pelaksanaanya sehingga target|
dapat terpenuhi
Pengelolaan Keuangan ::ss:i:;:gﬁuanqan 89.200.000 1 | Dokumen| o 0,00% 28.904.286 32% 0 24.301.369 0,00% | 27,24% |on schedule &?Zij::zx::sgs:ﬂ'“"" KTU
SK T5. Terwujudnya Good L P d Terlaksananya Melak Kan kegiat i
Governance dan Clean L ooncanaan @l Jperencanaan dan 40.100.000 1 |Dokumen| o | o00% | 31745382 | 79.2% 0 30.352.946 0,00% | 75,69% |on schedule o ot o i KTU
Goverment di Lingkungan enganggaran penganggaran yang telah direncanakan
Balai Teknik Pengadaan Perangkat Terlaksananya
Perkeretaapian Kelas | i i
s Pengolah Data dan pengadaan perangkat 210.000.000 40 Unit 0 0,00% 30.000.000 | 14,29%| © 0 0,00% | 0,00% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Semarang Komunikasi pengolah data dan yang telah direncanakan
komunikasi
. Terlaksananya layanan . "
Layanan Organisasidan Tata | o e ian tata kelola | 460.000.000 1 Layanan [ 0 000% | 170644193 | 37,1% 0 153.952.705 | 0,00% | 33.47% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Kelola Internal - 4600.EBA.960 internal yang telah direncanakan
- Terlaksananya layanan . .
Layanan Organisasi dan Tata |- e i don tata kelola | 1.671.960.000 1 Layanan [ 0 000% | 524074071 | 31,3% 0 412508841 | 0,00% | 24,68% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Kelola Internal - 4601.EBA.960 internal yang telah direncanakan
Layanan Perkantoran Terlaksananya layanan 26.159.634.000 1 Layanan 0 0,00% | 14.164.927.160 | 54,15% | o 13.909.040.197 | 0,00% | 53,17% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
perkantoran vang telah direncanakan
IKK T11. Persentase BTP Semarang akan
Realisasi Penerimaan melaksanakan optimalisasi Kepala Sub
Negara Bukan Pajak | g, [ 159 999 - - 30.100.000 10000 | % | 10000 | 100% | 24391623 | 810% | 98401 | 23440227 | 98.40% | 77.87% |Monitoring pemanfaatan asset |Pemanfaatan aset-asetyang Bagian TU/
(PNBP) Balai Teknik dimiliki dan melaksanakan A
i } Kabalai
Perkeretaapian Kelas | penghapusan aset yang tidak
Semarang |terpakai melalui lelang.
Penyusunan Laporan Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
Keuangan (Laporan SIMAK penyusunan laporan 30.100.000 1 Dokumen 0 0,00% 24.391.623 81,0% 0 23.440.227 0,00% | 77,87% |On schedule ang telah d\rencagnakan KTU
Barang Milik Negara) keuangan (SIMAK BMN) vang
KK T12. Nilai BTP Semarang akgn tetap
. melaksanakan kegiatan
Pengawasan Kearsipan Belum didapatkan realisasi Nilai eningkatan nilai kearsipan CEREIRED
Internal Balai Teknik Nilai | 82,300 - - 63.200.000 82,300 NILAI 0 0,00% 9.662.857 15% 0 740.000 0,00% 1,17% P " P 9 . P: Bagian TU/
. Pengawasan Kearsipan Internal antara lain: n
Perkeretaapian Kelas | " Kabalai
Semarang 1. Penyusunan Arsip
2. Penataan Kearsipan
Terlaksananya layanan
Layanan Reformasi Kinerja reformasi kinerja Melaksanakan kegiatan rutin
(Pengelolaan Kepegawaian (pengelolaan 63.200.000 1 Dokumen 0 0,00% 9.662.857 15% 0 740.000 0,00% 1,17% |On schedule 9 KTU
3 . yang telah direncanakan
dan Kearsiapan) kepegawaian dan
kearsipan)
JUMLAH 1.846.927.673.000 172.048.250.756 33.653.514.340 1,82%

SEMARANG, 3 JULI 2025

KEPALA BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN

KELAS | SEMARANG

UDI PITOYO, S.E.

(as=l B HE=A AT H =1y
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Bulan Juli 2025

MONITORING RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA 2025

BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Target Juli Realisasi Juli % Capaian Juli
U (AT Realisasi Capaian Capaian Penanggun:
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Satuan dalam Kegiatan IndikatorKinerja Output (Revisi ke-6 Target Kinerja Output ~ Target Output Target Anggaran Realisasi Anggaran P P Evaluasi Rencana Tindak Lanjut 9gung
" Output Output  Anggaran REVED)
PK 15 Juli 2025)
Volume % Volume % Volume Volume % %
(1) (2) () (4) (5) (6) (7) (8) ) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
Pada 2025 BTP Semarang tidak
ada ke'gl‘atan pepambahan raslo TP Sy s
Soleiiiasteeliod=leanaiay melakukan reviu desain sambil
IKK T1. Rasio masih sama sesuai baseline 2023. .
Konektivitas Wilayah Perihal tindak lanjut pengujian en u'iga?l funggi alur sehingga | Kasi Prasarana/
Kerja Balai Teknik | Rasio | 0,750 s s 812.908.000 0750 | Rasio | 0,750 | 100% | 236.024.429 | 29,03% | 0,750 82.193.645 100% | 10,11% [pertama Pelabuhan Tanjung Emas|PEM9uan fungstjat 99 i
perkeretaapian Kelas | ih ‘adeal .~ |tindak lanjut pengujian rancang Kabalai
SKTL. Meningkatnya erkeretaapian Kelas masih menunggu jadeal pemgujian Bangun fisik dlakukan
Konektivitas prasarana di Semarang lanjutan darl.BaIa‘l Pengujian | lnersereen cameem wnmes
1 wilayah Balai Teknik Perkeretaapian dlkarena_l_(an masih it
Perkeretaapian Kelas | terdapat temuan pada Uji Rancang
Semarang Bangun Fisik
Kegiatan Pengukuran Kab. Men.gnggu jadwal kegiatan
panitia A penelitian tanah
Infrastruktur Perkeretaapian Terlaksananya Banyumas, Brebes, Kebumen, Banyumas, Kebumen, Brebes, | PPK Pengadaan
ctaapl pengadaan/penertiban 812.908.000 01 KM 0 0,00% 236.024.429 29,03% 0 82.193.645 0,00% | 10,11% |Pemalang dan Kendal masih V! ' N ' 9
(Pengadaan/Penertiban Lahan) . oo Pemalang dan permohonan Tanah
lahan) berjalan dan dilanjutkan bulan P
- tambahan sertifikasi Hak Pakai
berikutnya di Kendal
IKK T2. Persentase
pengoperasian jalur KA
yang sesuai dengan TQI Capaian TQI berdasarkan Monitoring rencana Kasi Prasarana/
Kategori | dan I di % 99,073 - - 359.342.059.000 | 99,073 % 99,073 | 100% | 110.706.142.867 | 30,81% | 99,073 26.907.185.374 100% 7,49% |baseline pengukuran terakhir pada|pelaksanaan pengukuran TQI o
Wilayah Kerja Balai periode Triwulan | 2025 pada Agustus 2025
Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
: Tergantinya Bangunan
?eerr;%gfg:ﬁHBffg;nan Jembatan BH 1109 Penyiapan dokumen dan PPK
KM.303+680 dan BH 75.893.315.000 1 Paket 0 0,00% | 21.683.804.286 | 28,57% 0 0 0,00% 0,00% |Persiapan data dukung pelelangan Viap o Pengembangan
KM.303+680 dan BH 1164 KM menunggu arahan pimpinan
- ; 1164 KM 314+769 Lintas v
314+769 Lintas Cirebon-Kroya | .
Cirebon-Krova
Penggantian Jembatan pada |Tergantinya Jembatan
BH 46 KM 21+918 dan BH 59 [pada BH 46 KM 21+918 o o o, : Penyiapan dokumen dan PPK
KM 274920 antara Brumbung- |dan BH 59 KM 274920 143.662.908.000 1 Paket 0 0,00% 41.046.545.143 | 28,57% 0 0 0,00% 0,00% |Persiapan data dukung pelelangan menunggu arahan pimpinan Pengembangan V
Gubug antara Brumbung-Gubug
Pembanguan Jalur Ganda KA Terbangunnya Jalur
antara Solo - Semarang Tahap | S21da KA antara Solo - Proses luncuran ke 2025 sudah [ Melaksanakan kegiatan rutin PPK
9 P Semarang Tahap | 139.648.336.000 3.4 KM 0 0,00% 47.910.737.009 | 34,31% 0 26.844.128.232 0,00% | 19,22% . g
| segmen Solo Balapan - terlaksana yang telah direncanakan Pengembangan |
Kali segmen Solo Balapan -
SKT2. Meningkatnya aloso Kalioso
Kapasitas Prasarana Terlaksananya
Mendukung Pel i Y i i
2 IRl FEEGDED | Pemantauan dan Evaluasi Pemantauan dan Evaluasi 137.500.000 1 Tahun 0 0,00% 65.056.429 47,31% 0 63.057.142 0,00% | 45,86% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin Kasi Prasarana
Kereta Api di Wilayah Balai Prasarana Perkeretaapian P Perkeretaapi yang telah direncanakan
Teknik Perkeretaapian rasarana perkeretaapian
Kelas | Semarang Proses pengesahan reviu
IKK e Pers.entase Perbandingan antara unit fasilitas CEEEI SRy .perslnyala.n,
fasilitas operasi dengan " ) N sementara kegiatan masih
teknologi handal di PSSl (B Gl (6 dalam tahap test Kasi Prasarana/
. ) . % 87,500 - - 784.431.586.000 87,500 % 87,500 | 100% 314.285.714 28,57% | 87,500 0 100% 0,00% |unit) dengan jumlah keseluruhan I N n
Wilayah Kerja Balai e commisioning single track . Kabalai
Teknik Perkeretaapian N P " yang Pada 2025 akan dilanjutkan
beroperasi (120 unit) N N N
Kelas | Semarang untuk staging ultimate sinyal
double track.
Pembangunan Jalur KA Terbangunnya Jalur KA *Progres Fisik 93,75% Melaksanakan kegiatan rutin PPK
Elevated antara Solo Balapan- |Elevated antara Solo 1.100.000.000 1 KM 0 0,00% 314.285.714 28,57% 0 0 0,00% 0,00% |*Progres Keuangan 0,00% . d
- . - yang telah direncanakan Pengembangan |
Kadipiro Balapan-Kadipiro Kontrak dilanjutkan 2025
Peningkatan Sistem Terbangunnya Sistem
Persinyalan dan Persinyalan dan
Telekomunikasi Lintas Cirebon | Telekomunikasi Lintas 314.489.609.000 | 56,6 KM 0 0,00% | 89.854.174.000 | 28,57% 0 0 0,00% | 0,00% fe’r‘l’;f:a:;w’a” ke 2025 sudah 101 niutikan proses lelang pen e:]z:n i
Kroya segmen Prupuk - Cirebon - Kroya segmen 9 9
Purwokerto Prupuk - Purwokerto
Peningkatan Sistem Terbangunnya Sistem
. Persinyalan dan
Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Proses luncuran ke 2025 sudah PPK
Telekomunikasi Lintas Cirebon 468.841.977.000 60,02 KM 0 0,00% | 133.954.850.571 | 28,57% 0 0 0,00% 0,00% Melanjutkan proses lelang Pengembangan

Semarang segmen Tegal -
Pekalongan

Cirebon - Semarang
segmen Tegal -
Pekalongan

terlaksana




IKK T4. Pemenuhan
target angkutan KA di

Target angkutan penumpang dan

BTP Semarang akan
melaksanakan pengawasan

wilayah kerja Balai % 18,340 = = 494.418.000 18,340 % 10,815 | 58,97% 322.597.787 65,25% | 10,236 291.532.202 94,65% | 58,96% |barang pada JULI 10,815% dengan melakukan KaEaIE)I;IAaTA/
Teknik Perkeretaapian tercapai sebesar 10,236% pendampingan PSO oleh
Kelas | Semarana DJKA
. Pada Agustus 2025 akan
. Terlaksananya Realisasi angkutan penumpang .
Pemantauan dan Evaluasi Lalu emantauan dan evaluasi dan barang pada JULI 2025 melakukan evaluasi faktor-
Lintas dan Angkutan Kereta peme 494.418.000 1 Tahun 0 0,00% 322.597.787 65,25% 0 291.532.202 0,00% | 58,96% ang p N faktor risiko penghambat Kasi LLAKA
lalu lintas dan angkutan tercapai 10,236% dari target 3 N
Api perjalanan KA (Manajemen
KA 10,815% .
SK T3. Meningkatnya Risiko)
KINERJA PELAYANAN 'rKKIT‘r" Pe’fe{“:ss
3 lalu lintas dan angkutan k;i;:a: \peel:n?isadi Realisasi perjalanan KA Perintis BTP Semarang akan Kasi LLAKA/
kereta api di wilayah Balai wila ahpkzr'a Balai % | 100,000 11.426.649.000 | 100,000 % 58,082 | 58,08% | 3.302.177.071 | 28,90% | 58,082 3.536.725.538 100% | 30,95% |Bathara Kresna sampai dengan  [melaksanakan monev bulanan Kabalai
Teknik Perkeretaapian Tek :P N 4 o JULI 2025 sebesar 58,082% dan triwulanan tepat waktu
Kelas | Semarang eknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
Penyelenggaraan Layanan Realisasi perjalanan KA Perintis ~ |*Pemantauan SPM KA
- e T | . . PPK KA
Kereta Api Perintis lintas ersel enggaranya. . 11.302.949.000 2,5 Layanan 0 0,00% 3.229.414.000 28,57% 0 3.472.209.738 0,00% | 30,72% [Bathara Kresna sampai dengan *Meningkatkan performa SU.'.)S‘\UI
Perjalanan KA Perintis Perintis
Purwosari - Wonogiri JULI 2025 sebesar 58,082% kecepatan sarana dan fasilitas
Operasi Prasarana
Perkeretaapian (Administrasi | Terlaksananya Operasi
. Melak: kan ki PPK KA
Penyelenggaraan Layanan  |Prasarana Perkeretaapian| ~ 123.700.000 1 Tahun 0 0,00% 72.763.071 58,8% 0 64.515.800 0,00% | 52,16% |On schedule elaksanakan kegiatan rutin Subsidi
" - . yang telah direncanakan Perintis
Kereta Api Perintis lintas (Perintis)
Purwosari-Wonogiri)
*Penutupan perlintasan
sebidang tidak resmi yang
telah masuk dalam program
IKK T6. Persentase penutupan perlintasan di tahun
Penurunan Kejadian 2025
Gangguan Operasional | o, | 47 765 - - 136.000.000 | 11,765 % 0 | 000% | 74.351.286 55% 0 70.699.800 0,00% | 51,999 |Se1ama Jull 2025 tidak terjad Koordinasi dengan pihak Kasi LLAKA/
Perjalanan Kereta Api temperan di perlintasan sebidang |pihak terkait untuk membahas Kabalai
pada Perlintasan solusi permasalahan
Sebidang *Monev Perlintasan Sebidang
*Sosialisasi dan Promosi
Keselamatan di Perlintasan
Sebidang
Pemantauan dan Evaluasi T:::E:ggirzgzaevaluasi Selama Juli tidak ada kecelakaan :s:\enﬁ;na;z: kZ?rllzftr;uan Kasi Sarana dan
. p 88.000.000 1 Tahun 0 0,00% 44.848.429 51% 0 40.050.300 0,00% 45,51% |KA pada perlintasan sebidang dan 9 p
Keselamatan Perkeretaapian |keselamatan " Keselamatan KA yang akan Keselamatan
daerah rawan di BTP Semarang
perkeretaapian dilaksanakan pada Agustus
Akan melaksanakan
Pemantauan dan Evaluasi Terlaksananya Selama Juli tidak ada kecelakaan [pengawasan kelaikan dan Kasi Sarana dan
. pemantauan dan evaluasi 48.000.000 1 Tahun 0 0,00% 29.502.857 61% 0 30.649.500 0,00% 63,85% . peng y
Sarana Perkeretaapian . KA diakibatkan sarana KA kesiapoperasian sarana Keselamatan
sarana perkeretaapian
perkeretaapian
(R T 2 BTP Semarang akan
Keselamatan
S — melaksanan terus
Perkeretaapian di % | 100,000 s s 661.469.559.000 | 100000( 9%  |100,000| 100% | 187513534286 | 28% | 100000| 5172185724 | 100% | 0.78% |SS/AmaJuli 2025 tidak terdapat - fmelaksanakan penagawasan | - Kasi Sarkes/
" " " kejadian kecelakaan KA keselamatan perkeretaapian Kabalai
Wilayah Balai Teknik
" dan daerah rawan bencana
Perkeretaapian Kelas |
alam
Semarang
Perawatan dan Pengoperasian
SK T4.Meningkatnya 'T;;ga'aaa ;i’kef‘aajp‘a” 3.742.338.000 3 Paket 0 0,00% | 1.060.230.429 | 2857% | o 0 0,00% | 0,00% |on schedule Penjadwalan verifikasi PPK IMO
Keselamatan transportasi ( ) ‘ i Riksa dan Jasa
4 | kereta api di wilayah Balai Konsul IMO
Teknik Perkeretaapian Perawatan dan Pengoperasian
Kelas | Semarang Prasarana Perkeretaapian 652.555.032.000 1 Paket 0 0,00% | 186.444.294.857 | 28,57% 0 0 0,00% 0,00% |Pembukaan blokir Penjadwalan verifikasi PPK IMO
(IMO) - 4642.RDA.001 Terlaksananya kegiataan
Penanangan Rintang Jalan monitoring per s
segmen Kawunganten-
Jeruklegi lintas Banjar-Kroya
dan Peningkatan 2 Unit 5.172.189.000 1 Paket 0 0,00% 5.172.185.725 100% 1 5.172.185.724 100% 100% |Penyelesaian skema 90 hari Kegiatan telah selesai PPK I
Jembatan KA segmen Prupuk-
Linggapura lintas Prupuk-
Purwokerto
IKK T8. Nilai AKIP Balai BTP Semarang akan Kepala Sub
Teknik Perkeretaapian % 82,000 - - 70.200.000 82,000 % 0 0,00% 27.738.073 40% 0 17.610.913 0,00% | 25,09% |Nilai AKIP 2025 belum didapatkan |melakukan langkah-langkah Bagian TU/
Kelas | Semarang perbaikan implementasi SAKIP Kabalai
Terlak I Melak: kan ki
Layanan Hukum erlaksananya layanan 44.100.000 1 Layanan 0 0,00% 18.650.573 22% 0 10.700.437 0,00% | 24,26% |on schedule elaksanakan kegiatan rutin KTU
hukum yang telah direncanakan
Penyusunan Dokumen SAKIP |Terlaksananya
dan Pengelolaan Data Balai |penyusunan dokumen 26.100.000 1 | Dokumen| 0 0,00% 9.087.500 35% 0 6.910.476 0,00% | 26,48% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Teknik Perkeretaapian Kelas | |SAKIP dan pengelolaan yang telah direncanakan
Semarang data
;i#?eﬁ:np:;?zpa: d:\?j:i i BTP Semarang akan Kepala Sub
IKK T9. Tingkat Level | 15,000 - - 20.100.000 15,000 Level 0 0,00% 6.350.143 31,6% 0 850.200 000% | 423% |Mona — zibua‘ ada  |menyusun target Manajemen Bagian TU/
Penerapan Manajemen ST B Risiko TA 2025 Kabalai
Risiko Balai Teknik = SSEr berioce
R EEEE RS MZ??;;’;annRisiko BZTai Teknik Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
Semarang J penyusunan SPIP dan 20.100.000 1 Dokumen 0 0,00% 6.350.143 31,6% 0 850.200 0,0% 4,23% [On schedule g KTU

Perkeretaapian Kelas |
Semarang

MR

yang telah direncanakan




Tahun 2025 BTP Semarang
IKK T10. Nilai Kinerja akan lebih baik dalam Kepala Sub
Anggaran Balai Teknik | , | g1 009 5 5 28.630.894.000 | 81,000 | NILAI | 40,000 | 49,38% | 17.230.304.900 | 60,18% | 29,801 | 16.818.842.108 | 74,50% | 58,749 |ReiSasi sampai dengan Juli 2025 merencanakan kegiatan dan Bagian TU/
Perkeretaapian Kelas | sebesar 29,801 langkah-langkah .
Semarang pelaksanaanya sehingga target:
dapat terpenuhi
Pengelolaan Keuangan ;:::zﬁ;‘::’zuaman 89.200.000 1 | Dokumen| 0 0,00% 38.953.571 44% 0 29.369.369 0,00% | 32,93% |On schedule x\?:i?::gi‘;:fjgj:ﬂm“” KTU
Layanan Perencanaan dan Tenaksananyz 40.100.000 1 | Dokumen| 0 0,00% 33.137.819 82,6% 0 30.352.946 0,00% | 75,69% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
SK T5. Terwujudnya Good Penganggaran perencanaan dan 00 ks nth o7 R Rt o9 yang telah direncanakan
Governance dan Clean _T_el]qinqqaran
5 Goverment di Lingkungan Pengadaan Perangkat erla Zananya Kat Melak kan kegiat ti
Balai Teknik Pengolah Data dan pengadaan perangkat 210.000.000 40 Unit 0 0,00% 60.000.000 | 28,57% 0 0 0,00% | 0,00% |On schedule elaksanakan kegiatan rutin KTU
Perkeretaapian Kelas | Komunikasi pengolah data dan yang telah direncanakan
Semarang komunikasi
Layanan Organisasi dan Tata Terlaksananya layanan Melaksanakan kegiatan rutin
Ve 9 organisasi dan tata kelola 460.000.000 1 Layanan 0 0,00% 218.870.161 47,6% 0 208.880.205 0,00% | 45,41% |On schedule g KTU
Kelola Internal - 4600.EBA.960 [ " yang telah direncanakan
- Terlaksananya layanan .
Layanan Organisasi dan Tata |0 v dan tata kelola | 1.671.960.000 1 Layanan 0 0,00% | 715.388.392 | 42,8% 0 567.656.173 0,00% | 33,95% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Kelola Internal - 4601.EBA.960 internal yang telah direncanakan
Layanan Perkantoran ::r':gﬁz':::ya fayanan 26.159.634.000 1 Layanan 0 0,00% | 16.164.044.966 | 61,79% | 0 15.982.583.415 | 0,00% | 61,10% |On schedule \';':'Zk‘zla::ﬁ:::agﬁs:nm“” KTU
IKK T11. Persentase BT?’ Semarang akan
Realisasi Penerimaan melaksanakan optimalisasi Kepala Sub
Negara Bukan Pajak | o, | 09 099 o o 30.100.000 100,00 % 100,00 | 100% 25.343.019 84,2% | 98,911 24.430.227 98,91% | 81,16% |Monitoring pemantastan asset  [PSmaniaatan aset-aset yang Bagian TU/
(PNBP) Balai Teknik dimiliki dan melaksanakan Kabalai
Perkeretaapian Kelas | penghapusan aset yang tidak
Semarang terpakai melalui lelang.
Penyusunan Laporan Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
Keuangan (Laporan SIMAK penyusunan laporan 30.100.000 1 Dokumen 0 0,00% 25.343.019 84,2% 0 24.430.227 0,00% | 81,16% |On schedule : g KTU
ang telah direncanakan
Barang Milik Negara) keuangan (SIMAK BMN) yang
KK T12. Nilai BTP Semarang akan tetap
; . melaksanakan kegiatan
RAEEEELCEE Belum didapatkan realisasi Nilai eningkatan nilai kearsipan epazislt
Internal Balai Teknik Nilai | 82,300 - - 63.200.000 82,300 NILAI 0 0,00% 18.585.714 29% 0 6.140.000 0,00% 9,72% P N peningkat p: Bagian TU/
. Pengawasan Kearsipan Internal ~ [antara lain: X
Perkeretaapian Kelas | " Kabalai
Semarang 1. Penyusunan Arsip
2. Penataan Kearsipan
Terlaksananya layanan
Layanan Reformasi Kinerja reformasi kinerja Melaksanakan kegiatan rutin
(Pengelolaan Kepegawaian (pengelolaan 63.200.000 1 Dokumen 0 0,00% 18.585.714 29% 0 6.140.000 0,00% 9,72% |On schedule . g KTU
yang telah direncanakan
dan Kearsiapan) kepegawaian dan
kearsipan)
JUMLAH 1.846.927.673.000 319.777.525.298 52.928.395.731 2,87%

SEMARANG, 5 AGUSTUS 2025

KEPALA BALAI TEKNIK PERKERETA

KELAS |, SEMARANG

DI PITOYO, S.E.

P. 19800807 200212 1 001
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MONITORING RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Bulan Agustus 2025

Target Agustus Realisasi Agustus % Capaian Agustus
Target Anggaran Realisasi Capaian Capaian Penanggun:
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja ~ Satuan  dalam Kegiatan IndikatorKinerja Output (Revisike-7  TargetKinerja Output  Target Output Target Anggaran Realisasi Anggaran " P: Evaluasi Rencana Tindak Lanjut ggung
Output Output  Anggaran REVEL]
PK 20 Agustus 2025)
Volume % Volume % Volume Volume % %
(1) (2) (3) (4) (5) (6) @) (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
Pada 2025 BTP Semarang tidak
ada kegiatan penambahan rasio
kongktlvﬂas sehlngga capaian BTP Semarang masih
masih sama sesual baseine melakukan reviu desain sambil
e D 20235 menunggu anggaran dari
Konektivitas Wilayah Perihal tindak lanjut pengujian - u.iﬁﬁ o gsgi P N P —
Kerja Balai Teknk | Rasio [ 0,750 o o 3.812.908000 | 0750 | Rasio | 0,750 | 100% | 351.401.143 | 9,22% | 0,750 110.720.208 100% | 290% [pertama Pelabuhan Tanjung e AL 09 h
i ¥ g tindak lanjut pengujian Kabalai
Perkeretaapian Kelas | Emas masih menunggu jadeal A
- N N N rancang bangun fisik dilakukan
Semarang pemguijian lanjutan dari Balai o A
2 " bersamaan dengan uji fungsi
) Pengujian Perkeretaapian alur
SKT1. Meningkatnya dikarenakan masih terdapat /
Konektivitas prasarana di temuan pada Uji Rancang Bangun
1 wilayah Balai Teknik Fisik
RIS *Pensertifikatan BMN di Pemalang
Semarang
dan Grobogan;
*Sosialisasi pengadaan tanah di
Brebes untuk penanganan Melanjutkan pengadaan tanah
Infrastruktur Perkeretaapian Terlaksananya longsoran KM 299+900; di Brebes dan pensertifikatan PPK Pengadaan
(Pengadaan/Penertiban pengadaan/penertiban 3.812.908.000 0,1 KM 0 0,00% 351.401.143 9,22% 0 110.720.208 0,00% 2,90% [*Pengajuan Permohonan SHP di |BMN di Brebes, Banyumas dan Tangh
Lahan) lahan) Kendal; Grobogan.
*Proses permohonan pemecahan
sertifikat Perhutani; dan
*Koordinasi tanah pengganti TKD
Kaligintung
IKK T2. Persentase
pengoperasian jalur KA
yang sesuai dengan TQI Capaian TQI berdasarkan Monitoring rencana I —
Kategori | dan Il di % 99,073 e e 359.342.059.000 99,073 % 99,073 | 100% | 160.433.326.093 | 44,65% | 99,073 26.933.761.750 100% 7,50% |baseline pengukuran terakhir pelaksanaan pengukuran TQI "
y N . 4 3 Kabalai
Wilayah Kerja Balai pada periode Triwulan | 2025 pada September 2025
Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
. Tergantinya Bangunan
s:;%?ex?;‘:al;nHBflng:nan Jembatan BH 1109 Persiapan data dukun Penyiapan dokumen dan PPK
KM.303+680 dan BH 75.893.315.000 1 Paket 0 | 000% | 32525706.429 | 4286% | o 0 0,00% | 0,00% P 9 viap  dan Pengembangan
KM.303+680 dan BH 1164 KM N pelelangan menunggu arahan pimpinan
. . 1164 KM 314+769 Lintas v
314+769 Lintas Cirebon-Kroya | .
Cirebon-Kroya
Penggantian Jembatan pada |Tergantinya Jembatan
BH 46 KM 21+918 dan BH 59 |[pada BH 46 KM 21+918 , Persiapan data dukung Penyiapan dokumen dan PPK
KM 27+920 antara Brumbung- [dan BH 59 KM 27+920 143.662.908.000 1 Paket 0 0.00% | 61.569.817.714 | 42.86% 0 ° 0,00% 0,00% pelelangan menunggu arahan pimpinan  [Pengembangan V|
Gubug antara Brumbung-Gubug
Pembanguan Jalur Ganda KA Terbangunnya Jalur
antara Solo - Semarang Tahay Ganda KA antara Solo - Proses luncuran ke 2025 sudah  |Melaksanakan kegiatan rutin PPK
9 P Semarang Tahap | 139.648.336.000 34 KM 0 0,00% 66.258.256.807 | 47,45% 0 26.844.128.232 0,00% 19,22% 9
I segmen Solo Balapan - terlaksana yang telah direncanakan Pengembangan |
Kali segmen Solo Balapan -
SKT2. Meningkatnya alioso Kalioso
Kapasitas Prasarana Terlaksananya
Mendukung Pelayanan Pemantauan dan Evaluasi Pemantauan dan Melaksanakan kegiatan rutin .
2 S . o 0 o 9
Kereta Api di Wilayah Balai Prasarana Perkeretaapian Evaluasi Prasarana 137.500.000 1 Tahun 0 0,00% 79.545.143 57,85% 0 89.633.518 0,00% 65,19% |On schedule yang telah direncanakan Kasi Prasarana
Teknik Perkeretaapian Perkeretaapian
Kelas | Semarang Proses pengesahan reviu
IKK U Pers_entase Perbandingan antara unit fasilitas B2 G Persmyala_n,
fasilitas operasi dengan " B N sementara kegiatan masih
teknologi handal di CREEEg D Cm dalam tahap test Kasi Prasarana/
. 9! na . % 87,500 = = 784.431.586.000 87,500 % 87,500 | 100% 471.428.571 42,86% | 87,500 0 100% 0,00% |unit) dengan jumlah keseluruhan  tahap tes n
Wilayah Kerja Balai ey A—, . commisioning single track . Kabalai
Teknik Perkeretaapian N P ) yang Pada 2025 akan dilanjutkan
beroperasi (120 unit) N " N
Kelas | Semarang untuk staging ultimate sinyal
double track.
Pembangunan Jalur KA Terbangunnya Jalur KA *Progres Fisik 94,99% Melaksanakan kegiatan rutin PPK
Elevated antara Solo Balapan- |Elevated antara Solo 1.100.000.000 1 KM 0 0,00% 471.428.571 42,86% 0 0 0,00% 0,00% |*Progres Keuangan 0,00% g
yang telah direncanakan Pengembangan |
Kadipiro Balapan-Kadipiro Kontrak dilanjutkan 2025
Peningkatan Sistem Terbangunnya Sistem
Persinyalan dan Persinyalan dan
Telekomunikasi Lintas Cirebon | Telekomunikasi Lintas 314.489.609.000 | 56,6 KM o | 000% | 134.781.261.000 | 4286% | o 0 0,00% | 0000 |Prosesluncuranke2025sudah |y L ian proses lelang PPK
terlaksana Pengembangan Il

- Kroya segmen Prupuk -

Cirebon - Kroya segmen

Purwokerto

Prupuk - Purwokerto




Peningkatan Sistem

Terbangunnya Sistem
Persinyalan dan

Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Proses luncuran ke 2025 sudah PPK
Telekomunikasi Lintas Cirebon Cirebon - Semarang 468.841.977.000 60,02 KM 0 0,00% | 200.932.275.857 | 42,86% 0 0 0,00% 0,00% terlaksana Melanjutkan proses lelang Pengembangan
- Semarang segmen Tegal - segmen Tegal - n
Pekalongan
Pekalongan
IKK T4. Pemenuhan BTP Semarang akan
target angkutan KA di Target angkutan penumpang dan |melaksanakan pengawasan Kasi LLAKA/
wilayah kerja Balai % 18,340 - - 494.418.000 18,340 % 12,286 | 66,99% 356.961.830 72,20% | 12,642 293.428.702 102,90% | 59,35% |barang pada AGUSTUS 12,286% |dengan melakukan q
" B H . Kabalai
Teknik Perkeretaapian tercapai sebesar 12,642% pendampingan PSO oleh
Kelas | Semarang DJKA
" Terlaksananya Realisasi angkutan penumpang Pada September 2925 akan
Pemantauan dan Evaluasi Lalu emantauan dan evaluasi dan barang pada AGUSTUS 2025 melakukan evaluasi faktor-
Lintas dan Angkutan Kereta p ) 494.418.000 1 Tahun 0 0,00% 356.961.830 72,20% 0 293.428.702 0,00% | 59,35% h 9P N faktor risiko penghambat Kasi LLAKA
n lalu lintas dan angkutan tercapai 12,642% dari target . .
Api perjalanan KA (Manajemen
KA 12,286% Risiko)
SK T3. Meningkatnya
KINERJA PELAYANAN KK 15 Persentase
3 lalu lintas dan angkutan ;:aega: Fega_nat_"azv Realisasi perjalanan KA Perintis  |BTP Semarang akan Kasi LLAKA/
kereta api di wiayah Balai | =€ 1 PP S {06 | 100,000 5 11.426.649.000 [ 100,000 % 66,575 | 66,58% | 4.927.071.457 | 4312% | 66,575 | 3.543.043038 | 100% | 31,01% [Bathara Kresna sampaidengan |melaksanakan monev bulanan e~
Teknik Perkeretaapian vy ) " AGUSTUS 2025 sebesar 66,575% |dan triwulanan tepat waktu
Kelas | Semarang Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
Penyelenggaraan Layanan Realisasi perjalanan KA Perintis  [*Pemantauan SPM KA .
Kereta Api Perintis lintas ;EESQE::E;T?;intis 11.302.949.000 25 | Layanan [ 0 000% | 4844121000 |4286%| o 3.472.200.738 | 000% | 30,72% [Bathara Kresna sampaidengan  [*Meningkatkan performa PPKPSE‘#::::' KA
Purwosari - Wonogiri i AGUSTUS 2025 sebesar 66,575% |kecepatan sarana dan fasilitas
Operasi Prasarana
Perkeretaapian (Administrasi  [Terlaksananya Operasi . " .
Penyelenggaraan Layanan  |Prasarana 123.700.000 1 Tahun 0 0,00% 82.950.457 67,1% 0 70.833.300 0,00% | 57,26% [on schedule Melaksanakan kegiatan rutin | PPK Subsidi KA
e ari e | . - yang telah direncanakan Perintis
Kereta Api Perintis lintas Perkeretaapian (Perintis)
Purwosari-Wonogiri)
*Penutupan perlintasan
sebidang tidak resmi yang
telah masuk dalam program
IKK T6. Persentase Selama Agustus 2025 telah terjadi | penutupan perlintasan di tahun
Penurunan Kejadian temperan di perlintasan sebidang |2025
Gangguan Operasional o ~ B o o 0 sebanyak 1 kali: *Koordinasi dengan pihak- Kasi LLAKA/
Perjalanan Kereta Api D it 2SCC00C0 Ll D ¢ Qe SopstZy o ¢ AR Qs || Cafetes *KA tertemper mobil di JPL 34 KM |pihak terkait untuk membahas Kabalai
pada Perlintasan 26+0 petak antara Pasar Nguter- |solusi permasalahan
Sebidang Wonogiri *Monev Perlintasan Sebidang
*Sosialisasi dan Promosi
Keselamatan di Perlintasan
Terselenggaranya Selama Agustus tidak ada Merencanakan kegiatan
Pemantauan dan Evaluasi pemantauan dan evaluasi 88.000.000 1 Tahun 0 0.00% 53.478.743 61% 0 49.455.300 0,00% | 56,20% kecglakaan KA pada perllnlasgn monitoring dan pemantauan Kasi Sarana dan
Keselamatan Perkeretaapian [keselamatan sebidang dan daerah rawan di Keselamatan KA yang akan Keselamatan
perkeretaapian BTP Semarang dilaksanakan pada September
Pemantauan dan Evaluasi Terlaksananya Selama Agustus tidak ada A::"ﬁ"\:/:f::i":;ign dan Kasi Sarana dan
B pemantauan dan evaluasi 48.000.000 1 Tahun 0 0,00% 33.202.286 69% 0 39.760.000 0,00% | 82,83% |kecelakaan KA diakibatkan sarana peng 3
Sarana Perkeretaapian B kesiapoperasian sarana Keselamatan
sarana perkeretaapian KA
_ perkeretaapian
K7 inokad BTP Semarang akan
Keselamatan
Tiansportasi melaksanan terus
Perkeretaapian di % | 100,000 s = 698.504.181.000 |100000] % |100,000| 100% | 281.270.301.429 | 40% | 100,000 5.660.196.868 | 100% | 08106 |S6lamaAgustus 2025 tidak EELERELEM FERERETEED || (s Satesy
Wilayah Balai Teknik terdapat kejadian kecelakaan KA 1atan perkeretaapian Kabalai
4 . dan daerah rawan bencana
Perkeretaapian Kelas | i
Semarang
Perawatan dan Pengoperasian
Prasarana Perkeretaapian 3.742.338.000 3 Paket 0 000% | 1.603.859.143 | 42,86% 0 488.011.144 0,00% | 13,04% [on schedule Penjadwalan verifikasi PPK IMO
(IMO) - Uji Riksa dan Jasa
Keselamatan transportasi Perawatan dan Pengoperasian 9P P
4 | kereta api di wilayah Balai Prasarana Perkeretaapian 652.555.032.000 1 Paket 0 0,00% | 279.666.442.286 | 42,86% 0 0 0,00% 0,00% |[Pembukaan blokir Penjadwalan verifikasi PPK IMO
Teknik Perkeretaapian (IMO) - 4642.RDA.001
S SEEE Penanangan Rintang Jalan
segmen Kawunganten-
Jeruklegi lintas Banjar-Kroya
dan Peningkatan 2 Unit 5.172.189.000 1 Paket 0 0,00% 5.172.185.725 100% 1 5.172.185.724 100% 100% |Penyelesaian skema 90 hari Kegiatan telah selesai PPK Il
Jembatan KA segmen Prupuk- Terlaksananya
Linggapura lintas Prupuk- penanganan rintang jalan
Purwokerto
Penanganan Rintang Jalan KM
299+900 antara Prupuk- 37.034.622.000 1 Paket 0 0,00% 0 0% 0 0 0% 0% |Pembukaan blokir Proses pelelangan PPK IV
Linggapura lintas Cirebon-
Kroya
IKK T8. Nilai AKIP Balai BTP Semarang akan Kepala Sub
Teknik Perkeretaapian % 82,000 - - 70.200.000 82,000 % 0 0,00% 36.230.458 52% 0 24.954.912 0,00% 35,55% [Nilai AKIP 2025 belum didapatkan |melakukan langkah-langkah Bagian TU/
Kelas | Semarang perbaikan implementasi SAKIP Kabalai
Layanan Hukum Terlaksananya layanan 44.100.000 1 Layanan 0 0,00% 23.740.458 54% 0 14.246.437 0,00% | 32,30% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU

hukum

vang telah direncanakan




Penyusunan Dokumen SAKIP [Terlaksananya
dan Pengelolaan Data Balai  fpenyusunan dokumen 26.100.000 1 | Dokumen| 0 0,00% 12.490.000 48% 0 10.708.475 0,00% | 41,03% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Teknik Perkeretaapian Kelas | | SAKIP dan pengelolaan yang telah direncanakan
Semarang data
z:::ﬁsnp;ﬁ:pa: dffe‘;ms“k BTP Semarang akan Kepala Sub
IKK T9. Tingkat Level | 15,000 - - 20.100.000 15,000 Level 0 0,00% 9.100.114 45,3% 0 850.200 0,00% 4,23% dikarejnakan talrl - Zibuat g:dau ' |menyusun target Manajemen Bagian TU/
Penerapan Manajemen |beriode Tw i 9 P Risiko TA 2025 Kabalai
Risiko Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | ;enyqsunansﬁf (éar: . Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
Semarang anajemen Risiko Balal penyusunan SPIP dan 20.100.000 1 | Dokumen| 0 0,00% 9.100.114 45,3% 0 850.200 0,0% | 423% |on schedule 9 KTU
Teknik Perkeretaapian Kelas | MR yang telah direncanakan
Semarang
Tahun 2025 BTP Semarang
IKK T10. Nilai Kinerja akan lebih baik dalam
. 3 N q " Kepala Sub
Anggaran Balai Teknik |\ | | g3 000 s s 33303575000 | 81000 | NILAI | 45,000 | 55.56% | 19.510.494.728 | 58.58% | 20726 | 19.723.113.976 | 68,28% | 59,200 [RE2NSASi sampai dengan Agustus merencanakan kegiatan dan Bagian TU/
Perkeretaapian Kelas | 2025 sebesar 30,726 langkah-langkah Kabalai
Semarang pelaksanaanya sehingga target|
dapat terpenuhi
Pengelolaan Keuangan ::ss:i:;:gﬁuanqan 89.200.000 1 | Dokumen| o 0,00% 49.002.857 55% 0 30.369.369 0,00% | 34,05% [on schedule &?Zi?::zx::sgs:ﬂ'”"" KTU
Layanan Perencanaan dan T:rrleanll?:;: Zan 40.100.000 1 | Dokumen| o 0,00% 34.530.255 86,1% 0 33.582.946 0,00% | 83,75% [on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
SK T5. Terwujudnya Good Penganggaran senqanqqaran B ’ R ” B ' ' yang telah direncanakan
Governance dan Clean
Goverment di Lingkungan Pengadaan Perangkat Terlakzananya Kat Melaksanakan kegiatan rutin
Balai Teknik Pengolah Data dan pengadaan perangkal 210.000.000 40 Unit 0 0,00% 90.000.000 42,86% 0 0 0,00% | 0,00% |on schedule 9 KTU
Perkeretaapian Kelas | Komunikasi pengolah data dan yang telah direncanakan
SeEn komunikasi
o Layanan Organisasi dan Tata Terlaksananya layanan Melaksanakan kegiatan rutin
Y 9 organisasi dan tata kelola 460.000.000 1 Layanan 0 0,00% 267.096.129 58,1% 0 276.968.034 0,00% 60,21% |On schedule 9 KTU
Kelola Internal - 4600.EBA.960 internal yang telah direncanakan
- Terlaksananya layanan . .
Layanan Organisasi dan Tata |- e i don tata kelola | 1.671.960.000 1 Layanan 0 000% | 906.702.714 | 54,2% 0 722.521.274 0,00% | 43,21% [on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Kelola Internal - 4601.EBA.960 internal yang telah direncanakan
Layanan Perkantoran Terlaksananya layanan 30.832.315.000 1 Layanan 0 000% | 18.163.162.773 | 58,91% 0 18.659.672.353 | 0,00% | 60,52% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
perkantoran vang telah direncanakan
IKK T11. Persentase BTP Semarang akan
Realisasi Penerimaan melaksanakan optimalisasi
N Bukan Pajak faat t-aset LR S
(:,32';) BL;I;”Tezfik % | 100,000 - a 30.100.000 100,00 % 99,41 | 99,4106 [  26.294.415 87,4% | 98911 24,430,227 99,50% | 81,16% [Monitoring pemantfaatan asset zm:g;:nar:;is:i:kﬁng Bagian TU/
i ; Kabalai
Perkeretaapian Kelas | penghapusan aset yang tidak
Semarang |terpakai melalui lelang.
Penyusunan Laporan Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
Keuangan (Laporan SIMAK penyusunan laporan 30.100.000 1 Dokumen 0 0,00% 26.294.415 87,4% 0 24.430.227 0,00% | 81,16% |On schedule ang telah d\rencagnakan KTU
Barang Milik Negara) keuangan (SIMAK BMN) vang
KK T12. Nilai BTP Semarang akgn tetap
. melaksanakan kegiatan
Pengawasan Kearsipan Belum didapatkan realisasi Nilai eningkatan nilai kearsipan CEREIRED
Internal Balai Teknik Nilai | 82,300 - - 63.200.000 82,300 NILAI 0 0,00% 27.508.571 44% 0 18.261.375 0,00% | 28,89% P ) P 9 B P: Bagian TU/
Perkeretaapian Kelas | Pengawasan Kearsipan Internal antara lain: Kabalai
Semgran 1. Penyusunan Arsip
9 2. Penataan Kearsipan
Terlaksananya layanan
Layanan Reformasi Kinerja reformasi kinerja Melaksanakan kegiatan rutin
(Pengelolaan Kepegawaian (pengelolaan 63.200.000 1 Dokumen 0 0,00% 27.508.571 44% 0 18.261.375 0,00% | 28,89% |On schedule 9 KTU
dan Kearsiapan) kepegawaian dan vang telah direncanakan
kearsipan)
JUMLAH 1.891.634.976.000 467.506.799.838 56.421.976.556 2,98%

SEMARANG, 3 SEPTEMBER 2025
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MONITORING RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Bulan September 2025

Target September Realisasi September % Capaian Septembe
IS aggoacy Realisasi Capaian Capaian Penanggun
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Satuan dalam Kegiatan IndikatorKinerja Output (GEELCH Target Kinerja Output ~ Target Output Target Anggaran Realisasi Anggaran P P: Evaluasi Rencana Tindak Lanjut 9gung
Output Output  Anggaran REVEL]
PK 20 Agustus 2025)
Volume % Volume % Volume Volume % %
(1) (2) (3) (4) (5) (6) @) (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
Pada 2025 BTP Semarang tidak
ada kegiatan penambahan rasio
kongktlvﬂas sehlngga capaian BTP Semarang masih
masih sama sesual baseine melakukan reviu desain sambil
e D 20235 menunggu anggaran dari
Konektivitas Wilayah Perihal tindak lanjut pengujian - u.iﬁﬁ o gsgi P N P —
Kerja Balai Teknk | Rasio [ 0,750 o o 3.812.908000 | 0750 | Rasio | 0,750 | 100% | 466.777.857 | 12,24% | 0,750 154,539,281 100% | 4,05% [pertama Pelabuhan Tanjung e AL il b
. ingkatn: i " . tindak lanjut pengujian Kabalai
SKT1. Meningkatnya Perkeretaapian Kelas | Emas masih menunggu jadeal rancang bangun fisik dilakukan
Konektivitas prasarana di Semarang pemgujian lanjutan dari Balai bersamgaan dgen e
1 wilayah Balai Teknik Pengujian Perkeretaapian il 9 ) 9
Perkeretaapian Kelas | dikarenakan masih terdapat /
Semarang temuan pada Uji Rancang Bangun
Fisik
*Penelitian Tanah di Kebumen,
Brebes. Banyumas dan Akan melaksanakan
Infrastruktur Perkeretaapian Terlaksananya Pen uk‘uran){ranah BMN Kota permohonan PKKPR dan PPK Pengadaan
(Pengadaan/Penertiban pengadaan/penertiban 3.812.908.000 0,1 KM 0 0,00% 466.777.857 12,24% 0 154.539.281 0,00% 4,05% Semgaran K Pertek sebagai data dukung Tang\h
Lahan) lahan) arang: kegiatan pengadaan tanah KM
*Sosialisasi dan Pengukuran 209
Pengadaan Tanah KM 299
IKK T2. Persentase
pengoperasian jalur KA
yang sesuai dengan TQI Capaian TQI berdasarkan Monitoring rencana I~
Kategori | dan Il di % 99,073 - - 359.342.059.000 99,073 % 99,073 100% 210.160.509.319 | 58,48% | 98,993 42.572.207.570 99,92% | 11,85% |baseline pengukuran terakhir pelaksanaan pengukuran TQI Kabalai
Wilayah Kerja Balai pada periode Triwulan Il 2025 pada Oktober 2025
Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
y Tergantinya Bangunan
.']:::l%ga?;:al;nHBflng;nan Jembatan BH 1109 Persiapan data dukun Penyiapan dokumen dan PPK
KM.303+680 dan BH 75.893.315.000 1 Paket o | oo0o% | 43367608571 | 5714%| o 0 0,00% | 0,00% P 9 viap  dan Pengembangan
KM.303+680 dan BH 1164 KM N pelelangan menunggu arahan pimpinan
. . 1164 KM 314+769 Lintas v
314+769 Lintas Cirebon-Kroya | .
Cirebon-Kroya
Penggantian Jembatan pada | Tergantinya Jembatan
BH 46 KM 21+918 dan BH 59 |pada BH 46 KM 21+918 o Persiapan data dukung Penyiapan dokumen dan PPK
KM 27+920 antara Brumbung- |dan BH 59 KM 27+920 143.662.908.000 1 Paket 0 0,00% | 82.093.090.286 | 57,14% 0 0 0.00% 0.00% pelelangan menunggu arahan pimpinan  |Pengembangan V|
Gubug antara Brumbung-Gubug
Pembanguan Jalur Ganda KA Terbangunnya Jalur
antara Solo - Semarang Tahay Ganda KA antara Solo - Proses luncuran ke 2025 sudah  |Melaksanakan kegiatan rutin PPK
N P Semarang Tahap | 139.648.336.000 34 KM 0 0,00% 84.605.776.605 | 60,58% 0 42.472.559.052 0,00% | 30,41% 9
I segmen Solo Balapan - terlaksana yang telah direncanakan Pengembangan |
Kali segmen Solo Balapan -
SKT2. Meningkatnya alioso Kalioso
Kapasitas Prasarana Terlaksananya
Mendukung Pelayanan Pemantauan dan Evaluasi Pemantauan dan Melaksanakan kegiatan rutin .
2 S . o o o 9
Kereta Api di Wilayah Balai Prasarana Perkeretaapian Evaluasi Prasarana 137.500.000 1 Tahun 0 0,00% 94.033.857 68,39% 0 99.648.518 0,00% 72,47% |On schedule yang telah direncanakan Kasi Prasarana
Teknik Perkeretaapian Perkeretaapian
Kelas | Semarang Proses pengesahan reviu
IKK U Pers_entase Perbandingan antara unit fasilitas B2 G Persmyala_n,
fasilitas operasi dengan " B N sementara kegiatan masih
teknologi handal di CREEEg D T dalam tahap test Kasi Prasarana/
. 9! na . % 87,500 = = 784.431.586.000 87,500 % 87,500 | 100% 628.571.429 57,14% | 87,500 0 100% 0,00% |unit) dengan jumlah keseluruhan  fahap tes n
Wilayah Kerja Balai ey A—, . commisioning single track . Kabalai
Teknik Perkeretaapian N P ) yang Pada 2025 akan dilanjutkan
beroperasi (120 unit) N " N
Kelas | Semarang untuk staging ultimate sinyal
double track.
Pembangunan Jalur KA Terbangunnya Jalur KA *Progres Fisik 95,54% Melaksanakan kegiatan rutin PPK
Elevated antara Solo Balapan- |Elevated antara Solo 1.100.000.000 1 KM 0 0,00% 628.571.429 57,14% 0 0 0,00% 0,00% [*Progres Keuangan 30,41% g
L L . yang telah direncanakan Pengembangan |
Kadipiro Balapan-Kadipiro Kontrak dilanjutkan 2025
Peningkatan Sistem Terbangunnya Sistem
Persinyalan dan Persinyalan dan
Telekomunikasi Lintas Cirebon | Telekomunikasi Lintas 314.489.609.000 | 56,6 KM o | 000% | 179.708.348.000 | 57,14% | o 0 000% | 0000 |Prosesluncuranke2025sudah |y L ian proses lelang PPK
terlaksana Pengembangan Il
- Kroya segmen Prupuk - Cirebon - Kroya segmen
Purwokerto Prupuk - Purwokerto
Peningkatan Sistem Terb.angunnya Sistem
. Persinyalan dan
Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Proses luncuran ke 2025 sudah PPK
Telekomunikasi Lintas Cirebon | - Hnikast t 468.841.977.000 60,02 Km 0 0,00% | 267.909.701.143 | 57,14% 0 0 0,00% | 0,00% Melanjutkan proses lelang Pengembangan
Cirebon - Semarang terlaksana
- Semarang segmen Tegal - mn
segmen Tegal -
Pekalongan
Pekalongan
IKK T4. Pemenuhan BTP Semarang akan
N Target angkutan penumpang dan
target angkutan KA di barang pada SEPTEMBER melaksanakan pengawasan Kasi LLAKA/
wilayah kerja Balai % 18,340 = = 494.418.000 18,340 % 13,757 | 75,01% 391.325.872 79,15% | 13,919 301.491.452 101,18% | 60,98% 9P . dengan melakukan .
" . 13,757% tercapai sebesar . Kabalai
Teknik Perkeretaapian 13.919% pendampingan PSO oleh
Kelas | Semarang i ° DJKA




Pemantauan dan Evaluasi Lalu

Terlaksananya
pemantauan dan evaluasi

Realisasi angkutan penumpang
dan barang pada SEPTEMBER

Pada Oktober 2025 akan
melakukan evaluasi faktor-

i 0 0 ) o
Llnvlas dan Angkutan Kereta Jalu lintas dan angkutan 494.418.000 1 Tahun 0 0,00% 391.325.872 79,15% 0 301.491.452 0,00% | 60,98% 2025 tercapai 13,919% dari target fakl‘or risiko pengham‘bal Kasi LLAKA
Api o perjalanan KA (Manajemen
KA 13,757% Risiko)
SK T3. Meningkatnya
KINERJA PELAYANAN | IKKTS Perseniase Realicasi nerialanan KA Perin
5 | 1alulintas dan angkutan krea ZaSI perjal arnazv Be;sas:(perja anan ! erintis |- SanEET e o LLAKA!
kereta api di wilayah Balai | - Ke1e1a 8P PerPls A g 1 100,000 - 11426649000 |100000| % | 74795 | 7480% [ 6551965843 | 5734% [ 74795 | 3552288538 | 100% | 31,009 G2 FESNS SIS SeNGAN | ielaksanakan monev bulanan | % R
Teknik Perkeretaapian Teknili, Perkejretaapian 74.795% dan triwulanan tepat waktu
Kelas | Semarang '
Kelas | Semarang
Penyelenggaraan Layanan Terselenggaranya ;e{e:\llsaskperja\anan KA:ennns *Pemantauan SPM KA PPK Subsidi KA
Kereta Api Perintis lintas selenggaranya 11.302.949.000 25 | Layanan 0 0,00% | 6.458.828.000 | 57,14% 0 3.472.200.738 | 0,00% | 30,729 [22MAra Kr€SNA SAMPAIENGAN |10 ningkatkan performa oS!
. - Perjalanan KA Perintis SEPTEMBER 2025 sebesar - Perintis
Purwosari - Wonogiri kecepatan sarana dan fasilitas
74,795%
Operasi Prasarana
Perkeretaapian (Administrasi | Terlaksananya Operasi . . -
Penyelenggaraan Layanan | Prasarana 123.700.000 1 Tahun o | 000w | 93137843 | 753% 0 80.078.800 0,00% | 64,74% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin | PPK Subsidi KA
" P . - yang telah direncanakan Perintis
Kereta Api Perintis lintas Perkeretaapian (Perintis)
Purwosari-Wonogiri)
Selama September 2025 telah *Penutupan perlintasan
terjadi temperan di perlintasan sebidang tidak resmi yang
sebidang sebanyak 3 kali: telah masuk dalam program
IKK T6. Persentase *KA tertemper mobil di JPL 72 KM |penutupan perlintasan di tahun
Penurunan Kejadian 39+6/7 petak antara Weleri- 2025
Gangguan Operasional o ~ B o o o Krengseng; *Koordinasi dengan pihak- Kasi LLAKA/
Perjalanan Kereta Api *KA tertemper mobil di JPL 5! pihak terkait untuk membahas Kabalai
ha P % 11,765 136.000.000 11,765 % 0 0,00% 99.010.771 73% 0 91.844.800 0,00% 67,53% bil di 83 ihak terkai [ bah: balai
pada Perlintasan KM 461+2/3 petak antara solusi permasalahan
Sebidang Kutowinangun-Prembun; *Monev Perlintasan Sebidang
*KA tertemper truck di JPL 20 KM |*Sosialisasi dan Promosi
10+788 petak antara Gambringan- |Keselamatan di Perlintasan
Jambon Sebidang
Terselenggaranya Selama September tidak ada Merencanakan kegiatan
Pemantauan dan Evaluasi pemantauan dan evaluasi 88.000.000 1 Tahun 0 0.00% 62.109.057 71% 0 52.084.800 0.00% | 59.19% kecelakaan KA pada perlintasan  |monitoring dan pemantauan Kasi Sarana dan
Keselamatan Perkeretaapian [keselamatan R ! B o : ! sebidang dan daerah rawan di Keselamatan KA yang akan Keselamatan
perkeretaapian BTP Semarang dilaksanakan pada Oktober
. Akan melaksanakan
Pemantauan dan Evaluasi Terlaksananya . Selama Septemb.er .“dak ada pengawasan kelaikan dan Kasi Sarana dan
. pemantauan dan evaluasi 48.000.000 1 Tahun 0 0,00% 36.901.714 7% 0 39.760.000 0,00% | 82,83% |kecelakaan KA diakibatkan sarana B )
Sarana Perkeretaapian sarana perkeretaapian KA kesiapoperasian sarana Keselamatan
P P perkeretaapian
S v, WEAEED BTP Semarang akan
(ST melaksanan terus
ERETSSHEE] Selama September 2025 tidak melaksanakan penagawasan Kasi Sarkes/
Perkeretaapian di % 100,000 ° ° 698.504.181.000 | 100,000 % 100,000 100% | 375.027.068.571 54% 100,000 5.806.016.068 100% 0,83% oo N A
Wilayah Balai Teknik terdapat kejadian kecelakaan KA |keselamatan perkeretaapian Kabalai
Y A dan daerah rawan bencana
Perkeretaapian Kelas | alam
Semarang
Perawatan dan Pengoperasian
m;";"aﬂ]al ;ﬁ::’;;:zz:g 3.742.338.000 3 Paket 0 0,00% | 2.138.478.857 | 57,14% 0 488.011.144 0,00% | 13,04% |on schedule Penjadwalan verifikasi PPK IMO
SK T Meningkairya p— montog pokereapian
Keselamatan transportasi Perawatan dan Pengoperasian 9P P
4 | kereta api di wilayah Balai Prasarana Perkeretaapian 652.555.032.000 1 Paket 0 0,00% | 372.888.589.714 | 57,14% 0 0 0,00% 0,00% |Pembukaan blokir Penjadwalan verifikasi PPK IMO
Teknik Perkeretaapian (IMO) - 4642.RDA.001
D || ST Penanangan Rintang Jalan
segmen Kawunganten-
Jeruklegi lintas Banjar-Kroya
dan Peningkatan 2 Unit 5.172.189.000 1 Paket 0 0,00% 5.172.185.725 100% 1 5.172.185.724 100% 100% |Penyelesaian skema 90 hari Kegiatan telah selesai PPK Il
Jembatan KA segmen Prupuk- Terlaksananya
Linggapura lintas Prupuk- penanganan rintang jalan
Purwokerto
Penanganan Rintang Jalan KM
299+900 antara Prupuk- 37.034.622.000 1 Paket o | o00% 0 0% 0 145.819.200 0% 0% |Pembukaan blokir Proses pelelangan PPK IV
Linggapura lintas Cirebon-
Kroya
IKK T8. Nilai AKIP Balai BTP Semarang akan Kepala Sub
Teknik Perkeretaapian % 82,000 = = 70.200.000 82,000 % 0 0,00% 44.722.844 64% 0 29.230.912 0,00% | 41,64% [Nilai AKIP 2025 belum didapatkan |melakukan langkah-langkah Bagian TU/
Kelas | Semarang perbaikan implementasi SAKIP Kabalai
Layanan Hukum Terlaksananya layanan 44.100.000 1 Layanan 0 0,00% 28.830.344 65% 0 18.522.437 0,00% | 42,00% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
hukum vang telah direncanakan
Penyusunan Dokumen SAKIP [Terlaksananya
dan Pengelolaan Data Balai  fpenyusunan dokumen 26.100.000 1 | Dokumen| 0 0,00% 15.892.500 61% 0 10.708.475 0,00% | 41,03% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Teknik Perkeretaapian Kelas | | SAKIP dan pengelolaan yang telah direncanakan
Semarang data
z:\lrl:?e?:np;r;egpa: dt:;ge;;ztsuk BTP Semarang akan Kepala Sub
IKK T9. Tingkat Level | 15,000 - - 20.100.000 15,000 Level 0 0,00% 11.850.086 59,0% 0 2.265.200 0,00% | 11,27% dikarejnakan talrl ot Zibuat gada ' |menyusun target Manajemen Bagian TU/
Penerapan Manajemen e P Risiko TA 2025 Kabalai
Risiko Balai Teknik jperiode
Perkeretaapian Kelas | ::lenyusunanspf C:Bar: Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
Semarang anajemen Risiko Balal enyusunan SPIP dan 20.100.000 1 | Dokumen| o 0,00% 11.850.086 59,0% 0 2.265.200 0,0% | 11,27% |on schedule 9 KTU

Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang

P
MR

yang telah direncanakan




Tahun 2025 BTP Semarang
IKK T10. Nilai Kinerja akan lebih baik dalam
h " o . B Kepala Sub
Anggaran Balai Teknik |\, | g1 go0 - - 33303575000 | 81,000 [ NiLAl | 50,000 | 61,73% | 21.790.504.545 | 6543% | 30,586 | 24.144.546.636 | 61,179 | 72,500 |REiSasi sampai dengan licieicanakanlicoianla Bagian TU/
Perkeretaapian Kelas | September 2025 sebesar 30,586 |langkah-langkah Kabalai
Semarang pelaksanaanya sehingga target|
dapat terpenuhi
Pengelolaan Keuangan Terlaksananya 89.200.000 1 | Dokumen| o 0,00% 59.052.143 66% 0 40.904.837 0,00% | 45,86% [on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
pengelolaan keuangan vang telah direncanakan
Layanan Perencanaan dan Terlaksananya o " 5 . Melaksanakan kegiatan rutin
SK T5. Terwujudnya Good Penganggaran perencanaan dan 40.100.000 1 Dokumen 0 0,00% 35.922.691 89,6% 0 33.582.946 0,00% 83,75% |On schedule yang telah direncanakan KTU
Governance dan Clean _T_enlq:nqqaran
Goverment di Lingkungan Pengadaan Perangkat era Zananya Kat Melaksanakan kegiatan rutin
Balai Teknik Pengolah Data dan pengadaan perangkal 210.000.000 40 Unit 0 0,00% 120.000.000 | 57,14% 0 109.254.999 0,00% | 52,03% |on schedule 9 KTU
Perkeretaapian Kelas | Komunikasi pengolah data dan yang telah direncanakan
SemrE komunikasi
o Layanan Organisasi dan Tata Terlaksananya layanan Melaksanakan kegiatan rutin
Ve g organisasi dan tata kelola 460.000.000 1 Layanan 0 0,00% 315.322.096 68,5% 0 347.194.664 0,00% 75,48% |On schedule 9 KTU
Kelola Internal - 4600.EBA.960 internal yang telah direncanakan
. Terlaksananya layanan . "
Layanan Organisasi dan Tata || v i dan tata kelola | 1.671.960.000 1 Layanan 0 0,00% | 1.098.017.035 | 657% 0 929.078.836 0,00% | 55,57% [on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Kelola Internal - 4601.EBA.960 internal yang telah direncanakan
Layanan Perkantoran Terlaksananya layanan 30.832.315.000 1 Layanan 0 0,00% | 20.162.280.580 | 65,39% 0 22.684.530.354 | 0,00% | 73,57% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
perkantoran vang telah direncanakan
IKK T11. Persentase BTP Semarang akan
Realisasi Penerimaan melaksanakan optimalisasi
N Bukan Pajak faat t-aset Kepala Sub
egara Bukan Pajal % | 100,000 - - 30.100.000 100,00 % 100,00 | 100% 27.245.812 905% | 98924 25.875.227 98,92% | 8596% |Monitoring pemanfaatan asset ~ |PEManiaatan aset-asetyang Bagian TU/
(PNBP) Balai Teknik dimiliki dan melaksanakan A
i ; Kabalai
Perkeretaapian Kelas | penghapusan aset yang tidak
Semarang |terpakai melalui lelang.
Penyusunan Laporan Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
Keuangan (Laporan SIMAK penyusunan laporan 30.100.000 1 Dokumen 0 0,00% 27.245.812 90,5% 0 25.875.227 0,00% | 85,96% |On schedule yang telah d\rencagnakan KTU
Barang Milik Negara) keuangan (SIMAK BMN)
KK T12. Nilai BTP Semarang akgn tetap
. melaksanakan kegiatan
RO (R Belum didapatkan realisasi Nilai eningkatan nilai kearsipan G
Internal Balai Teknik Nilai | 82,300 - - 63.200.000 82,300 NILAI 0 0,00% 36.431.429 58% 0 26.768.575 0,00% | 42,36% P " P 9 N P! Bagian TU/
Perkeretaapian Kelas | Pengawasan Kearsipan Internal antara lain: Kabalai
Semgran 1. Penyusunan Arsip
9 2. Penataan Kearsipan
Terlaksananya layanan
Layanan Reformasi Kinerja reformasi kinerja Melaksanakan kegiatan rutin
(Pengelolaan Kepegawaian (pengelolaan 63.200.000 1 Dokumen 0 0,00% 36.431.429 58% 0 26.768.575 0,00% | 42,36% |On schedule 9 KTU
dan Kearsiapan) kepegawaian dan vang telah direncanakan
kearsipan)
JUMLAH 1.891.634.976.000 615.236.074.378 76.707.074.259 4,06%
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MONITORING RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Bulan Oktober 2025

Target Oktober Realisasi Oktober % Capaian Oktober

Target Anggaran
dalam Kegiatan IndikatorKinerja Output (GEELCE)
PK 29 Oktober 2025)

Realisasi
Output

Capaian
Output

Capaian
Anggaran

Penanggung

Target Output
& 2 Jawab

Satuan Target Kinerja Output Target Anggaran Realisasi Anggaran Evaluasi Rencana Tindak Lanjut

No Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

Volume % Volume % Volume Volume % %

(1) (2) (3) (4) (5) (6) @) (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
Pada 2025 BTP Semarang tidak
ada kegiatan penambahan rasio
kongktlvﬂas sehlngga capaian BTP Semarang masih
masih sama sestal baseline melakukan reviu desain sambil
e D 20235 menunggu anggaran dari
Konektivitas Wilayah Perihal tindak lanjut pengujian - u.iﬁﬁ o gsgi P N P —
Kerja Balai Teknk | Rasio [ 0,750 o o 3.812.908.000 | 0750 | Rasio | 0,750 | 100% | 582154571 | 1527% | 0,750 285.724.736 100% | 7,49% [pertama Pelabuhan Tanjung e AL il b
i ¥ g tindak lanjut pengujian Kabalai
Perkeretaapian Kelas | Emas masih menunggu jadeal A
- N N N rancang bangun fisik dilakukan
Semarang pemguijian lanjutan dari Balai o A
2 " bersamaan dengan uji fungsi
Pengujian Perkeretaapian alur
dikarenakan masih terdapat /
temuan pada Uji Rancang Bangun
Fisik
N .
SKTL. Meningkatnya Melaksanakan kegiatan o
L " musyawarah harga uang ganti rugi
Konektivitas prasarana di
" N . pengadaan tanah untuk
1 wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | penanganan longsoran pada Jalur
Semsran KA KM 299+800 s.d. 300+000 *Akan melaksanakan
9 antara Prupuk-Linggapura lintas  |pembayaran UGR pengadaan
Cirebon-Kroya; tanah untuk penanganan
*Melaksanakan kegiatan longsoran pada Jalur KA KM
Infrastruktur Perkeretaapian Terlaksananya pemberkasan untuk permohonan |299+800 s.d. 300+000 antara PPK Pengadaan
(Pengadaan/Penertiban pengadaan/penertiban 3.812.908.000 0,1 KM 0 0,00% 582.154.571 15,27% 0 285.724.736 0,00% 7,49% |waris dan pemecahan sertifikat Prupuk-Linggapura lintas Tangh
Lahan) lahan) dalam rangka percepatan Cirebon-Kroya;
pengadaan tanah KM 299 Brebes; |*Akan melaksanakan
*Pemasangan plang pengamanan |pensertifikatan BMN di
aset di Sragen; Semarang, Pemalang dan
*Koordinasi pensertifikatan BMN di [Banyumas
Grobogan;
*Menindaklanjuti berkas yuridis
pensertifikatan BMN untuk wilayah
Pemalang dan Banyumas.
IKK T2. Persentase
pengoperasian jalur KA
yang sesuai dengan TQI Capaian TQI berdasarkan Monitoring rencana -
Kategori I dan Il di % 99,073 = = 139.785.836.000 99,073 % 99,073 | 100% | 259.887.692.545 | 185,9% | 99,062 42.572.404.569 99,99% | 30,46% |baseline pengukuran terakhir 1 pengukuran TQI n
o 5 5 3 A Kabalai
Wilayah Kerja Balai pada periode Triwulan Il 2025 pada November 2025
Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
. Tergantinya Bangunan
JPeerr;gbZT::?HBf;g:nan Jembatan BH 1109 Pengedropan anggaran ke 2026 Penyiapan dokumen untuk PPK
KM.303+680 dan BH 0 1 Paket 0 0,00% | 54.209510.714 | 0,00% 0 0 0,00% | 0,00% gedropan anggare lelang tidak mengikat Pengembangan
KM.303+680 dan BH 1164 KM N dengan skema pembiayaan RM
N N 1164 KM 314+769 Lintas pertengahan November v
314+769 Lintas Cirebon-Kroya | .
Cirebon-Krova
Penggantian Jembatan pada |Tergantinya Jembatan Penyiapan dokumen untuk
BH 46 KM 21+918 dan BH 59 |pada BH 46 KM 21+918 o o o o Pengedropan anggaran ke 2026 . ) PPK
KM 27+920 antara Brumbung- [dan BH 59 KM 27+920 0 1 Paket 0 0.00% | 102.616.362.857 | 0.00% 0 0 0.00% | 0.00% dengan skema pembiayaan RM lelang tidak mengikat Pengembangan V|
pertengahan November
Gubug antara Brumbung-Gubug
Pembanguan Jalur Ganda KA Terbangunnya Jalur
antara Solo - Semarang Tahap Ganda KA antara Solo - Proses luncuran ke 2025 sudah  |Melaksanakan kegiatan rutin PPK
Semarang Tahap | 139.648.336.000 3.4 KM 0 0,00% | 102.953.296.403 | 73,72% 0 42.472.559.052 0,00% 30,41%
I segmen Solo Balapan - terlaksana yang telah direncanakan Pengembangan |
) Kalioso segmen Solo Balapan -
SKT2. Meningkatnya Kalioso
Kapasitas Prasarana Terlaksananya
Mendukung Pelayanan Pemantauan dan Evaluasi Pemantauan dan Melaksanakan kegiatan rutin
2 S " .500. ,009 .522. ,939 .845. ,00% 1619
Kereta Api di Wilayah Balai Prasarana Perkeretaapian Evaluasi Prasarana 137.500.000 1 Tahun 0 0,00% 108.522.571 78,93% 0 99.845.517 0,00% | 72,61% |On schedule vang telah direncanakan Kasi Prasarana
Teknik Perkeretaapian Perkeretaapian
Kelas | Semarang Proses pengesahan reviu
IKK ek Persgn!ase Perbandingan antara unit fasilitas esaisadind Per5|nyal§n,
fasilitas operasi dengan " . " sementara kegiatan masih
teknologi handal di D e i (108 dalam tahap test Kasi Prasarana/
. 9 ) " % 87,500 - - 784.431.586.000 87,500 % 87,500 100% 785.714.286 71,43% | 87,500 0 100% 0,00% |unit) dengan jumlah keseluruhan L .p . "
Wilayah Kerja Balai unit fasilitas operasi yan commisioning single track . Kabalai
Teknik Perkeretaapian 's operasi yang Pada 2025 akan dilanjutkan
beroperasi (120 unit) 3 . .
Kelas | Semarang untuk staging ultimate sinyal
double track.
Pembangunan Jalur KA Terbangunnya Jalur KA “Progres Fisik Persinyalan Elektrik [ o an kegiatan rutin PPK
Elevated antara Solo Balapan- |Elevated antara Solo 1.100.000.000 1 KM 0 0,00% 785.714.286 71,43% 0 0 0,00% 0,00% |[0,00% 9
L - yang telah direncanakan Pengembangan |
Kadipiro Balapan-Kadipiro *Progres Keuangan 0.00%




Peningkatan Sistem
Persinyalan dan

Terbangunnya Sistem
Persinyalan dan

Telekomunikasi Lintas Cirebon | Telekomunikasi Lintas 314.489.609.000 | 56,6 KM o | 000% | 224.635.435.000 | 71.43%| o 0 0,00% | 0,00% ‘Z'r‘l’:s:;:“a“c“’a" ke 2025 sudah {10\ iutkan proses lelang Pengg:}zzﬂgan .
- Kroya segmen Prupuk - Cirebon - Kroya segmen
Purwokerto Prupuk - Purwokerto
Peningkatan Sistem Terbfangunnya Sistem
N Persinyalan dan
Persinyalan dan Telek ikasi Lint Proses luncuran ke 2025 sudah PPK
Telekomunikasi Lintas Cirebon | | & €X0munikasi Lintas 468.841.977.000 | 60,02 KM 0 | 000% | 334887126429 | 7143% | O 0 0,00% | 0,00% Melanjutkan proses lelang Pengembangan
- Semarang segmen Tegal - Cirebon - Semarang terlaksana 0
segmen Tegal -
Pekalongan Pekalongan
IKK T4. Pemenuhan BTP Semarang akan
target angkutan KA di Target angkutan penumpang dan |melaksanakan pengawasan Kasi LLAKA/
wilayah kerja Balai % 18,340 = = 494.418.000 18,340 % 15,230 | 83,04% 425.689.915 86,10% | 15,415 313.407.602 101,21% | 63,39% |barang pada OKTOBER 15,230% |dengan melakukan Kabalai
Teknik Perkeretaapian tercapai sebesar 15,415% pendampingan PSO oleh
Kelas | Semarana DJKA
" Terlaksananya Realisasi angkutan penumpang Pada November 20,25 akan
Pemantauan dan Evaluasi Lalu emantauan dan evaluasi dan barang pada OKTOBER 2025 melakukan evaluasi faktor-
Lintas dan Angkutan Kereta peme 494.418.000 1 Tahun 0 0,00% 425.689.915 86,10% 0 313.407.602 0,00% | 63,39% ang p X faktor risiko penghambat Kasi LLAKA
Api lalu lintas dan angkutan tercapai 15,415 dari target erjalanan KA (Manajemen
P KA 15,230% Eisfko) !
SK T3. Meningkatnya
S 'KKI_Ts' _Pe'selr“ase
3 lalu lintas dan angkutan krea z\asl peral e:.nazb Realisasi perjalanan KA Perintis  |BTP Semarang akan Kasi LLAKA/
kereta api di wilayah Balai ;:lea a?]";gf:’é;ai' % | 100,000 . 11.426.649.000 | 100,000 % 83,288 | 83,29% | 8.176.860.229 | 71,56% | 83,288 | 4.825.110.826 100% | 42,23% |Bathara Kresna sampai dengan | melaksanakan monev bulanan o
Teknik Perkeretaapian .y i © OKTOBER 2025 sebesar 83,288%|dan triwulanan tepat waktu
Kelas | Semarang Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarana
Penyelenggaraan Layanan Terselenggaranya Reallisasi perjalanan KA Perintis ~ [*Pemantauan SPM KA PPK Subsidi KA
Kereta Api Perintis lintas Per'alan:r?KA Fyerinlis 11.302.949.000 25 Layanan 0 0,00% 8.073.535.000 | 71,43% 0 4.738.140.026 0,00% | 41,92% |Bathara Kresna sampai dengan  [*Meningkatkan performa Perintis
Purwosari - Wonogiri L OKTOBER 2025 sebesar 83,288%|kecepatan sarana dan fasilitas
Operasi Prasarana
Perkeretaapian (Administrasi | Terlaksananya Operasi . . .
Penyelenggaraan Layanan Prasarana 123.700.000 1 Tahun 0 0,00% 103.325.229 83,5% 0 86.970.800 0,00% | 70,31% [On schedule Melaksanakan kegiatan rutin PPK Sups!dl KA
Kereta Api Perintis lintas Perkeretaapian (Perintis) vang telah direncanakan perintis
Purwosari-Wonogiri)
[ .
Selama Oktober 2025 telah terjadi Pe.nutupa.n perhnlagan
" " . sebidang tidak resmi yang
temperan di perlintasan sebidang
" telah masuk dalam program
sebanyak 2 kali: N "
IKK T6. Persentase . . . |penutupan perlintasan di tahun
Penurunan Kejadian KA 100 Harina tertemper truck di 2025
A JPL 5 KM 2+800 petak antara 5 S ¢ q
Gangguan Operasional | o0 | 4 765 - - 136.000.000 11,765 % 0 000% | 111.340514 82% 0 99.727.300 000% | 73.33% [Semarang Tawang-Alastua, pada | eordinasi dengan pihak- IRy
Perjalanan Kereta Api X pihak terkait untuk membahas Kabalai
ada Perlintasan e CIElr el solusi permasalahan
g Sebidan: TR R CIR R (Il *Mones Perlintasan Sebidan
9 JPL 617 KM 482+3 petak antara wevrer 'dang
X *Sosialisasi dan Promosi
Jenar-Kutoarjo, pada 19 Oktober " .
§ Keselamatan di Perlintasan
2025; N
Sebidang
Terselenggaranya Selama Oktober tidak ada Merencanakan kegiatan
Pemantauan dan Evaluasi pemantauan dan evaluasi 88.000.000 1 Tahun 0 0.00% 70.739.371 80% 0 53.517.300 0.00% | 60.82% kecelakaan KA pada perlintasan | monitoring dan pemantauan Kasi Sarana dan
Keselamatan Perkeretaapian |keselamatan R ' B T ' ' sebidang dan daerah rawan di Keselamatan KA yang akan Keselamatan
perkeretaapian BTP Semarang dilaksanakan pada November
Pemantauan dan Evaluasi Terlaksananya Selama Oktober tidak ada A::naTvealsa:nsigla;E;n dan Kasi Sarana dan
. pemantauan dan evaluasi 48.000.000 1 Tahun 0 0,00% 40.601.143 85% 0 46.210.000 0,00% | 96,27% |kecelakaan KA diakibatkan sarana p ‘g
Sarana Perkeretaapian sarana perkeretaapian KA kesiapoperasian sarana Keselamatan
P P perkeretaapian
S WAl BTP Semarang akan
[EEETT) melaksanan terus
TEEAES] Selama Oktober 2025 tidak akan per | Kasi Sarkes/
Perkeretaapian di % 100,000 = = 158.435.881.000 | 100,000 % 100,000 100% | 468.783.835.714 296% | 100,000 11.571.027.618 100% 7,30% L ; N
. A " terdapat kejadian kecelakaan KA |keselamatan perkeretaapian Kabalai
Wilayah Balai Teknik
: dan daerah rawan bencana
Perkeretaapian Kelas | alam
Semarang
Perawatan dan Pengoperasian
Prasarana Perkeretaapian 3.742.338.000 3 Paket o | o0o% | 2673008571 | 7143%| o 663.914.804 | 000% | 17,74% |On schedule Penjadwalan verifikasi PPK IMO
(IMO) - Uji Riksa dan Jasa
s p— morionng pokeremapan
Keselamatan transportasi Perawatan dan Pengoperasian 9P P
4 | kereta api di wilayah Balai Prasarana Perkeretaapian 112.486.732.000 1 Paket 0 0,00% | 466.110.737.143 | 414,4% 0 0 0,00% 0,00% [Penyesuaian anggaran Penjadwalan verifikasi PPK IMO
Teknik Perkeretaapian (IMO) - 4642.RDA.001
EED || ST Penanangan Rintang Jalan
segmen Kawunganten-
Jeruklegi lintas Banjar-Kroya
dan Peningkatan 2 Unit 5.172.189.000 1 Paket 0 0,00% 5.172.185.725 100% 1 5.172.185.724 100% 100% |Penyelesaian skema 90 hari Kegiatan telah selesai PPK Il
Jembatan KA segmen Prupuk- Terlaksanan
; . ya
Linggapura lintas Prupuk- penanganan rintang jalan
Purwokerto
Penanganan Rintang Jalan KM
299+900 antara Prupuk- 37.034.622.000 1 Paket o | oo00% 0 0% 0 5.734.927.000 0% | 15.49% |Pembukaan blokir Proses pelelangan PPK IV

Linggapura lintas Cirebon-
Krova




IKK T8. Nilai AKIP Balai Telah diperoleh sebesar 82,000 |BTP Semarang akan Kepala Sub
Teknik Perkeretaapian % 82,000 - - 70.200.000 82,000 % 0 0,00% 53.215.229 76% 82,000 33.061.412 0,00% | 47,10% |untuk Nilai AKIP 2025 BTP melakukan langkah-langkah Bagian TU/
Kelas | Semarang Semarang perbaikan implementasi SAKIP Kabalai

Layanan Hukum ;Scjr:sa”a”ya layanan 44.100.000 1 Layanan 0 0,00% 33.920.229 77% 0 20.489.937 0,00% | 46,46% |on schedule &ﬂ:ﬁ:?::ﬁig:::ggﬂ'”"” KTU
Penyusunan Dokumen SAKIP |Terlaksananya
dan Pengelolaan Data Balai  fpenyusunan dokumen 26.100.000 1 | Dokumen| o 0,00% 19.295.000 74% 0 12.571.475 0,00% | 48,17% [on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Teknik Perkeretaapian Kelas | |SAKIP dan pengelolaan yang telah direncanakan
Semarang data
Belum ada penetapan target untuk BTP Semarang akan Kepala Sub
. Manajemen Risiko pada Oktober, 9 . pa
IKK T9. Tingkat Level | 15,000 - - 20.100.000 15,000 Level 0 0,00% 14.600.057 72,6% 0 7.550.700 0,00% | 37,57% dikarenakan target dibuat pada | MEnyusun target Manajemen Bagian TU/
Penerapan Manajemen [gerioce Tw Iv 9 P Risiko TA 2025 Kabalai
R® Bal?' el Penyusunan SPIP dan
Perkeretaapian Kelas | Manai Risiko Balai Terlaksananya Melak Kan kegiat ti
Semarang anajemen Risiko Balal penyusunan SPIP dan 20.100.000 1 | Dokumen| 0 0,00% 14.600.057 72,6% 0 7.550.700 0,0% | 37,57% |on schedule elaksanakan kegiatan rutin KTU
Teknik Perkeretaapian Kelas | MR yang telah direncanakan
Semarang
Tahun 2025 BTP Semarang
IKK T10. Nilai Kinerja akan lebih baik dalam
’ g o : . Kepala Sub
Anggaran Balai Teknik |\, 4 | g1 000 B B 33303575000 | 81,000 | NILAI | 55000 | 67,00% | 24.070.604.364 | 72,28% | 43.445 | 26.698.809.543 | 78,99% | 80,1706 |REANSASI sampai dengan Oktober | merencanakan kegiatan dan Bagian TU/
Perkeretaapian Kelas | 2025 sebesar 43,445 langkah-langkah Kabalai
Semarang pelaksanaanya sehingga target|
dapat terpenuhi
Pengelolaan Keuangan Terlaksananya 89.200.000 1 |Dokumen| o 0,00% 69.101.429 7% 0 47.010.451 0,00% | 52,70% [on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
pengelolaan keuangan vang telah direncanakan
Layanan Perencanaan dan Teer”;kcs:::;ny o 40.100.000 1 | Dokumen| o | 000% | 37.315127 | 931% 0 33.582.946 0,00% | 83,75% |on schedule Melaksanakan kegiatan rufin KTU
SK T5. Terwujudnya Good Penganggaran Eenqanqqaran " ! e ! B ! ! yang telah direncanakan
Governance. d?n Clean Terlaksananya
SSemenidibiiokugoay Pengadaan Perangkat engadaan perangkat Melaksanakan kegiatan rutin
Balai Teknik Pengolah Data dan peng perang 210.000.000 40 Unit 0o | 000% | 150000000 |7143%( o 120.254.999 | 0,00% | 61,55% [On schedule 9 KTU
Perkeretaapian Kelas | Komunikasi pengol.ah Qata dan vang telah direncanakan
Semarang komunikasi
Layanan Organisasi dan Tata Terlaksananya layanan Melaksanakan kegiatan rutin
Ve 9 organisasi dan tata kelola 460.000.000 1 Layanan 0 0,00% 363.548.064 79,0% 0 383.762.108 0,00% | 83,43% |On schedule 9 KTU
Kelola Internal - 4600.EBA.960 internal yang telah direncanakan
- Terlaksananya layanan . .
Layanan Organisasi dan Tata | o i i dan tata kelola | 1.671.960.000 1 Layanan 0 000% | 1.280.331.357 | 77,1% 0 1030024271 | 0,00% | 61,61% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Kelola Internal - 4601.EBA.960 internal yang telah direncanakan
Layanan Perkantoran Terlaksananya layanan | - 4, g3, 315 999 1 | Layanan | o | oo00% | 22161398387 | 71.88% | o 25075174768 | 0,00% | 81,33% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
perkantoran vang telah direncanakan
IKK T11. Persentase BTP Semarang akan
Realisasi Penerimaan melaksanakan optimalisasi Kepala Sub
e i Em L % | 100,000 - - 30.100.000 100,00 % 9941 | 99% 28.197.208 93,7% | 99,951 25875227 | 100,55% | 85,96% |Monitoring pemanfaatan asset  |Pemanfaatan aset-aset yang Bagian TU/
(PNBP) Balai Teknik dimiliki dan melaksanakan n
y . Kabalai
Perkeretaapian Kelas | penghapusan aset yang tidak
Semarang |terpakai melalui lelang.
Penyusunan Laporan Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
Keuangan (Laporan SIMAK penyusunan laporan 30.100.000 1 Dokumen 0 0,00% 28.197.208 93,7% 0 25.875.227 0,00% | 85,96% |On schedule yang telah d\rencagnakan KTU
Barang Milik Negara) keuangan (SIMAK BMN)
KK T12. Nilai BTP Semarang akgn tetap
. melaksanakan kegiatan
RSN CETE D Belum didapatkan realisasi Nilai eningkatan nilai kearsipan Kepala Sub
Internal Balai Teknik | Nilai | 82,300 - - 63.200.000 82,300 [ NILAI 0 | oo00% | 45354286 72% 0 31.057.767 0,00% | 49,14% = : (IS B Bagian TU/
Perkeretaapian Kelas | Pengawasan Kearsipan Internal antara lain: Kabalai
Sem;ang 1. Penyusunan Arsip
2. Penataan Kearsipan
Terlaksananya layanan
Layanan Reformasi Kinerja reformasi kinerja Melaksanakan kegiatan rutin
Pengelolaan Kepegawaian engelolaan 63.200.000 1 Dokumen 0 0,00% 45.354.286 2% 0 31.057.767 0,00% | 49,14% |On schedule 9 KTU
g peg peng
dan Kearsiapan) kepegawaian dan yang telah direncanakan
kearsipan)
JUMLAH 1.132.010.453.000 762.965.348.918 86.463.757.300 7,64%
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MONITORING RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Bulan November 2025

Target November Realisasi November % Capaian Novembel

Target
dalam Kegiatan IndikatorKinerja Output
PK 29 Oktober 2025)

Anggaran
(GEELCE)

[REEURES]

o Capaian
output Realisasi Anggaran

Output

Capaian
Anggaran

Penanggung

Target Output
& 2 Jawab

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Satuan Target Kinerja Output Target Anggaran Evaluasi Rencana Tindak Lanjut

Volume % Volume % Volume Volume % %

(1) (2) (3) (4) (5) (6) @) (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
Pada 2025 BTP Semarang tidak
ada kegiatan penambahan rasio
konektivitas sehingga capaian BTP Semarang akan
masih sama sesuai baseline melaksanakan proses tahap
IKK T1. Rasio 2023. tindak lanjut perihal temuan
Konektivitas Wilayah Perihal tindak lanjut pengujian dari pengujian pertama uji I —,
) Kerja Balai Teknik Rasio | 0,750 - - 3.812.908.000 0,750 Rasio 0,750 100% 697.531.286 18,29% | 0,750 1.844.327.352 100% | 48,37% |pertama Pelabuhan Tanjung rancang bangun fisik jalur dan Kabalai
SKT1. Meningkatnya Perkeretaapian Kelas | Emas masih menunggu jadeal bangunan maupun fasilitas
Konektivitas prasarana di Semarang pemguijian lanjutan dari Balai operasi berupa JPL pada
1 wilayah Balai Teknik Pengujian Perkeretaapian pekerjaan reaktivasi jalur KA
Perkeretaapian Kelas | dikarenakan masih terdapat Pelabuhan Tanjung Emas
Semarang temuan pada Uji Rancang Bangun
Fisik
*Pengadaan tanah untuk
. penanganan longsoran jalur KA
Infrastruktur Perkeretaapian Terlaksananya . . "
(Pengadaan/Penertiban pengadaanfpenertiban 3.812.908.000 01 KM o | oo0% | 697531286 |1820%| o 1844327352 | 0,00% | 48,379 |<KM299+800 5.d. 300+025 antara |Melanjutkan kegiatan dibulan | PPK Pengadaan
Lahan) ahan) Prupuk-Linggapura; November Tanah
*Pensertifikatan BMN Banyumas,
Kendal dan Kota Semarang.
IKK T2. Persentase
pengoperasian jalur KA
yang sesuai dengan TQI Capaian TQI berdasarkan Monitoring rencana I~
Kategori | dan Il di % 99,073 - - 139.785.836.000 99,073 % 99,073 100% | 309.614.875.774 | 221,5% | 98,995 42.597.280.569 99,92% | 30,47% |baseline pengukuran terakhir pelaksanaan pengukuran TQI Kabalai
Wilayah Kerja Balai pada periode Triwulan Il 2025 pada Desember 2025
Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
Penggantian Bangunan Tergantinya Bangunan
Jem%gatan BH llgg Jembatan BH 1109 Pengedropan anggaran ke 2026 Penyiapan dokumen untuk PPK
KM.303+680 dan BH 0 1 Paket 0 0,00% | 65.051.412.857 | 0,00% 0 0 0,00% | 0,00% gedropan anggarz lelang tidak mengikat Pengembangan
KM.303+680 dan BH 1164 KM N dengan skema pembiayaan RM
N . 1164 KM 314+769 Lintas pertengahan Desember \2
314+769 Lintas Cirebon-Kroya | .
Cirebon-Kroya
Penggantian Jembatan pada | Tergantinya Jembatan Penyiapan dokumen untuk
BH 46 KM 21+918 dan BH 59 |pada BH 46 KM 21+918 Pengedropan anggaran ke 2026 . . PPK
KM 27+920 antara Brumbung- |dan BH 59 KM 27+920 0 1 Paket 0 0,00% | 123.139.635.429 | 0,00% 0 0 0.00% 0.00% dengan skema pembiayaan RM Ieel:nea “s:l;nm;ensg::;er Pengembangan V|
Gubug antara Brumbung-Gubug P 9
Pembanguan Jalur Ganda KA Terbangunnya Jalur
antara Solo - Semarang Tahay Ganda KA antara Solo - Proses luncuran ke 2025 sudah  |Melaksanakan kegiatan rutin PPK
N P Semarang Tahap | 139.648.336.000 34 KM 0 0,00% | 121.300.816.202 | 86,86% 0 42.472.559.052 0,00% | 30,41% 9
I segmen Solo Balapan - terlaksana yang telah direncanakan Pengembangan |
Kali segmen Solo Balapan -
SKT2. Meningkatnya alioso Kalioso
Kapasitas Prasarana Terlaksananya
Mendukung Pelayanan Pemantauan dan Evaluasi Pemantauan dan Melaksanakan kegiatan rutin .
2 S . o 0 o 9
Kereta Api di Wilayah Balai Prasarana Perkeretaapian Evaluasi Prasarana 137.500.000 1 Tahun 0 0,00% 123.011.286 89,46% 0 124.721.517 0,00% 90,71% |On schedule yang telah direncanakan Kasi Prasarana
Teknik Perkeretaapian Perkeretaapian
Kelas | Semarang Proses pengesahan reviu
IKK T3. Persentase Perbandingan antara unit fasiltas desain staging persinyalan,
fasilitas operasi dengan operasi ya?\g berbasis elekirik (105 sementara kegiatan masih
eknelcalliandalc] % | 87,500 s s 784.431.586.000 | 87,500 % 87,500 | 100% | 942.857.143 | 85,71% | 87,500 0 100% | 0,00% |unit) dengan jumiah keseluruhan |212M tahap test Raslesarana)
Wilayah Kerja Balai ey A—, . commisioning single track . Kabalai
Teknik Perkeretaapian beroperasi (120 unit)y 9 Pada 2025 akan dilanjutkan
Kelas | Semarang P untuk staging ultimate sinyal
double track.
Pembangunan Jalur KA Terbangunnya Jalur KA *Progres Fisik Persinyalan Elektrik Melaksanakan kegiatan rutin PPK
Elevated antara Solo Balapan- |Elevated antara Solo 1.100.000.000 1 KM 0 0,00% 942.857.143 85,71% 0 0 0,00% 0,00% [0,00% 9
L L yang telah direncanakan Pengembangan |
Kadipiro Balapan-Kadipiro *Progres Keuangan 0,00%
Peningkatan Sistem Terbangunnya Sistem
Persinyalan dan Persinyalan dan
Telekomunikasi Lintas Cirebon | Telekomunikasi Lintas 314.489.609.000 | 56,6 KM o | 000% | 269.562.522.000 | 85,719 | o 0 000% | 0000 |Prosesluncuranke2025sudah |y L ian proses lelang PPK
terlaksana Pengembangan Il
- Kroya segmen Prupuk - Cirebon - Kroya segmen
Purwokerto Prupuk - Purwokerto
Peningkatan Sistem Terb.angunnya Sistem
. Persinyalan dan
Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Proses luncuran ke 2025 sudah PPK
Telekomunikasi Lintas Cirebon | - Hnikast t 468.841.977.000 60,02 Km 0 0,00% | 401.864.551.714 | 85,71% 0 0 0,00% | 0,00% Melanjutkan proses lelang Pengembangan
Cirebon - Semarang terlaksana
- Semarang segmen Tegal - mn
segmen Tegal -
Pekalongan
Pekalongan
IKK T4. Pemenuhan N ——— BTP Semarang akan
target angkutan KA di bargn agda N O\?EMBEPR 9 melaksanakan pengawasan Kasi LLAKA/
wilayah kerja Balai % 18,340 = = 494.418.000 18,340 % 16,707 | 91,10% 460.053.957 93,05% | 17,536 335.387.882 104,96% | 67,83% 9P . dengan melakukan .
" . 16,707% tercapai sebesar . Kabalai
Teknik Perkeretaapian 17.536% pendampingan PSO oleh
Kelas | Semarang i ° DJKA
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Pemantauan dan Evaluasi Lalu

Terlaksananya
pemantauan dan evaluasi

Realisasi angkutan penumpang
dan barang pada NOVEMBER

Pada Desember 2025 akan
melakukan evaluasi faktor-

. o 5 5 5 o .
Lln.tas dan Angkutan Kereta falu lintas dan angkutan 494.418.000 1 Tahun 0 0,00% 460.053.957 93,05% 0 335.387.882 0,00% | 67,83% 2025 tercapai 17,536% dari target fakt.or risiko pengham‘bat Kasi LLAKA
Api perjalanan KA (Manajemen
KA 16,707% Risik
SK T3. Meningkatnya KKT5 P isiko)
KINERJA PELAYANAN i e’selr“ase R D A Ret
4 | 1alu tintas dan angkutan krea I[S:SI perja 'c:_nardl_ Beillsaskperja anan KA : erintis | SamEETg R st LLAKAT
kereta api di wilayah Balai [ <Creta aptPenints dif o, 400 9o - 11.426.649.000 | 100,000 % 91,507 | 91,510 | 9.801.754.614 | 85,78% | 91507 | 4.845.062.326 | 100% | 42,400 |P2hAra Kresnasampaidengan ooy canakan monev bulanan °
" N wilayah kerja Balai NOVEMBER 2025 sebesar . Kabalai
Teknik Perkeretaapian Teknik Perkeretaapi 01.507% dan triwulanan tepat waktu
sl S eknik Perkeretaapian \
Kelas | Semarang
Penyelenggaraan Layanan | o|ongaaranya Sztah“asraas:(‘::g::::r: KQ:::H;I: “Pemantauan SPM KA PPK Subsidi KA
Kereta Api Perintis lintas : 99 va 11.302.949.000 25 Layanan 0 0,00% 9.688.242.000 | 85,71% 0 4.738.140.026 0,00% | 41,92% P: 9 *Meningkatkan performa L
n . Perjalanan KA Perintis NOVEMBER 2025 sebesar - Perintis
Purwosari - Wonogiri kecepatan sarana dan fasilitas
91.507%
Operasi Prasarana
Perkeretaapian (Administrasi [ Terlaksananya Operasi . . -
Penyelenggaraan Layanan Prasarana 123.700.000 1 Tahun 0 0,00% 113.512.614 91,8% 0 106.922.300 0,00% | 86,44% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin PPK Sups!dl KA
" P . - yang telah direncanakan Perintis
Kereta Api Perintis lintas Perkeretaapian (Perintis)
Purwosari-Wonogiri)
Selama November 2025 telah *Penutupan perlintasan
terjadi temperan di perlintasan sebidang tidak resmi yang
sebidang sebanyak 2 kali: telah masuk dalam program
IKK T6. Persentase *KA 161 Bangunkarta tertemper  [penutupan perlintasan di tahun
Penurunan Kejadian kendaraan di JPL 320 KM 152+6/7|2025
Gangguan Operasional @ petak antara Prambanan-Maguwo, |*Koordinasi dengan pihak- Kasi LLAKA/
h . % 11,7 - - Y i 11,71 % ,00% 123.670.257 1% 124.675.981 ,00% 1,67% " B .
Perjalanan Kereta Api & LSC000000 & 2 Qs SC020 R 2 CESS QRS || Bk pada 4 November 2025; pihak terkait untuk membahas Kabalai
pada Perlintasan *KA 514 Bathara Kresna tertemper|solusi permasalahan
Sebidang kendaraan di perlintasan liar KM |*Monev Perlintasan Sebidang
16+4 petak antara Sukoharjo- *Sosialisasi dan Promosi
Pasarnguter, pada 15 November |Keselamatan di Perlintasan
2025; Sebidang
Terselenggaranya Selama November tidak ada Merencanakan kegiatan
Pemantauan dan Evaluasi pemantauan dan evaluasi 88.000.000 1 Tahun 0 0,00% 70.369.686 90% 0 78.015.981 0.00% | 88,65% kecglakaan KA pada perllntasgn monitoring dan pemantauan Kasi Sarana dan
Keselamatan Perkeretaapian |keselamatan sebidang dan daerah rawan di Keselamatan KA yang akan Keselamatan
perkeretaapian BTP Semarang dilaksanakan pada Desember
Pemantauan dan Evaluasi Terlaksananya Selama November tidak ada A:: nar\?vzlsa:ns iglaakiign dan Kasi Sarana dan
. pemantauan dan evaluasi 48.000.000 1 Tahun 0 0,00% 44.300.571 92% 0 46.660.000 0,00% | 97,21% |kecelakaan KA diakibatkan sarana P .g )
Sarana Perkeretaapian N kesiapoperasian sarana Keselamatan
sarana perkeretaapian KA .
perkeretaapian
S v, WEAEED BTP Semarang akan
Keselamatan
Transportasi melaksanan terus
Perkeretaapian di % | 100,000 - - 158.435.881.000 | 100000| % | 100000| 100% | 562.540.602.857 | 355% | 100,000 | 72.470.634530 | 100% | 45749 [Se1@Ma November2025tidak = melaksanakan penagawasan | Kasi Sarkes/
. A " terdapat kejadian 1 KA 1atan p pian Kabalai
Wilayah Balai Teknik
A dan daerah rawan bencana
Perkeretaapian Kelas |
alam
Semarang
Perawatan dan Pengoperasian
Prasarana Perkeretaapian 3.742.338.000 3 Paket 0 0,00% | 3.207.718.286 | 8571% 0 1.300.286.039 | 0,00% | 34,75% [on schedule Penjadwalan verifikasi PPK IMO
(IMO) - Uji Riksa dan Jasa
SK T4 Meningkatnya onsul O monfring perkereaspian
Keselamatan transportasi Perawatan dan Pengoperasian 9P P
4 | kereta api di wilayah Balai Prasarana Perkeretaapian 112.486.732.000 1 Paket 0 0,00% | 559.332.884.571 | 497,2% 0 54.467.551.776 0,00% | 48,42% |Penyesuaian anggaran Penjadwalan verifikasi PPK IMO
Teknik Perkeretaapian (IMO) - 4642.RDA.001
FElEs || ey Penanangan Rintang Jalan
segmen Kawunganten-
Jeruklegi lintas Banjar-Kroya
dan Peningkatan 2 Unit 5.172.189.000 1 Paket 0 0,00% 5.172.185.725 100% 1 5.172.185.724 100% 100% |Penyelesaian skema 90 hari Kegiatan telah selesai PPK Il
ngbatan KI/_\ segmen F:upuk- Terlaksananya
Linggapura lintas Prupuk- penanganan rintang jalan
Purwokerto
Penanganan Rintang Jalan KM
299+900 antara Prupuk- 37.034.622.000 1 Paket o | o00% 0 0% 0 11530.611.000 | 0% | 31,13% |Pembukaan blokir Proses pelelangan PPK IV
Linggapura lintas Cirebon-
Krova
IKK T8. Nilai AKIP Balai Telah diperoleh sebesar 82,000 |BTP Semarang akan Kepala Sub
Teknik Perkeretaapian % 82,000 = = 70.200.000 82,000 % 0 0,00% 61.707.615 88% 82,000 39.805.692 0,00% | 56,70% |untuk Nilai AKIP 2025 BTP melakukan langkah-langkah Bagian TU/
Kelas | Semarang Semarang perbaikan implementasi SAKIP Kabalai
Layanan Hukum Terlaksananya layanan 44.100.000 1 Layanan 0 0,00% 39.010.115 88% 0 24.450.217 0,00% | 5544% [on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
hukum yang telah direncanakan
Penyusunan Dokumen SAKIP [Terlaksananya
dan Pengelolaan Data Balai | penyusunan dokumen 26.100.000 1 | Dokumen| o0 0,00% 22.697.500 87% 0 15.355.475 0,00% | 58,83% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU

Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang

SAKIP dan pengelolaan
data

yang telah direncanakan




Realisasi November

Target November
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(Revisi ke-9
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Realisasi

Realisasi Anggaran CETETER
Output

Output

Capaian
Anggaran
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Evaluasi
Jawab

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Satuan Kegiatan IndikatorKinerja Output Target Kinerja Output ~ Target Output Target Anggaran Rencana Tindak Lanjut

Volume % Volume % Volume Volume % %

1) 2 (3) (4) (5) (6) (1) (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) a7) (18) (19) (20) (21)
IKK'T9. Tingkat Level | 15,000 - - 20.100.000 15,000 Level 0 0,00% 17.350.029 86,3% 0 8.107.700 000% | 40,34% | oo énakan v Zibuat ada | |menyusun identifikasi Bagian TU/
Penerapan Manajemen T 9 P Manajemen Risiko TA 2026 Kabalai
Risiko Balai Teknik | ALEE
. Penyusunan SPIP dan
Perkeretaapian Kelas | Manai Risiko Balai Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
Semarang anajemen Risiko Balal penyusunan SPIP dan 20.100.000 1 | Dokumen| 0 0,00% 17.350.029 86,3% 0 8.107.700 0,0% | 40,34% |on schedule sanakan kegiatan ruti KTU
Teknik Perkeretaapian Kelas | MR yang telah direncanakan
Semarang
Tahun 2025 BTP Semarang
IKK T10. Nilai Kinerja akan lebih baik dalam
Anggaran Balai Teknik Realisasi sampai dengan merencanakan kegiatan dan LR S
99 P NILAI' | 81,000 - - 33.303.575.000 81,000 NILAI 60,000 | 74,07% | 26.350.794.181 | 79,12% | 30,865 29.255.346.556 51,44% | 87,84% P 9 9 Bagian TU/
Perkeretaapian Kelas | November 2025 sebesar 30,865 |langkah-langkah Kabalai
Semarang pelaksanaanya sehingga target|
dapat terpenuhi
Pengelolaan Keuangan Terlaksananya 89.200.000 1 | Dokumen| o 0,00% 79.150.714 89% 0 49.875.451 0,00% | 5591% [on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
pengelolaan keuangan vang telah direncanakan
Layanan Perencanaan dan Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
. .. a ;| o . B B Y g . 0 "
SK T5. Terwujudnya Good Penganggaran perencanaan dan 40.100.000 1 Dokumen 0 0,00% 38.707.564 96,5% 0 35.538.946 0,00% | 88,63% |On schedule yang telah direncanakan KTU
Governance dan Clean penaanadaran
AN Terlaksananya
5 SSemenidibiiokugoay Pengadaan Perangkat engadaan perangkat Melaksanakan kegiatan rutin
Balai Teknik Pengolah Data dan D e 210.000.000 40 Unit 0o | 000% | 180.000000 |[8571%( o 120.254.999 | 0,00% | 61,55% [On schedule it o KTU
Perkeretaapian Kelas | Komunikasi pengo.a .a adan yang tefan direncanakan
s komunikasi
emarang
Layanan Organisasi dan Tata Terlaksananya layanan Melaksanakan kegiatan rutin
Ve 9 organisasi dan tata kelola 460.000.000 1 Layanan 0 0,00% 411.774.032 89,5% 0 415.775.368 0,00% | 90,39% |On schedule 9 KTU
Kelola Internal - 4600.EBA.960 internal yang telah direncanakan
- Terlaksananya layanan . .
Layanan Organisasi dan Tata | o i dan tata kelola | 1.671.960.000 1 Layanan 0 000% | 1.480.645.678 | 88,6% 0 1.221.596.067 | 0,00% | 73,06% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Kelola Internal - 4601.EBA.960 internal yang telah direncanakan
Layanan Perkantoran Terlaksananya layanan 30.832.315.000 1 Layanan 0 0,00% | 24.160516.193 | 78,36% 0 27.403.305.725 | 0,00% | 88,88% [on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
perkantoran vang telah direncanakan
IKK T11. Persentase BTP Semarang akan
Realisasi Penerimaan melaksanakan optimalisasi Kepala Sub
Negara Bukan Pajak | g, | 350 099 o - 30.100.000 100,00 % 99,76 | 100% 29.148.604 96,8% | 100,345 | 25875227 | 100,50% | 85,96% |Monitoring pemanfaatan asset  |Pemantaatan aset-aset yang Bagian TU/
(PNBP) Balai Teknik dimiliki dan melaksanakan n
y . Kabalai
Perkeretaapian Kelas | penghapusan aset yang tidak
Semarang |terpakai melalui lelang.
Penyusunan Laporan Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
Keuangan (Laporan SIMAK penyusunan laporan 30.100.000 1 Dokumen 0 0,00% 29.148.604 96,8% 0 25.875.227 0,00% | 85,96% |On schedule ang telah d\renc:nakan KTU
Barang Milik Negara) keuangan (SIMAK BMN) yang
KK T12. Nilai BTP Semarang akgn tetap
_ melaksanakan kegiatan
RSN CETE D Belum didapatkan realisasi Nilai eningkatan nilai kearsipan b
Internal Balai Teknik [ Nilai | 82,300 - - 63.200.000 82,300 |  NILAI o | 000% 54.277.143 86% 0 49.980.027 0,00% | 79,08% = : (IS B Bagian TU/
) Pengawasan Kearsipan Internal antara lain: A
Perkeretaapian Kelas | . Kabalai
Semarang 1. Penyusunan Arsip
2. Penataan Kearsipan
Terlaksananya layanan
Layanan Reformasi Kinerja reformasi kinerja Melaksanakan kegiatan rutin
(Pengelolaan Kepegawaian (pengelolaan 63.200.000 1 Dokumen 0 0,00% 54.277.143 86% 0 49.980.027 0,00% | 79,08% |On schedule 9 KTU
§ . yang telah direncanakan
dan Kearsiapan) kepegawaian dan
kearsipan)
JUMLAH 1.132.010.453.000 910.694.623.460 151.596.483.851 13,39%

SEMARANG, 3 DESEMBER 2025

KEPALA BALAI TEKNIK PERKERETA,

KELAS | SEMARANG
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Sasaran Kegiatan
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3)

Target
dalam
PK
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MONITORING RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Target Desember
Anggaran
(Revisi ke-11
31 Desember 2025)

Realisasi

Kegiatan IndikatorKinerja Output Target Kinerja Output ~ Target Output Target Anggaran

Output

Volume % Volume Volume

(6)

@
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(10)
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(13)
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Realisasi Desember

Realisasi Anggaran
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(16)

Capaian
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%
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% Capaian Desembel

Capaian
Anggaran

%
(18)

Evaluasi

(19)

Rencana Tindak Lanjut

(20)

Penanggung
Jawab

(21)

SKT1. Meningkatnya
Konektivitas prasarana di
wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |
Semarang

i

IKK T1. Rasio
Konektivitas Wilayah
Kerja Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |
Semarang

Rasio | 0,750

3.812.908.000

0,750

Rasio

0,750

100,0%

3.812.908.000

100%

0,750

2.294.419.609

100%

60,18%

Pada 2025 BTP Semarang tidak
ada kegiatan penambahan rasio
konektivitas sehingga capaian
masih sama sesuai baseline 2023.
Perihal tindak lanjut pengujian
pertama Pelabuhan Tanjung Emas
masih menunggu jadeal pemgujian
lanjutan dari Balai Pengujian
Perkeretaapian dikarenakan masih
terdapat temuan pada Uji Rancang
Bangun Fisik

BTP Semarang akan
melaksanakan proses tahap
tindak lanjut perihal temuan
dari pengujian pertama uji
rancang bangun fisik jalur dan
bangunan maupun fasilitas
operasi berupa JPL pada
pekerjaan reaktivasi jalur KA
Pelabuhan Tanjung Emas

Kasi Prasarana/
Kabalai

Infrastruktur Perkeretaapian
(Pengadaan/Penertiban Lahan),

Terlaksananya
pengadaan/penertiban
lahan)

3.812.908.000

KM

100,0%

3.812.908.000

100%

2.294.419.609

100,00%

60,18%

*Kegiatan pembayaran pengadaan
tanah untuk Penanganan
Longsoran KM 299 di Brebes;
*Kegiatan Panitia A Sertifikasi
BMN Banyumas;

*Kegiatan pengukuran tanah di
Kendal;

*Pemasangan patok tanah di
Kendal;

*Serah terima pekerjaan
pelepasan hak atas tanah pada
pengadaan tanah untuk longsoran
KM 299 dari Notaris di Brebes
untuk sertifikasi di BPN Kota
Semarang

Merencanakan kegiatan untuk
2026

PPK Pengadaan
Tanah

SKT2. Meningkatnya
Kapasitas Prasarana
Mendukung Pelayanan
Kereta Api di Wilayah BTP
Kelas | Semarang

N

IKK T2. Persentase
pengoperasian jalur KA
yang sesuai dengan TQI
Kategori | dan Il di
Wilayah Kerja Balai
Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang

% 99,073

139.825.836.000

99,073

99,073

100,0%

139.785.836.000

100%

98,995

98.360.906.597

99,92%

70,35%

Capaian TQI berdasarkan
baseline pengukuran terakhir pada
periode Triwulan 11l 2025 diperoleh
98,995% dari target 99,073%
Terdapat penyesuaian panjang
jalur terukur menggunakan batas
wilayah balai yang telah disepakati
antara BTP Bandung dengan BTP
Semarang.

Monitoring rencana
pelaksanaan pengukuran TQI
pada Januari 2026

Kasi Prasarana/
Kabalai

Pembanguan Jalur Ganda KA
antara Solo - Semarang Tahap
| segmen Solo Balapan -
Kalioso

Terbangunnya Jalur
Ganda KA antara Solo -
Semarang Tahap |
segmen Solo Balapan -
Kalioso

139.648.336.000

KM

100,0%

139.648.336.000

100%

98.223.952.080

100,00%

70,34%

Progres Fisik 100%

Progres Keuangan 70,38%
Terdapat sisa anggaran antara
pagu SBSN dengan nilai kontrak
yang telah berjalan sebesar
Rp41.424.383.339,-. Sisa
anggaran optimalisasi pagu SBSN
tersebut akan dipergunakan untuk
penyelesaian kegiatan
Pembangunan Jalur Ganda KA
Solo-Semarang Fase | dengan
rincian:

1. Paket Pembangunan Jalur
Ganda antara Kadipiro-Solo
Balapan-Solo Jebres KM 106+900
s.d. KM 108+850 (Solo Jebres-
Solo Balapan-Kadipiro-Kalioso)
Ultimate;

2. Paket Pekerjaan LAA Penataan
TLO Stasiun Solo Balapan
Ultimate;

3. Paket Pembangunan Sistem
Sintel Jalur Ganda KA Solo-
Semarang Fase | 9Solo Balapan-
Kadipiro-Kalioso) Ultimate;

4. MK Pembangunan Jalur Ganda
Solo-Semarang Fase |

Melaksanakan kegiatan rutin
yang telah direncanakan

PPK
Pengembangan |

Pemantauan dan Evaluasi
Prasarana Perkeretaapian

Terlaksananya
Pemantauan dan Evaluasi|
Prasarana Perkeretaapian

177.500.000

Tahun

100,0%

137.500.000

7%

136.954.517

100,00%

77,16%

On schedule

Melaksanakan kegiatan rutin
yang telah direncanakan

Kasi Prasarana
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Satuan Kegiatan IndikatorKinerja Output Target Kinerja Output ~ Target Output Target Anggaran Realisasi Anggaran Evaluasi Rencana Tindak L:

(€]

(2)

()

4)

5)

(6)

()

(8)

)

(10)

Volume
(11)

%
(12)

Volume
(13)

%
(14)

Volume
(15)

Volume
(16)

%
(7

%
(18)

(19)

(20)

(21)

IKK T3. Persentase
fasilitas operasi dengan
teknologi handal di

Perbandingan antara unit fasilitas
operasi yang berbasis elektrik (105

Proses pengesahan reviu
desain staging persinyalan,

kegiatan masih
dalam tahap test

Kasi Prasarana/

iy . N % 87,500 - - 784.431.586.000 87,500 % 87,500 | 100,0% 1.100.000.000 100% 87,500 1.057.177.875 100% 0,13% |unit) dengan jumlah keseluruhan L N N
Wilayah Kerja Balai unit fasilitas operasi yan commisioning single track . Kabalai
Teknik Perkeretaapian S operasi yang Pada 2025 akan dilanjutkan
beroperasi (120 unit) N . .
Kelas | Semarang untuk staging ultimate sinyal
double track.
Akan dilakukan penyelesaian
persinyalan untuk double track
2025 dan sinyal Ultimate atau
penataan Track Layout Solo
Progres Fisik Persinyalan Elektrik |Balapan dengan posisi saat ini
" .
Pembangunan Jalur KA Terbangunnya Jalur KA gyrooo r/oes Keuangan 0,00% ;’;i%?era;:c";' :Q;?]kd?laﬁlila\n ke PPK
Elevated antara Solo Balapan- |Elevated antara Solo 1.100.000.000 1 KM 1 100,0% 1.100.000.000 100% 0 1.057.177.875 0,00% | 96,11% 9 9 R
Kadipiro Balapan-Kadipiro Anggaran RM terkena efisiensi SBSN dan Sinyal Ultimate dari | Pengembangan |
P P: P anggaran sehingga terkena blokir |sisa kontrak SBSN. Saat ini
anggaran persiapan data dukung guna
kegiatan sisa dari kontrak dan
permohonan perpanjangan
MYC sampai dengan tahun
2026.
Proses penetapan pemenang oleh
Peningkatan Sistem Terbangunnya Sistem Menteri Perhubungan dengan
Persinyalan dan Persinyalan dan meminta arahan kepada Biro Menunggu arahan lanjut PPK
Telekomunikasi Lintas Cirebon | Telekomunikasi Lintas 314.489.609.000 56,6 KM 56,6 | 100,0% | 314.489.609.000 | 100% 0 0 0,00% 0,00% |Hukum setelah terbitnya legal audit| Direktur Jenderal Pengembangan Il
Kroya segmen Prupuk - Cirebon - Kroya segmen Jamdatun. Saat ini dilakukan Perkeretaapian 9 9
Purwokerto Prupuk - Purwokerto proses perpanjangan MYC sampai
2027
) Proses penetapan pemenang oleh
Peningkatan Sistem Terb.angunnya Sistem Menteri Perhubungan dengan
. Persinyalan dan .
Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas meminta arahan kepada Biro Menunggu arahan lanjut PPK
Telekomunikasi Lintas Cirebon Cirebon - Semaran 468.841.977.000 60,02 KM 60,2 100,3% | 468.841.977.000 | 100% 0 0 0,00% 0,00% |Hukum setelah terbitnya legal audit| Direktur Jenderal Pengembangan
Semarang segmen Tegal - 9 Jamdatun. Saat ini dilakukan Perkeretaapian 1
segmen Tegal -
Pekalongan proses perpanjangan MYC sampai
Pekalongan 2027
IKK T4. Pemenuhan BTP Semarang akan
. Target angkutan penumpang dan
target angkutan KA di barang pada DESEMBER melaksanakan pengawasan Kasi LLAKA/
wilayah kerja Balai % 18,340 - = 494.418.000 18,340 % 18,340 | 100,0% 494.418.000 100% 18,754 371.599.730 102,26% | 75,16% pig . dengan melakukan q
" . 18,340% tercapai sebesar . Kabalai
Teknik Perkeretaapian 18.754% pendampingan PSO oleh
Kelas | Semarang | DJKA
Pada Januari 2026 akan
. Terlaksananya Realisasi angkutan penumpang ;
Pemantauan dan Evaluasi Lalu emantauan dan evaluasi dan barang pada DESEMBER melakukan evaluasi faktor-
Lintas dan Angkutan Kereta P y 494.418.000 1 Tahun 1 100,0% 494.418.000 100% 1 371.599.730 100,00% | 75,16% 9 p. n faktor risiko penghambat Kasi LLAKA
N lalu lintas dan angkutan 2025 tercapai 18,754% dari target . N
Api perjalanan KA (Manajemen
KA 18,340% o
Risiko)
IKK T5. Persentase
kel o e K lorosomumaar |
. Pl pe " % 100,000 - 11.426.649.000 100,000 % 100,000| 100,0% | 11.426.649.000 100% | 100,000 | 11.415.336.900 100% 99,90% P 9 melaksanakan monev bulanan A
wilayah kerja Balai DESEMBER 2025 sebesar A Kabalai
Teknik Perkeretaapian 100,000% P
Kelas | Semarang
Penyelenggaraan Layanan Terselenggaranya ;:3:‘::‘!(?:2::2::1'(3 ;eer:m:: “Pemantauan SPM KA PPK Subsidi KA
Kereta Api Perintis lintas N 99 4 . 11.302.949.000 25 Layanan 25 100,0% 11.302.949.000 100% 25 11.302.949.000 100,00% | 100,00% P 9 *Meningkatkan performa .
. . Perjalanan KA Perintis DESEMBER 2025 sebesar - Perintis
Purwosari - Wonogiri 100,000% kecepatan sarana dan fasilitas
SK T3. Meningkatnya Operasi Prasarana
KINERJA PELAYANAN Perkeretaapian (Administrasi | Terlaksananya Operasi . "
5 | talulintas dan angkutan Penyelenggaraan Layanan | Prasarana Perkeretaapian| ~ 123.700.000 1 Tahun 1 | 1000% | 123.700.000 | 100% 1 112.387.900 | 100,00% | 90,86% |oOn schedule N:i"a'f;;:z{;g::g::s;n'““" PPKPS;:;S“'S' KA
kereta api di wilayah Balai Kereta Api Perintis lintas (Perintis) vang
Teknik Perkeretaapian Purwosari-Wonogiri)
Kelas ||| Semarang *Penutupan perlintasan
tidak resmi yang
Selama Desember 2025 telah  |(2/21 Masuk dalam program
IKK T6. Persentase o " N penutupan perlintasan di tahun
iadi terjadi temperan di perlintasan
Penurunan Kejadian B " 2026
Gangguan Operasional sebidang sebanyak 1 kali: *Koordinasi dengan pihak- Kasi LLAKA/
99 P ° % | 11,765 B = 176.000.000 11,765 % 11,765 | 100,0% 136.000.000 77% | 11,765 133.768.981 100,00% | 76,01% |*KA 100 Harina tertemper motor di | . ' dengan p .
Perjalanan Kereta Api pihak terkait untuk membahas Kabalai
i JPL 126 KM 98+290 petak antara N
pada Perlintasan - solusi permasalahan
N Pekalongaan-Sragi, pada 29 N .
Sebidang X *Monev Perlintasan Sebidang
Desember 2025; P .
*Sosialisasi dan Promosi
Keselamatan di Perlintasan
Sebidang
Terselenggaranya Selama Desember tidak ada Merencanakan kegiatan
Pemantauan dan Evaluasi pemantauan dan evaluasi 128.000.000 1 Tahun 1 100,0% 88.000.000 69% 1 87.033.981 100,00% | 68,00% kecelakaan KA pada perlintasan  |monitoring dan pemantauan Kasi Sarana dan

Keselamatan Perkeretaapian

keselamatan
perkeretaapian

sebidang dan daerah rawan di

|BTP Semarang

Keselamatan KA yang akan
dilaksanakan pada Januari

Keselamatan




arget Desembe Realisasi Desembe 6 Capaian Desembe
arge Anggara = =
0 asaran Keg dikato erja a dala egiata dikatorKinerja Outp Re e ge erja Outp arget O arget Angg ealisasi Anggara apaie b alua Rencana Tindak La 99ung
- T ——— Outp o} Anggara awab
o e % o] e % o e 0 e % %
1) )] 3) (4) (5) (6) (7) (8) ) (10) (11) (12) (13) 14) (15) (16) a7 (18) (19) (20) (21)
Pemantauan dan Evaluasi Terlaksananya Selama Desember tidak ada A:z naTvea\sla:sir:;::\n dan Kasi Sarana dan
. pemantauan dan evaluasi 48.000.000 1 Tahun 1 100,0% 48.000.000 100% 1 46.735.000 100,00% | 97,36% |kecelakaan KA diakibatkan sarana peng )
Sarana Perkeretaapian kesiapoperasian sarana Keselamatan
sarana perkeretaapian KA N
perkeretaapian
"ﬁe;—;;;:&at BTP Semarang akan
Transportasi melaksanan terus
Perkeretaapian di % | 100,000 5 5 158.492.181.000 | 200,000| % | 100,000| 100,0% | 116.220.070.000 | 73% | 100,000 | 146.713.248.881 | 100% | 92,570 |SE'AMa Desember 2025 tidak SR EM EEPIEET) || - Resieries
Wilayah Balai Teknik pat kejadian KA 1 p pian Kabalai
R S | dan daerah rawan bencana
Semarang EL
Perawatan dan Pengoperasian
m;?’aai ;Iek’::’j;iaj’:sg 3.798.638.000 3 Paket 3 | 1000% | 3.742.338.000 | 99% 3 2.973.390.057 | 100,00% | 78,28% |On schedule Penjadwalan verifikasi PPK IMO
Konsul IMO Terlaksananya kegiataan
ke
Perawatan dan Pengoperasian monitoring perkeretaapian Perencanaan penjadwalan
Prasarana Perkeretaapian 112.486.732.000 1 Paket 1 100,0% | 112.486.732.000 | 100% 1 106.860.398.100 | 100,00% | 95,00% |Kegiatan telah selesai ifikasi unt EZOJZG PPK IMO
SK T4.Meningkatnya (IMO) - 4642.RDA.001 verifikasi untu
Keselamatan transportasi -
Py q Penanangan Rintang Jalan
4 | kereta api di wilayah Balai
y . segmen Kawunganten-
Teknik Perkeretaapian - "
Kelas | Semarang Jeruklegi lintas Banjar-Kroya
dan Peningkatan 2 Unit 5.172.189.000 1 Paket 1 100,0% 5.172.185.725 100% 1 5.172.185.724 100% 100% |Penyelesaian skema 90 hari Kegiatan telah selesai PPK I
Jembatan KA segmen Prupuk-
Linggapura lintas Prupuk-
Purwokerto
Terlaksananya Progres Fisik 90,05%
penanganan rintang jalan Progres Keuangan 85,11%
Penanganan Rintang Jalan KM Cuaca yang tidak menentu
299+900 antara Prupuk- menyebabkan penyelesaian Monitoring pekerjaan dalam
) . ) 37.034.622.000 1 Paket 1 100,0% | 37.034.622.000 100% 0 31.707.275.000 0% 85,62% [pekerjaan terlambat dari ketentuan . PPK IV
Linggapura lintas Cirebon- N skema 90 hari
Kroya kontrak. Sesuai dengan PMK 84
4 Tahun 2025 pekerjaan diberi waktu|
tambahan 90 hari kalender untuk
penyelesaian pekerjaan
IKK T8. Nilai AKIP Balai Telah diperoleh sebesar 82,000 |BTP Semarang akan Kepala Sub
Teknik Perkeretaapian % 82,000 - - 70.200.000 82,000 % 82 100,0% 70.200.000 100% | 82,000 56.728.142 100,00% | 80,81% |untuk Nilai AKIP 2025 BTP melakukan langkah-langkah Bagian TU/
Kelas | Semarang Semarang perbaikan implementasi SAKIP Kabalai
Layanan Hukum Terlaksananya layanan 44.100.000 1 Layanan 1 | 1000% |  44.100.000 100% 1 34.783.667 | 100,00% | 78,87% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
hukum yang telah direncanakan
Penyusunan Dokumen SAKIP |Terlaksananya
dan Pengelolaan Data Balai |penyusunan dokumen 26.100.000 1 | Dokumen| 1 | 100,0% | 26.100.000 100% 1 21.944.475 | 100,00% | 84,08% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Teknik Perkeretaapian Kelas | |SAKIP dan pengelolaan yang telah direncanakan
Semarang data
[BTP Semarang telah menerima
[ Penyamp;lan perﬂlfalan BTP Semarang akan
Manajemen Risiko dari Itien .
o menerapkan tugas dan fungsi
dengan nilai sebesar 10 . e 3
. . Manajemen Risiko pada setiap
(Repeatable ). Nilai masih belum SKP pegawai tahun 2026 dan Kepala Sub
IKK T9. Tingkat Level | 10,000 - - 20.100.000 10,000 Level 10 100,0% 20.100.000 100% 10,000 17.651.700 100,00% | 87,82% |memenuhi target yang ditetapkan  pegawal (2 . Bagian TU/
Penerapan Manajemen sebesar 15. Nilai ini belum S i GETEETD [ Kabalai
Risiko Balai Teknik . unakian dalam capaian terkait tugas dan fungsi MR di
i P ) 9 . . P SKP pegawai pada tahun
Perkeretaapian Kelas | realisasi karena masih menunggu (-t ot
Semarang arahan dari Sesditien KA apabila lutny
nanti ada perubahan
;Zz?;;’;iﬂ;:g gZTai Teknik Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
J . penyusunan SPIP dan 20.100.000 1 Dokumen 1 100,0% 20.100.000 100% 1 17.651.700 100,0% | 87,82% |On schedule y g KTU
Perkeretaapian Kelas | MR yang telah direncanakan
Semarang
Akan mencoba menerapkan
penggunaan SBK pada tahun
IKK T10. Nilai Kinerja selanjutnya sehingga dapat Kepala Sub
Anggaran Balai Teknik |\, a1 | g1 0g0 5 5 33.303575.000 | 81,000 | NILAI | 81,000 | 100,09% | 33.303.575.000 | 100% | 31450 | 31.804.830.081 | 38,83% | 95,500 |Re2isasi sampai dengan S ST Y Bagian TU/
Perkeretaapian Kelas | Desember 2025 sebesar 31,450  |perencanaan dan akan terus Kabalai
Semarang memantau pelaksanaan
anggaran agar capaian bisa
sesuai target
Pengelolaan Keuangan Terlaksananya 89.200.000 1 | Dokumen| 1 | 100,0% |  89.200.000 100% 1 50.502.613 | 100,00% | 66,71% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
pengelolaan keuangan vang telah direncanakan
Layanan Perencanaan dan Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
SK TS. Terwujudnya Good P i perencanaan dan 40.100.000 1 Dokumen 1 100,0% 40.100.000 100% 1 39.536.046 100,00% | 98,59% |On schedule ah di 9 K KTU
Governance dan Clean enganggaran penganggaran yang telah direncanakan
G it di Lingk
5 Overrgi\?ai 'Ilekl:ﬁ,( e Pengadaan Perangkat T::a:\zzginyzran kat Melaksanakan kegiatan rutin
: Pengolah Data dan peng perang 210.000.000 40 Unit 40 | 12000% | 210000000 | 100% 40 202.145.499 | 100,00% | 96,26% [On schedule an keg KTU
Perkeretaapian Kelas | Komunikasi pengolah data dan yang telah direncanakan
Semarang komunikasi




arget Desembe Realisasi Desembe 6 Capaian Desembe
arge Anggara o o
e apaia pa enanggung
0 dikato erja a dala egiata dikatorKinerja Outp Re e ge erja Outp arget O arget Angg Realisasi Anggara alua Re a a
Outp o} Anggara awab
P Desember 20
olume % olume % olume olume % %
1) )] 3) (4) (5) (6) (7) (8) ) (10) (1) (12) (13) 14) (15) (16) a7 (18) (19) (20) (21)
Layanan Organisasi dan Tata Terlaksananya layanan Melaksanakan kegiatan rutin
organisasi dan tata kelola 460.000.000 1 Layanan 1 100,0% 460.000.000 100% 1 449.152.524 100,00% | 97,64% |On schedule y KTU
Kelola Internal - 4600.EBA.960 internal yang telah direncanakan
- Terlaksananya layanan . .
Layanan Organisasi dan Tata |0 oo dan tata kelola | 1.671.960.000 1 Layanan 1 | 100,0% | 1.671.960.000 | 100% 1 1.570.426.972 | 100,00% | 93,93% |oOn schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Kelola Internal - 4601.EBA.960 internal yang telah direncanakan
Layanan Perkantoran Terlaksananya layanan 30.832.315.000 1 | Layanan | 1 | 1000% | 30.832.315.000 | 100% 1 20.484.075.427 | 100,00% | 95,63% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
perkantoran vang telah direncanakan
BTP Semarang memiliki
program perawatan forklift
Desember 2025 terdsapat vang elen dllaksanakan
IKK T11. Persentase sehingga dapat menjaga
A . penambahan PNBP sebesar .
Realisasi Penerimaan N keandalan forklift untuk
MeEm Elen Btk Rp397.150.000, - sehingga total S — Kepala Sub
g n i % 100,000 - - 30.100.000 100,00 % 100,00 | 100,0% 30.100.000 100% | 101,526 25.875.227 101,53% | 85,96% [capaian PNBP kumulatif sampai g ) g. Bagian TU/
(PNBP) Balai Teknik N kedinasan maupun disewakan X
Perkeretaapian Kelas | L A SR ke pihak eksternal secara ety
Ser::ran Rp34.129.503.296, - atau sebesar o t?mal serta program
9 101,526% dari target 100% P! prog
pemetaan lahan yang dapat
dioptimalkan dalam
penambahan PNBP
Penyusunan Laporan Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
Keuangan (Laporan SIMAK penyusunan laporan 30.100.000 1 Dokumen 1 100,0% 30.100.000 100% 1 25.875.227 100,00% | 85,96% |On schedule ang telah direncgnakan KTU
Barang Milik Negara) keuangan (SIMAK BMN) vang
Sesuai dengan hasil pengawasan
IKK T12. Nilai internal DJKA, BTP Akan dil ]
Pengawasan Kearsipan mendapatkan Nilai Unit Pengelola |penerapan dan penggunaan Kepala Sub
Internal Balai Teknik Nilai | 82,300 = = 63.200.000 68,680 NILAI 68,68 | 100,0% 63.200.000 100% 68,68 55.459.127 100,00% | 87,75% |(UP) sebesar 54,04 dan Nilai Unit [SRIKANDI pada tahun Bagian TU/
Perkeretaapian Kelas | Kearsipan (UK) sebesar 83,33. berikutnya untuk meningkatkan Kabalai
Semarang Sehingga rata-rata nilai kearsipan |nilai kearsipan.
sebesar 68,68
Terlaksananya layanan
Layanan Reformasi Kinerja reformasi kinerja Melaksanakan kegiatan rutin
(Pengelolaan Kepegawaian (pengelolaan 63.200.000 1 Dokumen 1 100,0% 63.200.000 100% 1 55.459.127 100,00% | 87,75% |On schedule " g KTU
. yang telah direncanakan
dan Kearsiapan) kepegawaian dan
kearsipan)
JUMLAH 1.132.146.753.000 306.472.056.000 292.307.011.850 25,82%

SEMARANG, 5 JANUARI 2026

KEPALA BALAI TEKNIK PERKERETA

KELAS | SEMARANG

DI PITOYO, S.E.

. 19800807 200212 1 001

IAN










Rasio Konektivitas BTP Semarang

Kedungsepur PKN
Cilacap PKN
Surakarta PKN
Tegal PKW/KSN
Pekalongan PKW/KSN
Cepu PKW/KSN
Purwokerto PKW/KSN
Kebumen PKW/KSN

1 | JAwA TENGAH Klaten PKW/KSN
Wonosobo PKW/KSN
Kudus PKW/KSN
Magelang PKW/KSN
KSN Borobudur PKW/KSN
Cilacap (Jawa Tengah) PELABUHAN
Tanjung Emas (Jawa Tengah) PELABUHAN
Adisoemarmo (Solo) BANDARA
Ahmad Yani (Semarang) BANDARA
Yogyakarta PKN

2 DIY Sleman PKW/KSN
Kulonprogo (Yogyakarta) BANDARA

Riska Sasanti Danartini, S.T., M.Sc.
NIP. 19780820 200912 2 002

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).







Klasifikasi nilai TQI berdasarkan Kategori Kecepatan (Km' jalur)

Jumlah Jalur dalam satuan Kilometer

—

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

Kat 1 1.335,636 | 1.335,636 | 1.335,636 | 1.335,636 | 1329,546 | 1329,546 | 1311,103 | 1311,103 | 1311,103 | 1.239,45 | 1.239,45 1.239,45
Kat 2 305,286 305,286 305,286 305,286 311,599 311,599 329,868 329,868 329,868 307,71 307,71 307,71
Total Kat 1&2 1.640,922 | 1.640,922 | 1.640,922 | 1.640,922 | 1.641,145 | 1.641,145 | 1.640,971 | 1.640,971 | 1.640,971 | 1.547,158 | 1.547,158 | 1.547,158
Kat 3 7,053 7,053 7,053 7,053 11,512 11,512 13,921 13,921 13,921 12,988 12,988 12,988
Kat 4 1,259 1,259 1,259 1,259 3,846 3,846 1,612 1,612 1,612 2,725 2,725 2,725
Total Kat 3&4 8,312 8,312 8,312 8,312 15,358 15,358 15,533 15,533 15,533 15,713 15,713 15,713
1.649,234 | 1.649,234 | 1.649,234 | 1.649,234 | 1656,503 | 1656,503 | 1656,504 | 1656,504 | 1656,504 1562,87 1562,87 1562,87

Panjang Jalur

Kepala Seksi Prasarana

Riska Sasanti Danartini, S.T., M.Sc.
NIP. 19780820 200912 2 002






Klasifikasi Stasiun berdasarkan Jenis Sistem Persinyalannya

Jumlah Persinyalan

Sinyal Mekanik 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Sinyal Elektrik 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
Total Sinyal 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120
Prosentase 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | g7 500

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

Kepala Seksi Prasarana

Riska Sasanti Danartini, S.T., M.Sc.
NIP. 19780820 200912 2 002

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).






REALISASI PEMENUHAN TARGET ANGKUTAN KA TAHUN 2025

TAHUN 2025 %o 2026 % 2027 Yo 2028 % 2029 % TOTAL 2025-2029
ANGK.PENUMPANG
Target Renstra 29.980.036 31.450.133 33.037.445 35.019.691 38.521.661 168.008.966
Target Tahunan Kumulatif (29.980.036| 17,844% |61.430.169 [36,56% |94.467 614 |56,23% (129.487 305 |77,07% |1658.008.966 [ 100,00% 166.008.966
Realisasi Pnp Kumulatif [32.547.690| 19,373% (32.547.690(19,37%|32.547.690(19,37% | 32.547.690|19,37% | 32.547.690| 1937%
ANGK.BARANG
Target Renstra 2.720.016 2.801.617 2.685.665 2972236 3.061.402 14.440.936
Target Tahunan Kumulatif| 2.720.016| 18,835% | 5.521.633(38,24% | 8.407.298|58,22% | 11.379.534|78,80% | 14.440.936(100,00% 14.440.936
Realisasi Brg Kumulatif | 2.841.957| 19,680% | 2.841.957|19,68% | 2.841957|1966% | 2.841957|1568%| 2.841.957| 1968%
ANGKUTAN KA 19,526%

?ﬁ?ﬂﬁ" —

REZA MAULLANA MAGHRIBI
NIP. 19830316 200912 1 001

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).







REALISASI PERJALANAN KA PERINTIS BATARA KRESNA TAHUN ANGGARAN 2025

1 |Januari 124 124 8,493% 124 124 14.508 12.497 4.000 | 49.988.000 100% 8,493%
2 |Februari 112 236 16,164% 112 236 16.128 17.931 4.000 | 71.724.000 100% 16,164%
3 [Maret 124 360 24,658% 124 360 17.856 12.408 | 4.000 | 49.632.000 100% 24,658%
4 | April 120 480 32,877% 120 480 17.280 17.214 4.000 | 68.856.000 100% 32,877%
5 |Mei 124 604 41,370% 124 604 17.856 16.963 4.000 | 67.852.000 100% 41,370%
6 |Juni 120 724 49,589% 120 724 17.280 16.890 4.000 | 67.560.000 100% 49,589%
7 |Juli 124 848 58,082% 124 848 17.856 16.010 | 4.000 | 64.040.000 100% 58,082%
8 [Agustus 124 972 66,575% 124 972 17.856 12.645 4.000 | 50.580.000 100% 66,575%
9 |September 120 1092 74,795% 120 1092 17.280 12.896 4.000 | 51.584.000 100% 74,795%
10 | Oktober 124 1216 83,288% 124 1216 17.856 12.919 4.000 | 51.676.000 100% 83,288%
11 |November 120 1336 91,507% 120 1336 17.280 14.076 4.000 | 56.304.000 100% 91,507%
12 | Desember 124 1460 100,000% 124 1460 17.856 17.249 4.000 | 68.996.000 100% 100,000%
TOTAL 1460 1460 1460 206.892 179.698 | 48.000 |718.792.000
100,000%
195 124124 124124 124124 124124 124124 124124 124124
120120 120120 120120 120120
120
18 112112
110
?fwzﬁ —
100
Jan Mei Jun Jul Agu Sep Ol Maov REZA MAULLANA MAGHR|B|
Il TARGET FREKUENSI REALISASI FREKUENSI NIP. 19830316 200912 1 001

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).







IKK T6. PERSENTASE PENURUNAN GANGGUAN OPERASIONAL DI PERLINTASAN SEBIDANG TAHUN 2025

DAERAMN PEMANTAUAN

BASELINE
2024

PENURUNAN GANGGUAN
OPERASIONAL

PROSENTASE
PENURUNAN
2025

JUMLAH
PENURUNAN
028

TARGET
PENURUNAN
2023

TOTAL

91.16

7941

4.7

58,82

52.94

3824 3824 3529 2647 2059 147

Kepala Seksi na dan Keselamatan Perkeretaapian

TO
NIP.

FERDINAND LEONARDO
25 200604 1 001







PERISTIWA PERJALANAN KA YANG TERJADI TANUN 2025

DAOP $ PURWOKERTO

KA Tertemper Kendarsan 0 0 0 0 0 2 0 0 1 0 0 0 3
KA Tenamper Orang 1 0 1 0 0 3 3 5 0 0 0 0 13
KA dengan KA 0
KA Anflok 0
KA terguling 0
Banjir_ongsor/Ambiesan 0

Lan-dan 0

Maret Apnl Mey Jurn Jul  Agusius September Okiober November Desember Jumian

KA Tenemper Kendaraan 1 2 5 1 2 1 2 0 17
WA Teremper Orang 2 4 5 2 1 1 15
KA dengan KA 0
KA Anflok 0
KA terging 9
BanjrLongsor/Amblesan 0

0

KA Tertamper Kandaraan 20 3 17
KA Tertemper Crang 40 13 15
KA dengan KA 0 0 0
KA Anjlok 0 0 0
KA terguling 0 0 0
Banjir/Longsor/Amblesan 2 0 0
Lain-lain 0 0 0
Jumiah 82 16 32
Gangguan Operasional di Perlintasan Sebidang

Kepala Seksi Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian




IKK T7. TINGKAT KESELAMATAN TRANSPORTASI PERKERETAAPIAN BTP SEMARANG

APR MEI

DAOP 4 0
2 |DAOP S 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 |DAOP & 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH KECELAKAAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH KKA (KUMULATIF) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH PERKA 13.820| 13.277 | 15552 | 15.301 | 15213 | 18.783 | 15237 | 15.025 | 14.730 | 15.079 | 14.777 | 15511
JUMLAH PERKA(KUMULATIF)| 13.820 | 27.097 | 42.649 | 57.950 | 73.163 | 91.946 | 107.183 | 122.208 | 136.938 | 152.017 | 166.794 | 182.305

TINGKAT KESELAMATAN 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 @ 100,00 100,00 100,00 = 100,00

Kepala Seksi Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian

T

FERDINAND LEONARDO
825 200604 1 001
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—_— KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
(HApE INSPEKTORAT JENDERAL

4’==‘
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Ji. MERDEKA BARAT 8 | TEL. (021) 3456919 FAX :(021) 3813154
JAKARTA 10110 JE13154 TLX : 44310 DEPHUB IA
' 3507656 FAX :
Nomor :PS.202 [5 [y | \TIEV (2025 Jakarta, 20 Agustus 2025
Klasifikasi : Terbatas
Lampiran
Hal . Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Tahun 2025

pada Direktorat Jenderal Perkeretaapian

Yth. Direktur Jenderal Perkeretaapian

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Keputusan Menteri Perhubungan Republik
Indonesia Nomor KM 74 Tahun 2024 tentang Petunjuk Teknis Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Kementerian Perhubungan dan Keputusan
Inspektur Jenderal Kementerian Perhubungan Nomor KP-ITJEN 39 Tahun 2025 tanggal
18 Juli 2025 tentang Pembentukan Kelompok Kerja Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi  Pemerintah  Unit Kerja Eselon | Kementerian Perhubungan
Tahun Anggaran 2025 disampaikan hal-hal sebagai berikut:

1. Inspektorat Jenderal telah melakukan evaluasi akuntabilitas kinerja tahun 2024 pada
Direktorat Jenderal Perkeretaapian dengan tujuan:
a. memperoleh informasi mengenai implementasi SAKIP;
menilai tingkat implementasi SAKIP;
menilai akuntabilitas kinerja;
memberikan saran perbaikan untuk peningkatan implementasi SAKIP; dan
memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode sebelumnya.

haoouoT

2. Evaluasi tidak hanya dilakukan terhadap akuntabilitas kinerja Eselon | saja, namun
juga dilakukan uji petik terhadap akuntabilitas kinerja pada beberapa Unit Kerja yaitu:
a. Direktrorat Prasarana;

Direktorat Keselamatan;

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang;

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Surabaya;

Balai Pengujian Perkeretaapian.

o ER



3. Evaluasi dilakukan terhadap empat komponen manajemen kinerja yang meliputi
Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Internal.

4. Dari hasil evaluasi terhadap empat komponen tersebut, Direktorat Jenderal
Perkeretaapian memperoleh nilai 83,72 (Predikat A) dengan interpretasi
"Memuaskan”.

5. Nilai tersebut merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh komponen
manajemen kinerja, dengan rincian sebagai berikut:

No Komponen yang dinilai Bobot Nilai

1 Perencanaan Kinerja 30,00 24,90

2 | Pengukuran Kinerja 30,00 25,53

3 | Pelaporan Kinerja 15,00 12,41

| 4 | Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 25,00 20,88

i Nilai Hasil Evaluasi 83,72
Predikat A

6. Hasil penilaian terhadap masing-masing komponen manajemen kinerja yang

dievaluasi dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan Kinerja
Nilai hasil evaluasi atas komponen Perencanaan Kinerja sebesar 24,90 dari nilai
maksimal 30, dengan catatan belum seluruh Realisasi target yang ditetapkan
dalam perencanaan kinerja Tahun 2024 masuk kriteria on the right track (80%
s.d. 110%).

b. Pengukuran Kinerja
Nilai hasil evaluasi atas komponen Pengukuran Kinerja sebesar 25,53 dari nilai
maksimal 30, dengan catatan pengukuran kinerja tahun 2024 belum seluruhnya
dimanfaatkan menjadi dasar penempatan/penghapusan jabatan baik struktural
maupun fungsional.

c. Pelaporan Kinerja
Nilai hasil evaluasi atas komponen Pelaporan Kinerja sebesar 12,41 dari nilai
maksimal 15,00, dengan catatan laporan kinerja belum memuat informasi terkait
perubahan kinerja organisasi.



d. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal
Nilai hasil evaluasi atas komponen Pelaporan Kinerja sebesar 20,88 dari nilai
maksimal 25,00.

7. Penilaian Kinerja Organisasi (PKO) berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparat Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2024

tentang Penilaian

Kinerja Organisasi.

Direktorat

Jenderal

Perkeretaapian

memperoleh nilai Kinerja Organisasi 101,86% dengan predikat Istimewa, dengan
hasil sebagai berikut:

NILA| AKIP TAHUN 2024 : B
Koreksi Normalisasi Capaian | _ s
No Sasaran Indikator Kinerja Target |Realisasi Capalan Capaian PK(1) |PK berdasarkan Pmﬂlka: i | $7A1 Akl Capalan PK
@ (3)=(1} » {100%-2))
1 |5P1Kenektivitas Rasio Konektivitas Antar | 0,46 Q.45 100,00% 100,004 0,00% 100,00%
laringan Perkaretaapian [Wilayah
Nasional Yang
Diwujudkan Dalam
Penyediaan Infrastrukrur
? |5P2 Keselamatan Rasin Kejadian 0,06 0,05 100,00% 100,00 0,00% 100,00%
Transportasi Kecelakaan Transportasi
Perkeretaapian Dengan |Kereta Api (ratecf
Sumber Daya Manusia, |accident)
Sarana Dan Frasarana
Yang Handal
5P3 Kinerja Pelayanan  |Persentase On Time 20,5 96,19 108,29% 106,29% ©,00% 106,29%
Transportasi Performance (OTF)
Serkeretaapian Yang Transportasi Kereta Ani
Terpercaya Dan Sesuai  |Pemenuhan Target 788 Bl65 | 103.62% 103,62% 0,00% 103,62%
“ehutunhan Angkutan Penumpang
Kereta Ap
Pemenuhan Target 77.8 78,73 | 101,2C% 101,135% 0,00% 101,20%
3 Angkutan Garang Kersta
Api
Persentase 94 95,02 101,09% 101,055 0,00% 101,09%
Pengoperasian Jalur KA
vang Sesuai dengan TO)
Indeks Kepuasan 37 3,73 100.81% 100,81% 0,00% 100,B1%
Masyarakat (IKM)
terhzdap Pelayanan
Publik Bidang . S
Total Capaian PK _ 713,00%
Nilai Kinerja Organisasi (NKO) atau rata-rata Capaian PK 101,865
Predikat PKO| ISTIMEWA

8. Seluruh Rekomendasi evaluasi AKIP tahun 2024 telah ditindaklanjuti dan dinyatakan
tuntas.

Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas dan untuk meningkatkan akuntabilitas
kinerja di lingkungan Direktorat Jenderal Perkeretaapian kami merekomendasikan
sebagai berikut:

1. Target kinerja yang ditetapkan dimonitoring, dievaluasi secara berkala dan
melakukan langkah langkah perbaikan yang diperlukan sehingga sesuai kriteria on
the right frack yaitu realisasi capaiaan IKU/IKK antara 90% s.d. 110%;

2. Memanfaatkan pengukuran kinerja sebagai dasar dalam penempatan/penghapusan
jabatan baik struktural maupun fungsional dan diinformasikan dalam LMCK/LKIP
termasuk tindak lanjut yang tertuang didalamnya agar ditindaklanjuti;

3. Mencantumkan informasi perubahan budaya kinerja pada LKIP (semula - menjadi);




4. Melakukan monitoring secara terus menerus dan memastikan bahwa kriteria dalam
keputusan Menteri Perhubungan nomor KM 74 Tahun 2024 tentang Petunjuk Teknis
Evaluasi AKIP telah tercantum dalam LMCK/LKIP satuan kerja di lingkungan DJKA
yang tidak termasuk dalam sampel evaluasi AKIP Tahun 2025.

Demikian disampaikan hasil evaluasi akuntabilitas AKIP tahun 2025 Direktorat
Jenderal Perkeretaapian. Kami menghargai upaya Saudara beserta seluruh jajaran
dalam menerapkan manajemen kinerja di lingkungan Direktorat Jenderal Perkeretaapian.

Inspektur Jenderal

)

Arif Toha
NIP 196703201992031003

Tembusan:

Sekretaris Direktorat Jenderal Perkeretaapian;
Direktur Prasarana Ditjen Perkeretaapian;

Direktur Keselamatan Ditjen Perkeretaapian;

Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang;
Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Surabaya;
Kepala Balai Pengujian Perkeretaapian.

o B ox oo



DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

2025
DIT. PRAS DIT. KES BPP BTP SMG BTP SBY
- S S S S S Nilai
Komponen/Sub Komponen/Kriteria Nilai Umt.Kerja Nilai Umt.Kerja Nilai Umt.Kerja Nilai Umt'Kerja Nilai Umt.Kerja Akuntabilitas Kinerja
Sampling Sampling Sampling Sampling Sampling
1 2 3 4 5

PERENCANAAN KINERJA X 82,00%
1.1] |Dokumen Perencanaan kineria telah tersedia 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 100,00%
1.2| |Dokumen Perencanaan kinerja telah memenuhi standar yang baik, yaitu

untuk mencapai hasil, dengan ukuran kinerja yang SMART, o

menggunakan penyelarasan (cascading) disetiap level secara logis, serta 9,00 7.20 7,20 7,20 7,20 7.20 7,20 80,00%

memperhatikan kinerja bidang lain (crosscutting)
1.3| |Perencanaan Kinerja telah dimanfaatkan untuk mewujudkan hasil yang

berkesinambungan 15,00 12,00 10,50 12,00 10,50 12,000 11,40 76,00%
2 PENGUKURAN KINERJA 30,00 24,96 83,20%
2.1 |Penqukuran Kineria telah dilakukan 6,00 6,00 6,00 6,00 5,40 6,00 5,88 98,00%
2.2| [Pengukuran Kinerja telah menjadi kebutuhan dalam mewujudkan Kinerja 9,00 7,20 7,20 7,20 8,10 7,20 7,38 82,00%
2.3 |Pengukuran Kinerija telah dijadikan dasar dalam pemberian Reward dan 15,00 12,00 10,50 12,00 12,00 12,00 11,70 78,00%
3 PELAPORAN KINERJA 15.00 12,21 81,40%
3.1| |Terdapat Dokumen Laporan yang menggambarkan Kinerja 3,00 2,70 3,00 2,40 2,70 3,00 2,76 92,00%
3.2| |Dokumen Laporan Kinerja telah memenuhi Standar menggambarkan

Kualitas atas Pencapaian Kinerja, informasi keberhasilan/kegagalan 4,50 3,60 3,60 3,60 3,60 3,60 3,60 80,00%

kinerja serta upaya perbaikan/penyempurnaannya
3.3| |Pelaporan Kinerja telah memberikan dampak yang besar dalam o

penyesuaian strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja berikutnya 7,50 6,00 6,00 525 6,00 6,00 585 78,00%
4 EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA INTERNAL 25,00 20.50 82.00%
4.1| |Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan 5,00 4,50 4,50 4,50 4,50 4,50 4,50 90,00%
4.2| |Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan secara 7,50 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 80,00%
4.3| [Implementasi SAKIP telah meningkat karena evaluasi Akuntabilitas 12,50 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00 80,00%







Sertifiki

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
INSPEKTORAT JENDERAL

JI. MERDEKA BARAT 8 TEL. (021) 3456919 FAX :(021) 3813154
JAKARTA 10110 3813154 TLX :44310 DEPHUB IA
3507656 FAX :
Nomor : PS.302/2/18/ITUEN/2025 Jakarta, 12 Maret 2025

Klasifikasi : Biasa
Lampiran : Dua lampiran
Hal : Hasil Penilaian Maturitas Manajemen Risiko

Yth. Daftar Terlampir

Menunjuk surat kami nomor PS.302/1/13/ITJEN/2025 perihal Penilaian
Maturitas Manajemen Risiko dalam Mendukung Pelaksanaan Pengawasan Internal
Berbasis Risiko di Lingkungan Kementerian Perhubungan, Inspektorat Il telah
melakukan penilaian maturitas manajemen risiko pada UPT/Satker Wilayah
Pengawasan Inspektorat Il. Penilaian maturitas dilaksanakan dengan teknik
penilaian analisis dokumen dan wawancara melalui permintaan konfirmasi terhadap
format wawancara yang telah diisi oleh UPT/Satker. Teknik observasi tidak dapat
dilaksanakan karena keterbatasan waktu dan anggaran. Adapun hasil penilaian
maturitas manajemen risiko dimaksud, kami lampirkan bersama surat ini.

Kami menyampaikan apresiasi atas kerja sama pejabat dan pegawai pada
UPT/Satker di wilayah pengawasan Inspektorat || dalam pelaksanakan penilaian
maturitas manajemen risiko.

Atas perhatian dan kerja samanya, diucapkan terima kasih.

Inspektur I,
7

':I::"'I"';F.'.I-.
Ditandatangani secara elektronik

MUHAMMAD ANTO JULIANTO
NIP 196807251990031001

Tembusan:

1. Sekretaris Jenderal;

2. Inspektur Jenderal;

3. Direktur Jenderal Perkeretaapian;
4. Kepala BPSDM Perhubungan.

. Sural ind dilandatangani aecars shektranik mangguenakan sartifilcal eloktrenik yang diterbiikan alah Balal Serlifikasl Elokirenik |B5E) sehingga tidak diparlukan tanda fangan dan atamipsl basah,



YTH.

Lampiran | Surat
Nomor : PS.302/2/18/ITJEN/2025
Tanggal : 12 Maret 2025

1. SEKRETARIAT JENDERAL

S3TATTSQ@T000OT

Kepala Biro Perencanaan;

Kepala Biro SDM dan Organisasi;

Kepala Biro Keuangan,;

Kepala Biro Hukum;

Kepala Biro LPPBMN;

Kepala Biro Umum;

Kepala Biro Komunikasi dan Informasi Publik;

Kepala Pusat Data dan Teknologi Informasi;

Kepala Pusat Fasilitasi Kemitraan dan Kelembagaan Internasional;
Kepala Pusat Pembinaan Jabatan Fungsional Transportasi;
Kepala Pusat Pengelolaan Transportasi Berkelanjutan;
Kepala Pusat Pembiayaan Infrastruktur Transportasi;

. Ketua Mahkamah Pelayaran;

Sekretaris KNKT.

2. DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

TOS3ITATITSQ@ 0000

Sekretaris Ditjen Perkeretaapian;

Direktur Lalu Lintas dan Angkutan KA;

Direktur Prasarana Perkeretaapian;

Direktur Sarana Perkeretaapian;

Direktur Keselamatan Perkeretaapian;

Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Jakarta;
Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Bandung;
Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang;
Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Surabaya;
Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Medan;
Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas Il Padang;
Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas Il Palembang;

. Kepala Balai Perawatan Perkeretaapian;

Kepala Balai Pengujian Perkeretaapian;
Kepala Balai Pengelola Kereta Api Ringan Sumatera Selatan;
Kepala Balai Pengelola Kereta Api Sulawesi Selatan.

3. BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN

a

b.
C.
d.

Sekretaris Badan Pengembangan SDM Phb;
Kepala Pusat Pengembangan SDM Phb Darat;
Kepala Pusat Pengembangan SDM Phb Laut;
Kepala Pusat Pengembangan SDM Phb Udara;
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Kepala Pusat Pengembangan SDM Aparatur Phb;
Ketua STIP;

Direktur PTDI-STTD;

Direktur PPl Curug;

Direktur BP3IP;

Direktur PIP Semarang;

Direktur PIP Makassar;

Direktur PKTJ Tegal;

. Direktur PPl Madiun;

Direktur POLTRADA Bali;

Direktur POLTRANS SDP Palembang;
Direktur POLTEKPEL Surabaya;
Direktur POLTEKPEL Sumatera Barat;
Direktur POLTEKPEL Banten;
Direktur POLTEKPEL Barombong;
Direktur POLTEKPEL Sorong;
Direktur POLTEKPEL Malahayati;
Direktur POLTEKPEL Sulawesi Utara;
Direktur POLTEKBANG Surabaya;
Direktur POLTEKBANG Jayapura;
Direktur POLTEKBANG Palembang;
Direktur POLTEKBANG Medan;

. Direktur POLTEKBANG Makassar;
. Direktur APl Banyuwangi;

. Kepala BP2TL;

. Kepala BP2TD Mempawabh;

. Kepala BP3 Curug;

Kepala BP3KSDMT.

Inspektur I,
Tte.

Muh. Anto Julianto
NIP 196807251990031001



Lampiran |l Surat
Nomor : PS.302/2/18/ITJIEN/2025
Tanggal : 12 Maret 2025

CATATAN HASIL PENILAIAN MATURITAS MANAJEMEN RISIKO
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

No

Parameter

Catatan

Tujuan organisasi
terdokumentasi dan dipahami
dengan baik

Berdasarkan hasil wawancara:

a. Tujuan dituangkan dalam PM 36 Tahun 2022 PM 36 Tahun 2022,
seharusnya di dalam Rentra BTP Kelas | Semarang;

b. Tujuan organisasi sudah dikomunikasikan/disosialisasikan ke
seluruh  pegawai melalui SK Organisasi dan Publikasi via
Website BTP Kelas | Semarang, Namun didalam Website tidak
terdapat tujuan BTP Kelas | Semarang.

2 | Pimpinan unit organisasi telah | Terdapat piagam MR dan SK Struktur Unit Pengelola Risiko. Namun
memahami risiko dan | terdapat beberapa kelemahan yaitu:
tanggungjawab atas risiko | 3. Belum mencantumkan Unit Manajemen Risiko;
tersebut b. Dalam menyusun risiko masih berdasarkan KRO/RO sehingga

belum sesuai dengan PM 69 Tahun 2023. Sehingga berpotensi
tidak semua risiko teridentifikasi.

3 | Proses identifikasi risiko telah | Dalam menyusun risiko masih berdasarkan KRO/RO sehingga
ditetapkan  dan dipatuhi | belum sesuai dengan PM 69 Tahun 2023. Sehingga berpotensi tidak
terhadap masing-masing | semua risiko teridentifikasi.
probis

4 | Sistem skoring untuk | Sudah ada penilaian risiko dalam KM 69 Tahun 2023
penilaian risiko telah
ditetapkan

5 | Seluruh risiko telah dinilai | Risiko sudah dinilai dengan sistem skoring sesuai dengan ketentuan
dengan sistem skoring yang | yang ditetapkan. Namun dalam menyusun risiko masih berdasarkan
telah ditetapkan KRO/RO sehingga belum sesuai dengan PM 69 Tahun 2023.

Sehingga berpotensi tidak semua risiko teridentifikasi.

6 | Risk appetite telah ditetapkan | Belum ada selera risiko yang ditetapkan oleh Pimpinan Kantor yg
dengan sistem skoring mengikuti Risk appetite Menteri.

Risk Appetite tidak ditetapkan tersendiri oleh Pemilik risiko

7 | Respon penanganan risiko | Respon risiko telah ditetapkan pada Form 8, namun masih terdapat
telah ditetapkan dan | kelemahan yaitu implementasi belum disertai dokumentasi, sehingga
diimplementasikan belum diyakini bahwa seluruh penanganan risiko telah

diimplementasikan

8 | Risiko telah dibagi | Telah dilakukan penunjukan penanggungjawab risiko pada F9,
tanggungjawabnya dan | Namun penanggung jawab bukan pegawai yang ditunjuk, namun

didokumentasikan dalam risk
register

BTP Kelas | Semarang




No Parameter Catatan

9 | Pimpinan unit organisasi telah | Telah ditetapkan uraian penanganan risiko, Namun masih terdapat
menetapkan model | beberapa kelemahan yaitu:
pemantauan atas proses, | g. Tidak terdapat dokumen penetapan model pemantauan atas

respon dan action plan risiko

proses, respon dan action plan risiko. Contoh : SOP tidak ada;

b. Uraian penanganan risiko pada form 8 masih sama dengan
Pengendalian yang ada form 5, seharusnya penanganan risiko
berupa tambahan pengendalian atas pengendalian yang ada
sehingga dapat mengurangi kejadian atau mengurangi dampak;

c. Waktu penanganan risiko masih bersifat umum dari 01 Jan s.d 31
Des 2024, sehingga tidak ada target yang spesifik dalam
melakukan penanganan sehingga risiko masih berpotensi terjadi.

d. Belum melampirkan Dokumentasi kegiatan pemantauan risiko
oleh pimpinan.

10

memberikan
efektivitas

Pimpinan
jaminan
pengelolaan risiko

Pimpinan belum melakukan pengendalian/mitigasi atas risiko
strategis/utama dikarenakan pengisian form pemantauan masih
bersifat formalitas dengan rincian:

a. PIC masih bersifat umum yaitu BTP Kelas | Semarang;

b. Waktu penanganan risiko masih bersifat umum dari 01 Jan s.d
31 Des 2024, sehingga tidak ada target yang spesifik dalam
melakukan penanganan sehingga risiko masih berpotensi
terjadi;

c. Tidak semua penanganan
pemantauan pada form 9;

risiko pada Form 8 dilakukan

d. Dari sampling atas Kode Risiko E.5.1, dalam form 12 telah turun
dari level 17 menjadi 3, namun dalam pemantauan
pelaksanaan penanganan risiko Form 9 tidak terdapat
penanganan atas risiko dimaksud..

11

Risk register di-update secara
periodik (minimal triwulan)

Register risiko tidak dilakukan pemuktahiran secara periodik dan
belum ada proses reviu yang memadai.

Hal tersebut, diatas tergambar dari keterjadian risiko namun belum
ada reviu yang memadai atas keterjadian risiko sesuai:

a. Laporan Triwulan | terdapat keterjadian risiko sebanyak 54
Kejadian;

b. Laporan Triwulan Il 7 Kejadian;

c. Laporan Triwulan Ill 13 Kejadian;

d. Laporan Triwulan IV 27 Kejadian.

12

Terdapat pelaporan kepada
pimpinan puncak (pemilik
risiko) bila terdapat risiko
yang belum ditekan pada
tingkat yang dapat diterima

Belum ada dokumen bahwa pimpinan telah menginformasikan risiko
- risiko di atas risk appetite yang belum ditekan pada tingkat yang
belum diterima kepada pihak pihak yang berkepentingan.

13

Setiap Kegiatan/Program baru
selalu dinilai risikonya

Tidak terdapat analisis risiko terhadap usulan risiko baru




No

Parameter

Catatan

14

Uraian tanggungjawab perihal
manajemen risiko termasuk
dalam uraian tugas dan
tanggung jawab pegawai

Tidak ada tusi terkait MR pada SKP masing-masing Pegawai

15 | Pimpinan dinilai kinerjanya | Tidak ada tusi terkait MR pada SKP masing-masing Pegawai
dalam mengelola risiko
Total 10
Simpulan Level Maturitas 2

Inspektur II,
Tte.

Muh. Anto Julianto
NIP 196807251990031001







NILAI KINERJA ANGGARAN TAHUN 2025

TARGET KINERJA 2025: 81,000
VARIABEL BOBOT JuL AGT SEP OKT NOV DES
Nilai Perencanaan Anggara (NPA) 50% 0(3,128% 6,040% 0(8,230% 0(8,890% 0{7,598% 0{77,5039
Capaian RO 75% 417| 3,128 583| 4,373 8,75 6,56 963 7,22 10,13 7,60 90,00 67,5
Penggunaan SBK T0% 0 | 1564667 To67] 3020567 1667|4115 BT 16| 44450000 37995000 Bo00|
Efisiensi SBK 15% 0 0 o| 0,000 0 0 o 0,00 o/ 0,00 33,50| 5,003
Nilai Pelaksanaan Anggaran (IKPA) 50% 81,4749 80,41% 79,7359 78,00% 52,84 73,141%
Revisi DIPA 10% 100,00 10,000 100,00 10,000 100 10 100 10 100 10 100 10
Deviasi Hal Il DIPA 15% 64,74 9,711 56,95| 8,543 51,28| 7,692 49| 7,35 47,04| 7,056 47,04| 7,056
Penyerapan Anggaran 20% 36,94| 7,388 36,98| 7,396 37,49| 7,498 30,18| 6,036 32,44| 6,488 36,07| 7,214

40,737 40,206 39,868 39,00 26,046 36,571
Belanja Kontraktual 10% 100,00 10,000 100{ 10,000 100| 10,000 100{ 10,000 96 9,6 88| 88
Penyelesaian Tagihan 10% 93,75 9,375 94,74| 9,474 05,45 9,545 96,15 9,615 96,97| 9,697 98,08 9,808
Pengelolaan UP dan TUP 10% 100,00 10,000 100{ 10,000 100 10 100 10 100 10 95,13 9,513
Capaian Output 25% 100,00 25,000 100| 25,000 100 25 100 25 0 0 86,00 21,50

TOTAL NILAI NKA

Kepala Sub bagian Tata Usaha

Rarin—~

——

ASNANI PRITA S., S.Kom., M.AP.
NIP. 19701022 200502 2 001







REALISASI PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK ( PNBP )

BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

NO BULAN TARGET PNBP (PER | TARGET PNBP o | REALISASIPNBP | REALISASI PNBP % TARGET PNBP REV TARGET PNBP REV %
BULAN) (KUMULATIF) (PER BULAN) (KUMULATIF) (PER BULAN) (KUMULATIF)
1|JANUARI 31.193.034.788 31.193.034.788 | 100 31.193.034.788| 31.193.034.788| 92,791 31.193.034.788 31.193.034.788| 92,791
2| FEBRUARI 0| 31.193.034.788 | 100 62.882.842| 31.255.917.630 92,978 62.882.842 31.255.917.630 | 92,978
3| MARET 0| 31.193.034.788 | 100 176.188.000| 31.432.105.630 93,502 176.188.000 31.432.105.630 | 93,502
4|APRIL 0| 31.193.034.788 | 100 0| 31.432.105.630 93,502 - 31.432.105.630 | 93,502
5| MEI 0| 31.193.034.788 | 100 1.646.963.520 | 33.079.069.150 98,401 1.646.963.520 33.079.069.150 | 98,401
6 |JUNI 0| 31.193.034.788 | 100 0| 33.079.069.150 98,401 171.344.000 33.250.413.150 | 98,911
7{suul 0| 31.193.034.788 | 100 171.344.000| 33.250.413.150 98,911 33.250.413.150 | 98,911
8|AGUSTUS 0| 31.193.034.788 | 100 45.160| 33.250.458.310 98,911 167.524.000 33.417.937.150 | 99,409
9|SEPTEMBER 0| 31.193.034.788 | 100 4.235.029| 33.254.693.339 98,924 33.417.937.150 | 99,409
10 | OKTOBER 0| 31.193.034.788 | 100 345.510.043| 33.600.203.382 99,951 33.417.937.150 | 99,409
11 | NOVEMBER 0| 31.193.034.788 | 100 132.149.814| 33.732.353.196 | 100,345 116.536.000 33.534.473.150 | 99,756
12 | DESEMBER 0| 31.193.034.788 | 100 397.150.100| 34.129.503.296 | 101,526 82.056.000 33.616.529.150 | 100,000
TOTAL 31.193.034.788 31.193.034.788 | 100 34,129.503.296 | 34.129.503.296 | 101,526 33.616.529.150 33.616.529.150 | 100,000
TARGET PNBP | REALISASI PNBP

33.616.529.150

34.129.503.296

Kepala Sub bagian Tata Usaha

M~

—

ASNANI PRITA S., S.Kom., M.AP.

NIP. 19701022 200502 2 001







JARS, KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

.\i"‘ DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
JL. MEDAN MERDEKA BARAT NO.8 | TELP : +62 813-6001-3838 WEBSITE _: https://djka.kemenhub.go.id
JAKARTA 10110 EMAIL  _: ditienka@kemenhub.go.id
Nomor : UM.001/2/8/K1/DJKA/2025 Jakarta, 8 Desember 2025
Klasifikasi : Biasa
Lampiran . Dua Lembar
Hal : Penyampaian Hasil Pengawasan
Kearsipan Internal Tahun 2025 di
lingkungan Direktorat Jenderal

Perkeretaapian

Yth. Daftar Terlampir

Menindaklanjuti pelaksanaan Pengawasan Kearsipan Internal Direktorat
Jenderal Perkeretaapian Tahun 2025 pada Unit Kearsipan Il di lingkungan Direktorat
Jenderal Perkeretaapian. Bersama ini disampaikan Laporan Akhir Kearsipan Internal
(LAKI). Laporan dimaksud memuat hasil pemeriksaan, analisis tingkat kepatuhan,
identitas temuan, rekomendasi perbaikan, serta rencana tindak lanjut yang perlu
dilaksanakan oleh Unit Kearsipan llI.

Sehubungan dengan hal tersebut, diharapkan hasil pengawasan ini dapat
digunakan sebagai acuan dalam melakukan perbaikan berkelanjutan terhadap tata
kelola kearsipan, sehingga tercapai nilai kearsipan pada periode mendatang dapat
semakin optimal. Laporan Akhir Kearsipan Internal (LAKI) dapat diunduh melalui
tautan https://bit.ly/LAKIUKII12025.

Atas perhatian dan kerja samanya diucapkan terima kasih.

Sekretaris Direktorat Jenderal
Perkeretaapian,

Amin Hudaya
NIP 197312311998031003

Tembusan:
Direktur Jenderal Perkeretaapian

ifi i Dokumen ini ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE)
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Lampiran | Surat
Nomor : UM.001/2/8/K1/DJKA/2025
Tanggal : 8 Desember 2025

Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Jakarta;
Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Bandung;
Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang;
Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Surabaya;
Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Medan,;
Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas Il Padang;
Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |l Palembang;
Kepala Balai Pengujian Perkeretaapian;

Kepala Balai Perawatan Perkeretaapian;

10.Kepala Balai Pengelola Kereta Api Ringan Sumatera Selatan;

11.Kepala Balai Pengelola Kereta Api Sulawesi Selatan.

Sekretaris Direktorat Jenderal
Perkeretaapian,

Amin Hudaya
NIP 197312311998031003

| s tkasi Dokumen ini ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE)



Lampiran Il Surat
UM.001/2/8/K1/DJKA/2025

Nomor
Tanggal

DAFTAR HASIL NILAI

8 Desember 2025

PENGAWASAN KEARSIPAN INTERNAL DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

Nilai
NO BALAI TIM PENGAWAS UP (Konsolidasi Tim UK (Kansolidasi Tim Nilai Entitas
Pengawas) Pengawas)
1. ARI PRANOV|
1 BTP JAKARTA 2. ANISA 85.11 (Memuaskan) 89.67 (Memuaskan) 87.39 (Memuaskan)
3. INE
1. RIRIS
2 |BTP PENGUJIAN 2 META 83.03 (Memuaskan) 75.88 ( Sangat Baik) 78,45 (Sangat Baik)
3. NATSIR
1. IKE
3 |BALAI PERAWATAN 2. MUHAMMAD SUBHAN 83.04 (Memuaskan) 73.43 (Sangat Baik) 78,23 (sangat baik)
3. MASYKUR
1. DIANITA
= 79.23 7437 2 s
4 BTP BANDUNG g PRA FT‘;\VI (Sangat Baik) (Sangat Baik) 76,8 (Sangat Baik)
1. IRENE
5 |BTP MEDAN 2. RIA ASTUTI 77.35 (Sangat Baik) 62.67(Baik) 73.51 (Sangat Baik)
3. INE
1. MASKUR
6 |BTP PALEMBANG 2. PRATIWI 71,64 (sangat Baik) 74.67 (sangat baik) 73,15 (Sangat Baik)
3. IKE
1. META
7 |BTP PADANG 2. MAULIDA 77.03 (Sangat Baik) 68.19 (Baik) 72,61 (Sangat Baik)
3. ASIH
1. SARAH
8 |BPKARSS 2. SUGENG 84.13 (Memuaskan) 58.60 (Cukup) 71,86 (Sangat Baik)
3. ASIH
1. AHMAD SUBHAN
71,54 68,25 g
9 |BPKASS g T;cwfr.qrvmo 1QBAL (Sangat Baik) Baik) 69,90 (Baik)
1. JUMANTO
10 |[BTP SEMARANG 2. AHMAD SUBHAN .54’04 8334 . 68.68 (Baik)
{Cukup) {Memuaskan)
3. AKBAR
1. KUSMIATI
11 |BTP SURABAYA 2. SARAH 68.32 (Baik) 64,77 (Baik) 66,54 (Baik)
3. SUGENG

Sekretaris Direktorat Jenderal
Perkeretaapian,

Amin Hudaya
NIP 197312311998031003










/»-"é-.‘ KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
(.-- DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
!’ BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
JI. Prambanan Barat Raya No. 1A Telp. (024) 7618176 E-mail. bioiat i
Ngaliyan — Semarang 50183 Fax. (024) 7618176 -mail. btpjateng@gmail.com
Nomor : PR.205/1/14/BTP-SMG/2026 Semarang, 21 Januari 2026
Klasifikasi . Biasa
Lampiran : 1 (satu) Lembar
Perihal : Undangan

Yth. Daftar Terlampir

Dalam rangka menindaklanjuti Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 85 Tahun 2020
tentang Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dengan ini
diharapkan kehadirannya pada kegiatan Monitoring dan Evaluasi Capaian Kinerja Triwulan IV

2025 di Lingkungan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang yang akan diselenggarakan

pada:
hari.tanggal . Kamis, 22 Januari 2026
pukul : 10.00 WIB s.d selesai
tempat : Ruang Rapat Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang dan
Zoom Meeting ID : 838 728 2978; passcode : BTP-SMG
acara : Rapat Pembahasan Capaian Kinerja Triwulan IV 2025
catatan : Masing-masing Seksi memaparkan capaian kinerja IKK s.d.

Triwulan IV 2025
Demikian disampaikan, atas perhatian dan kehadirannya diucapkan terima kasih.

S Aupganiiro

v —



LAMPIRAN UNDANGAN
Nomor
Tanggal

Daftar Undangan:

Kepala Sub Bagian Tata Usaha;

Kepala Seksi Prasarana Perkeretaapian;

Kepala Seksi Lalu-Lintas dan Angkutan KA;

Kepala Seksi Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian;
Koordinator Satuan Pelayanan Surakarta;

Koordinator Satuan Pelayanan Yogyakarta;

Koordinator Satuan Pelayanan Pekalongan;

Koordinator Satuan Pelayanan Purwokerto;

© ©® N o o bk~ DN =

Para Inspektur Perkeretaapian;
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Ngaliyan — Semarang 50183

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
JI. Prambanan Barat Raya No. 1A

Telp. (024) 7618176

Fax. (024) 7618176 E-mail. btpjateng@gmail.com

RISALAH RAPAT

PEMBAHASAN CAPAIAN KINERJA TRIWULAN I TAHUN 2025
DI LINGKUNGAN BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Hari / Tanggal
Waktu
Pimpinan Rapat

Tempat

Peserta

©CoNOR~®ODN =~

Kamis, 22 Januari 2025
10.00 WIB s/d selesai
Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

RR. Kantor BTP Kelas | Semarang dan Virtual Zoom Meeting

Sub Bagian Tata Usaha

Seksi Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian
Seksi Prasarana Perkeretaapian

Seksi Lalu Lintas dan Angkutan Kereta Api
Satuan Pelayanan Yogyakarta

Satuan Pelayanan Surakarta

Satuan Pelayanan Purwokerto

Satuan Pelayanan Peklaongan

Para Inspektur Perkeretaapian

Berikut risalah rapat Monitoring dan Evaluasi Capaian Kinerja Triwulan IV Tahun 2025 di Lingkungan
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang Tahun Anggaran 2025:

No INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

1

IKK T1.

Rasio Konektivitas Wilayah Kerja
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang

URAIAN

e Target Tahunan : 0,750

e Target TW IV : 0,750

e Realisasi TWIV :0,765 (102%)
Rekomendasi

e BTP Semarang akan segera Menyusun Perjanjian Kinerja
dengan melakukan perhitungan program Gapeka di tahun
2026, dan melaksanakan pemantauan terkait realisasi
perjalanan dikarenakan setelah masa angkutan nataru
selesai akan dilanjutkan dengan angkutan lebaran.

e BTP Semarang juga akan segera menyelesaikan hasil
tindak lanjut pengujian jalur Semarang Tawang- Tanjung
Mas di tahun 2026 menggunakan anggaran optimalisasi
dari KA Perintis sehingga jalur dapat segera beroperasi.

PIC: Seksi Prasarana

IKK T2.

Persentase pengoperasian jalur KA
yang sesuai dengan TQIl Kategori |
dan Il di Wilayah Kerja Balai Teknik

e Target Tahunan : 99,073%
o TargetTWIV  :99,073%
e Realisasi TW IV :98,995% (99,92%)




No INDIKATOR KINERJA KEGIATAN
Perkeretaapian Kelas | Semarang

URAIAN ‘
Rekomendasi

o Perlu dilakukan exercise kembali terhadap target
persentase TQIl Kategori | dan |l pada rencana strategis
(renstra) 2025-2029 dikarenakan adanya penyesuaian
batas wilayah kerja BTP Kelas | Semarang supaya
target yang ditetapkan dapat dicapai (achievable),
realistis dan menantang.

e Berkoordinasi dengan Direktorat Prasarana
Perkeretaapian terkait dengan hasil TQI periode triwulan
IV sehingga kedepannya pekerjaan perawatan pada
IMO dapat memperhatikan dan mengacu pada
lintas/wilayahttitik yang masih masuk kategori lll dan IV
dan daerah rawan kecelakaan untuk dilakukan prioritas
perawatan/penanganan

PIC: Seksi Prasarana

3 | IKKTS.

Persentase fasilitas operasi dengan
teknologi handal di Wilayah Kerja
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |

e Target Tahunan : 87,50%

e TargetTWIV  :87,50%

e RealisasiTW IV :87,50% (100%)
Rekomendasi

Semarang e Berkoordinasi dengan Setditien Perkeretaapian dan
Direktorat Prasarana Perkeretaapian terkait pengesahan
revieu design staging ultimate persinyalan double track|
Solo Balapan — Kadipiro — Kalioso dan perpanjangan MYC
TA 2026 untuk penyelesaian pekerjaan dari optimalisasi
anggaran TA 2025.

PIC: Seksi Prasarana
4 IKK T4. e Target Tahunan : 18,340%
Pemenuhan target angkutan KA di | ¢ Target TW IV :18,340%
wilayah ~ kerja  Balai  Teknik | o Realisasi TW IV : 19,526 (106,47%)

Perkeretaapian Kelas | Semarang

Rekomendasi

¢ Melakukan monitoring dan evaluasi bulanan agar tercapai
tujuan daripada seksi lalu lintas dan angkutan api

¢ Melakukan Evaluasi Faktor-faktor Risiko Penghambat
Perjalanan KA (Manajemen Risiko)

¢ Melakukan analisa perubahan Gapeka 2025 dan kebijakan
pemerintah terhadap realisasi angkutan KA

o Melakukan Analisis Perubahan Gapeka berdasarkan
Waktu dan Faktor Ekonomi

e Melakukan pembaharuan terhadap update informasi lalu
lintas menggunakan Google Site dan Whatsapp Bussiness
API

PIC: Seksi Lalu lintas dan Angkutan KA.




No INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

5 | IKKT5.

Persentase realisasi  perjalanan
kereta api perintis di wilayah kerja
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang

URAIAN

e Target Tahunan : 100%

o Target TW IV :100%

e RealisasiTW IV :100% (100%)
Rekomendasi

e Pemantauan Standar Pelayanan Minimal (SPM) KA
Bathara Kresna;

o Melakukan sosialisasi keselamatan terutama di
perlintasan sebidang sepanjang lintas pelayanan
KA Bathara Kresna.

o Melaksanakan verifikasi Triwulan IV pada bulan
Januari 2025 untuk mengawasi dan memantau
kelaikan dan kenyamanan KA perintis Bhatara
Kresna.

PIC: Seksi Lalu lintas dan Angkutan KA

6 | IKKT6.
Persentase  Penurunan
Gangguan Operasional
Kereta  Api pada
Sebidang

Kejadian
Perjalanan
Perlintasan

£ 11,765 %
£ 11,765 %
- 11,765 (100%)

e Target Tahunan

o TargetTW IV

e Realisasi TW IV
Rekomendasi:

e Penutupan perlintasan sebidang tidak resmi yang telah
masuk dalam program penutupan perlintasan di tahun
2025;

¢ Koordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk membahas
solusi permasalahan;

e Monitoring dan evaluasi perlintasan sebidang;

e Sosialisasi dan promosi keselamatan di perlintasan
sebidang.

e Pemutakhiran, sinkronisasi data dan tinjauan lapangan
dalam penerapan Aplikasi E-Perlintasan Wilayah Kerja
BTP Kelas | Semarang.

PIC: Seksi Sarana dan Keselamatan

7 | IKKT7.

Tingkat Keselamatan Transportasi
Perkeretaapian di Wilayah Balai
Teknik Perkeretaapian Semarang

e Target Tahunan : 100%

e Target TW IV : 100%

e RealisasiTW IV :100 (100%)

Rekomendasi

e Pengawasan Keselamatan Perkeretaapian di Daerah
Rawan Bencana Alam;

¢ Inspeksi Keselamatan Perkeretaapian;

¢ Pengawasan Kelaiakan dan Kesiapoperasian Sarana
Perkeretaapian;

o Rapat Koordinasi Terkat Peningkatan Aspek Keselamatan
Perkeretaapian;

o Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3);




No INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

URAIAN ‘

¢ Pengawasan Keselamatan di Depo Sarana
Perkeretaapian.
PIC: Seksi Sarana dan Keselamatan.

IKK T8.
Nilai AKIP Balai
Perkeretaapian Semarang

Teknik

e Target Tahunan : 82

e Target TW IV : 82

e RealisasiTW IV :82(100%)
Rekomendasi:

¢ Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap target
yang telah ditetapkan. Dan melakukan langkah-langkah
perbaikan agar sesuai kriteria on the right track yaitu
realisasi capaian IKK antara 90% s.d. 110%.

¢ Memanfaatkan pengukuran kinerja sebagai dasar
penempatan/penghapusan jabatan struktural maupun
fungsional dan diinformasikan dalam laporan
kinerja/triwulan termasuk tindak lanjutnya.

¢ Mencantumkan informasi perubahan budaya kinerja pada
laporan kinerja (semula-menjadi).

e Memonitoring dan memastikan kriteria dalam KM 74 Tahun
2024 tentang Petunjuk Teknis Evaluasi AKIP telah
tercantum di dalam laporan kinerja/triwulan

PIC : Sub Bagian Tata Usaha

IKK T9.

Tingkat Penerapan  Manajemen
Risiko Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang

e Target Tahunan : 10

e Target TW IV :10

e RealisasiTWIV :10(100%)
Rekomendasi

e Dalam penyusunan risiko masih mengacu berdasarkan
KRO/RO sehingga belum sesuai dengan PM 69 Tahun
2023

¢ Implementasi Penanganan Risiko belum disertai
dokumentasi.

o Waktu penanganan risiko tidak detail

e Tidak ada tusi MR pada SKP Pegawai.

PIC : Sub Bagian Tata Usaha

10

IKK T10.
Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang

e Target Tahunan : 81%
o TargetTWIV :81%
e Realisasi TW IV : 72,259 (89,21%)

Rekomendasi
¢ BTP Semarang akan mengevaluasi terkait nilai

perencanaan pada penggunaan SBK yang masih dapat
dimaksimalkan, dikarenakan penggunaan SBK pada tahun
2025 hanya 50%.

e Pemantauan terhadap realisasi capaian output dan

penyerapan setiap bulannya akan dilakukan sehingga




No INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

URAIAN

dapat sesuai dengan RPD.
PIC : Sub Bagian Tata Usaha
11 | IKKT11.

Persentase  Penerimaan Negara | ¢ Target Tahunan : 100%

Bukan  Pajak (PNBP) Bidang | ¢ Target TW IV :100%

Perkeretaapian e Realisasi TW IV : 101,526 (101,53%)

Rekomendasi
e Melakukan kerja sama dengan badan usaha untuk
pelaksanaan penyewaan aset; dan
o Melaksanakan penghapusan aset yang tidak terpakai
melalui lelang.
PIC : Sub Bagian Tata Usaha
12 | IKKT12. e Target Tahunan : 68,680
Nilai Pengawasan Kearsipan Internal | « Target TWIV : 68,680
Balai Teknik Perkeretaapian e Realisasi TW IV : 68,680(100%)
Rekomendasi
e Persiapan penggunaan aplikasi perjalanan dinas online
dan aplikasi SRIKANDI. Untuk sementara masih
menunggu keputusan akan mempergunakan aplikasi
SRIKANDI atau tetap menggunakan aplikasi persuratan
pada portal.
e Persiapan datadukung untuk penilaian kearsipan.
PIC : Sub Bagian Tata Usaha
Kesimpulan:

e BTP Semarang berkomitmen untuk selalu mematuhi pengisian, penyusunan dan pegumpulan data
dan laporan capaian kinerja dari masing-masing bagian dan seksi yang akan disampaikan secara
resmi melalui nota dinas kepada Kepala Balai setiap awal bulan (5hr kalender) setelah bulan

13. pelaporan sebagai upaya kepatuhan pelaporan.

e BTP Semarang selalu berkomitmen melaksanakan kegiatan-kegiatan yang sudah
direkomendasikan untuk meningkatan capaian kinerja dan meningkatkan nilai kepatuhan pada
periode berikutnya.

Mengetahui,

Kepala Sub Bagian Tata Usaha

Semarang, 22 Januari 2026
Notulis

St~

ASNANI PRITA S. S.Kom., M.AP.

SHAFIRA RAHMADHANI

Pembina (IV/a)

NIP. 19701022 200502 2 001

Pengatur(ll/c)
NIP. 20021106 202412 2 001
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KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
JI. Prambanan Barat Raya No. 1A Telp. (024) 7618176
Ngaliyan — Semarang 50183 Fax. (024) 7618176

E-mail. btpjateng@gmail.com

DAFTAR HADIR

Kegiatan . Capaian Kinerja TW IV 2025
Hari, tanggal : Kamis, 22 Januari 2026
Tempat :  RR. Balai Teknik Perkeretaapian Kelas 1 Semarang
Waktu : 10.00 WIB s.d selesai
No Nama Unit Kerja Tanda Tangan
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KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

JI. Prambanan Barat Raya No. 1A

Ngaliyan — Semarang 50183

Telp. (024) 7618176
Fax. (024) 7618176

E-mail. btpjateng@gmail.com

DAFTAR HADIR

Kegiatan Pembahasan Capaian TW 4 2025 Internal
Hari, tanggal Kamis, 22 Januari 2026
Tempat RR. Balai Teknik Perkeretaapian Kelas 1 Semarang
Waktu 10.00 WIB s.d selesai
Timestamp Nama NIP Unit Kerja

1/22/2026 10:39:57
1/23/2026 10:40:57
1/24/2026 10:40:00
1/25/2026 10:49:47

1/26/2026 10:49:47

1/27/2026 10:49:47
1/28/2026 10:40:57
1/29/2026 10:40:57

1/30/2026 10:40:57

1/31/2026 10:39:57
1/22/2026 10:39:57
1/23/2026 10:40:57
1/24/2026 10:40:00
1/25/2026 10:49:47
1/26/2026 10:49:47
1/28/2026 10:40:57
1/29/2026 10:40:57

Ajeng Mustika Andini
M AFIF PRANOWO
RIKA RAHIM

SUKRIANSYAH
KHRISNA SIDMA BAHARI
P

TITANIA DEWI SAMUDRA
BAYU NUR KHOLIS

PUTRI ANISA SALSABILA
NAJWA WIDAD
WARDOYO

RISKA SASANTI

M FATHONI AKBAR
ARDYA ZHELLA MICA
TONGGAM FERDINAND L
SITI ISTIQOMAH

M ADITYA BINTANG
RHIOFAJAR AGUSTA'Y
INKA PRATIWI

20020904 202412 2 001
20010207 202210 1 002
19880510 201012 2 003
1981222 200912 1 002

20021106 202412 1 001

20010601 2023102 001
19831216 200712 1 011
20010509 202210 2 001

20040318 202412 2 001

19780820 200912 2 002
20020214 202310 1 002
20010412 202310 2 001
19770825 200604 1 001
20000203 202112 2 001
19990924 202112 1 002
19870813 202012 1 001
19910102 202012 2 007

SATPEL PURWOKERTO
SATPEL PURWOKERTO
SATPEL PURWOKERTO
SATPEL SURAKARTA

SATPEL SURAKARTA

SATPEL SURAKARTA
SATPEL YOGYAKARTA
SATPEL YOGYAKARTA

SATPEL YOGYAKARTA

PRASARANA
PRASARANA
PRASARANA
SARKES
SARKES
SARKES
LALIN

LALIN







KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

JI. Prambanan Barat Raya No. 1A Telp. (024) 7618176

Ngaliyan — Semarang 50183 Fax. (024) 7618176 E-mail. btpjateng@gmail.com

NOTA DINAS
Nomor: 1/Sie.PP/1/2026

Kepada Yth : Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Dari : Kepala Seksi Prasarana

Perihal : Penyampaian Data Capaian Kinerja Bulan Desember T.A 2025 Seksi
Prasarana

Tanggal : 8 Januari 2026

Berdasarkan Surat Edaran Nomor SE — ITJEN 1 Tahun 2024 tanggal 14 Juni 2024
Tentang Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di Lingkungan
Kementerian Perhubungan, terlampir kami sampaikan Data Capaian Kinerja Bulan Desember
tahun 2025 Seksi Prasarana sebagai kelengkapan data dukung Laporan Capaian Kinerja Instansi
Pemerintah Tahun 2025 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

Demikian disampaikan, atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih.

Riska Sasanti Danartini, S.T., M.S.
NIP. 19780820 200912 2 002

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



CAPAIAN KINERJA SEKSI PRASARANA TA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

REALISASI CAPAIAN
NO :é‘gm INE?&TA?’%}?:SJA SATUAN |TARGET PK| TADRSSEETM?‘:E'&AN BULAN KINERJA BULAN ANALISIS KEBERHASILAN/ KEGAGALAN CAPAIAN REKOMENDASI / TINDAK LANJUT
DESEMBER DESEMBER
Pada bulan Agustus 2025, rasio konektivitas Perihal temuan dari Pengujian
tercapai 0.75 dengan jalur terhubung sebanyak Pertama Uji Rancang Bangun Fisik
SKT1. IKK T1. Rasio 15 dari 20 titik konektivitas yang telah Jalur dan Bangunan maupun
Meningkatnya Konekltivitas direncanakan terhubung. Fasilitas Operasi berupa JPL pada
Konektivitas Transportasi Reaktivasi Stasiun Semarang Tawang dan pekerjaan reaktivasi Pelabuhan
Perkeretaapian Perkeretaapian Pelabuhan Tanjung Emas sudah selesai dengan |Tanjung Emas, masih dalam
1 |di Wilayah Balai Wilayah Balai Rasio 0,75 0,75 0,75 100%  |progress fisik pekerjaan 100%. proses tahap tindak lanjut.
Teknik Teknik Di Tahun 2025, BTP Semarang tidak ada
Perkeretaapian Perkeretaapian kegiatan penambahan rasio konektivitas sehingga
Kelas | capaian masih sama sesuai di tahun 2023.
s Kelas | Semarang
emarang

Kepala Seksi Prasarana

Riska Sasanti Danartini, S.T., M.Sc.
NIP. 19780820 200912 2 002

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).




REALISASI

CAPAIAN

NO SASARAN KEGIATAN INI;I;:L?_':':(I(T:;JA SATUAN TAﬁﬁET TASSSEETMEBL:;:N DEBSL:;::ER K;:‘ji:JNA ANALISIS KEBERHASILAN/ KEGAGALAN CAPAIAN REKOMENDASI / TINDAK LANJUT
DESEMBER
Hasil Pengukuran Jalan Rel Menggunakan Kereta Ukur Em-120 mengacu pengukuran yang Langkah-langkah tindak lanjut kendala
dilakukan pada TW Il 2025, dimana data yang diperoleh setelah menyesuaikan batas administrasi |yang dialami antara lain:
balai sbb : 1. Dilakukan koordinasi dengan Direktorat
Prasarana Perkeretaapian terkait
Total antara Kat.| dan Il = 1.547.156 dari panjang jalur terukur = 1.562.869 pengul_(uran hasil TQI TW Il .2025
. " ; o, . " o, 2. Kegiatan Nomor 1 Telah diusulkan
sehingga hasil yang didapatkan sebesar 98,99% dari target yang ditetapkan sebesar 99,07%. Perpanjangan MYC TA 2026 namun tidak
Dari hasil TQI TW [l 2025 terdapat penyesuaian panjang jalur terukur menggunakan batas wilayah disetujui oleh Kemenkeu. Pihak
balai yang telah disepaklati antarg BTP Bandung dengan BTP Semarang. Dimana dari hasi! Kemenkeu meminta Kementerian
kesepakatan batas balai untuk Lintas Semarang — Cirebon berada di KM 150+740, untuk lintas Perhubungan menyelesaikan
Cirebon — Kroya berada di KM 287+930, sedangkan untuk lintas Bogor — Yogyakarta berada di KM permasalahan lahan, baru dapat
315+840, Sehingga 144.480 km masuk ke dalam wilayah BTP Bandung. Terdapat penambahan memprioritaskan penyelesaian pekerjaan
panjang jalur terukur sepanjang 36.667 km pada trip pengukuran Solo - Wonogiri. Adapun melalui optimalisasi anggaran dalam DIPA
beberapa kegiatan pendukung peningkatan TQI antara lain : Kementerian Perhubungan TA 2026 atau
melalui mekanisme pengusulan anggaran
1. Pembangunan Jalur Ganda KA antara Solo - Semarang Tahap | Segmen Solo Balapan - Kalioso |Sumber dana SBSN TA 2027. Namun
Progres Fisik : 100,00% pada faktanya permasalahan lahan telah
Progress Keu N 70 :'34 o terselesaikan pada Desember 2025
9 R ° S . sehingga terdapat kesalahan informasi
Keterangan : Terdapat sisa anggaran antara pagu SBSN dengan nilai kontrak yang telah berjalan K ;
SKT2. g X . . . epada pihak Kemenkeu bahwa Gudang
> sebesar Rp41.411.747.000 ,-. Sisa anggaran optimalisasi pagu SBSN tersebut akan dipergunakan Gilingan belum terselesaikan.
M;Z';g;‘;;”sya IKK T2. Persentase untuk penyelesaian kegiatan Pembangunan Jalur Ganda Kereta Api Solo — Semarang Fase | (Solo |3 permasalahan Gudang Gilingan dan
Prasarana Pengoperasian Jalur Balapan — Kadipiro — Kalioso) dengan rincian sebagai berikut: Sengketa Hukum telah dimenangkan oleh
Mendukung KA yang sesuai 1) Paket Pembangunan Jalur Ganda Antara Kadipiro — Solo Balapan — Solo Jebres KM.106+900  |PT. KAI dan telah dilakukan eksekusi riil.
2 Pelayanan dengan TQI Kategori % 9907 9907 9899 99.92% sd KM.108+850 (Solo Jebres - Solo Balapan — Kadipiro — Kalioso) Ultimate Pelaksanaan Eksekusi Riil dilaksanakan
Perkeretaapian di | | dan Il di Wilayah ' ' ’ ' 2) Paket Pekerjaan Listrik Aliran Atas Penataan Track Layout Stasiun Solo Balapan Ultimate pada Hari Kamis tanggal 04 Desember
Wilayah Balai Kerja Balai Teknik 3) Paket Pembangunan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Jalur Ganda Kereta Api Solo — 2025 sesuai surat Ketua Pengadilan
Teknik Perkeretaapian Semarang Fase | (Solo Balapan — Kadipiro — Kalioso) Ultimate Negeri Surakarta Nomor:

Perkeretaapian
Kelas | Semarang

Kelas | Semarang

4) Manajemen Konstruksi Pembangunan Jalur Ganda Solo — Semarang Fase | (Solo Jebres — Solo
Balapan — Kadipiro — Kalioso)

diperlukan setelah penyelesain penertiban Gudang Gilingan yang telah terselesaikan pada bukan
Desember 2025.

2. Pembangunan Jalur KA Elevated antara Solo Balapan - Kadipiro

Progres Fisik : 0,00%

Progress Keu : 0,00%

Kendala : Anggaran RM terkena efisiensi anggaran sehingga terkena blokir anggaran

3. Peningkatan BH 46 & 59 dan BH 1109 & 1164

Progress Fisik : 0%

Progress Keu : 0%

Keterangan : Proses Persiapan Data Dukung Pelelangan

4. Penanganan Rintang Jalan Km. 299+900

Progress Fisik : 95,47%

Progress Keu : 75,11%

Keterangan : Cuaca yang tidak menentu menyebabkan penyelesaian pekerjaan terlambat dari
ketentuan kontrak. Sesuai dengan PMK 84 tahun 2025 pekerjaan diberi Waktu tamabahan 90 hari
kalender untuk penyelesian pekerjaan

4529/PAN.PN.W 12-U2/HK.2.4/X1/2025
perihal Pemberitahuan Pelaksanaan
Eksekusi Perkara Nomor
10/Pdt.Eks/2025/PN.Skt Jo Nomor:
251/Pdt.G/2023/PN Skt Jo Nomor:
395/PDT/2024/PT.Smg Jo Nomor: 765
K/Pdt/2025 tanggal 26 November 2025
sehingga dapat dilakukan pembongkaran
4. Kegiatan nomor 3 sudah terbit DIPA di
T.A. 2026 namun terblokir sehingga saat
ini proses pemenuhan data dukung dan
berkoordinasi intens dengan bagian
Perencanaan dan Keuangan Setditjen
Perkeretaapian

Kepala Seksi Prasarana

Riska Sasanti Danartini, S.T., M.Sc.
NIP. 19780820 200912 2 002

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



NO

SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

SATUAN

TARGET

TARGET BULAN

REALISASI
BULAN

CAPAIAN
KINERJA

ANALISIS KEBERHASILAN/ KEGAGALAN CAPAIAN

REKOMENDASI / TINDAK LANJUT

KEGIATAN (IKK) PK NOVEMBER | NOVEMBER NO?IléLMII-\BNER
Perbandingan antara unit fasilitas operasi yang berbasis elektrik (105 unit)
dengan jumlah keseluruhan unit fasilitas operasi yang beroperasi berjumlah 120
unit, dengan rincian 105 sinyal elektrik, 15 sinyal mekanik.
Terdapat beberapa kegiatan pendukung peningkatan fasop handal antara lain :
1. Pembangunan Peningkatan Persinyalan Elektrik antara SoloBalapan - Kalioso
Progres Fisik : 0,00 %
Progress Keu : 0,00 %
Keterangan : Akan dilakukan penyelesaian persinyalan ultimate double track,
pekerjaan LAA dan penataan TLO Solo Balapan pada Optimalisasi Pembiayaan
RM TA 2026 atau usulan pada TA 2027 dikarenakan perpanjangan MYC dari
kemenkeu di tolak.
2. Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Cirebon - Kroya
SK T2. Meningkatnya | IKK T3. Persentase segmen Prupuk - Purwokerto
h;(a;zjaslitas Plgalsarana dFasiIitasTOkperlasil Progres Fisik : 0,00%
enaukun elayanan engan | eknologl . 0,
2 | Perkerotaapin di | Handaldiwiayen | % |87.50| 87.50 | 8750 | 1000 |Frogress Keu:0,00%

Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |
Semarang

Balai Teknik
Perkeretaapian
Kelas | Semarang

Kendala : Proses Penetapan Pemenang oleh KPA Sesuai Surat Pendelegasian
Kewenangan dari Menteri dengan meminta arahan kepada Biro Hukum setelah
terbitnya legal audit Jamdatun. Persetujuan MYC sudah diusulkan namun tidak
terbit sehingga kegiatan diusulkan kembali dengan skema RM T.A. 2027 - 2028.
3. Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Cirebon -
Semarang segmen Tegal - Pekalongan

Progres Fisik : 0,00%

Progress Keu : 0,00%

Kendala : Proses Penetapan Pemenang oleh KPA Sesuai Surat Pendelegasian
Kewenangan dari Menteri dengan meminta arahan kepada Biro Hukum setelah
terbitnya legal audit Jamdatun. Persetujuan MYC sudah diusulkan namun tidak
terbit sehingga kegiatan diusulkan kembali dengan skema RM T.A. 2027 - 2028.

Kepala Seksi Prasarana

Riska Sasanti Danartini, S.T., M.Sc.
NIP. 19780820 200912 2 002

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
JI. Prambanan Barat Raya No. 1A | Telp. (024) 7618176 | E-mail.
Ngaliyan — Semarang 50183 Fax. (024) 7618176 | btpjateng@gmail.com

NOTA DINAS
Nomor : 05/K3/BTP-SMG/1/2026

Kepada Yth : 1. Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
2. Kepala Sub Bagian Tata Usaha
Dari . Kepala Seksi Lalu Lintas dan Angkutan KA
Perihal . Pelaporan Capaian Kinerja Seksi Lalu Lintas dan Angkutan KA

Bulan Desember Tahun 2025

Tanggal : 8 Januari 2026

Berdasarkan :

1. Peraturan Menteri Nomor 85 Tahun 2020 tentang Penyelenggaran Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

2. Surat Edaran Inspektorat Jenderal Nomor SE 1 Tahun 2024 tentang
Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di lingkungan

Kementerian Perhubungan.

Berikut ini kami laporkan capaian kinerja dari Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Seksi
Lalu Lintas dan Angkutan KA Bulan Desember Tahun 2025, dengan data dukung dari
masing-masing indikator kinerja. (terlampir)

Demikian disampaikan, atas perkenan persetujuan Bapak diucapkan terima kasih.

REZA MAULLANA MAGHRIBI
NIP. 19830316 200912 1 001

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



Bulan Desember

CAPAIAN KINERJA SEKSI LALU LINTAS DAN ANGKUTAN TA 2025

KANTOR BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

INDIKATOR KINERJA TARGET BULAN REALISASI BULAN CAPAIAN KINERJA BULAN
SASARAN KEGIATAN KEGIATAN (IKK) SATUAN | TARGET PK DESEMBER DESEMBER DESEMBER ANALISIS KEEERHASILANY KEGAGALAN CAPAIAN REKOMENDASI / TINDAK LANJUT
Capaian realisasi pada bulan Desember 2025 sbb: BTP Semarang memiliki program kegiatan
1. Angkutan Penumpang sebanyak 3.108.355 penumpang dalam meningkatkan pelayanan angkutan
2. Angkutan Barang sebanyak 247.164 ton barang KA antara lain :
sehingga capaian kumulatif total (2025-2029) sebesar (19.373%) |1. Melakukan monitoring dan evaluasi
dari target 2025 sebesar 18,34%. bulanan agar tercapai tujuan daripada seksi
BTP Semarang telah melaksanakan beberapa kegiatan antara lain|lalu lintas dan angkutan api
: 2 Melakukan Konsolidasi Data Lalu Lintas
1. Melakukan pengawasan terhadap pelayanan angkutan KA dan Angkutan Dengan Operator KA
2. Melakukan kolaborasi dengan operator terkait peningkatan 3. Melakukan Evaluasi Faltor-fakior Risiko
pelayanan angkutan KA Penghambat Perjalanan KA (Manajemen
. 3. Melakukan program-program strategis demi terciptanya update |Risiko)
KS.’K T3' Meningkatnya database inventarisasi stasiun 4. Melakukan Pengawasan Operasi
inerja Pelayanan Lalu IKK T4. Persentase . - . .
Lintas dan Angkutan Pemenuhan Target Angkutan 4. Melakukan evaluasi secara periodik capaian angkytan KA_ Perjalanan KAsec_ara langsung
Kereta Api di wilayah Kereta Api di Wilayah kerja % 18,340 13,340% 19.526% 106,47% %AMelakukan pemantauan dan evaluasi pengoperasian lalu lintas gbl*z.ﬂglgkukan analisa perubahan Gapeka
- - : ) _ an kebijakan pemerintah terhadap
Balai Teknik Balai Teknik Perkeretaapian realisasi angkutan KA
F'erkelgtaaplan Kelas | Kelas | Semarang 6. Melakukan Kajian Evaluasi Perjalanan
emarang
Kedungsepur
7. Melakukan Kajian Lalu Lintas dan
Angkutan KA Dalam Angka
8. Melakukan Analisis Perubahan Gapeka
berdasarkan Waktu dan Faktor Ekonomi
9. Melakukan pembaharuan terhadap
update informasi lalu lintas menggunakan
Google Site dan Whatsapp Bussiness API
10. Melakukan kajian terhadap evaluasi
penataan, pengembangan jaringan yang
ada di BTP Semarang
Pada Bulan Desember 2025 dari 124 perjalanan yang BETP Semarang memiliki program kegiatan
direncanakan, tercapai 100% dengan frekuensi sebanyak 124 dalam pemantauan KA perintis antara lain
SK T3. Meningkatnya perjalanan KA dengan kapasitas angkutan penumpang perintis 1. Pemantauan SPM KA
Kinerja Pelayanan Lalu | IKK T5. Persentase Realisasi sebesar 17.856 penumpang, dimana terdapat 17249 penumpang |2. Melakukan sosialisasi keselamatan
Lintas dan Angkutan | Perjalanan Kereta Api Perinfis yang menggunakan KA Perintis, adapun total pendapatan atas terutama di perlintasan sebidang sepanjang
Kereta Api di wilayah di wilayah kerja Balai Teknik % 100 100,000% 100,000% 100% penjualan tiket adalah sebesar Rp 68.996.000,- lintas pelayanan Bathara Kresna

Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |
Semarang

Ferkeretaapian Kelas |
Semarang

BTP Semarang melaksanakan kegiatan antara lain :

1. Berkoordinasi dengan Instansi terkait untuk peningkatan
keselamatan perjalanan KA Bathara Kresna

2. Monitoring perjalanan KA Bathara Kresna.

ﬁfk’aﬂ#—ﬂ

REZA MAULLANA MAGHRIBI
NIP. 19830316 200912 1 001

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

!’ BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
JI. Prambanan Barat Raya No. 1A
Ngaliyan — Semarang 50183 'Il':e;?(. (%022;1))77661188117766 E-mail. btpjateng@gmail.com

P

NOTA DINAS
Nomor: 2/K4/BTP-SMG/1/2026

Kepada Yth : Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
Dari : Kepala Seksi Sarana dan Keselamatan
Perihal : Penyampaian Data Capaian Kinerja Bulan Desember T.A 2025 Seksi Sarana

dan Keselamatan

Tanggal . 7 Januari 2025

Berdasarkan Surat Edaran Nomor SE 1 Tahun 2024 Tentang Pelaksanaan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di Lingkungan Kementerian Perhubungan, terlampir
kami sampaikan Data Capaian Kinerja Bulan Desember 2025 Seksi Sarana dan Keselamatan
sebagai data dukung kelengkapan Laporan Capaian Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2025

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

Demikian disampaikan, atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih.

Tonggam Ferdinand
NIP. 19770825 200604 1 001

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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CAPAIAN KINERJA SEKSI SARANA DAN KESELAMATAN TA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
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KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

JI. Prambanan Barat Raya No. 1A Telp. (024) 7618176 E-mail. btpjateng@ i
Ngaliyan — Semarang 50183 Fax. (024) 7618176 -mail. bipjateng@gmail.com
NOTA DINAS

Nomor: 2/K1/BTP-SMG/1/2026

Yth : Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
Dari : Kepala Sub Bagian Tata Usaha
Hal : Penyampaian Data Capaian Kinerja Bulan Desember T.A 2025 Sub Bagian
Tata Usaha
Tanggal : 5 Januari 2026
Berdasarkan:

1. Peraturan Menteri Nomor 85 Tahun 2020 tentang Penyelenggaran Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;
2. Keputusan Menteri Nomor 74 Tahun 2024 tentang Petunjuk Teknis Evaluasi

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Kementerian

Perhubungan.

Terlampir kami sampaikan Data Capaian Kinerja Bulan Desember 2025 Subbagian
Tata Usaha sebagai kelengkapan data dukung Laporan Capaian Kinerja Instansi
Pemerintah Tahun 2025 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

Demikian disampaikan, atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih.

G =

ASNANI PRITA S., S.Kom., M.AP.
NIP. 19701022 200502 2 001



CAPAIAN KINERJA SUB BAGIAN TATA USAHA T.A 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

BULAN : DESEMBER
NO | SASARAN KEGIATAN EILEIETR(AIERE SATUAN | TARGET Pk | TARGETBULAN | REALISASI BULAN | SATREY) o\ ANALISIS KEBERHASILAN/ KEGAGALAN CAPAIAN REKOMENDASI / TINDAK LANJUT
KEGIATAN (IKK) DESEMBER DESEMBER DESEMBER
Setelah dilakukan Evaluasi Implementasi AKIP di BTP Semarang telah menindaklanjuti
Lingkungan Eselon | DJKA oleh Inspektorat Jenderal, BTP  |beberapa rekomendasi yang disampaikan
Semarang memperoleh nilai 82 (Predikat A) dengan oleh Itien antara lain :
interpretasi "Memuaskan". Nilai ini tediri dari beberapa 1. Melakukan monitoring dan evaluasi
komponen : berkala terhadap target yang telah
1. Perencanaan Kinerja 23,7 ditetapkan. Dan melakukan langkah-langkah
2. Pengukuran Kinerja 25,5 perbaikan agar sesuai kriteria on the right
3. Pelaporan Kinerja 12,3 track yaitu realisasi capaian IKK antara 90%
SK T5. Meningkatnya 4. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 20,5. s.d. 110%.
Kualitas Tata Kelola IKK T8. Nilai AKIP Balai Penilaian ini sudah disampaikan melalu surat Inspektur 2. Memanfaatkan pengukuran kinerja
1 Pemerintahan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Nilai 82,000 82,000 82,000 100,00% Jenderal Nomor PS.302/5/4/ITJEN/2025 dan telah sebagai dasar penempatan/penghapusan
Teknik Perkeretaapian Semarang memenuhi target yang ditetapkan BTP Semarang pada jabatan struktural maupun fungsional dan
Kelas | Semarang tahun 2025. Terdapat peningkatan nilai pada komponen diinformasikan dalam laporan
pengukuran kinerja, namun terdapat penurunan nilai pada kinerja/triwulan termasuk tindak lanjutnya.
pelaporan kinerja dan evaluasi akuntabilitas kinerja internal. |3. Mencantumkan informasi perubahan
BTP Semarang telah melaporkan hasil tindak lanjut budaya kinerja pada laporan kinerja
rekomendasi Itjen kepada Sesditjen Perkeretaapian. (semula-menjadi).
4. Memonitoring dan memastikan kriteria
dalam KM 74 Tahun 2024 tentang Petunjuk
Teknis Evaluasi AKIP telah tercantum di
dalam laporan kinerja/triwulan.
Pada Agustus 2025, BTP Semarang telah menerima surat  [BTP Semarang akan menerapkan tusi MR
penyampaian penilaian Manajemen Risiko dari Itjien dengan |pada setiap SKP Pegawai pada tahun 2026
nilai yang diperoleh sebesar 10 (Repeatable). Kemudian juga akan mempersiapkan untuk
Nilai ini masih belum memenuhi target yang ditetapkan menindaklanjuti catatan Itjen terkait tusi MR
sebesar 15. Nilai ini belum dipergunakan dalam capaian yang harus ada di setiap SKP Pegawai pada
realisasi karena masih menunggu arahan dari sesditjen tahun selanjutnya.
apabila nantinya ada perubahan.
terdapat beberapa catatan yang menjadi penyebab target
SK T5. Meningkatnya ) belum dapat dipenuhi antara lain :
Kualités Tata Kelola IKK T9.‘ Tlngka!'P'enerapa'n 1. Dalam penyusunan risiko masih mengacu berdasarkan
2 Pemerintahan Balai Manajemen Risiko Balai Level 10,000 10,000 10,000 100,00% KRO/RO sehingga belum sesuai dengan PM 69 Tahun
. N Teknik Perkeretaapian Kelas | " ' ' D 2023
Teknik Perkeretaapian Semaran: 2. impl tasi P Risiko belum disertai
Kelas | Semarang g . Implementasi Penanganan Risiko belum disertai
dokumentasi.
3. Waktu penanganan risiko tidak detail.
4. Tidak ada tusi MR pada SKP Pegawai.
Beberapa catatan sudah ditindaklanjuti di bulan Desember
antara lain :
1. Telah melaksanakan penyusunan manajemen risiko
tahun 2026.
2. Penyusunan Risiko telah mengacu pada Proses Bisnis
Kemenhub dan DJKA
Pada Bulan Desember 2025 Nilai Kinerja Anggaran Akan mencoba menerapkan penggunaan
berdasarkan komponen Realisasi Nilai Perencanaan SBK pada tahun selnajutnya sehingga dapat
Anggaran dan IKPA, antara lain: meningkatkan nilai perencanaan.
SK T5. Meningkatnya e 1. NPA = 5,255 kemudian akan terus memantau
Kualitas Tata Kelola )\’;K zign“g'aii'aﬂ’;igﬁ( 2. IKPA = 31.100 pelaksanaan anggaran agar capaian bisa
3 Pemerintahan Balai Per?(%retaa ian Kelas | Nilai 81,000 81,000 31,450 38,83% Sehingga capaian NKA BTP Semarang sebesar 36,350 sesuai target
Teknik Perkeretaapian Seeran Nilai Perencanaan Anggaran Rendah karena penggunaan
Kelas | Semarang 9 SBK masih minim
dan IKPA rendah karena ada pekerjaan yang tidak
terlaksana di tahun 2025 dengan nilai anggaranhampir
separuh dari total anggaran
Pada Bulan Desember 2025 terdapat penambahan PNBP BTP Semarang memiliki program perawatan
sebesar Rp. 397.150.100 yang bersumber dari : forklift yang akan dilaksanakan sehingga
. o 1. Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana sesuai |dapat menjaga kehandalan forklift untuk
Sﬁj:ﬁ;‘!?g;zg;::glf IKFP’(QI;:WZ(::?\T;ZS;SBQEEZ:SI dengan Tusi = 10.275,900, . dapat digunakan_ dalam tugas kedinasan
4 Pemerintahan Balai Pajak (PNBP) Balai Teknik % 100,000 100,000 101,526 101,53% 2. Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran maupun dgpat disewakan ke pihak eksternal
Teknik Perkeretaapian Perkeretaapian Kelas | Yang Lalu = Rp.220A679.100_. L secara optimal. . .
Kelas | Semarang Semarang 3. Pendapatan Anggaran Lain-lain = Rp. 166.196.000 BTP Semarang juga memiliki program untuk
memetakan lahan-lahan mana saja yang
sehingga total capaian PNBP menjadi sebesar Rp. dapat dioptimalisasikan dalam penambahan
34.129.503.296 PNBP.
SK T5. Meningkatnya IKK T12. Nilai Pengawasan Sesuai dengan hasil pengawasan internal DJKA yang Perlu ada sosialisasi penerapan dan
Kualitas Tata Kelola Kearsiban Internal Balai disampaikan pada bulan desember 2025, BTP Semarang penggunaan srikandi pada tahun berikutnya
5 Pemerintahan Balai Nilai 68,680 68,680 68,680 100,00% mendapatkan Nilai Unit Pengelola (UP) Sebesar 54,04 dan  |untuk meningkatkan nilai kearsipan.

Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang

Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang

Nilai Unit Kearsipan (UK) sebesar 83,33. Sehingga rata-rata
nilai kearsipan BTP Semarang sebesar 68,68
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